-HALO- 


Halo haa!! ^^ 
Selamat datang di work ketiga aku, hehe. 


Jadi, cerita ini seguel dari cerita Sha di instagram aku. Buat 
kalian yang belum baca di sana, gapapa. Kalian bisa 
ngikutin cerita ini tanpa baca postingan di akun instagram 
aku. 


Dah aaa. 
Segitu aja dulu. 
Paipai- 


SWIPE UP!! 


I. PROLOG 
https://www.youtube.com/watch?v=PdpDKZ3s4b8 
You may say that l'm a freak show (I don't care) 
But, hey, give it just a little time 
I bet you're gonna change your mind. 

Loser Like Me - Glee Cast 
Lo gak berguna! 


Aroma busuk mendominasi lapangan voli yang terletak di 
bagian belakang sekolah. Bau campuran telur busuk dan air 
kolam ikan membuat siapa saja yang lewat refleks menutup 
hidung. Bau tak enak seketika menyeruak ke dalam indra 
penciuman. 


Lihatlah, di sana ada lima orang perempuan berbeda 
karakter sedang berkumpul. Salah satu dari mereka duduk 
bersimpuh dengan seluruh badan basah dan juga aroma 
tubuh yang sudah tak karuan. Busuk dan anyir bercampur 
jadi satu. 


LO TUH SEBELAS DUA BELAS SAMA S.A.M.PA.H. SAMPAH! 
cerca gadis berambut hitam tebal sambil menunjuk-nunjuk 
gadis malang di depannya. 


Tolol. Sebelas dua belas apanya? Ini mah memang SAMPAH! 
sambung gadis yang menggunakan behel di gigi bagian 
atasnya. 


Gadis yang berdiri di sebelah kanan ujung terbahak. Bener. 
Dia memang sampah! Gak guna! Nyusahin taunya. 


Semua insan yang berada di sana ikut tertawa puas, penuh 
kemenangan. Melihat orang yang dibenci dalam keadaan 
begini merupakan kesenangan tersendiri. 


Cukup, guys! suara nyaring yang berasal dari mulut gadis 
berambut pendek menengahi tawa sadis itu. Perempuan 
yang tadinya berdiri di belakang ketiga temannya kini 
perlahan melangkahkan kaki, membuat celah di antara 
mereka bertiga. 


Tangannya dia lipat di depan dada. Sorot matanya menatap 
angkuh gadis yang duduk bersimpuh tepat di hadapan. 
Heran. Kok manusia macem lo bisa diterima di sekolah ini? 
Nyuap lo? sarkasnya lantas memukul ember yang sengaja 
dimasukkan ke dalam kepala gadis malang itu. 


Secara, bokap-nya kan salah satu donatur besar sekolah ini, 
coy, sahut gadis yang memakai bando berwarna kuning. Dia 
berdiri tepat di sebelah kanan perempuan itu. 


Mereka tersenyum angkuh, sedangkan siswi yang kena 
perundungan itu hanya bisa terisak. Isakannya terdengar 
begitu pilu. Menyayat hati siapa saja yang mendengarnnya. 
Namun, seakan rasa benci telah menggerogoti hati, mereka 
berempat tak peduli. 


Uang, uang, uang dan uang! Always uang, ujar perempuan 
yang tampak paling menonjol di antara teman-temannya 
yang lain gadis berambut pendek yang berada si tengah. 
Dia-lah yang merencanakan ini semua. Ya, ya, diterima di 
sekolah ini bisa pake uang. Tapi, kalo udah diterima? Uang 
di sini gak ada gunanya, bro! 


Perempuan dengan rambut tebal hitam terkekeh. Lo tau, 
'kan, murid di sekolah ini kek gimana? dia ikut melipat 
tangan di depan dada. 


Diem ae lo! Bisu? Iya?! perempuan yang berdiri di tengah- 
tengah menendang kaki siswi yang masih terus saja terisak 
pilu. Udah gak seberapa pinter, nolep, gak punya 
kemampuan, cengeng lagi. Lemah banget lo jadi cewek. 
Mati aja sana lo! Gak guna lo idup! 


Jangan, deh. Kasian. Benerin aja akhlaknya dulu, baru mati! 
Semuanya tertawa. 
Gue dengan senang hati ngajarin lo tentang akhlak. 


Kalo udah paham, gue yang bakal motong urat nadi lo, 
sambung gadis rambut hitam tebal. 


Gue apa? Gue bagian mutilasi aja, deh, ucap gadis yang 
memakai bando berwarna kuning tadi dengan nada sedih 
yang dibuat-buat. 


Udahlah. Muak gue liat dia. Kuy, cabut! 
Oke, Pril. 


Gadis yang dipanggil 'Pril' itu lantas meninggalkan tempat. 
Sebelumnya, dia telah melayangkan beberapa pukulan dan 
tendangan spesial untuk korban yang telah lama dia incar. 


Teman-temannya menyusul. Tak mau kalah, mereka juga 
melakukan hal yang sama pada perempuan tak berdaya itu. 


Gadis berkacamata tebal itu menangis pilu di tempat. Dia 
meracau tak jelas sambil memeluk lututnya. Perasaannya 
begitu hancur. Batinnya tertekan, hampir setiap hari dia 
mendapat perlakuan tak senonoh seperti ini. 


Matahari kian menurun, tak membuat tangisan pilu gadis itu 
terhenti begitu saja. Dia sibuk menyalahkan diri sendiri. Dia 


begitu lemah, tak berdaya di hadapan semua murid Eukleia 
High School. 


Hinaan dari para gadis tadi bak kaset rusak. Berputar 
berulang-ulang di kepala hingga dia menyadari sesuatu: 
perkataan mereka memang benar adanya. 


Tak pantas murid seperti dirinya bersekolah di tempat elite 
ini. Dia tak pantas untuk hidup, tak pantas bahagia, tak 
pantas mendapat teman, tak pantas mendapat belas 
kasihan apalagi kasih sayang. Dia hanya pantas pulang. 


Ya, pulang ke pangkuan Tuhan. 


Kepingan-kepingan kenangan di masa lalu membuat lubang 
penyesalan yang begitu besar, sangat dalam hingga segala 
usahanya tidak cukup untuk menutupnya. 


Penyesalan yang tidak berguna sama sekali. 


Dia kembali terisak pilu. Rencana untuk mengakhiri hidup 
kini tersusun rapi di otak. Dia akan melakukannya ketika 
pulang. Di asrama, lebih tepatnya di kamar asrama miliknya. 
Dia sudah tak sanggup menahan beban ini sendirian. 


Jangan lakuin hal-hal bodoh! 


Suara bariton itu membuat dirinya tersentak kaget. Dia 
mendongak, menatap raga seorang lelaki yang berdiri tepat 
di depannya. Wajahnya tenang, tapi berhasil membuat nyali 
gadis itu ciut. Segera dia melempar pandang ke arah lain, 
sedikit malu mengingat keadaannya yang kini benar-benar 
kacau. 


Lo pikir, dengan nangis-nangis kek gini bakal ada yang 
kasihan sama lo? Gak bakal ada, bodoh! 


Gadis malang itu menggeleng. Stop. Hari ini udah cukup. 
Gu-gue udah gak sanggup lagi, please..., lirihnya pilu 
diiringi isakan tangis. 


Lelaki itu berdecak. Lo ubah diri lo. Ubah sikap lo. Ubah 
mindset lo yang taunya ngerendahin diri lo sendiri itu! 
ucapnya dengan nada tinggi. Tak memedulikan ucapan lirih 
dari gadis di hadapannya. Malas sebenarnya mencampuri 
urusan orang lain, tetapi setiap sore melihat seorang gadis 
menangis di tempat dan keadaan yang sama membuatnya 
muak. 


Camkan kata-kata gue ini. Dia berbalik, hendak pergi dari 
kawasan itu. Hidungnya sudah tak mampu menahan aroma 
busuk yang menguar dari tubuh gadis tak dikenalnya itu. 
Jangan jadi cewek lemah, sekalipun lo memang lemah. 
Simpen rapat-rapat kelemahan lo dari orang banyak. 


Senin, 24 Agustus 2020. 


Il. HUKUMAN 
https://www.youtube.com/watch?v- RgKAFK5 djSk 
It's been a long day without you, my friend 
And l'Il tell you all about it when I see you again 


We've come a long way from where we began 
Oh l'Il tell you all about it when I see you again 


When I see you again. 
See you again - Wiz Khalifa (feat. Charlie Puth) 


Sumpah demi apapun, gue gak nyangka kalo mereka bakal 
pulang secepat ini. 


Gadis berjilbab putih panjang itu melirik arloji di 
pergelangan tangan kirinya. Pukul 07.30 WIB, seharusnya 
sejak lima belas menit yang lalu proses belajar mengajar 
dilakukan. Namun, sebuah insiden tragis membuat semua 
jam pelajaran kosong hari ini. 


Mata sembabnya memperhatikan sekitar. Semua murid 
kelas XII IPS 3 ini tertib, tidak ada yang keluar kelas walau 
guru tidak masuk ke kelas. Ah, tidak. Mereka tidak sepatuh 
itu pada peraturan. Mereka tampaknya masih syok 
mengingat tiga mayat yang ditemukan di kamar asrama 
mereka tadi. 


Gak ada yang nyangka, Zea. Gak ada.... 


Atensinya kini beralih, menatap sepenuhnya pada gadis 
berbeda agama di sebelahnya. Hatinya mencelus. Nada 


bicara gadis itu begitu menyiratkan kalau dia sangat 
terpukul atas kematian sahabat dekatnya. Oueen.... 


Kenapa? Kenapa Meda tega ninggalin gue buat selamanya? 
gadis yang masih betah memakai almamater berwarna biru 
navy itu terisak. Wajah cantiknya dia sembunyikan dibalik 
lipatan tangan. Kenapa dia gak ngajak gue juga.... 


Tuhan sayang sama Andromeda, Gueen. Ikhlasin dia, ujar 
Zea. Tangis yang tadinya sempat berhenti kini kembali 
datang. Perih menjalar di hati mengingat sosok Meda yang 
periang dan loyal kini pergi untuk selamanya. 


Tuhan jahat. Dia udah ngambil sahabat terbaik gue! 


Hsstt. Jangan ngomong gitu. Tuhan sayang sama kita. Kita 
semua, ciptaan-Nya. 


Zea mengikis jarak. Dia merangkul tubuh Queen yang 
begitu rapuh. Gadis yang dikenalnya ceria dan tegar kini 
terlihat sangat menyedihkan. Zea bisa merasakan betapa 
sakitnya ditinggal sahabat, untuk selamanya. 


Gue sekarang sendirian, Zea. Meda udah gak ada.... 


Gue. Gue bakal selalu ada buat lo, Gueen. Gue janji, ucap 
Zea diiringi isakan tangis pilu. Gue mohon. Gue gak kuat liat 
lo gini. Gue jadi ikutan nyesek, Oueen. 


Perempuan berkuncir kuda itu makin terisak. Dadanya 
sesak, bernapas saja rasanya mustahil. Terlalu sakit. Semua 
organ tubuhnya seakan ditimpa batu yang sangat besar. 
Fakta bahwa Andromeda meninggal karena bunuh diri 
membuatnya frustrasi. 


Meda gak bakalan tenang kalo lo begini terus. 


Dia perlahan mengangkat kepala, mengambil selembar tisu 
di atas meja. Berusaha untuk menghentikan air mata, tapi ia 
terus saja mengalir tanpa diminta. Baginya, Meda adalah 
segalanya. 


Meda..., lirih Queen pilu. 


Andromeda yang kerap disapa Meda itu adalah sahabat 
satu-satunya Queen. Meda tergolong ke dalam murid 
berprestasi di EHS. Bersama dengan Algebra yang turut 
meninggal, mereka selalu menyumbangkan piala dan 
medali untuk sekolah tercinta. 


Sungguh disayangkan, dua atlet bulu tangkis andalan 
sekolah meninggal secara tragis dua hari sebelum 
perlombaan dimulai. 


Selain itu, ada Aldebaran yang turut serta dalam insiden 
bunuh diri itu. Lelaki bermata sipit itu selalu juara umum di 
sekolah dan sering mengikuti olimpiade sains. 


Di satu hari yang sama, EHS kehilangan tiga murid 
berprestasi. 


Sedikit bercerita tentang Eukleia High School ini. Sekolah 
yang didirikan tahun 1982 ini terletak di salah satu ibukota 
provinsi di Indonesia. 


Memiliki fasilitas yang memadai dan prestasi-prestasi baik di 
bidang akademik dan non-akademik. EHS merupakan salah 
satu SMA favorit di kota itu. 


Sekolah ini sedikit 'unik' dengan peraturan nama yang 
dibuat oleh kepala sekolah. 


Nama-nama murid di sini dikelompokkan berdasarkan 
kelompok yang telah ditentukan oleh kepala sekolah. 


Nama Oueen termasuk ke dalam kelompok kerajaan. Zea 
masuk dalam kelompok nama latin tumbuhan. Andromeda 
masuk ke dalam kelompok nama galaksi. 


Begitulah. 


Tiap-tiap angkatan memiliki jumlah dan kelompok nama 
yang berbeda pula. Lumayan susah memang menjadi 
bagian sekolah ini. 


Good attitude dan nama menjadi kunci. Percuma saja punya 
otak secerdas Einstein, tetapi tak sesuai dengan kriteria di 
atas. Pergilah, percuma. 


Perhatian, kepada seluruh siswa-siswi kelas dua belas, 
silakan berkumpul di ruang auditorium, sekarang! 


Semua murid kelas XII IPS 3 itu serentak mendongak, 
menatap satu sama lain. Keheranan. Ada apa? 


Sekali lagi! Kepada seluruh siswa-siswi kelas DUA BELAS 
silakan berkumpul di ruang auditorium, SEKARANG! Terima 
kasih. 


Dua kali perintah sudah cukup. Mereka semua orang yang 
ikut terlibat kini mulai beringsut pergi menuju auditorium. 


Selama perjalanan, senda gurau mereka lontarkan. Mereka 
tidak tahu. Setelah ini, EHS akan mendapat kejutan-kejutan 
yang sangat mendebarkan nantinya. 


Seseorang tersenyum penuh kemenangan di tempat 
duduknya sekarang. 


The game has just started. Be prepared, friends. 


Benar-benar memalukan! 


Semua murid kelas dua belas tersentak kaget. Menatap 
wajah marah kepala sekolah lantas tertunduk dalam. 
Sebagian bersikap santai dan keheranan. Tanpa mengucap 
salam atau apapun, beliau langsung berucap demikian. 
Sehat? 


Kematian Andromeda, Algebra dan Aldebaran dua hari 
sebelum perlombaan membuat sekolah ini didiskualifikasi! 
Sekolah-sekolah lain memberikan ucapan belasungkawa 
yang terkesan menyindir. Saya tidak terima! 


Angkatan kalian benar-benar mencoreng reputasi Eukleia! 
ucap sang kepala sekolah Pak Archer dengan nada tinggi, 
microphone di tangannya berdenging, memekakkan telinga. 
Wajah beliau merah padam. Dadanya bergemuruh. Amarah 
menguasai. 


Hening. 


Ruangan berukuran 264 meter persegi ini hening seketika. 
Semua orang terdiam seribu bahasa. Para murid menunduk 
dalam, sedangkan para guru yang duduk di bagian depan di 
belakang Pak Archer hanya menatap lurus ke depan. 
Kecewa. 


Pak Archer yang berdiri sendirian di depan meja panjang 
menatap seluruh penjuru ruangan, kilatan marah di 
matanya terpancar jelas. Setelah mengadakan rapat 
dadakan, saya beserta para guru sudah setuju akan 
memberi kalian semua hukuman. TANPA TERKECUALI! 


Wajah kaget mendominasi. Pupil mata mereka melebar. 
Suara sahut menyahut antar sesama terdengar. Mereka tak 
segan memberi protes terhadap keputusan pihak sekolah. 


Suasana di sini benar-benar tidak kondusif. Sebagian murid 
memberikan argumen. Sementara itu, kepala sekolah hanya 


diam, membiarkan. Percuma mereka melakukan protes, itu 
sudah keputusan pihak sekolah. 


Melihat suasana bertambah kacau, selaku ketua OSIS, Oryza 
yang berada di barisan paling depan kini berdiri. Dia 
mengangkat kepalan tangan setinggi mungkin. Itu isyarat 
perintah untuk menutup mulut. Atensi mereka teralih, 
perlahan suara yang saling sahut menyahut tadi 
menghilang, hening kembali menghampiri. Oryza lantas 
berbalik, menatap sang kepala sekolah dengan tatapan 
datar. 


Maaf, Pak, atas perilaku kurang sopan teman-teman saya 
tadi, ujar Oryza lantang agar bisa didengar oleh teman- 
temannya yang lain. Maaf lancang, Pak. Saya mewakili 
teman-teman sekalian ingin melemparkan protes terhadap 
keputusan pihak sekolah. 


Riuh kembali. Manusia-manusia yang berada di belakang 
Oryza membenarkan ucapan ketua OSIS yang sebentar lagi 
lengser dari jabatannya. Lelaki berkulit hitam manis itu 
kembali mengangkat kepalan tangan. Muak sebenarnya, 
mereka susah untuk diatur jika sudah tersulut emosi. 


Mereka bertiga yang meregang nyawa. Mereka yang 
mempermalukan sekolah. Kenapa seluruh murid angkatan 
36 yang mendapat hukuman? Menurut saya, keputusan ini 
tidak adil dan terkesan ... egois. 


Lelaki yang memakai kemeja garis-garis itu tersenyum sinis. 
Dia mendekatkan mic ke bibir, Emosinya kian mereda. 
Lantas? Saya harus memberi hukuman pada ketiga anak itu, 
iya? Kupikir otakmu cukup cerdas, Oryza. 


Lelaki bersetelan rapi itu merapatkan bibir. Kenapa harus 
ada hukuman? Apa dengan hukuman bisa membuat 
reputasi sekolah ini naik kembali, Pak? Saya rasa, tidak. 


Sekali lagi. Pak Archer tersenyum miring. Kurasa otakmu 
cukup cerdas, Oryza. Yeah, saya yakin kasus ini bukan 
kasus bunuh diri biasa. 


Apa bapak mengetahui sesuatu? tanya Oryza, menatap 
skeptis ke arah Pak Archer. Murid-murid lain saling pandang. 
Tak mengerti arah percakapan kedua insan itu. Saya tidak 
mengerti. 


Saya tahu apa yang saya lakukan. Duduklah, lalu diam. 
Saya rasa, itu sudah cukup membantu. 


Baiklah, Pak. Terima kasih atas waktunya. Oryza kembali 
duduk. Dia sudah pasrah, tidak mau mengajukan protes 
lagi. Nyalinya mengecil sebab perkataan kepala sekolah itu. 
Lagipula, keputusan pihak sekolah tidak bisa diganggu 
gugat. Dalam hati dia kesal bukan kepalang, seharusnya 
pihak sekolah tidak melayangkan hukuman pada seluruh 
murid kelas dua belas. Apa untungnya? Benar-benar 
membingungkan. 


Pak Archer mengangguk sekali lantas mengalihkan atensi, 
menatap satu per satu wajah anak didiknya yang terlihat 
kesal. Ada yang ingin protes lagi? Kalau ada, silakan kalian 
angkat kaki dari Eukleia High School. Gerbang terbuka lebar 
untuk kalian yang tidak terima dengan keputusan ini. Yeah, 
menerima terlalu banyak murid sepertinya bukan keputusan 
yang tepat. 


Hening mengudara. Tak ada yang berani berbicara setelah 
sang kepala sekolah mengucapkan kalimat sakral itu. 
Mereka sudah kelas dua belas, rasanya terlalu malas untuk 
mencari sekolah baru. Mereka juga sudah terlanjur nyaman 
berada di sini. Fasilitas sekolah mencukupi dan peraturan 
yang tidak terlalu mengekang membuat mereka nyaman. 


Bagus kalau tidak ada lagi yang protes. Nikmati saja 
hukuman kalian, ini menyenangkan, percayalah, ujar Pak 
Archer lantas berjalan santai menuju meja berlapis kain 
berwarna merah maroon. 


Saya akan langsung memberi tahu hukuman apa yang akan 
kalian jalani nanti. 


Jngan salah nentuin peran utamanya, yaa. 


Rabu, 26 Agustus 2020. 


Ill. ATURAN 


https://www.youtube.com/watch?v-uKxWP56VStM 


And hoping shit is okay 
Pretending we know things 


| don't know what happened 
My natural reaction is that we're scared 


So | guess we're scared. 

Jeremy Sucker - All the Kids are Depressed. 
Bu Aurora, silakan. 

Baik, Pak. 


Setelah kata-kata itu terucap, layar proyektor besar yang 
telah tergantung di sebelah kanan depan ruangan kini 
menampilkan sesuatu. Tulisan yang panjang, seperti barisan 
semut. Rasa malas untuk membacanya menggebu-gebu. 
Beruntung, kepala sekolah sudi membacakan. 


Itulah aturan 'permainan' yang akan kalian lakukan. Yeah, 
saya lebih suka menyebut hukuman ini sebagai 'permainan'. 
Pak Archer terkekeh sadis. Oke, mari kita mulai. lelaki itu 
mengotak-atik laptop di hadapan. 


Pak Archer mulai membacakan tulisan tersebut pada para 
murid yang gelisah di tempat mereka duduk. 


ATURAN HUKUMAN 


Hukuman ini diperuntukan bagi seluruh angkatan 36 
karena telah membuat reputasi EUKLEIA HIGH 
SCHOOL turun drastis. 


Hukuman ini hanya dijalankan oleh tiga kelompok 
nama yang telah dipilih acak. Kelompok nama yang 
terpilih disebut dengan Athena. Dampaknya kepada 
seluruh murid angkatan 36. Di sini, para Athena yang 
mengemban tugas yang lebih berat, karena 
merekalah yang menjalankan hukuman yang 
sesungguhnya, sedangkan kelompok lain hanya 
menunggu hasil. 


Athena bertugas untuk menyelidiki kasus Triple A, 
setelah itu mengungkap siapa si pembunuh tersebut. 


Athena terdiri dari tiga kelompok, yaitu Athena satu, 
dua dan tiga. Setiap Athena membawa nama 
kelompok-kelompok lain. Ketiga Athena tersebut 
bersaing secara sehat untuk mengungkap siapa 
pelaku sebenarnya. 


TUJUAN 


Tujuan dari hukuman ini adalah mengungkap siapa 
pelaku pembunuh Triple A. 


ATURAN 


Berikut aturan-aturan yang harus dipatuhi oleh 
seluruh murid kelas dua belas dalam menjalani 
hukuam: 


1) Hanya ada satu Athena yang menang. 


2) Tidak ada yang boleh tahu Athena dan siapa saja 
anggotanya. 


3) Kriteria kelulusan angkatan 36 yaitu: 
60% dari kemenangan hukuman 
40% dari hasil belajar kalian selama tiga tahun ini. 


4) Salah satu anggota Athena tewas, Athena 
tersebut gugur. Jadi, kalian semua harus saling 
menjaga satu sama lain. 


5) Athena yang gugur akan memberikan petunjuk- 
petunjuk yang telah ia dapatkan kepada Athena lain. 


6) Tidak boleh ada pihak luar sekolah yang 
dikutsertakan. 


7) Hukuman dilakukan secara sportif. 
8) Pembelajaran seperti biasa akan tetap dilakukan. 


9) Tenggat menyelesaikan hukuman sebelum hari 
pengumuman kelulusan tiba. 


10) Tiap anggota Athena mendapat asuransi sebesar 
Rp 5.000.000,00,- 


KELOMPOK 
15 kelompok nama dibagi menjadi 3 bagian, yaitu: 


- Kelompok 1 

. Kelompok Zodiak 

. Kelompok nama Latin Hewan 

. Kelompok Galaksi 

. Kelompok nama Gunung 

. Kelompok nama Senyawa Kimia 


UIN WN EH 


Kelompok 1 ini di bawah naungan Athena 1. 


- Kelompok 2 

. Kelompok nama Istilah Fisika 

. Kelompok Warna 

. Kelompok Kerajaan 

. Kelompok nama Planet. 

. Kelompok nama Latin Tumbuhan. 


UU BRWUN-k 


Kelompok 2 berada di bawah naungan Athena 2. 


- Kelompok 3 

. Kelompok Laut 

. Kelompok Istilah Matematika 

. Kelompok nama Dewar/i Yunani 
. Kelompok nama Batuan 

. Kelompok Bintang. 


UI WN EH 


Kelompok 3 dinaungi oleh Athena 3. 


Pak Archer menghentikan aksi bacanya. Dia lantas 
mengalihkan pandangan ke depan. Ada yang ingin kalian 
tanyakan? beliau menatap satu per satu murid. 


Hening. Sebagian murid menggeleng pelan, sedangkan 
sisanya ada yang berbisik-bisik, menguap lebar dan 
tertunduk dalam. Mereka tampaknya bosan sesaat setelah 
sang kepala sekolah membacakan aturan hukuman tadi. 


Saya rasa sudah cukup jelas, ujarnya. Pandangannya 
menyapu bersih seluruh aula yang dipenuhi oleh anak-anak 
didiknya. 


Dia tersenyum kemudian bangkit dari duduknya. Bagi murid 
yang mendapatkan surat di bawah bantal, selamat. Kalian 
yang menjadi anggota Athena. Silakan dibaca baik-baik dan 
ikuti apa perintah dalam surat tersebut. 


Yeah, saya rasa cukup sampai di sini. Untuk kalian semua, 
selamat menjalani hukuman. Semoga kalian beruntung. 


Terima kasih atas perhatiannya, silakan kembali ke kelas 
masing-masing. 


Rabu, 26 Agustus 2020. 


-PANDUAN MEMBACA- 
Hallo, haa, temen-temen! ^^ 


Jadi, di sini aku mau ngasih info penting buat kalian 
yaitu: 


CARA BACA URUTAN PART CERITA INI. Biar kalian gak 
bingung:) 


Nah, di part sebelumnya udah aku kasih tau kalo 
Athena dibagi jadi tiga kelompok; Athena 1, Athena 2 
dan Athena 3. 


Berhubung aku ini baik hati, tidak sombong dan rajin 
menabung, aku bocorin deh kelompok mana aja yang 
kepilih jadi Athena. 


Cekidot! 

ATHENA 1 = KELOMPOK ZODIAK. 
ATHENA 2 = KELOMPOK KERAJAAN. 
ATHENA 3 = KELOMPOK BINTANG. 
>< 


Nah, tiap kelompok aku bikin CERITA MASING- 
MASING. TIAP PART BEDA-BEDA TOKOHNYA, sesuai 
anggota. 


INI KEYWORD YANG (mungkin) BAKAL BERGUNA BUAT 
KALIAN. 


ZODIAK = [ZD] 


KERAJAAN = [KJ] 
BINTANG = [BT] 


Urutan bakal aku kasih tau di sini kalo udah tamat. 
Sementara ini, kalian baca aja sesuai apa yang aku 
upload. Maaf kalo kalian rada bingung nantinya. 


Tenang aja, aku bakal buat kilasan dikit tiap awal 
part biar kalian kepancing buat inget. Kalo masih 
gak inget alur, kalian bisa cek di part sebelumnya 
sesuai keyword. 


Aku bikin kayak gini bukan tanpa alasan. Ada alasan 
tertentu yang bakal aku kasih tau pas cerita ini udah 
tamat atau ... kalian mungkin bisa nyimpulin sendiri. 
Alurnya mudah ditebak soalnya. 


Sekali lagi, maaf.:") 
Semoga kalian gak kabur duluan karena ini. 


Endingnya bakal tetap sama, pas akhir mungkin 
keyword itu gak dibutuhin lagi. 


(Contoh barang) 


Keknya segitu dulu. Semoga kalian paham. 


Kalo ada yang mau ditanyain, silakan tanya di sini 
atau dm aja, ya. 


Sekian. 
PAIPAII. 
Kamis, 27 Agustus 2020. 


01. HARAPAN SEMU 


l'm just a little girl lost in the moment. 
l'm so scared but I don't show it. 


I can't figure it out, it's bringing me down. 
I know I've got to let it go and just enjoy the show. 


The Show - Lenka 


Dengan membawa beberapa buku tebal di pelukan, dia 
perlahan melangkah. Kakinya membawanya ke depan 
sebuah ruangan. Di bagian pintu, terpampang jelas tulisan 
No. 03 [Zodiak]. 


Dipandang lama tulisan tersebut tanpa berniat membuka 
pintu coklat itu. Cemas menguasai diri. Dia mencoba 
menenangkan hati dengan cara menarik napas panjang 
kemudian mengembuskannya perlahan. Seakan sebuah 
obat ajaib, perasaannya lambat-lambat lega. 


Menoleh kanan kiri, sepi. Dia kemudian membuka pintu 
tersebut lantas melangkahkan kaki menuju meja belajar. 
Diletakkannya tas abu-abu yang sedari tadi disandang. 
Selanjutnya, buku-buku bawaannya tadi disusun rapi di sisi 
lain meja belajar. 


Lelah dan gerah. Pikirannya kacau, raganya letih, hatinya 
perih. Semua bercampur menjadi satu, apalagi setelah 
mendapat kabar kematian tiga murid berprestasi di EHS. 
Amat disayangkan. Keadaan seperti ini membuatnya ingin 
cepat-cepat menemui cairan bening yang begitu 
menyegarkan. Buru-buru dia menyelesaikan pekerjaan, 
lantas mengambil handuk dan mandi. 


Beberapa menit kemudian. 


Gadis berkacamata warna peach itu telah siap dengan kaos 
putih polos dan celana panjang miliknya. Rambutnya 
digulung menggunakan handuk warna merah. Dia lantas 
duduk di pinggiran kasur, menatap sekeliling. 


Kamar bernuansa warna putih ini berukuran 2,5 3 meter. 
Memiliki satu lemari pakaian, meja belajar, ranjang kecil 
yang cukup untuk satu orang dan sebuah kamar mandi. 


Di dinding dekat ranjang terdapat banyak tempelan kertas 
warna-warni berisi hal-hal yang harus dia lakukan untuk ke 
depannya. Seperti: deadline tugas, papan planing, daftar 
mata pelajaran, rumus-rumus, dan sebagainya. Dia pintar, 
tetapi sedikit pelupa. 


Tak ingin mata minus-nya hanya memandangi tembok 
bercat putih, dia sengaja menempelinya dengan salah satu 
karakter anime Tokyo Ghoul favoritnya: Kaneki Ken. Ya, gadis 
rambut ikal itu maniak terhadap lelaki dua dimensi itu. 


Dia menghela napas berat. Kaki yang menyentuh keramik 
putih perlahan naik ke atas kasur. "Semoga aja aku gak 
dapetin surat itu. Hah ... semoga." 


Gadis itu, Virgo Fradella perlahan mengangkat bantal 
bersarung putih yang tepat berada di hadapannya kini. 
Jantungnya berdebar kencang, dalam hati dia memanjatkan 
do'a: semoga surat itu tidak ada di sana. 


Dia merapatkan netra, tak kuasa melihat dia memilih untuk 
meraba-raba bagian bawah bantal tadi. Hasilnya, indera 
peraba miliknya merasakan sesuatu. Permukaannya halus, 
ujung-ujungnya runcing dan berbentuk persegi panjang. 
Tidak salah lagi, benda itu adalah sebuah amplop. 


Netra perlahan terbuka seiring dengan desahan kecewa. 
Memang sering terjadi, jika dia berharap, niscaya 
harapannya hanya sebatas angan. Rasanya, dia malas jika 
harus menaruh harap. Lebih baik menerima kenyataan, 
menurutnya. 


Dibukanya amplop warna putih tersebut dengan perasaan 
kesal. Walau begitu, gadis bermata empat itu tetap 
membukanya dengan penuh kehati-hatian. 


Ada selembar kertas di dalamnya. Virgo lantas membaca 
tulisan yang tertera di sana. 


Selamat kepada Anda, Virgo Fradella, Anda terpilih 
sebagai salah satu anggota Athena 1. 


Athena ini menyelidiki kasus kematian Andromeda. 
Berikut hal yang harus Anda lakukan esok hari: 


Datang terlambat dengan alasan lupa cara mengikat 
tali sepatu. Setelah itu, ikuti apa yang terjadi. 


Note: Simpan baik-baik surat ini sebagai fakta bahwa 
Anda memang benar-benar anggota Athena. 


Sekian dari saya, 
Kepala Eukleia High School, 
Archer Candrawinata. 


Virgo terperangah sebentar. "Hah? Dateng telat terus ... 
alesannya gak elite banget...." 


Helaan napas terdengar. Dia lantas kembali menaruh surat 
tersebut ke bawah bantal. Virgo berbaring dan berkata, 
"semoga aja temen sekelompok aku orangnya gak 
ngeselin..." 


Dia lupa kalau 'semoga' yang dia ucapkan kadang tak 
sesuai kenyataan. 


Bagi sebagian orang, datang terlambat adalah hal yang 
paling dihindari dan Virgo, termasuk dalam 'sebagian' orang 
itu. Selama kurang lebih tiga tahun belajar di EHS, dia tak 
pernah sekalipun terlambat datang ke sekolah. Malah, dia 
yang selalu datang lebih awal. 


Jarak antara asrama putri dan sekolah tak terlalu jauh. 
Hanya perlu berjalan kaki selama lima menit, atau kalau 
mau, bisa berangkat menggunakan sepeda sewaan. 


Membuang-buang uang untuk hal yang tidak terlalu penting 
bukanlah gaya seorang Virgo. Jadi, dia memilih untuk 
menyeret tungkainya menuju ke sekolah. 


Kini, Virgo berdiri di depan tiang bendera bersama murid- 
murid lain yang terlambat. Dia tidak melihat ke bawah 
seperti murid lain, mentari pagi bukan ancaman yang besar, 
menurutnya. Malah baik untuk kesehatan walau resiko yang 
diterima adalah muka yang kusam. 


Ada sekitar lima belas murid terlambat, termasuk Virgo. 
Sedikit tak menyangka kalau banyak juga murid-murid yang 
datang tidak tepat waktu. 


Gadis berambut panjang ikal itu tak merasa bersalah jika 
terlambat lima belas menit. 7oh, itu bukan kemauannya. 
Melainkan kemauan sang kepala sekolah yang kini berdiri di 
atas podium dengan tatapan jengah. Seakan muak melihat 
murid-murid yang tidak disiplin. 


"Muka Pak Archer ngeselin banget, yak," bisik seorang lelaki 
yang berdiri tepat di samping kanannya. Posisi Virgo 
sekarang berada di barisan paling depan ujung kanan, 
posisi favoritnya. 


Tak menanggapi, Virgo lebih memilih untuk menatap lurus 
ke depan daripada meladeni lelaki dengan name tag 'Raden 
Pratama' itu. 


"Sombong amat, Mbak. Gak dapet jodoh, baru tau rasa." 
"Eh, tapi, lo cantik, Mbak. Masa gak ada jodoh, sih?" 


"Jodoh aja sama gue kalo gitu, Mbak. Gue jomblo, nih. Kalo 
mau, formulir pendaftaran bakal gue kasih via online. 
Berapa nomor WA lo? Biar gampang." 


Virgo berdecih. Eye-rolling seketika tercipta. Dia memang 
sedikit alergi dengan makhluk annoying macam Raden ini. 
"Mulut anda bisa berhenti mengoceh?" 


"Mulut, kan, memang diciptain buat ngo-" 


"Raden, berhenti mengobrol!" sentak Pak Archer yang sedari 
tadi memerhatikan gerak-gerik lelaki itu. "Perhatikan ke 
depan!" 


Tubuhnya menegang. Dia mengalihkan fokus pada lelaki 
yang paling disegani oleh seisi sekolah ini. "Maaf, Pak." 


Pak Archer tak menanggapi. Tampaknya, hidup Raden 
memang didedikasikan untuk diabaikan. Dia hanya bisa 
menghela napas lelah, kemudian mendengarkan dengan 
seksama kata-kata mutiara dari Pak Archer yang selalu dia 
dengar tiap Senin pagi. 


Selaku salah satu murid yang sering terlambat, ini adalah 
hal yang baru. Ya, baru kali ini Pak Archer mau-mau saja 
memberi ceramah pada murid pembangkang seperti Raden 
dan ... Aries. Jangan tanyakan sudah berapa kali mereka 
berdua terlambat datang. 


"Seperti biasanya, selalu saja ada yang terlambat," ucap Pak 
Archer dengan suara lantang. "Terutama kamu, Aries. Setiap 
hari saya melihat kamu ada di barisan anak-anak yang 
terlambat. Memangnya sejauh apa jarak dari asrama putra 
ke sekolah, hah?!" 


"Saya memang jarang atau bahkan tidak pernah memberi 
kalian hukuman, selalu saja Bu Belle atau Bu Tiana. Yeah, 
saya terlalu sibuk untuk mengurusi murid-murid 
pembangkang macam kalian ini," lanjutnya masih dengan 
suara lantang nan tegas. 


Para murid di depannya nampak tak mendengarkan. Semua 
sibuk menutupi wajah, menghalau terik mentari yang 
bersinar cerah. Lemah. Pak Archer hanya bisa menghela 
napas lelah, terserahlah. 


"Apa alasan kamu terlambat?" tanya Pak Archer pada Virgo 
yang arah pandangannya selalu tertuju pada mata lebar 
miliknya. Tatapannya bak pisau, tajam, tetapi tak cukup 
untuk membuat nyalinya menciut. 


"Saya lupa cara mengikat tali sepatu, Pak!" jawab Virgo 
dengan lantang tanpa malu sedikitpun. Dia bahkan 
mengangkat dagunya, angkuh. 


Lelaki plontos itu mengernyit bingung. "Kamu amnesia atau 
bagaimana? Aneh sekali." 


Tak menjawab, Virgo sibuk berargumen dalam hati. Lelaki 
tua itu ternyata pintar sekali memainkan drama. 
Melayangkan tinju ke muka beliau mungkin tidak terlalu 
berdosa. 


"Effttttt...." 


Raden menahan tawa sebisa mungkin. Begitu juga dengan 
murid-murid lain. Sedikit tak menyangka kalau gadis 
sepintar Virgo bisa lupa cara mengikat sepatu. Konyol sekali. 


"Diam!" sentak Pak Archer melihat suasana mulai tidak 
kondusif dengan bisikan-bisikan halus dan suara tawa yang 
ditahan. 


Beliau lantas menanyai satu per satu muridnya. Setelah 
selesai, Pak Archer membagi mereka dalam beberapa 
kelompok. 


"Kalian berlima, bersihkan seluruh toilet laki-laki, akan ada 
Pak Adin yang mengawasi. Kerjakan sekarang!" 


"Siap iya, Pak!" 


"Untuk kalian berenam, bersihkan mushola, entah mengapa 
kelas yang dijadwalkan piket mushola hari ini tidak 
mengerjakan tugasnya. Di sana, kalian akan bertemu Bu 
Ella, beliau yang akan mengawasi kegiatan kalian. Kerjakan 
mulai dari sekarang!" 


"Siap iya, Pak!" 


"Dan untuk kalian berempat! Ikut saya ke taman belakang 
sekolah." Setelah menunjuk murid-murid yang dimaksud, 
Pak Archer mulai menuruni podium. 


Keempat murid yang dimaksud saling melempar tatapan 
heran. 


Seorang gadis yang berdiri tepat di depan Virgo tersenyum 
miring. Dia menyilang kedua tangan di depan dada. 
Keadaan di sini begitu menegangkan apalagi setelah 
perempuan itu berujar tajam. "Wah, wah. Gak nyangka 


bakal sekelompok bareng lo, Virgo. Sebuah kebetulan yang 
... menyebalkan." 


Tatapan angkuh itu dia balas dengan tatapan tenang, minim 
ekspresi. "Saya harap anda bisa bersikap profesional. Tidak 
melibatkan urusan di kelas dengan urusan di sini, Gita. 
Mohon kerja samanya." 


Waduh, ada apa tuh? 


Btw, aku bayangin si Virgo tuh Jubjang Sarina Ruttana. Iya, 
tau gak sama dia? Ituloh, yang main Love Warning sama 
Third Kamikaze. Dah lama emang. Hits banget waktu itu 


Dan ... Gita aku bayangin si Gabriel Eka. :D 
Kalo kamu? 
Aku mau pake visual, tapi takut:' 


Sabtu, 29 Agustus 2020. 


02. RUSUH 


https://www.youtube.com/watch?v-igivzukN6 u4 


You feel it all inside 
But wipe your teary eyes 


'Cause princesses don't cry 
Don't cry, don't cry, oh 
Don't cry 


Don't cry, oh. 

Princess Don't Cry - Aviva 
"EYYO WATSAP, MA PREN!" 
"Hssttt...." 


"Hssttt...." lelaki yang membuat kerusuhan sesaat setelah 
tiba di perpustakaan itu malah menirukan gerakan dari 
insan di dalam sana. 


Tanpa rasa bersalah sedikitpun dia mulai memasuki 
ruangan. Senyum cerah tak pernah hilang, memperlihatkan 
deretan gigi putih miliknya. Wajahnya berseri-seri bak baru 
saja bertemu idaman hati. Menoleh kanan kiri, 
memperhatikan sekitar. 


"Punten, Raden ganteng mau lewat...." 


Tatapan tajam bak silet tak terhindarkan. Para murid yang 
sedang asyik membaca tampaknya terganggu akan 
kehadiran lelaki itu. 


Raden bergidik ngeri melihat sorot mata horor dari para 
murid di ruangan ini. Dia mengacungkan jari tengah dan 
telunjuk secara bersamaan dengan mengulas senyum tak 
enak. Padahal dalam hati dia senang karena telah berhasil 
mengusik mereka. Jahil. 


Setelah itu, lelaki yang sengaja menyayat alis sebelah 
kanannya itu melenggang, mencari keberadaan teman- 
temannya. 


Raden berjalan dari meja satu ke meja yang lain. Namun, 
nihil. Dia tidak menemukan teman-teman satu 
kelompoknya. Lagipula, dia tidak tahu siapa saja yang 
menjadi anggota Athena dua. Di dalam surat tidak 
dituliskan secara detail. Merepotkan. Apalagi keadaan 
perpustakaan yang lumayan ramai, tidak seperti 
dugaannya. Benar-benar merepotkan. 


Terpaksa dia menghampiri satu meja yang berada di tengah- 
tengah. Berisi dua orang laki-laki dan satu perempuan. 
"Misi, akang, teteh, Raden numpang nanya," ucapnya 
setengah berbisik. 


Ketiga insan yang duduk berhadapan serempak menoleh, 
mengangkat sebelah alis. Salah satu dari mereka lantas 
mengangguk, mengiyakan. 


Raden berdeham sebentar. "Oke. Kalian kelas dua belas?" 
masih berbisik dia bertanya. 


Anggukan singkat kembali muncul. 


"Lo pada tau, 'kan, tentang Athena-Athena itu? Nah, gue di 
sini sebagai hmppttt...." 


"Gak usah dengerin omongan feses labi-labi ini. Memang 
rada-rada dia, tuh. Gak tau kenapa bisa lepas dari rumah 


sakit jiwa. Kesalahan teknis, maybe." 


Setelah mengucapkan itu, lelaki dengan tubuh tinggi tetapi 
sedikit berisi itu beringsut dari sana. Telapak tangannya 
masih setia menempel di bibir tebal Raden. 


Lelaki itu membawa Raden ke salah satu bilik perpustakaan. 
Raden meronta-ronta, meminta dilepaskan. Posisi mereka 
sekarang persis seperti penculik yang sedang menyeret 
mangsanya masuk ke dalam mobil. Namun, sekejam- 
kejamnya penculik, masih kejam lelaki yang membekap 
mulut Raden dengan telapak tangan bekas makan petai. 
Baunya? Jangan ditanya. 


Wajah Raden memerah, susah menghirup oksigen. Telapak 
tangan itu menghalangi hidungnya menarik udara masuk ke 
dalam paru-paru. Sialan memang. Tenaganya tidak 
mencukupi untuk melepaskan diri, dia akhirnya pasrah 
hingga pelaku melepaskan telapak tangannya dari bibir 
Raden. 


"Huh-huh-huh-huh, sumpah, huh-huh, lo biadap, huh, 
Kaisar!" 


Lelaki yang dipanggil Kaisar itu hanya memasang muka 
tidak peduli. Salah Raden sendiri hampir saja membocorkan 
rahasia besar. Bodoh. 


Saat ini, mereka sedang duduk berjejer di antara dua rak 
yang dipenuhi buku. Kaisar di bagian dekat dinding, 
sedangkan Raden di sebelah kanannya. Di depan mereka 
ada sebuah rak yang lumayan besar berisi buku-buku. 
Namun, ada sesuatu yang aneh. Buku-buku yang ada di 
hadapan mereka raib. 


"Ngapain, sih, di sini?" tanya Raden tatkala napasnya sudah 
kembali normal. Dia menatap Kaisar lekat. 


"Jaga lilin," jawab Kaisar sekenanya. Dia merogoh saku 
celana abu-abu dengan motif kotak-kotak, mengambil 
permen karet kesukaannya. 


Mata bulat Raden berbinar. "Siapa yang jadi babi?" 


"Itu," jawab Kaisar lantas memajukan bibirnya beberapa 
senti. Dia melempar permen karet tadi ke atas kemudian 
menangkapnya menggunakan mulut. 


Lelaki berkulit hitam manis itu mengikuti arah bibir Kaisar. 
Di depan mereka, ada dua wajah cantik sedang memberikan 
tatapan menghunus ke arah Kaisar yang kini terkekeh pelan. 


"Sialan, kenapa gak lo aja yang jadi babi? Muka lo cocok, 
Bang-kai." 


"Asli. Idung lo tinggal ditarik ke atas. Dah, persis kek babi 
beneran." 


"Gak wajah, gak kelakuan. Emang mirip!" 


"Lo juga, Raden!" seru kedua gadis itu serempak. 
Pandangan mereka seketika beralih menatap wajah tengil 
lelaki itu. 


Raden tersentak dengan gaya yang dilebih-lebihkan. "Muka 
ganteng gini disamain sama babi. Duh, Gusti...." 


"Gantengan juga bokap gue," jawab gadis rambut panjang 
kecoklatan. Sementara gadis rambut pendek di sebelahnya 
hanya mengangguk setuju. 


"Halaahh. Seganteng apa emang bokap lo? Kek Zayn Malik? 
Kagak. Mirip sarung robek, iya." 


"Dih, anjing, sialan lo hina bokap gue!" gadis cantik itu 
bangkit kemudian melempari Raden menggunakan buku 
tebal yang sebelumnya sudah dia kumpulkan. 


Tak mau kalah, Raden juga melakukan hal yang sama. 
Bedanya, lelaki itu menggunakan buku yang lumayan tipis. 
Sayang wajah cantik itu rusak karena lemparan buku tebal, 
pikirnya. 


Kegaduhan di dalam perpustakaan tak terhindarkan. 


Mereka saling melempar buku dan melayangkan cacian. 
Buku-buku beterbangan mengenai para murid yang tadinya 
membaca dengan tenang. Kehadiran mereka berdua untuk 
pertama kali langsung memorak-porandakan ruangan yang 
seharusnya damai itu. 


"RADENN, RATUU, HENTIKANN!" 


Teriakan dari guru penjaga perpustakaan tak mereka 
acuhkan. Semua murid di dalam kini perlahan keluar, 
termasuk Kaisar dan Putri yang hanya bisa mengurut 
pangkal hidung. Kelakuan mereka sudah mirip Tom & Jerry. 


"Lo kalo bercanda jangan bawa-bawa bonyok, dong, 
Radenajis!" 


"Baperan banget lo, amjim." 


"HALAHH. BAPERAN BAPERAN TAI KUCING. GUE SOAL 
BONYOK GAK MAEN-MAEN, YA. GELUD, AYO!" Ratu makin 
gencar melempari Raden menggunakan buku. "Muka kek 
ember bolong aja songong lo!" 


"Heh, sembarangan mulut lo kalo bacot!" 


"RADEN, RATU, KELUAR! DAN JANGAN PERNAH LAGI 
MENGINJAKKAN KAKI KALIAN KE PERPUSTAKAAN!" 


Lengkingan suara itu ternyata berhasil menghentikan 
aktivitas mereka. 


Raden dan Ratu seperti orang linglung. Menatap sekitar 
dengan mulut menganga. Tak menyangka kalau perbuatan 
mereka berhasil membuat kekacauan luar biasa. Buku-buku 
tadi berada di tempat yang tidak seharusnya, seperti di 
lantai, di bingkai jendela, dan di atas rak buku. Benar-benar 
kacau. 


Tak lama kemudian, Raden dan Ratu keluar dari ruangan itu 
dengan telinga yang memerah. 


"Gak ada tempat yang lebih elite? Apaan nongki di gudang, 
anjir, kek gak ada tempat laen aja!" 


"Mulut siapa itu yang ngomong?" 


Kaisar dan Putri serentak menyerang Raden dengan tatapan 
mematikan. Dalam hati mereka merutuki tindakan aneh dari 
kedua temannya tadi. 


"Banyak nyamuk, eoh! Kamseupay." Ratu memukul 
lengannya sendiri, kemudian menggaruknya pelan. 
"Nyamuk gak diajarin sopan santun, ya? Maen ngambil 
darah orang tanpa ijin dulu." 


Setelah perang usai, mereka akhirnya memutuskan untuk 
berpindah tempat ke gudang. Tidak ada tempat sepi di 
sekolah ini kecuali gudang. Apalagi saat istirahat pertama. 
Semua murid tampaknya senang menjelajahi setiap sudut 
sekolah. 


Mereka duduk melingkar beralaskan kardus. Lampu remang- 
remang menjadi penerangan. Pintu kayu itu ditutup, tidak 
ingin ada orang yang mengintip atau mendengar diskusi 
mereka. 


"Oke, kita diskusi sementara di sini," ucap Kaisar kemudian. 
Sebenarnya, dia juga tidak tahan berada di tempat kumuh 
ini. Pengap, gelap, dan kotor. Bukan tempat yang layak. 


"Harus banget duduk ngelingkar gini? Lilinnya mana?" 
tanya Raden sembari menatap satu per satu manik mata 
teman-temannya. 


"Raden, please, stop dulu. Ini ada urusan lebih serius," ujar 
Putri melihat Raden dengan tatapan memelas. Dia lelah, 
sungguh. Tempat pengap ini bukanlah habitatnya. Dia sibuk 
mengusap bekas gigitan nyamuk yang meninggalkan 
benjolan dan kulit yang memerah. 


Lelaki pencinta skateboard itu menghela napas. Dia sedikit 
merasa bersalah. "Maaf." 


"Kita di sini jadi Athena dua dan nyelidikin kasus si 
Aldebaran." 


H Tau a 


Kaisar melirik Raden yang duduk di sebelahnya, kemudian 
kembali melanjutkan. "Keknya, kita gak perlu kenalan lagi. 
Jadi, sesi perkenalan di-skip. Kita langsung aja nyusun 
rencana. Gimana?" 


"Oke. Mulai dari mana?" tanya Ratu yang sedari tadi diam 
tak menyahut. Desiran rasa bersalah melekat dan 
sekelebat kenangan indah melintas di pikirannya. 


Putri berdeham sebentar kemudian berkata, "menurut gue, 
kita cari informasi tentang Aldebaran aja dulu, baru ke 
kasus." 


"Ho'oh. Biar kita tau gimana latar belakang si Aldebaran. 
Siapa aja yang deket or hate him," sahut Raden. Dia 
tampaknya mulai serius. "Almarhum meninggal karna 
racunan, 'kan?" 


"Iya, menurut polisi, gitu." 


Lelaki dengan tubuh sedikit berisi itu mengangguk. Dia 
menoleh ke arah Ratu yang sedang melamun, hanyut dalam 
pikiran. Senyum tipis terukir di bibirnya. "Lo tau banyak 
tentang Aldebaran, 'kan, Ratu?" 


Gadis dengan nama lengkap Liana Ratu Lovata itu 
terperanjat. Dia tersadar dari lamunan panjangnya. Tak 
terasa, air matanya menetes, segera dia mengusap bulir 
bening itu. Tersenyum pahit ke arah Kaisar." You know that, 
Kaisar. Gue rasanya gak sanggup." 


"Kalo gak bisa cerita, gapapa, Ratu. / understand. We'll find 
out for ourselves. You don't be sad anymore, please. I know 
you're a strong girl, Ratu." Kaisar mengusap punggung 
perempuan yang selalu memakai softlens itu, berusaha 
menenangkan. 


"Yang sabar, ya, Ratu. Do'ain Aldebaran tenang di sana." 
Putri merengkuh tubuh rapuh perempuan itu. Rasa empati 
yang begitu tinggi menyebabkan dada perempuan berpipi 
tembam itu turut merasakan sesak. 


"Ini pada kenapa?" tanya Raden yang tak mengerti apa-apa. 
"Bahas yang serius malah mellow-mellow gak jelas. Gimana, 
sih, kalian?" 


Raden, Putri, Kaisar dan Ratu sebelumnya memang tidak 
terlalu dekat. Hanya saling mengenal dan kini didekatkan 
dengan cara seperti ini. 


Sulit jika harus terlihat dekat di depan umum nanti. Pasti 
menjadi pertanyaan sendiri mengingat mereka hanya 
sebatas tahu nama satu sama lain. 


Berbeda dengan Raden. Kaisar dan Putri sedikit banyak tahu 
tentang Ratu yang dulu selalu mengejar cinta Aldebaran. 
Perempuan itu pantang menyerah mendekati Aldebaran 
dengan cara tidak biasa. Meski berkali-kali diusir, Ratu 
malah makin gencar mendekati Aldebaran. 


Hingga lama-kelamaan hati batu lelaki itu mulai berlubang 
dan akhirnya luluh. Mereka akhirnya dekat, tetapi tak 
terikat. Sampai tubuh kaku Aldebaran penuh busa di mulut 
ditemukan, perasaan Ratu terhadap lelaki itu tetap sama. 


"Kalo gak tau apa-apa, mending mingkem. Bacot lo gak 
guna." 


Raden mendelik. Dia hendak membalas perkataan Kaisar. 
Namun, suara debuman pintu membuat dia mengurungkan 
niatnya. 


"KALIAN SEDANG APA DI SINI? BEL MASUK SUDAH BERBUNYI 
SEJAK LIMA BELAS MENIT YANG LALU!" 


Jangan lupa follow instagram @ .sans 


Jum'at, 4 September 2020. 


03. BUNUH DIRI 
Lagunya enak, wkwk 
https://www.youtube.com/watch?v—- JczDElgEOs 


Won't look back on my mind 
Won't let bad out my shine 


Won't let you cloud my mind 
All my days, I was crying 
All my lows, all my highs 


Whoa (mind in awe) - XXXTENTACION 
"Oi, Antares! Kuy, ngantin!" 


Antares Geovano Wijaya, lelaki yang sedang mengobrak- 
abrik tas hitam miliknya itu tak menjawab. Hatinya 
dirundung kecemasan, pasalnya, kotak bekal yang dia bawa 
tadi pagi tidak dijumpai. 


"Nyari apaan?" 
"Kotak amal," jawab Antares sekenanya. 


Dia terus mencari keberadaan kotak yang saat ini sangat 
penting. Tak menemukannya di tas, tangannya mulai 
meraba-raba laci. 


Helaan napas lega terdengar. Akhirnya, setelah sekian lama 
mencari, kotak bekal berwarna merah jambu itu ditemukan. 


"YHAHAHAHA, PING." layaknya sebuah bom yang waktunya 
sudah mencapai limit, tawa Arsen seketika meledak. Dia 
sampai memukul-mukul meja di hadapan, sontak membuat 


perhatian beberapa murid kelas dua belas IPS satu itu 
teralih, menatap mereka berdua. Sebagian terkekeh kecil, 
sedangkan yang lain hanya tersenyum. 


"Bacot kau, anjing!" Antares berdecak kesal. Netranya 
menatap sekeliling, kemudian menatap Arsen dengan 
tatapan sinis."Lo anak IPS tapi gak tau sejarah warna pink 
didedikasikan buat siapa. Bego!" alibinya, membela diri. 


Dia mengumpat dalam hati. Gara-gara perintah dari sang 
kepala sekolah, dia dipermalukan seperti ini. Pak tua sialan. 


"Ini udah taun 2000-an dan lo masih mikirin yang belakang- 
belakang? Kapan majunya!" 


"Bodoamat. Orang gila selalu bener," balas lelaki berwajah 
innocent itu. Dia mendengkus kasar, sejurus kemudian 
beranjak dari sana. 


"Gue mau makan bareng bebep. Jangan ngikutin! Awas lo 
ngikutin, anu lo gue potong depan umum, mampus!" 


"Babap-bebep-babap-bebep, punya aja kagak lo!" 
"LDR beda perasaan jangan sok keras!" 


"All my days, | was crying. 

All my lows, all my highs. 

Told my mom, I'm gon' shine. 

To my love, I'm gon'. 

And I was like. 

Oh-oh-oh. 

Oh-oh-oh. 

Oh-woah-oh ... eh, kalian ngapain ngegembel di sini, 
buset?" 


Nyanyian Antares seketika berhenti. Netranya melihat tiga 
orang yang dia kenal sedang duduk di anak tangga menuju 
rooftop. Dia menoleh kanan-kiri, sepi. Pantas saja sang 
kepala sekolah menyuruh kelompok Athena tiga berkumpul 
di rooftop. 


"Antares bawa kunci rooftop?" tanya manusia paling cantik 
di sana. Dia duduk bersila di tangga paling bawah, tepat di 
hadapan Antares saat ini. Di pangkuannya terdapat sebuah 
totebag yang entah isinya apa. 


Lelaki itu menggeleng sebagai jawaban. " Kalian...." 


"Iya, bener. Ini lagi nungguin si pembawa kunci, tapi gak 
nongol-nongol, amjim! Lumutan gue, bangsat!" sahut lelaki 
yang duduk di tempat tertinggi di antara mereka. 


"Sampe orang mati ketawa lagi, kalo kalian leha-leha di sini, 
gak diperiksa ke rooftop, gak ada usaha. YA MANA KETEMU 
SAMA SI PEMBAWA KUNCI, BELEGUG!" balas Antares emosi. 
"Periksa sana, bego! Kali aja dia udah di sana!" 


"Mager," sahut mereka serempak sembari menumpu dagu 
menggunakan satu tangan. Antares menggeram, kesal. 


"Mamam noh, mager!" Antares mulai menaiki anak tangga 
itu sembari menoyor kepala mereka satu per satu. Ke-tiga 
manusia itu mendengkus, sejurus kemudian beringsut, 
dengan lesu mereka mengikuti jejak si pemain futsal 
andalan sekolah. 


Menggunakan satu tangan Antares membuka pintu 
berwarna hijau itu. Setelah terbuka sepenuhnya, dia 
menatap kesal ke arah teman-temannya. Sementara itu, 
mereka yang ditatap hanya menyeringai lebar. 


Mereka mulai melangkah, Antares memimpin. Tak lama, 
netranya membola, refleks melempar kotak makan ke 
sembarang arah saking terkejutnya melihat pemandangan 
di depan. Benar-benar bahaya! 


"Anjir, dia ngapain? Mau bunuh diri? Gila! Samperin woi, 
cepet!" seru Antares panik. Tanpa ba-bi-bu lagi dia berlari 
menuju perempuan itu. Hatinya dirundung kecemasan, dia 
takut terjadi apa-apa pada gadis itu. 


"Bah, auto gugur kalo dia mati!" 


Lelaki berkulit coklat eksotis yang berdiri di belakang 
Antares kemudian menyusul, sedangkan laki-laki yang 
minim bicara hanya berjalan santai bersama sang 
perempuan. 


"Eh, eh, cantik ... gue mohon, turun, yah? Jangan bunuh diri 
dulu. Masalah lo gak bakalan kelar kalo lo bunuh diri." 
Antares berusaha membujuk perempuan tak dikenalnya itu. 
Jujur saja, dia tidak pandai dalam hal membujuk. "Nasi 
masih enak, sumpah. Kita-kita bawain ini, lauknya semur 
jengkol. Mau?" 


Atensi perempuan itu tak lama beralih, dia memandang 
Antares dengan alis yang menyatu kemudian terkekeh 
pelan. 


Dia beranjak turun. "Aku gak mau bunuh diri, kok. Aku cuma 
mau liat pemandangan dari atas dengan jelas. Pagarnya 
ngalangin, aku pendek. 


"Puji Tuhan lo gak mau bundir. Kalo lo bundir, tamat riwayat 
Athena tiga ini." Antares mengusap dadanya lega. 


Lagi-lagi senyum manis itu merekah, tetapi kali ini sedikit 
berbeda dengan senyum pertama tadi. "Maaf udah bikin 


kalian khawatir...." 
"Santai aja...." 
"Anka." 


"Ah, yah. Santai aja, Anka. Kita-kita aja yang terlalu cepet 
ngambil kesimpulan," sahut perempuan ber-name tag 
'Adara Xin Oian' itu. 


Anka mengangguk kaku. Antares lantas mengajak mereka 
duduk di bagian yang terlindungi dari sinar baskara. 
Walaupun hari sudah mau berakhir, tak bisa dipungkiri terik 
mentari masih terasa menyengat kulit. 


"Hm... perlu kenalan?" selalu saja Antares yang membuka 
percakapan. Mungkin, mereka masih agak canggung. 


"Gak usah. Mana ada manusia di sekolah ini yang gak kenal 
sama gue," ujar lelaki yang kini duduk tepat di hadapan 
Adara. Dia mengangkat dagu angkuh. 


Sontak saja Adara dan Antares berdecih. Wajah pemuda itu 
begitu menyebalkan. Hasrat ingin melempar tubuhnya dari 
atas rooftop ke lapangan basket kini menggebu. 


"Iya, siapa yang gak kenal sama Zea yang tiap hari keluar 
masuk ruang BK?" lelaki yang sedari tadi tanpa suara mini 
menyahut. Dia tersenyum sinis menatap Zea. 


"Wah, akhirnya Ar ngomong, guys! Syukurlah kalo gitu. 
Adara pikir, Ar gak bisa ngomong...." 


"Dia sekali ngomong langsung nyelekit. Untung sekali 
ngomong gak minjem duit. Berabe!" 


Semua terkekeh. Tidak lucu memang, tetapi apa salahnya 
menghargai seseorang? 


"Wah, maksa. Yaudah, gue kasih tau, nih siapa gue." lelaki 
yang dipanggil Zea itu memainkan alis, naik turun. 


Zea menyugar rambutnya yang berantakan karena tertiup 
angin. "Nama gue Zanatan Ezio Altair. Panggilan aslinya 
seharusnya Altair-bintang paling terang di rasi Aguila, eaa. 
Tapi gak tau kenapa malah dipanggil Zea, singkatan nama 
katanya. Dah, ah. Segitu aja, ntar kalo lebih, kalian malah 
makin fans sama Mas Ganteng ini." 


"Bacot fans, gue hatters lo. Catet, gue paling depan kalo 
masalah gebukin lo." 


"Lanjut!" Adara melirik Arcturus yang sedari tadi menatap 
mereka tak minat. Dia malas mendengarkan celotehan tak 
berguna dari Antares dan Zea. 


Sadar akan tatapan itu, Ar lantas memperkenalkan diri 
dengan enggan. "Nama, Arcturus ... gatau kepanjangannya, 
lupa. Panggil aja Ar kalo lidah lo pada suka makan 
gorengan, takut keseleo." 


"Sialan." Zea melempar kerikil ke arah Ar. 


"Lanjut, Adara, ya!" seru gadis bermata sipit itu semangat. 
"Nama, Adara Xin Qian, panggil aja Adara. Adara sekarang 
kelas dua belas MIPA tiga!" 


"Dah tau. Lo ngomong nyebut nama mulu, mjim!" Zea 
menyahut membuat Adara menjulurkan lidah. "Hm. Giliran 
lo, Anka? Sekalian sebutin kelas sama ekskul lo. Sumpah, 
gue keknya nolep, samsek gue gak tau kalo lo sekolah di 
sini." 


Anka menanggapi dengan senyum kaku. 


Faktanya, bukan Zea yang nolep, tetapi Anka-lah yang 
jarang keluar kelas. Bukan apa, dia terlalu malas untuk 
keluar dari ruangan bersekat itu. 


Berada di antara orang-orang reswara di sekolah membuat 
Anka sedikit rendah diri. Jika dibandingkan, mereka ber- 
empat adalah serbuk berlian, sedangkan Anka adalah 
serbuk ciki lima ratusan. Derajat mereka jauh berbeda. 


Zea, sang ketua ekstrakurikuler paskibra yang urakan tetapi 
rupawan. 


Adara, si sipit yang merupakan seorang YouTubers terkenal 
bersuara merdu. 


Antares, anggota futsal andalan dengan berpuluh fans di 
sekolah. 


Terakhir, Arcturus, lelaki pendiam tapi lihai taekwondo. 


Anka? Dia bukan siapa-siapa. Kembali ke awal, dia hanya 
serbuk ciki lima ratusan jika dibandingkan dengan mereka. 
Bolehkah dia mundur? Mungkin, empat orang dalam satu 
kelompok ini sudah cukup, pikirnya. 


"Woi! Ngelamun ae lo!" Antares menepuk pundak Anka 
pelan. 


Gadis berjilbab itu terkesiap. Dia menggaruk pipi, salah 
tingkah. "Maaf, maaf." dia merutuki kebodohannya sendiri. 


"Nama aku Afifah Ankaa Nafisah, kelas dua belas Bahasa 
satu. Aku ikut ekstrakurikuler Jurnalis, orang yang megang 
blog EHS." 


"Kelas dua belas Bahasa satu?" beo Zea tidak percaya. 


"Keren. Anka ternyata masuk ke kelas yang dijulukin 'Master 
of Bullying'. Aduh, kalo Adara masuk kelas itu, auto minta 
pindah kelas. Ngeri." 


"Anjirr, ternyata lo sekelas sama April cs. Ceritain gimana 
pengalaman lo selama setaun ini, dong!" 
Inget sama April, gak? 


Oh, ya. Btw, enakan update satu bab satu bab atau 
langsung update tiga bab sekaligus? 


Please, jawab. Butuh pendapat.:' 


Rabu, 9 September 2020. 


04. INFORMASI 


Ketua cheerleaders EHS, nih. Rivalnya Virgo kalo di kelas. 


We live in cities you'll never see onscreen. 
Not very pretty, but we sure know how to run things. 
Team - Lorde. 


"Wah, wah. Gak nyangka bakal sekelompok bareng lo, Virgo. 
Sebuah kebetulan yang ... menyebalkan." 


Tatapan angkuh itu dia balas dengan tatapan tenang, minim 
ekspresi. "Saya harap anda bisa bersikap profesional. Tidak 
melibatkan urusan di kelas dengan urusan di sini, Gita. 
Mohon kerja samanya." 


"Pending dulu gelud-nya. Ayo, ikut Pak Archer. Gue gak mau 
kena marah dua kali," ujar seorang lelaki berambut ikal. 
Sejurus kemudian, dia berlari menyusul sang kepala sekolah 
menuju taman belakang sekolah. 


Taman belakang. 


"Silakan bersihkan taman ini," ucap Pak Archer. Bola 
matanya bergulir ke kiri dan ke kanan, memperhatikan 
kondisi taman yang terawat, tetapi banyak dedaunan 
berwarna coklat tergeletak di tanah basah. Hari ini beliau 
memang menyuruh tukang kebun untuk membiarkan daun- 
daun itu. 


"Sekali merengkuh dayung, dua tiga pulau terlampaui. Yeah, 
kalian juga bisa sekalian mendiskusikan atau saling 


mengenal satu sama lain. Saya hanya memberi waktu 
selama tiga puluh menit, setelah itu, kalian bisa kembali ke 
kelas masing-masing. Ingat, waktu adalah emas. Jadi, 
gunakan waktu yang saya beri sebaik-baiknya," lanjut Pak 
Archer memberikan arahan khusus untuk mereka ber-empat. 


Para anggota Athena satu itu mengangguk takzim. 


"Siap iya, terima kasih, Pak!" sahut Virgo kemudian diikuti 
teman-temannya. 


Pak Archer tersenyum tipis. Dia menatap satu per satu 
manik mata anak didik di hadapannya, berusaha mengingat 
wajah-wajah lugu itu. 


Tatapan beliau tak lama berubah menjadi sendu. Kilasan 
masa lalu memenuhi otaknya. Entah mengapa, dadanya 
terasa sesak. Kenangan itu terlalu manis untuk diingat. 
Cairan bening tak terasa memenuhi pelupuk mata. 


"Pak, are you okay?" Gita memberanikan diri untuk 
bertanya. 


Pak Archer terkesiap. Lamunan pendeknya seketika buyar. 
Dia memasang wajah seperti semula dan mengusap ujung 
mata yang mulai berair. "Yes, i'm okay." Dia terkekeh 
hambar sebelum melanjutkan. "Baiklah, saya pergi dulu. 
Selamat mengerjakan." 


Sepeninggal lelaki plontos itu, Virgo mulai beranjak, 
meletakkan tas merahnya ke bawah pohon. Sejurus 
kemudian, dia mengambil sapu lidi yang tersandar di 
dinding gudang. Diikuti teman-teman sekelompoknya, 
kecuali Gita. 


"Pak Archer kenapa, ya, kira-kira? Gak biasanya." 


"Utang belum lunas kali." 


"Sembarangan lo kalo ngomong, Ri. Beliau ntar denger, auto 
didepak lo!" 


"Bodoamat." 


"Sudah-sudah. Mari, kerjakan apa perintah Pak Archer 
supaya bisa berdiskusi tentang kematian Andromeda nanti," 
lerai Virgo. 


Kedua lelaki itu mengangguk patuh. Lelaki berambut ikal 
menyahut, "siaap!" 


"Males, lah. Apaan disuruh nyapu-nyapu. Tukang kebun 
dibayar buat apa coba? Makan gaji buta doang," keluh Gita 
lantas duduk di bawah pohon rindang, tempat di mana tas- 
tas temannya terletak. Dia menindih salah satu tas sebagai 
alas. Manik matanya menatap teman-temannya yang 
sedang asyik membersihkan kebun. 


Bosan. Dia lantas mengeluarkan ponsel dari saku seragam. 
Dalam beberapa menit, puluhan potret dirinya sudah 
tersimpan di galeri. 


"Heh, ayo, kita se/fie-selfie! Gue mau upload di instastory." 


Tak ada yang menanggapi. Semua sibuk dengan urusan 
masing-masing. Gita berdecak kesal, dia paling tidak suka 
diabaikan. 


"Halo, kalian punya kuping, gak?" 


"Lo punya mata, gak?" tanya lelaki yang memiliki mata sipit. 
Dia menatap Gita tajam. "Guna lo di bumi ini apa? Nyampah 
doang." dia kembali melanjutkan pekerjaan. Daun-daun 
kering itu menganggu pemandangan. 


"Bantuin, Git. Jangan duduk-duduk doang lo," sahut lelaki 
berambut ikal dengan kulit hitam manis." Bossy banget." dia 
mengusap peluh yang meluncur dari pelipis. 


Gita berdecak kesal. Dia melihat tajam ke arah Virgo yang 
tampak sedang membenarkan letak kacamatanya. "Cih. 
Caper lo! Sok rajin!" perempuan dengan rambut dark brown 
itu bangkit. Berjalan tak santai ke arah Virgo kemudian 
merampas sapu lidinya. 


Virgo tersentak, tentu saja. Namun, sesaat kemudian dia 
tersenyum tipis. "Terima kasih, Gita." 


"Leo, Aries! Istirahat sebentar. Biarkan Sagittarius yang 
menyelesaikan pekerjaan ini." Virgo menatap wajah terkejut 
Gita. 


"Siaap!" Leo, lelaki berambut ikal itu dengan riang gembira 
duduk di bawah pohon, begitupun dengan Aries dan Virgo. 
Mereka dengan santainya menyaksikan Gita yang sedang 
menyapu kebun. Dia tampak tak ikhlas melakukannya. 


"Lakukan dengan benar, Gita. Anda tinggal menyapu sedikit 
kemudian mengumpulkannya. Tidak sulit, kurasa." 


"Yang ikhlas dong, Neng Gita. Masa nyapu doang gak ada 
tenaga, lemes banget kayak balon yang suka di depan toko- 
toko jualan. Eh, apa namanya, Ri?" 


"Balon sky dancer." 


Leo mengangguk antusias. "Nah, yang gerakannya kek gini, 
nih." 


Leo mulai memperagakan gerakan balon itu. Dia berdiri, 
melebarkan kaki selebar bahu. Kedua tangannya diangkat 
ke atas kemudian digerakkan dengan lunglai secara acak. 


"Sialan kalian!" 


"Saya telah mendapatkan sebagian fakta tentang kematian 
Andromeda." 


Virgo, Leo, Gita dan Aries kini berkumpul di bawah pohon 
seri. Mereka duduk sembarang beralaskan batu yang 
sengaja diletakkan di bawah pohon itu. 


"Mana?" Aries bertanya. Dia menyugar rambut yang basah 
karena keringat. Menatap wajah cantik Virgo dengan intens. 


"Tunggu sebentar," jawab gadis berkacamata itu. Dia 
hendak bangkit mengambil tas, tetapi Leo dengan sigap 
mengambilkannya. Setelah mengucapkan terima kasih, 
Virgo lantas mengobrak-abrik tas kesayangannya itu. 


"Ini." 


Aries lebih dulu menerima buku dengan sampul batik 
tersebut. Salah satu anggota klub basket EHS itu sedikit 
tercengang setelah melihat informasi yang ditemukan oleh 
Virgo. Sedikit tidak menyangka kalau gadis culun itu cepat 
dalam mengumpulkan informasi. Senyum tipis muncul. 


"Dia gak berubah sama sekali." 


Dia kemudian membacakan apa yang tertulis di sana 
dengan suara sedikit lantang. 


"Satu, Andromeda ditemukan di kamarnya pada pukul 
setengah tujuh pagi oleh sahabatnya sendiri. Dua, ada 
sebilah pisau yang menancap di dalam perut Andromeda. 
Tiga, tidak ada satupun tanda-tanda bahwa ada seseorang 
yang sengaja membunuh Andromeda. Berdasarkan bukti, 
dia murni bunuh diri. Empat, di sana banyak jejak sepatu 
yang diduga milik Andromeda sendiri." 


Mereka saling pandang. 


"Jejak sepatu sekolah?" Leo menyandarkan punggungnya 
pada batang pohon seri. Peluh bercucuran, dia kelelahan 
dan kepanasan. 


"Bukan, mungkin. Sewaktu mayat Andromeda ditemukan, 
dia memakai pakaian tidur dan sepatu ... converse hitam, 
kalau tidak salah," jelas Virgo kemudian tersenyum kaku 
menatap Aries. 


Virgo hendak meraih buku yang disodorkan oleh Aries. 
Namun, lelaki itu dengan jahilnya kembali menarik buku itu. 
Perempuan dengan kacamata hitam itu mendelik ke arah 
Aries. 


Aries terkekeh. Dia kembali menyerahkan buku bersampul 
batik itu pada empunya, tetapi saat Virgo ingin 
mengambilnya, dia dengan cepat mengarahkan tangannya 
ke kiri, lalu ke kanan. Begitu seterusnya hingga.... 


"ARIES!" Virgo memekik kesal. Wajahnya merah padam 
karena menahan amarah yang membara. "Kembalikan buku 
saya!" 


Aries tertawa puas. "Bilang gini 'Aries Sanjaya ganteng 
banget, Ya Tuhan. Rahimku anget, Mas!'. Baru gue balikin." 


Virgo menatap datar ke arah Aries. Kesal. Lelaki itu memang 
sengaja mengerjainya. "Aries Sanjaya ganteng banget, Ya 
Tuhan. Rahimku anget." 


"Gak asik, gak ada perlawanan, ishh." Aries dengan terpaksa 
mengembalikan buku itu. Padahal, dia ingin bermain-main 
dengan gadis kaku itu sebentar. Namun, apa daya, Virgo 
begitu penurut. 


Leo yang sedari tadi memperhatikan gerak-gerik mereka 
berdua hanya terkekeh, sedang Gita sibuk bermain ponsel, 
tetapi dahinya tampak mengerut. 


"Baju tidur? Sepatu? Dia habis darimana?" Gita yang sedari 
tadi menatap layar ponsel kini menatap Virgo skeptis. "Info 
lo ngajak sesat, gak?" 


"Saya tidak tahu pasti, tapi informasi yang saya dapat 
memang seperti itu adanya, real. Saya bahkan menganggu 
waktu Pak Archer kemaein malam hanya untuk 
memastikan." 


"Bentar, bentar. Menurut gue, nih, Meda abis dari kamar 
sahabatnya gak, sih? Siapa, tuh namanya ... Oueen?" 


"Iya, benar. Sahabat Andromeda adalah Queen." Virgo kini 
menatap Leo sepenuhnya. "Kenapa anda bisa berpikiran 
begitu? Bisa saja Andromeda pergi ke tempat lain 
mengingat dia memiliki banyak teman." 


"Kamar mereka berdua beda gedung, 'kan? Lagian, nih, 
semalem sebelum mayat mereka ditemuin, ujan. Becek. 
Sepatunya juga kotor, right? Ada payung gak di TKP?" 


"Heh, Leo. Tau apa lo soal asrama putri?" Gita kini 
menyahut. Dia merasa ada yang janggal. Atensi Athena satu 
kini sepenuhnya ke arah Gita. "Queen itu kelompok 
Kerajaan. Andromeda, Galaksi. Nah, gedung asrama mereka 
masih satu kesatuan, goblok. Gak pisah. Jangan sotoy, deh." 


Virgo mengangguk. "Benar apa kata Gita. Hal itulau yang 
membuat saya bingung. Sebenarnya, Andromeda menemui 
siapa malam itu? Tujuannya apa?" 


Hening. Semua sibuk dengan pikiran masing-masing. 


Helaan napas panjang terdengar dari lelaki yang duduk tak 
jauh dari Leo. Dia mengacak-acak rambut. "Pusing, anjir! 
Maleslah gue." dia bangkit, mengambil tas hitamnya lantas 
menyampirkan tas tersebut ke pundak, kemudian berjalan 
santai meninggalkan mereka bertiga. 


"Oi! Lo mau kemana coba?! Rapat belom selesai lo maen 
kabur aja!" 


"Kelas!" jawab Aries tanpa menoleh. 


Gita menatap punggung lebar lelaki itu. Dia berdecih, 
fokusnya kini kembali pada gawai di tangan. "Dia kenapa 
coba? Aneh, nyelonong pergi aja." 


Virgo menghela napas berat. Ini tidak sesuai dengan 
harapannya semalam. Dia menatap arloji di pergelangan 
tangan kanan, sudah lebih dari tiga puluh menit mereka di 
sini. Mungkin, itulah alasan lelaki itu hendak masuk ke 
kelas, pikirnya. 


"Kita kembali ke kelas masing-masing." Virgo bangkit, 
membersihkan rok abu-abunya. Netranya menatap Leo 
serius. 

"Istirahat nanti, kita jenguk Queen, sahabat Andromeda." 


"Gue ogah," balas Gita dengan nada bicara yang terkesan 
jijik. 


"Maaf, tapi saya hanya mengajak Leo. Permisi." 


Leo terbahak sepeninggal Virgo dari sana. "Aw, malu 
banget! Hahaha." 


Rabu, 9 September 2020. 


05. JANGAN SOK KERAS 


Namanya Ratu. Ratu drama dia. 


Hey, you got it! 
Took too long to get it! 


Renee - Sales. 


"Kalo gak tau apa-apa, mending mingkem. Bacot lo gak 
guna." 


Raden mendelik. Dia hendak membalas perkataan Kaisar, 
Namun, suara debuman pintu membuat dia mengurungkan 
niatnya. 


"KALIAN SEDANG APA DI SINI? BEL MASUK SUDAH BERBUNYI 
SEJAK LIMA BELAS MENIT YANG LALU!" 


"Eh, astaghfirullahalazim, astaghfirullahalazim, 
astaghfirullahalazim. Bismillahirrahmanirrahim, Alloohu laa 
ilaaha illaa huwal hayyul goyyuum, laa ta'khudzuhuu 
sinatuw walaa naum. Lahuu maa fissamaawaati wa maa-" 


"RADENN! KAMU KIRA IBU SYAITON, HAH?!" 


Bu Tiana-wakil kepala sekolah bidang kesiswaan yang sering 
berkeliling sekolah-beringsut kemudian menjewer telinga 
Raden dengan sadis, tak memedulikan rintihan yang keluar 
dari mulut lelaki tampan itu. 


"Adududuh. Sakit, sakit, Bu. Ampun ... Raden refleks, Bu." 
Raden meringis kesakitan. Tubuhnya dipaksa berdiri karena 
jeweran itu. Malang sekali nasib telinga kanannya. "Bu, ini 
udah dua kali dijewer. Ya Allah, kasian telinga Raden, nanti 
lebar kek kuping gajah." 


"Aamiin," sahut ketiga temannya secara bersamaan. Raden 
yang kesakitan masih sempat-sempatnya mendelik ke arah 
teman laknatnya itu. 


"Tak de akhlak, lah, klean ini!" Raden menendang tungkai 
Kaisar lumayan kuat. Nada bicaranya persis seperti logat 
negara tetangga. Kaisar malah menjulurkan lidahnya, tak 
merasa sakit sedikitpun. 


"Sudah, sudah, kalian ini!" Bu Tiana menatap Ratu, Kaisar 
dan Putri bergantian, mereka kompak tertunduk dalam. 
"Kalian semua, ke lapangan utama, sekarang!" 


"Sekarang banget, Bu?" Kaisar dengan bodohnya bertanya 
demikian. 


"Tidak. Tunggu lebaran monyet!" 


Kaisar menoleh ke arah Ratu dan Putri bergantian. 
"Alhamdulillah kal-" 


"YA SEKARANG, LAH, KAISAR!" 
"SIAP IYA, BU!" 


Mereka bertiga secepat kilat berlari, keluar dari ruangan 
gelap itu. Kini, hanya tersisa Bu Tiana dan Raden yang 
masih menahan sakitnya dijewer. 


"Ra-Raden ke kelas, ya, Bu?" tanya lelaki kurus itu, dia terus 
saja memegangi telinga kanan yang diyakinin sudah 
berubah warna menjadi merah. 


"Kamu kira hukuman kamu cuma dijewer? Tidak semudah 
itu, Anak Muda!" 


"Panas, amjim! Panas. Aaaaa ... skincare SK-II yang gue pake 
tadi bisa luntur ini! Percuma gue pakenya! Isshh, ngeselin 
banget lo, Raden! Semua gegara lo. Pokoknya gegara lo! Lo! 
Lo!" 


Lelaki yang menyayat alis sebelah kanannya itu melirik 
tajam ke arah Putri. Peluh bercucuran tak dia hiraukan. 
Berbeda dengan Ratu dan Putri yang terus saja mengusap 
keringat di wajah mereka. Kusam. 


"Malah nyalahin gue lo!" 


"Idih, alay. Skinker harga lima belas rebu juga." Kaisar 
menyahut dengan nada malas. Tangan kanannya masih 
setia memberi hormat pada Sang Saka Merah Putih. 


Terik mentari tak menyurutkan semangat dalam diri Kaisar. 
Berpanas-panasan seperti ini sudah menjadi makanan 
sehari-hari mengingat dirinya adalah salah satu anggota inti 
di kepramukaan. 


Ratu dan Putri serempak membulatkan kedua netra. Tatapan 
setajam silet menusuk wajah tampan Kaisar, seakan hendak 
merobek-robek kulit luar lelaki itu hingga ke tulang- 
tulangnya. 


Kaisar bergidik ngeri, tak paham mengapa kedua 
perempuan cantik itu menatap demikian ke arahnya. 


"Eh, bengek! Nih, ya, gue kasih tau. Harga SK-Il sama harga 
diri lo, masih mahal-an harga SK-I." 


"Iya, bener. Seratos buat lo, Put!" 


Lelaki yang memiliki kulit eksotis itu berdecih. "Gue beliin 
sekalian pabrik-pabriknya buat lo pada. Puas?!" Kaisar 


membuang sembarang permen karet yang sudah memutih. 
Dia naik pitam, menatap tajam ke arah Putri dan Ratu. 


Kedua gadis itu mengedikkan bahu tak acuh. Tak ada rasa 
takut sedikitpun melihat wajah marah lelaki itu. 


"Yang kalo ke Alfamart masih nyari yang ga ada kang 
parkirnya, jangan sok keras!" sahut Raden yang tiba-tiba 
berada di antara tiga orang yang sibuk berdebat itu sambil 
merentangkan kedua tangan. 


Mereka tampaknya melupakan hukuman dan menganggap 
ini adalah arena debat calon presiden. Terik mentari yang 
mulai membakar kulit tak mereka hiraukan. 


"Orang kismin adu bacot susah dilerai, ya." Raden berujar 
kemudian. "Gue daritadi gak ikut bacot karena apa? Karena 
gue kaya raya jalan tol Cipali," ujar Raden dengan wajah 
songong andalan. 


Putri menggeram menahan kesal. Kedua tangannya terkepal 
sempurna. Saat hendak melemparkan argumen, netranya 
tak sengaja melihat seorang gadis yang berjalan takut-takut 
ke arah mereka. 


Dia pun memutuskan untuk menghampiri gadis itu dengan 
senyum manis yang terus terbingkai indah di wajah. 


Atensi Raden, Ratu dan Kaisar teralih, kompak menatap 
heran ke arah Putri dan gadis itu. Mereka berdua tampak 
sedang membicarakan hal yang serius, terbukti dari raut 
wajah lawan bicara Putri. 


Selang berapa lama, Putri akhirnya kembali menemui 
kelompoknya. Raut wajah khawatir tercetak jelas. "Ki-kita 
disuruh ngadep Pak Archer sekarang." 


Raden mengangguk beberapa kali. "Oalah. Kirain apa. 
Yaudah, ayok!" 


"Tapi, yang disuruh ngadep cuma dua orang!" sahut Putri 
cepat. Dia meneguk saliva. Entah mengapa rasa gugup 
menyerang begitu saja. Firasatnya buruk. "Gue sama Kaisar 
aja yang ke sana. Kalian berdua tetep jalanin hukuman." 


"Ayo, Kai!" Putri tanpa aba-aba menarik lengan Kaisar dan 
menariknya menuju ruang kepala sekolah. 


Ratu menatap keduanya dengan tatapan yang sulit 
diartikan. Gerak gerik gadis berambut pendek itu tampak 
mencurigakan. Ratu menghela napas pendek. Dia kemudian 
mengalihkan pandangan pada Raden. 


"Den, kita-woi! Lo mau ke mana? Tungguin, anjir!" 


Wanongya itu mengambil langkah seribu, menyusul Raden 
yang berjalan entah hendak ke mana. Kelas, mungkin? Ratu 
tidak tahu. 


"Cafetaria, skuy!" ajak Raden sembari memamerkan senyum 
manis andalan pada Ratu. Gadis itu tersengal-sengal karena 
berlari. Rambutnya sedikit berantakan. 


Tertegun sebentar. Ratu melirik ke Raden. Ada yang aneh. 
Dia kemudian melirik arloji di pergelangan tangan 
kanannya. "Wait. Cafetaria? Hellow! Bel istirahat belom 
bunyi, woi. Pasti dikunci, mana bisa nerobos." 


Lelaki dengan nama lengkap Raden Pratama itu tersenyum 
miring. Dia merogoh saku celananya lantas mengeluarkan 
sebuah benda dari sana. 


Ratu menganga dan tentu menatap curiga pada Raden- 
walau tak kasat mata. 


"Dapet darimana lo kunci cafetaria?" 
"Nyuri, dong!" 
"Hah? How come, dude?!" 


Remaja lelaki itu tertawa sok misterius. Dia melemparkan 
kunci itu kemudian menangkapnya dengan cepat. Jangan 
lupakan gaya songong yang menjadi ciri khas lelaki itu. 


"Gue sama Aries yang males ngantri panjang di cafetaria 
waktu itu ngerencanain buat nyuri ni kunci. Abistu, kami 
bikin duplikatnya. Beres." 


"Ohh," balas Ratu singkat. Sarayu berhasil membuat rambut 
coklat perempuan itu berantakan. Dia menyugar rambut 
dari kanan ke kiri kemudian menatap Raden. Mereka masih 
berjalan sejajar walau pelan. "Kunci cafetaria doang?" 


Raden berdeham singkat. "Nyurinya tanpa rencana, sih. 
Hampir aja ketauan. Jadi, gue langsung ambil aja dah semua 
kunci di laci waktu itu. Di duplikat semua, deh. Termasuk 
beberapa kunci kamar asrama murid laen, kunci loker, 
rooftop, kunci gerbang depan belakang, dan lain-lainnya." 


Ratu mengangguk beberapa kali seraya menatap sekeliling, 
sepi. Pintu-pintu kelas sengaja ditutup agar tidak memecah 
konsentrasi pada pelajar. Mereka kini telah sampai di koridor 
kelas sebelas. Artinya, tinggal beberapa detik lagi mereka 
tiba di tujuan. 


"Kunci asrama, ya...." Ratu bergumam. 


Dalam situasi seperti ini, menaruh kepercayaan pada orang 
lain adalah kesalahan. 


Selasa, 15 September 2020. 


06. MENCURIGAKAN 


Hati-hati sama Adara. Tingkah imutnya bisa bikin klepek- 
klepek. 


Shine bright like a diamonds. 
Diamonds - Rihanna 
"Kelas dua belas Bahasa satu?" beo Zea tidak percaya. 


"Keren. Anka ternyata masuk ke kelas yang dijulukin 'Master 
of Bullying'. Aduh, kalo Adara masuk kelas itu, auto minta 
pindah kelas. Ngeri." 


"Anjirr, ternyata lo sekelas sama April cs. Ceritain gimana 
pengalaman Io selama setaun ini, dong!" 


Anka terdiam. Dia mengulum bibirnya. Netranya kemudian 
menatap satu per satu manusia di depannya. Senyum tipis 
tak lama muncul. 


"Ya-" 


"Bentar," sela Zea. Dia memandang Anka penuh selidik. 
Jelas sekali lelaki itu menaruh kecurigaan terhadap gadis 
berhijab itu. "Lo bener-bener anggota Athena tiga? Gue gak 
yakin." 


Anka mengangguk. "Iy-" 


"Mana kotak bekal lo?" tanya Zea cepat. Entah mengapa dia 
ragu dengan gadis ini. 


Sebenarnya, sejak awal kejadian tragis itu muncul, Zea 
curiga terhadap April dan antek-anteknya. Ditambah adanya 


Anka yang kebetulan satu kelas dengan mereka, rasa curiga 
itu kian membesar. 


Bisa saja April menyuruh Anka untuk berpura-pura menjadi 
Athena, bukan? 


"Tadi pas istirahat pertama, ada salah satu temen sekelasku 
yang kelaperan. Dia gak bawa duit sama bekal, lupa 
katanya. Terus, aku-" 


"Kasih bekal itu ke temen lo?" Zea lagi-lagi menyela. 


Anka mengangguk, sabar karena Zea selalu memotong 
perkataannya. "Kalo kalian gak percaya, aku bawa suratnya, 
kok." 


"Gak perlu," sahut Ar dingin. Dia melirik Zea sebentar. "Gue 
percaya." 


"Adara juga. Gak mungkin Anka boong, ya, 'kan?" Adara 
menatap Anka dengan tatapan penuh percaya. Kesan imut 
tidak terlepas dari wajahnya. 


Gadis berkulit putih itu mengangguk sembari tersenyum 
manis. Menatap Adara dan Ar dia berucap," makasih." 


Entah mengapa suasana kembali canggung. Angin sepoi- 
sepoi menerpa wajah mereka. Tenang. Keadaan begini 
membuat Anka tenang walau sedikit. Sejenak melupakan 
masalah-masalah yang menempel dan tidak tahu kapan 
lepas. 


Namun, tidak dengan Antares. Si penghidup suasana itu kini 
mulai beraksi. Dia tidak suka dengan keadaan seperti ini. 


"Ayo, ceritain dong, An. Gue penasaran tingkat akut ini." 


Anka yang tadinya menatap awan kini beralih, menatap 
wajah Antares. Tersurat rasa penasaran mendalam tatkala 
manik matanya bertubrukan dengan manik mata lelaki itu. 
Dia lagi-lagi mengulas senyum. 


"April gak seburuk yang kalian kira, kok." Netra coklat Anka 
kembali menatap gumpalan putih itu. Kakinya dia luruskan, 
kedua tangannya dia jadian tumpuan ke belakang. "Dia 
orangnya asik. Julukan Master of Bullying bikin dia ditakuti 
sebagian orang. Banyak yang salah sama sikap dia." 


"Tapi, Adara masih penasaran, kenapa April nindas orang- 
orang yang gak mau ngapa atau senyum ke dia? Aneh aja. 
Masalah sepele, loh, itu." Gadis dengan mata sipit itu 
memasang raut bingung. 


"April gak suka. Kalian pada tau, 'kan, kalo dia anak 
gubernur? Mungkin karena itu. Dia mau diagung- 
agungkan?" 


"Lah? Mana bisa gitu! Ye kali tiap ketemu sama dia harus 
cengar-cengir mulu." Antares sontak membantah. 


"Why not? Senyum itu ibadah." 
"Kenapa malah bahas si April? Algebra lebih penting." 


Ucapan spontan dari Ar sukses membuat mereka menatap 
bersamaan ke arah lelaki pendiam itu. Mereka melupakan 
sedikit fakta bahwa seharusnya membahas tentang 
kematian Algebra, bukan tentang seorang penindas dari 
Eukleia. 


"Sorry, hahaha. You know-lah, Ar, gue ada niat apa." Antares 
menyenggol bahu Ar, lalu menaik turunkan kedua alis 
tebalnya bersamaan. 


Ar bedecak kemudian memutar kedua bola matanya malas. 
Sumpah demi apapun, dia tidak peduli. 


"Gimana kalo pulang sekolah, kita ke kamar Algebra?" 
"Nyari petunjuk?" 
"Yo'i. Jalan bener-bener buntu sekarang." 


Antares memberi usul yang diangguki oleh yang lain, 
kecuali pemuda yang kini telah bangkit dari duduknya. 


Lelaki itu menggeleng kemudian menyugar rambut. “Gue 
gak bisa, sorry." 


"Kenapa?" 
"Ada urusan penting." 


Dia kemudian pergi, menyisakan sepercik rasa heran dalam 
diri mereka masing-masing. 


Bel pulang sekolah berbunyi nyaring. Semua murid EHS 
berbondong-bondong keluar dari ruang pengap itu, tak 
sabar ingin pulang ke asrama. 


Merebahkan tubuh ke kasur atau sekedar menenangkan 
pikiran dengan cara membasuh badan. Setelah itu, pergi 
mengunjungi teman-teman yang lain, baik di asrama 
maupun di luar asrama sampai jam makan malam tiba. 


Berbeda dengan lelaki yang kini duduk sendirian di 
kelasnya. Dia asyik mengotak-atik laptop di hadapan, 
meretas salah satu akun instagram dengan mudahnya. 


Selesai. 


Dia menghela napas lega lantas meregangkan otot-ototnya. 
Meja di depannya dia rapikan. Memang, sebelumnya lelaki 
itu belum sempat membenahi meja tersebut. 


Laptop itu dia tutup, lantas berjalan santai keluar kelas 
dengan menyampirkan tas ranselnya ke pundak kanan. 


Kacamata yang sedari tadi dia pakai dilepaskan. 
Menurutnya, kacamata itu hanya membuat wajahnya 
semakin buruk, padahal sebaliknya. 


Dia berjalan santai di koridor kelas dua belas. Sepi. Tidak 
ada seorangpun kecuali dirinya. Ketukan sepatunya 
menggema, salah satu tangannya dia masukkan ke dalam 
saku celana. 


Lelaki itu terlihat begitu elok, walau tanpa senyum terpaku 
di wajahnya. 


Sementara itu di bagian lain gedung EHS, ada seorang lelaki 
sedang berlarian menuju sebuah ruangan. Dia tampak 
tergesa. 


Dia telah tiba di depan sebuah pintu berwarna putih. Tulisan 
'Sekret Paskibraka' terpampang nyata di bingkainya. 
Dengan segera dia masuk ke dalam dan menemukan 
seorang lelaki yang sedang duduk di salah satu meja 
dengan mata terpejam. 


Dia tampak begitu tenang dengan dengkuran halus keluar 
dari mulut. Matanya dan 


Lelaki yang baru saja datang tadi tersenyum jahil. Dia pelan- 
pelan menutup pintu. Tak lama kemudian mengeluarkan 
gawai lalu memotret wajah lelaki itu. 


Satu foto 'aib' berhasil didapat. Dia terkekeh tanpa suara. 


Setelah selesai dengan urusannya, dia memasukkan ponsel 
itu ke dalam saku lantas berteriak, "KEBAKARAN, 
KEBAKARAN! LONTONG KEBAKARAN!" 


Lelaki dengan mata sipit itu terlonjak kaget. Dia terbangun 
dari tidurnya kemudian melompat turun dari meja. 


"HAH? Mana kebakaran?! LONTONG SIAPA?" 


Nyawanya masih belum terkumpul, dia memasang wajah 
bodoh dengan kotoran mata yang belum sempat 
dibersihkan. Plonga-plongo seperti orang idiot. 


"Ketek lo kebakaran, njing!" 
"Bangsat!" 


Si sipit menendang betis temannya yang asyik terbahak 
melihat kebodohannya. Memang benar-benar laknat, boleh 
sepertinya membawanya masuk ke hutan Amazon. 


"Lama bener lo, babi. Lumutan iya gue di sini," umpatnya 
kemudian duduk di meja sembari membersihkan sisa-sisa 
kotoran mata. Kepala bagian belakangnya sedikit 
berdenyut. Dibangunkan secara tidak etis memang bisa 
memicu sakit kepala. Benar-benar sialan. 


"Nunggu sepi, Bro. Males banget desak-desakan," balas 
lelaki itu kemudian mengeluarkan sebatang rokok dari saku 
celana. Dia lalu meraba-raba seluruh badan, mencari benda 
penting. "Korek mana korek? Pinjem." 


"Modal dong, Ze!" lelaki itu melempar sebuah korek api 
berwarna merah ke arah Zea. 


Tak ada balasan. Ruangan itu hening seketika. Mereka 
berdua asyik dengan urusan masing-masing. 


Zea mengisap gulungan tembakau itu dengan nikmat, lalu 
mengeluarkan asap perlahan melalui hidung dan mulut. 
Asap wmengepul. Namun, mereka tampaknya tidak 
terganggu akan hal itu. Sudah terbiasa, nampaknya. 


Sedangkan orang yang menjadi lawan bicara Zea itu sibuk 
memeriksa ponsel. Mengetik sesuatu di sana kemudian 
menggeser-geser layar. Pura-pura menyibukkan diri untuk 
mengusir rasa bosan. 


"Gimana mereka bertiga?" tanya Zea, memulai percakapan 
'penting'. 


"Mengenaskan," jawab lelaki itu kemudian tertawa kecil. 
Disimpannya ponsel di tangan ke dalam saku celana. "Anak 
kecil yang malang." 


"Mereka gak pantes disebut anak kecil. Kelakuan mereka 
biadab. Sebutan anak iblis cocok buat mereka, tuh!" 


Derai tawa menggema. 


"Semoga aja mereka kapok dan yang lain gak ikut-ikutan. 
Anggep aja pembelajaran." 


"Gimana kalo gak sesuai harapan?" 
"Well, tuntasin aja. Jangan jadi orang susah." 


Zea menampilkan senyum miring yang terkesan 
menyeramkan. Dia kembali menyesap sebatang rokok yang 
terselip di antara jari tengah dan telunjuknya. 


Hening kembali menghampiri, sebelum suara gaduh yang 
berasal dari luar ruangan terdengar. Mengalihkan atensi 
mereka berdua. Cukup lama mereka bertatapan hingga 


akhirnya Zea memutuskan untuk memeriksa keadaan di 
luar. 


Aneh. 


Tidak ada siapapun di sana, padahal tadi jelas-jelas ada 
suara rintihan tertahan. 


Manusia? 


Entahlah. Lelaki itu tak mau ambil pusing. Dia mengangkat 
bahu tak acuh kemudian berpamitan pulang pada Arsen. 


Rabu, 30 September 2020. 


07. JANGGAL 


Misi, fuckboy kelas kakap mau lewat.... 


Mama, please don't cry. I will be alright. 
All reason aside, I just can't deny, love the guy. 


Criminal - Britney Spears 
"Istirahat nanti, kita jenguk Queen, sahabat Andromeda." 


"Gue ogah," balas Gita dengan nada bicara yang terkesan 
Jijik. 
"Maaf, tapi saya hanya mengajak Leo. Permisi." 


Leo terbahak sepeninggal Virgo dari sana. "Aw, malu 
banget! Hahaha." 


Istirahat kedua. 


Leo dan Virgo kini berjalan bersisian di koridor kelas dua 
belas IPS. 


Sepanjang perjalanan menuju kelas Queen, tak henti- 
hentinya netra semua manusia di koridor memandang 
kedua insan itu dengan tatapan heran. 


Awalnya tak peduli, tetapi lama-lama Virgo jadi risih sendiri. 
Memangnya salah jika murid kelas MIPA mengunjungi kelas 
IPS? Apa yang salah? Virgo rasa, tidak sama sekali. 


"Apa saya terlihat aneh?" tanya Virgo setelah lama diam 
membisu. Dia menatap lurus ke depan. 


Leo melirik raut wajah Virgo yang minim ekspresi. Dia 
tersenyum sekilas, menyadari kalau gadis di sampingnya ini 
mulai risih dengan beragam tatapan itu. Sedikit 
mengherankan, bukankah menjadi pusat perhatian adalah 
hal yang lumrah bagi Virgo? 


"Gak aneh selama kaki lo masih mijak tumpuan dan masih 
pake baju." 


"Lalu, mengapa mereka menatap saya seperti itu? Apakah 
saya terlihat seperti hantu di mata mereka?" Virgo bertanya 
sembari menatap Leo dengan tatapan polos. 


"Enggak, Virgo. Ada gue di sini, lo santai aja, mereka gak 
bakal gigit kok. Seandainya mereka mau gigit lo beneran 
juga gak bakal kena." 


"Lalu?" 
"Gue yang bakal lindungin lo, semampu gue." 


Entah apa yang Leo mimpikan semalam, ucapannya barusan 
berhasil membentuk segaris senyum di wajah Virgo. 
Bangga? Tentu saja. 


"Terima kasih." 
"Siaap!" 
"Ah, ya. Ngomong-ngomong, di mana kelas Queen?" 


"Itu. Kelas dua belas IPS tiga, di sebelah kelas pacar gue." 
Leo menunjuk kelas yang dimaksud tanpa peduli ekspresi 
Virgo yang berubah masam. "Ayo, cepetan. Keburu bel 
masuk." 


Perasaan Virgo campur aduk. Terlebih saat pergelangan 
tangannya ditarik lembut oleh lelaki berambut ikal itu. 


Perasaan aneh apa ini? 

"Pulang sekolah 

"Di kelas Putri, ya? Ba-" 

"Ratu, Oueen ada di dalem gak?" 


"Lanjut chat, ya. Ada siluman kodok di sini." Ratu yang 
tadinya menempelkan ponsel ke telinga kini memasukkan 
benda tersebut ke dalam saku rok. Dia terkekeh geli melihat 
raut kesal Leo. 


"Sialan lo ngatain gue siluman kodok. Pangeran kodok dong, 
biar nanti ketemu sama putri cantik. Ya, gak, Vir?" 


Lelaki itu tanpa ragu merangkul gadis di sebelahnya. 
Senyum merekah bak bunga matahari. Namun, dengan 
cepat Virgo melepaskan rangkulan itu mengingat kelas 
'gadis' Leo ada di sekitar sini dan juga, dia takut kalau Leo 
merasakan debaran jantung yang tak seperti biasanya. 


"Ogah kali tu putri nyium lo. Udah jelek, kang kardus pula," 
sarkas Ratu sambil menilai penampilan lelaki itu dari ujung 
rambut ke ujung sepatu. Lumayan, pikirnya. 


Tatapan perempuan bersurai panjang itu kemudian beralih, 
memandang gadis berkacamata di samping Leo. "Eh, lo 
jangan mau deh sama si Leo. Dia tuh fuckboy asal lo tau." 


Virgo memandang Ratu cukup lama dengan ekspresi datar- 
seperti biasanya. Dia lalu sedikit membenarkan letak 
kacamatanya. "Bisakah kami bertemu dengan Queen? Saya 
tidak suka basa-basi." 


"Wadaw. Ampun, Mbak Jago," ucap Ratu. Dia mengangkat 
kedua alisnya sembari melirik Leo. Ada perasaan dongkol 
yang masuk ke dalam rongga hatinya. "Ada kok di dalem. 
Masuk aja." 


Ratu dengan enggan menggeser tubuhnya yang lumayan 
menghalangi jalan. 


"Baiklah, terima kasih." 


Keduanya melangkah sedetik setelah Virgo mengucapkan 
kata terima kasih. Mereka lantas menghampiri tempat di 
mana Queen duduk: meja pojok kanan depan. Mudah 
menemukan keberadaan perempuan itu mengingat keadaan 
kelas ini minim manusia. 


Perempuan itu-Oueen-terlihat sedang mengerjakan sesuatu. 
Terbukti dari banyaknya spidol dan pena warna-warni 
berserakan di mejanya. 


"Selamat siang, Queen." 
"Eh, siang juga, Virgo? Right?" 


Virgo mengangguk sekilas. Dia menatap ke arah Leo, 
memberi isyarat agar lelaki itu berbicara lebih dahulu 
sedangkan dirinya berlalu, mengambil dua buah kursi lalu 
diletakkan di samping tempat duduk perempuan itu. 


"Sorry ganggu acara lettering lo, Queen. Gue sama Virgo 
mau nanya-nanya," ucap Leo dengan hati-hati. Senyum 
manis terukir tatkala melihat Virgo mengambilkan kursi 
untuknya. 


Gadis yang selalu menguncir rambut panjangnya itu 
menghentikan aktivitas, lantas mengubah posisi duduknya. 


Dahi yang tertutup poni kentara sekali mengedut. Tak 
biasanya. Ada apa? 


"Tentang?" 
"Andromeda." 


Oueen mengulum bibir. Menahan mati-matian cairan bening 
yang mulai memenuhi pelupuk mata. Cukup lama dia tidak 
berkedip agar air itu mengering. Dia menghela napas pelan 
sebelum akhirnya berkata, "oke." 


"Malam sebelum kejadian, apakah Andromeda menemui 
anda di kamar?" 


"Iya," jawab Queen tanpa ragu. "Bentar. Lo ngomong formal 
gitu serasa diintrogasi polisi gue." 


"Do'akan saja saya menjadi salah satu aparat kepolisian 
supaya di masa depan, kasus seperti ini bisa ditanggapi 
dengan serius," balas Virgo dengan tatapan yang sulit 
diartikan. 


Oueen mematung sebentar lalu terkekeh. Perempuan di 
depannya itu ternyata tidak bisa diajak bercanda barang 
sedikit. 


"Semoga aja." 

"Lanjut? Saya tidak banyak waktu." 
"Sok." 

"Baiklah. Pertanyaan selanjutnya-" 


"Eh, gue ke kelas sebelah dulu, ya, Vir? Malia nyuruh gue ke 
sana," Ucap Leo tiba-tiba dengan nada yang tersirat 


kecemasan. Dalam sehari, dia berhasil membolak-balik 
suasana hati Virgo. 


"Yeee, main tinggal aja lo." Queen menyahut, mengompori. 


Leo hanya terkekeh. "Daripada kena amuk sama macam 
Asia. Boleh gak, Vir? Kalo gak-" 


"Silakan." 

"Beneran?" 

Virgo mengangguk. 
"Makasih, Virgo. Lafyu!" 


Leo bangkit dari duduknya, berlari menuju kelas dua belas 
IPS dua dengan perasaan riang gembira karena akan 
bertemu sang pujaan hati. 


Virgo menghela napas. Dia kembali memfokuskan diri pada 
Queen yang kini menatapnya canggung. 


"Alas kaki yang digunakan Andromeda pada saat itu apa?" 
Virgo kembali melanjutkan walau sedikit enggan. Entahlah, 
suasana hatinya tiba-tiba buruk. 


Queen terdiam sebentar. Dia tampaknya sibuk mengingat. 
"Sendal pink berbulu. Ya, bener. Itu sendal favoritnya." 


Suatu kejanggalan terdeteksi. 


"Anda tau betul, 'kan, kalau mayat Andromeda ditemukan 
dalam keadaan memakai sepatu yang ... kotor?" 


"Gue gak tau. Saking paniknya liat Meda, gue ... gue-" 


Oueen akhirnya terisak hebat. 


Semua mata kini menyorot ke arah mereka. Sang sahabat 
yang baru saja pulang dari kantin dengan tergesa 
menghampiri Queen, mencoba menenangkan. Dia tahu 
betul apa yang dialami Queen semenjak kepergian 
Andromeda. 


Virgo merasa bersalah, dia berniat membantu, tetapi 
dengan cepat Zea menghalangi dengan alasan dia bisa 
mengatasinya sendiri. 


"Lo bisa balik ke kelas Io sekarang." 
"Tapi..." 


"Gue gatau tujuan lo nanya-nanya tentang Meda ke Queen 
itu apa, tapi yang harus lo tau, Queen lagi di masa 
pemulihan. Dia kena trauma berat. Jadi, please, jangan 
temuin dia lagi kalo itu nyangkut tentang Meda sekalipun lo 
salah satu anggota Athena!" setiap kata yang terucap, 
terdapat penekanan. Gadis berjilbab itu menahan diri agar 
tidak tersulut emosi. 


Zea memandang gadis berambut ikal itu cukup lama, lalu 
kembali terisak melihat keadaan Queen yang terus 
menyerukan nama sahabatnya yang telah tiada sambil 
menangis tersedu-sedu. Zea mengusap bahu Queen dan 
melontarkan kata-kata penenang seperti biasanya. 


"Maaf. Sa-saya tidak-" 

"Maaf lo diterima. Jadi, silakan pergi." 
Baiklah. Virgo mengalah. 

Kelompok Terpilih 1 


Pulang sekolah, berkumpul di kelas Leo. 


Aries Sanjaya meninggalkan grup. 


Langkah gontai itu terhenti. Glabelanya mengernyit sembari 
menatap penuh heran ke arah ponsel di genggaman. 


Virgo yang sedang berjalan di koridor menuju ke kelas 
akhirnya memilih duduk di salah satu bangku kosong. 


Dia lantas menelepon lelaki yang baru saja meninggalkan 
grup chat yang baru saja dia buat. Namun, tiada guna. 


Nomornya diblokir. 
Sial. 


Gadis berkacamata itu mendengkus kasar. Mencoba 
menelan kekesalan yang mendalam. Tiga kali. Tiga kali 
untuk hari ini dia dibuat kesal seperti ini. 


Bersamaan dengan ponsel yang masuk ke dalam saku, netra 
coklat gadis itu tak sengaja melihat Aries sedang berjalan 
menuruni tangga dengan tergesa. 


Virgo tanpa basa-basi mengambil jurus langkah seribu, 
berusaha menyusul lelaki itu. Tak peduli resiko terjatuh dan 
sebagainya. Menyusul lelaki berpenampilan urakan itu jauh 
lebih penting. Apalagi melihat kilatan marah dalam manik 
matanya. 


Usaha tak mengkhianati hasil, dia akhirnya berhasil 
menggapai pergelangan tangan Aries dan menghentikan 
langkah lelaki itu. 


"Anda mau ke mana?" tanya Virgo seraya melirik tas hitam 
yang tersandang di punggung lelaki itu. 


"Apa peduli lo?" 


"Saya peduli karena-" 


"Karena gue anggota ATHENA? Apa? ATHENA SATU? Cuma 
karena itu lo peduli sama gue?" 


Rahang Virgo mengeras, juga cengkraman di pergelangan 
tangan Aries. Kini mereka menjadi pusat perhatian murid- 
murid yang berseliweran di dekat tangga. 


"Pelankan suara anda, Aries," ucap Virgo setengah berbisik. 
"Kenapa? Masalah? WOI, LO PADA MAU TAU GAK, KALO-" 
"ARIES, STOP!" 


Sudah cukup. Amarah yang sadari tadi ditahan mati-matian 
kini meledak seketika. Wajah Virgo merah padam. Dia 
menoleh kanan kiri, saat ini mereka sudah dikelilingi oleh 
orang-orang dengn jiwa penasaran yang tinggi. 


"PERGI KALIAN SEMUA!" 


Ketakutan. Murid-murid yang mayoritas adalah adik kelas itu 
segera membubarkan diri. Tak mau terkena masalah dengan 
gadis temperamen itu. 


Setelahnya, gadis berambut ikal itu menatap lelaki di 
depannya dengan tatapan tajam. Otaknya mulai mengerti 
sekarang. 


"Sebenarnya, apa rencana anda? Sekali tindakan bodoh 
terjadi, dampaknya akan sangat besar. Bukan hanya pada 
diri sendiri, tapi juga orang yang tidak tahu apa-apa akan 
terpercik akibat dari tindakan bodoh anda." 


Aries tersenyum miring menanggapi ocehan tak beguna 
Virgo. Dengan sekali hempasan, cekalan itu berhasil dia 


lepaskan. Dia sekarang sedang dikuasai amarah. Bila saja 
Aries tidak bisa menahan jiwa iblis dalam dirinya, Virgo pasti 
sudah dia hajar habis-habisan. 


"Jangan ikut campur urusan gue, Virgo. Ini gue, lo ga berhak 
ngatur," ucapnya. Sejurus kemudian, dia berlalu, 
meninggalkan Virgo sendirian dengan perasaan kesal yang 
membara. 


Untuk pertama kali setelah dua tahun terakhir, Virgo 
mengumpat. Kesal bukan kepalang melihat perilaku Aries 
yang semakin semena-mena. 


Dia akhirnya memutuskan untuk menyusul, peduli setan 
dengan fakta bahwa seorang Virgo tidak pernah peduli pada 
orang lain selain dirinya sendiri. 


Langkah lelaki itu ternyata membawanya ke depan kantor 
kepala sekolah. Virgo menggeleng tak percaya. 


Aries stress. 


Dengan penampilan amburadul seperti itu, dia ingin 
menampakkan diri di depan lelaki plontos itu? 


Gila. 


Tak peduli bel tanda berakhirnya jam istirahat menggema 
seantero sekolah, Virgo kembali membuang tenaga dengan 
berlari lalu mencekal pergelangan tangan Aries untuk kedua 
kalinya. 


"Lo mau apa lagi, hah?! Pergi!" 


"Tidak akan. Anda mau mati sebelum ajal tiba? Cepat 
kembali ke kelas!" 


"Lo yang balik ke kelas. Gue ada urusan sama kepsek 
brengsek itu!" 


"Siapa yang kamu bilang brengsek itu, Aries?" 
Sabtu, 10 Oktober 2020. 


281020 
Selamat Hari Sumpah Pemuda 


Btw, ada yang pernah nonton Blacklist? 
Cerita ini mirip, ya, sama series itu?:) 


08. LOKER 


Raden Pratama ganteng pol, kaya raya jalan tol Cipali, tapi 
sayang otaknya agak nyimpang ke kiri. 


The normals, they make me afraid. 
The crazies, they make me feel sane. 


Mad Matter - Melanie Martinez. 


"Lo mau ke mana? Bolos?" 
"Iya." 


Raden memandang teman sebangkunya dengan tatapan 
berbinar. Dia bersorak kegirangan di tempat duduk melihat 
Aries yang tampak sibuk mencari sesuatu di dalam tas. 


"Ikut, Bro!" 
"Gak usah." 


"Lah, ngatur." Raden mengerutkan alisnya disertai ekspresi 
wajah yang halal untuk ditampar. "Gue bakal tetep bolos." 


"Terserah lo, asu. Gue gak peduli." 


Aries menyandang rranseinya ke punggung. Merogoh 
sesuatu di dalam saku celana kemudian melemparkannya ke 
arah Raden. 


"Simpen baek-baek, di rumah lo banyak taek." 


Setelah mengucapkan kalimat tidak jelas itu, Aries hendak 
berlalu. Namun, dengan cepat Raden mencekal pergelangan 


tangan lelaki itu. 


Ada sesuatu yang harus Raden sampaikan sebelum berpisah 
dengan Aries. Pasalnya, mereka berdua senantiasa bolos 
bersama, di waktu dan tempat yang sama. Namun, tidak 
untuk kali ini. 


Raden merasa ada yang tidak beres pada sahabatnya itu. 
Walau begitu, dia tetap bungkam. Ekspresi tak sedap 
dipandang muncul setelah Aries kembali dari toilet. 


Hendak bertanya, tetapi langsung dia urungkan. Raden cari 
aman saja. 


Raden menarik napas dalam lantas menatap wajah Aries 
serius. 


"Jangan tinggalkan aku. Kumohon kepadamu... Dengan 
sjada sumbang, Raden melantunkan sepenggal lirik lagu 
dangdut disertai dengan raut wajah sedih yang dilebih- 
lebihkan. 


Bertindak bodoh memang hobinya. 


"Jijik!" seru Aries. Dia menghempaskan cekalan tangan 
tangan Raden begitu saja. 


Lelaki berkulit hitam manis itu terkekeh geli sembari 
memperhatikan kepergian sang sahabat. 


Sejurus kemudian dia menghela napas, mencoba 
meredakan tawa. Dia kebablasan. Bahkan, semua mata 
murid di kelas itu menatapnya dengan tatapan aneh, seolah 
berkata, 'ni orang kesurupan apa gimana?' 


"Gue masih waras. Santuy." 


Raden mengangkat kedua alis berulang ke arah teman- 
teman sekelasnya yang hanya dibalas gelengan kepala dan 
kekehan ringan. 


Setelah selesai, Raden membuka kepalan tangan kirinya. 
Dia memandang barang pemberian Aries cukup lama lalu 
memasukkannya ke dalam saku seragam. 


"Aries tolol. Gue nge-vape bukan ngerokok. Ngasih gue 
korek buat apa coba? Goblok, goblok...." 


"ASSALAMUALAIKUM, YA AHLI KUBUR!" 
"Waalaikumussalam, ya penghuni neraka!" 


Buku bersampul /ronman sukses mendarat di wajah cantik 
Ratu. Pelakunya tak lain adalah lelaki berpenampilan 
berantakan yang baru saja memasuki kelas Putri. 


Raden berjalan tergesa. Telunjuknya tak henti mengarah 
pada gadis manis yang senantiasa menggerai rambutnya. 
Bola mata Raden membesar seketika. 


" Cocot-mu!" 


Raden duduk dengan tenang sesaat setelah telunjuknya 
tadi berhasil menyentil bibir Ratu. Dia tersenyum mengejek 
ke arah perempuan yang selalu berhasil membuat dirinya 
jengkel itu. 


Ratu meringis sembari mengusap bibirnya pelan. Perih, itu 
yang dia rasakan saat ini. Jika saja dia sedang memiliki 
suasana hati yang baik, sudah dipastikan kelas dua belas 
Bahasa tiga itu akan sama persis seperti keadaan 
perpustakaan tadi pagi. 


"Siapa yang mau ke lokernya Aldebaran?" Ratu bertanya 
setelah terdiam cukup lama. 


"Semuanya aja, udah sepi juga." 
"Bentar. Ada yang mau gue omongin dulu." 


Ucapan Kaisar berhasil menghentikan pergerakan mereka. 
Atensi mereka teralih, menatap heran ke arah Kaisar yang 
duduk di atas meja depan Putri. 


"Athena dua kena peringatan pertama dari Pak Archer," 
papar Kaisar seraya menatap satu per satu manik mata 
teman-temannya. Mulutnya sibuk mengunyah permen karet, 
sedangkan kedua lengannya disilangkan di depan dada. Dia 
menghela napas lelah lantas melanjutkan penjelasan. 


"Kita teledor, gak cek email masing-masing. Pak Archer 
ternyata nambahin peraturan buat hukuman ini, dan yah ... 
kelompok kita kena peringatan karna gak nurutin apa yang 
ada di dalem surat. Ditambah kita udah ngerusakin sarana 
sekolah-perpustakaan. Untung aja gak disuruh ganti rugi." 


"Hah? Peraturan baru?" tanya Ratu. Dia refleks mengambil 
ponsel di saku dan segera memeriksa aplikasi email-nya. 


Tentu saja. Peraturan terbaru itu tertera di sana. 


"Iya. Lo tau, 'kan Pak Archer itu perfeksionis banget . 
Gimana, ya? Aturan tambahan itu kayak ganggu gitu di 
mata beliau. Ngerusak keindahan. Peraturan waktu itu, 'kan, 
pas bener tuh, sepuluh. Nah, Pak Archer gamau ngerusak 
itu. Makanya, dikirim lagi lewat email kita-kita. Beliau juga 
udah nempelin aturan baru itu di mading sekolah." 


"Gila. Mimpi apa gue punya kepsek kek gitu?" Ratu memijat 
pangkal hidungnya. Kepalanya berdenyut. 


"Jaman kita masih mending. Jaman abang gue lebih parah," 
sahut Putri yang sedari tadi diam seribu bahasa. "Tatanan 
rambut cewek bener-bener diatur dulu, tiap hari ada 
jadwalnya. Misal, hari Senin yang wajib kuncir kuda, Selasa 
dikasih pita warna biru, dan seterusnya. Tiap bulan 
jadwalnya ganti. Terus, kaos kaki batasnya harus sama." 


"Dulu, nama-nama murid dalem kelas juga harus 
sekelompok. Gak bisa bayangin pokoknya, peraturannya 
ketat banget. Untung aja waktu itu ada demo besar-besaran 
dari para murid, peraturan direvisi, deh." 


Raden yang menyimak cerita dari Putri hanya menggeleng 
takjub sembari memakan kerupuk di tangan. 


"Gak habis thinking." 


"Kepsek gue ajaib ternyata." 


"Sepupu gue dulu pernah kejadian kek gini, nih. Temennya 
dibunuh," celetuk Raden. Suasana sepi di koridor membuat 
hatinya tidak tenang. "Tapi, gue gak percaya sama omongan 
dia." 


"Kenapa? Kali aja kasusnya sama. Oh! Atau, pelakunya 
sama." Ratu yang berjalan di depan Raden berpendapat 
tanpa melihat wajah lelaki itu. 


"Kelakuan dia sebelas dua belas kek gue. Mana mau gue 
percaya. Musrik yang ada." 


"Lo aja gak yakin, apalagi kita-kita, panjol!" Kaisar memukul 
kepala Raden cukup keras. 


Mereka ber-empat kemudian larut dengan obrolan-obrolan 
ringan. Mencoba mengakrabkan diri satu sama lain. 


Memahami sikap masing-masing hingga tak sadar mereka 
telah sampai di tujuan: loker Aldebaran. 


"Lokernya dikunci kek hati Putri buat Aries." 
"Gak usah sebut nama dia napa?" 


Putri mendengkus seraya menatap Kaisar tajam. Sungguh, 
ini di luar rencana. Dia melupakan fakta bahwa setiap loker 
murid pasti dikunci. Terlalu banyak pikiran membuat dia 
sering salah fokus. 


Seperti tadi, teman sekelasnya berulang tahun yang ke 
tujuh belas tahun. Niat mengucapkan 'selamat ulang tahun', 
Putri malah mengucapkan 'minal aidin walfaidzin' pada 
temannya itu. Suara yang dihasilkan besar pula. 


Tentu saja teman-teman sekelasnya terbahak, terpingkal- 
pingkal. 


"Itu mau ngucapin selamat apa halal bihalal?" 


Sumpah demi apapun, momen itu benar-benar memalukan. 
Sangat memalukan hingga derajat martabat seorang Putri 
merosot hingga ke barisfer. 


"Cabut aja. Mau gimana lagi?" 


Perempuan berambut pendek sebahu itu menghela napas 
lemah. Mencoba mengenyahkan pengalaman tadi pagi dari 
pikiran. Merasa bersalah juga karena telah membuang- 
buang waktu teman-temannya. 


Namun, tebersit di otaknya kalau ini bukan sepenuhnya 
salah dirinya, karena Kaisar, Ratu dan Raden langsung 
setuju dengan rencana yang dia buat. 


Sesaat setelah helaan napas dari Kaisar terdengar, mereka 
berdua serempak membalikkan badan, hendak pergi dari 
kawasan itu. Usaha mereka hari ini sia-sia saja. 


Putri dan Kaisar tidak tahu jika kedua makhluk hidup di 
belakangnya sedang senyum-senyum tidak jelas. Salah satu 
diantaranya tampak sedang mengeluarkan sesuatu dari 
saku celananya. 


"Dapet darimana lo, jingan?" tanya Kaisar. Netranya 
membulat seketika sesaat setelah melihat benda yang 
sedang dimainkan oleh Raden. 


Di tangan lelaki itu terdapat sebuah kunci yang bertuliskan 
nomor loker Aldebaran: 20. Lelaki yang menyayat alis 
sebelah kanannya itu menampilkan senyum tipis. 


"Minggir kalian, para pendosa!" 


Raden menerobos masuk ke bagian tengah di antara Kaisar 
dan Putri. Dia terlalu bersemangat hingga tubuh kurusnya 
menabrak kotak yang terbuat dari besi itu. Ringisian pelan 
keluar, diiringi tawa yang menggema di koridor kelas dua 
belas MIPA satu itu. 


Raden terus mengumpat sembari membuka pintu loker 
dengan tidak ikhlas, tentu saja. 


Di dalam loker itu hanya ada beberapa buku tulis. Jangan 
ditanya apa isinya, rumus-rumus Fisika, Kimia, dan 
Matematika yang membuat otak Raden serasa meledak. 


"Periksa, Put. Eneg gue liat muka Aldebaran. Jadi pengen 
berak ke mulut Kaisar." 


"Lobang berak lo gue plester!" 


"Kok eneg, sih, Den? Mukanya cakep gitu, blasteran surga," 
balas Putri sembari mendekat ke arah loker Aldebaran. 
Raden bergerak menjauh, berdiri tepat di sebelah Ratu yang 
termenung sedari tadi di dekat bangku warna putih. 


"Ketularan Aries." 


Putri mengangkat bahu tak acuh. Dia kemudian memeriksa 
satu per satu foto yang sengaja ditempel oleh sang pemilik 
sebagai hiasan di loker, mungkin? 


Satu foto berisi tiga orang di dalamnya berhasil menarik 
atensi perempuan berpipi tembam itu. Dia lantas menarik 
potret itu hingga terlepas. 


"Ratu, maksud tulisan ini apa?" 


Putri dengan segera menghampiri Ratu. Dia lantas 
menunjukkan bagian belakang foto tersebut. 


Ada sebuah tulisan ... aneh. 


"Paan, tuh? Terlalu pinter bikin stress juga ternyata," ejek 
Raden setelah melihat tulisan itu. 


CITIBKA VIHKA 


Ratu menggeleng lemah. Dia tidak tahu apa maksud dari 
tulisan itu. 

Dia kemudian meminta foto tersebut, memperhatikan lamat- 
lamat wajah Aldebaran dan Gemma. Ada perasaan rindu 
yang membuncah setelah melihat kembali wajah Aldebaran. 


"Tulisan asal coret kali." 


"Bukan. Ini pasti punya arti, gue yakin!" seru Kaisar lantang. 
Suaranya menggema sepanjang koridor. 


Kaisar datang dengan membawa dua lembar foto. Wajahnya 
kini berubah begitu serius. 


"Liat." Laki-laki itu menunjukkan apa yang ditemukannya. 
"Ini sandi kimia dan sandi AN," papar Kaisar sambil 
menunjuk satu per satu sandi yang dia maksud. 


Di foto pertama, ada potret diri Gemma, Antares dan 
Aldebaran yang memang bersahabat sejak SMP. Di belakang 
foto tersebut tertera tulisan: 


HHOS + OHA + OH + HO + HHO + HHO + OO + ASOO 
+ OH 


"Itu sandi kimia dalam pramuka," ucap Kaisar yakin. 
Tatapannya tetap fokus pada tulisan sembari mengingat- 
ingat sandi tersebut. 


"Lo tau darimana?" tanya Raden sembari menatap Kaisar 
skeptis. Sejurus kemudian dia memukul dahinya keras lalu 
menyeringai. "Oh, iya. Lo, kan, ketua ambalan putra. 
Ampun, Bang jago." 


"Apa artinya, Kai?" 
"Artinya ... orang gila." Kaisar menahan tawa. 
"Terus, foto kedua?" tanya Ratu tak sabaran. 


Di foto kedua, ada potret seorang wanita paruh baya yang 
sedang tertawa bahagia. Memakai kebaya modern warna 
putih dan duduk di sebuah gazebo mewah. Di bagian 
belakang foto itu ada tulisan: 


ZNYNVXNG 


"Ini sandi AN. Tau, kan?" tanya Kaisar sambil menatap Ratu 
serius. Dia yakin kalau teman-temannya itu tahu apa itu 
sandi AN. 


Mereka mengangguk bersamaan. Tahu, tetapi tidak ingat. 
"Apa artinya?" 

"Malaikat." 

"Berarti, ini nyokapnya?" 

Kaisar mengangguk. "Tumben pinter." 


"Terus, yang ini artinya apa?" Putri menyodorkan foto yang 
dia ambil tadi pada Kaisar. 


Lelaki itu menggeleng. "Gue gak tau. Gue taunya kode-kode 
pramuka. Kode cewek aja susah, apalagi kode dari si 
peringkat satu umum ini." 


Putri menghela napas kecewa. Sedetik kemudian suara 
cempreng yang berasal dari belakang mereka memenuhi 
indra pendengarannya. 


"Kalian ngapain?" 


Serempak mereka berbalik. Foto-foto tadi refleks 
disembunyikan ke belakang tubuh sehingga menambah 
kecurigaan tiga perempuan itu. 


"Itu apa?" 
"Bukan urusan lo!" balas Putri sewot. 


"Dih, gue cuma nanya. Pasti ada apa-apa, tuh, makanya 
ngegas." 


"Lo juga ngapain masih di sekolah?" 


Ketiga perempuan yang disebut-sebut sebagai 'Master of 
Bullying' itu mematung seketika. 


A/N: 

(Sandi Kimia) 

(Sandi AN) 

Makasih udah baca. 


Sabtu, 17 Oktober 2020. 


09. FRIKSI 


Pacarku ini, jangan diambil. 


Pain! 
You break me down, you build me up, believer, believer. 


Believer - Imagine Dragons. 


Aku saranin baca part sambil denger lagu Believer 
itu, kane parah. 


Ini hari Rabu, tetapi EHS diliburkan karena sebuah kejadian 
tragis dua hari yang lalu. 


Ada seorang siswi kelas sebelas yang ditemukan di toilet 
selepas pulang sekolah. 


Kasus ini bisa dipercaya bunuh diri karena perempuan itu 
dengan sengaja meminum cairan pembersih lantai hingga 
habis tak bersisa. 


Dugaan sementara, dia depresi karena cercaan dari teman- 
teman angkatannya perihal ayahnya merupakan seorang 
koruptor dan kini mendekam di penjara. 


Atas perintah dari kepala sekolah, kasus ini tidak 
dipublikasikan ke publik. Cukup kabar kematian tiga orang 
itu yang membuat malu sekolah ternama itu. 


Hari libur seperti ini biasanya digunakan untuk bersantai. 
Menyegarkan pikiran dari segala hal yang memusingkan. 
Entah itu piknik, jalan-jalan, atau hanya merebahkan diri di 
atas sesuatu yang nyaman. Kasur, contohnya. 


Namun, tidak untuk dua remaja laki-laki yang berjalan 
bersisian di lorong asrama kelompok Bintang putra. Tak ada 
percakapan berarti, suasana canggung tentu mendominasi. 


Koridor ini sepi, derap langkah mereka mengalun memenuhi 
rungu. 


Salah satu dari mereka: lelaki berlesung pipi, tak tertarik 
membuka percakapan. Dia sedikit kesal karena acara yang 
sudah direncanakan jauh-jauh hari kini kandas. Panggilan 
dadakan dari Ar sungguh meresahkan. 


Sama seperti suasana hati Antares, Zea kesal bukan 
kepalang karena Ar sudah merusak acaranya hari ini. 


Mereka berdua dengan lancang membuka pintu kamar Ar. 
Tak peduli dengan apapun, mereka hanya ingin 
melampiaskan kekesalan dengan cara melayangkan protes, 
umpatan, bahkan kata-kata nyelekit yang sudah disiapkan 
sedemikian rupa. 


Lelaki yang sedang duduk tenang di kursi belajar sontak 
memandang kedua teman barunya itu. Senyum miring 
tercipta, dia kemudian menutup layar laptop di hadapan. 
Kacamata yang bertengger di hidung mancungnya segera 
dia lepaskan dengan penuh karisma. 


Ar bangkit, dia berjalan santai dengan memasukkan kedua 
tangan ke dalam saku celana hitam pendeknya. 


"Lo pembunuh," ujar Ar dingin. Dia menatap Zea 
sepenuhnya. Tatapan mengintimidasi menghunus tepat 
pada manik mata Zea. 


"Maksud lo?" 


"Don't play innocent, fuckhead!" 


Emosi Zea tentu saja tersulut. Susah-susah dia datang, 
malah mendapatkan perkataan yang tak mengenakkan hati. 


Dengan gerakan cepat, Zea langsung menarik kerah baju Ar 
kemudian mencengkeramnya kuat. Dia mendekatkan wajah, 
tatapannya begitu mematikan. 


"Jaga mulut lo, brengsek!" 


Bogem mentah Ar dapatkan tepat di bagian wajah. Namun, 
seakan sudah mati rasa, bukannya kesakitan, lelaki itu 
malah terkekeh meremehkan. Tangan kanannya mengusap 
ujung bibir menggunakan ibu jari kemudian menjilat darah 
segar dengan penuh kenikmatan. 


Zea menggeram marah. Dia hendak melayangkan tinju 
untuk yang kedua kalinya pada wajah tampan lelaki 
bermata sipit itu. Namun, tangan Ar yang bergerak bebas 
mampu menahan serangan dari Zea. 


Smirk tercipta. Ar menahannya hanya dengan tangan kiri. 
Selemah itukah Zea? Dia berdecih lantas menendang perut 
lelaki tampan itu kuat. 


Tubuh Zea terhuyung ke belakang. Tangan kanannya refleks 
memegangi perutnya yang terasa nyeri. Dia meringis kecil, 
kemudian menatap Ar nyalang. 


"Pembunuh!" 


Dengan amarah yang membara Ar melangkah maju. Dia 
kemudian memukuli wajah Zea bertubi-tubi tanpa ampun. 
Puas ke bagian wajah, Ar akhirnya beralih ke bagian perut 
lelaki itu hingga darah segar keluar dari mulut Zea. 


Antares yang hanya duduk menyaksikan perkelahian itu 
akhirnya turun tangan. Dia kira tidak akan separah itu. 


Antares segera berdiri di antara Zea dan Ar; memisahkan 
mereka berdua sekuat tenaga. 


"Stop, Ar. Lo mau bunuh anak orang?!" 


"Enggak," jawab Ar. Netranya menatap Antares sebentar 
lantas memandang Zea yang terkulai lemas. Lelaki 
jangkung itu duduk dengan menyandarkan punggung 
lebarnya ke pintu kamar. Wajah tampan itu sungguh 
mengenaskan. "Gue mau lampiasin emosi. Lo mau gantiin 
posisi dia?" 


"Y-ya ... jangan ke orang juga, lah, anju!" Sejujurnya 
nyalinya menciut. Dia tak pandai dalam hal adu jotos. 


"Manusia ada 206 tulang. Patahin satu kayaknya gak 
masalah." 


Ar maju, dia mendorong tubuh Antares ke samping kanan 
hingga pemuda itu tersungkur ke atas keramik. Ar benar- 
benar dikuasai amarah. Dia menatap Zea dengan tatapan 
mematikan. 


"Assalamualikum. Kalian baik-baik aja, kan, di dalem? Ada 
apa kok ribut-ribut?" 


Pergerakan Ar seketika terhenti. Kepalan tangan yang 
hendak dilayangkan ke wajah Zea kini mengendur tanpa 
diminta. 


"Waalaikumsalam. Masuk, An!" 


Antares dengan segera bangkit. Dia masih sempat- 
sempatnya melayangkan sebuah pukulan ke perut Ar 
kemudian membantu Zea yang hampir sekarat: 
membawanya ke atas ranjang. 


"Astaghfirullahaladzim! Zea kenapa?" 


Anka, gadis itu buru-buru menyerahkan kantong plastik 
yang dia bawa pada Ar. Dia lantas menanyakan keberadaan 
kotak P3K dengan wajah panik. Ar dengan kaku menunjuk 
tempat kotak putih itu tersimpan. 


Setelah berhasil mendapatkan sesuatu yang dia inginkan, 
gadis berjilbab warna mocca itu dengan segera mengobati 
luka-luka di wajah Zea, sedangkan Ar menatap mereka 
dengan tatapan kosong. 


Waktu seakan berhenti bergulir. Kepalanya berdenyut sakit. 
Pandangannya mulai mengabur dan berangsur-angsur 
menghitam. Suara teriakan Anka menjadi hal yang dia ingat 
setelah itu. 


"Ar ngidap DID?" 


Pertanyaan retoris itu keluar dengan bebasnya dari mulut 
Anka. Dia yang kini duduk di atas kursi menatap bergantian 
ke arah Zea dan Ar yang berbaring lemah di atas ranjang 
trundle bed, Zea di kasur atas sedangkan Ar di kasur bawah. 


Kedua remaja laki-laki itu menolak keras untuk dibawa ke 
rumah sakit. Alasannya karena tidak mau merepotkan 
Antares dan Anka. Klasik. 


"Ya kali." 
"Terus? 


Anka sempat bingung. Lelaki dengan mata sipit itu sesaat 
setelah sadar dari pingsan menatap heran sekeliling, lalu 
tak lama setelah memandang wajah Zea dia kembali seperti 
biasanya. 


"Biasalah. Amarah bikin kalap." Antares duduk bersila 
dengan menyandarkan punggungnya ke lemari coklat milik 
Ar. "Yang jadi pertanyaan, kenapa lo nuduh Zea pembunuh? 
Mana bukti lo?" 


"Gue denger pembicaraan dia sama temen sekelas lo; 
Arsen." 


Glabela Antares sontak mengerut. Ada yang salah? 
Setaunya Zea dan Arsen dekat karena satu organisasi. 
"Tentang?" 


"Lo salah paham, bego!" Zea menyahut. Dia refleks 
memegang ujung bibirnya yang robek. Perih menjalar ketika 
dia membuka mulut barang sedikit. 


"Gak usah ngelak." 


"Mikir pake otak udang lo itu, tolol. Gue mana berani bunuh 
anak orang, jabingan! Otak gue masih berfungsi walau 
kadang gak gue pake." 


"Maling ngaku? Penjara penuh." 


"Lo stress gara-gara kebanyakan hack akun orang, njing! 
Berobat sono lo!" 


"Sabar, jangan emosi, please." 


Anka yang sedari tadi diam kini dengan terpaksa menyela. 
Menatap wajah Zea dan Ar bergantian dengan raut cemas. 
Dia tidak mau ada baku hantam lagi di sini. 


Patuh, kedua lelaki itu tak mau lagi membuka suara. Anka 
menghela napas, dia harus menjadi penengah di antara 
mereka. 


"Kalo memang menurut kamu Ar itu salah paham. Coba, Zea 
jelasin sejujur-jujurnya." 


Zea menghela napas lelah. Mulutnya masih terasa perih, 
tetapi disuruh berbicara panjang lebar. 


Baiklah, tidak masalah menurut Zea. Perih di ujung bibir tak 
berarti daripada perih hati difitnah oleh teman sendiri. 


"Gue sama Arsen bicarain tentang adkel-adkel yang dikasih 
hukuman, bukan tentang pembunuhan. Mereka masuk 
ekskul paskibra, tapi kurang ajar sama kakel di sana, 
terutama gue." 


"Akhirnya, gue sama Arsen-wakil ketua paskibra-mutusin 
buat ngehukum mereka biar kapok," lanjut Zea dengan 
meredam emosi yang mendalam. "BUKAN BUNUH ANAK 
ORANG, YA, BANGSAT!" 


Ar terdiam, merenung, lalu tak lama berkata, "maaf." 
Dia merasa bersalah. 

"Kamar Algebra nomor berapa?" 

"Nomor ... tujuh." 

"Apa mungkin kamarnya belum dibersihin?" 
"Kepsek bilangnya gitu." 

"Oke." 


Siang ini, Antares dan Anka berjalan menyusuri koridor 
asrama kelompok nama Matematika putra. Tak jauh berbeda 
dengan asrama yang lain, di sini juga lengang. 


Hanya ada beberapa orang yang terlihat lalu lalang, tetapi 
mereka tak acuh akan kehadiran kedua makhluk itu. 


Tak lama kemudian, sampailah mereka di kamar Algebra. 
Dengan tergesa lelaki yang memakai kaos oblong warna 
orange itu menekan gagang pintu hingga terbuka. 


Kamar ini masih rapi. Semua barang milik almarhum masih 
tersusun rapi, tetapi sudah sedikit berdebu. Wajar, 
mengingat kepala sekolah melarang kamar ini untuk 
dibersihkan. 


Mereka masuk secara bergantian. Netra coklat mereka 
menyapu bersih ruangan minimalis itu. 


Anka mulai melangkah, dia menemukan beberapa botol 
tinta spidol berceceran di dekat ranjang. Dengan diselimuti 
rasa penasaran, gadis berjilbab itu mulai mendekati botol- 
botol itu. 


"Algebra meninggal karena minum tinta spidol?" 


"Iya," jawab Antares yang masih sibuk mengamati kamar 
lelaki yang ahli dalam olahraga badminton itu. 


Dia akhirnya menghampiri Anka yang masih sibuk 
mengamati salah satu botol tinta yang ada di sana. 


Perempuan blasteran Indonesia-Arab itu mengalihkan 
pandangan ke arah Antares yang kini ikut berjongkok di 
depannya. Glabela Anka mengerut. "Emang bisa meninggal 
karena minum tinta doang?" 


Antares tersenyum. Lesung pipinya otomatis muncul. "Tinta 
spidol ngandung alkohol, pewarna, dan bahan kimia 
namanya glikol. Terus di tinta spidol juga ada hidrazin. Nah, 
hidrazin ini sifatnya mudah terbakar dan baunya kek 


amonia. Jadi, kalo digunain dalam jumlah besar, tinta spidol 
bahaya banget, bisa keracunan," jelas Antares. 


Anka mengangguk paham. Namun, ada yang mengganjal 
dalam otaknya. "Reaksinya bisa langsung gitu, ya?" 


Pertanyaan itu keluar bersamaan dengan Antares yang 
mulai bangkit. Dia menunduk, menatap manik mata Anka 
beberapa saat lantas mengangkat bahu pertanda tak tahu. 


"Kamu kok bisa tau tentang kandungan spidol? Kamu, kan, 
anak IPS?" 


"Adek gue pernah minum tinta spidol dulu, trus dibawa ke 
dokter. Dan dokternya jelasin, gitulah." 


Anka bungkam. Dia hanya mengangguk beberapa kali 
lantas sedikit mencium aroma tinta yang aneh, menurutnya. 
Aroma tinta yang dipegangnya ini tidak seperti aroma tinta 
pada umumnya. 


Sementara itu, langkah Antares membawanya ke peralatan 
sekolah Algebra. Jahilnya dia meraih tas hitam milik Algebra 
dan mengobrak-abrik isinya. 


Jemarinya dengan santai mengeluarkan satu per satu 
barang-barang yang ada di sana hingga dia menemukan 
sebuah kertas penuh bercak darah. Dia memandang kertas 
tersebut dengan tatapan jijik bercampur takut. 


"Apaan ini, anjir darah, ih!" Tangan Antares bergetar, 
dengan segera dia memanggil Anka agar mendekat. 


Mereka saling pandang sebentar, Anka menyuruh Antares 
untuk membuka kertas tersebut, tetapi lelaki itu enggan. 
Dia malah melemparkan kertas itu pada Anka. 


"Kamu takut darah?" 
"Ngeri." 


Anka tertawa. Dia yang bercita-cita menjadi reporter sama 
sekali tidak takut dengan cairan kental warna merah dan 
berbau anyir itu. Dengan santai, dia membuka lipatan kertas 
yang kini berada di genggaman. 


"Antares, coba kamu baca!" 


Anka menyodorkan kertas itu pada Antares. Mata lelaki itu 
membulat sempurna beberapa detik kemudian. Dia 
membasahi bibir, lantas menyugar rambut. Secara 
bergantian menatap tulisan itu kemudian wajah cantik 
Anka. Dia dibuat bingung. 


"Dia dalangnya? Sumpah, demi?" Anka bertanya heboh 
setelah beberapa detik. Ditariknya kembali kertas tersebut. 
"Eh, tapi dia siapa?" 


"Iya, dia dalangnya. Siapa? Gue gak tau siapa, ye kali di EHS 
ada yang namanya itu. Nama dia gak masuk di kelompok 
manapun." 


"Terus? Kita harus gimana? Tujuan dia apa? Aku jadi 
takut...." 


"Gue gak tau. Lo gak boleh takut, An, harusnya lo waspada. 
Sekarang, kita bawa surat ini ke yang lain dulu." 


"Ayo!" 


Buru-buru mereka keluar dari kamar Algebra. Berlari 
menyusuri lorong remang-remang nan sepi itu. 


Di tengah perjalanan, Anka membuka kembali kertas 
misterius itu, dengan berulang dia membaca huruf demi 
huruf yang membentuk sebuah kalimat: 


Dateng ke gudang deket sekolah kalo mau tau siapa gue 
sebenernya. 


Salam manis, 
Sweet Killer, 


Makasih udah baca. 
Rabu, 21 Oktober 2020. 


10. PROTES 


Salah satu korbannya Leo dia, tuh. 


You're on my mind and 
I want you as mine, but you 
You waste my time, so I'm always runnin' 


Just Friends - Audrey Mika. 
"Lo mau apa lagi, hah?! Pergi!" 


"Tidak akan. Anda mau mati sebelum ajal tiba? Cepat 
kembali ke kelas!" 


"Lo yang balik ke kelas. Gue ada urusan sama kepsek 
brengsek itu!" 


"Siapa yang kamu bilang brengsek itu, Aries?" 


Aries kontan berbalik, menatap sengit seseorang yang 
berdiri tepat di depannya. 


Ngapain lo di sini? Segala pake kamu-kamuan, jijik! 


Oryza tertawa kecil, iseng. Dia menyampirkan almameter 
warna biru dongker ke pundak kiri, lantas menyesap es teh 
yang belum sempat dia minum tadi. 


Biasa. Orang yang lo bilang brengsek tadi manggil gue. 


Pemilihan ketua OSIS yang baru? tanya Virgo. Perempuan 
mata empat itu keluar dari balik tubuh atletis Aries. 


Pandangan Oryza sontak beralih, menatap sepenuhnya 
perempuan yang kini berdiri tepat di sebelah Aries. Dia 
tersenyum tipis, kemudian menggeleng. 


Pak Archer gak mau gue turun jabatan. Keren, 'kan? Dia 
kembali menyesap es teh di tangan hingga habis tak 
bersisa. Kotak sampah di samping kursi bangku menjadi 
sasarannya. 


Tentu. Itu artinya beliau suka dengan dedikasi anda selama 
menjabat sebagai ketua OSIS. Saya ucapkan selamat untuk 
anda, Oryza. 


Pikiran lo masih jernih ternyata. Gue saranin jangan 
temenan sama Aries, otak bersih lo itu bisa tercemar kayak 
nama sekolah ini, ucap Oryza yang berhasil mendapat 
pelototan tajam dari Aries. Ketua OSIS itu hanya terkekeh 
lantas kembali melanjutkan. 


Pak Archer ngasih hukuman ke gue, mungkin? Semua ketua 
organisasi sama ekskul turun jabatan akhir bulan ini, lah, 
gue? Sibuk ngurusin urusan OSIS bikin gue gak fokus ujian 
nanti. Sialan, alamat gak lulus ini. 


Oh, ya. Pak Archer ada di dalem. Baju lo benerin dulu kalo 
mau ketemu beliau, takutnya lo dihukum gantung. Udah, 
ya, gue duluan. 


Oryza berlalu meninggalkan Aries dan Virgo yang dilanda 
kebingungan atas ucapan Oryza. 


Saya mau bapak menghentikan penyelidikan ini. 


Aries menatap lelaki paruh baya di depannya tanpa 
ekspresi. Tatapannya menghunus tajam, punggungnya 
tegak dan telapak tangannya terkepal sempurna. Mati- 
matian dia menahan hasrat untuk melayangkan bogem 
mentah pada wajah menyebalkan beliau. 


Alasannya? 


Penyelidikan ini terlalu beresiko, Pak! Tidak adil untuk 
angkatan 36, terlebih para Athena. Uang lima juta mana 
cukup bayar nyawa! 


Hukuman, bukan penyelidikan. Virgo yang duduk di sebelah 
Aries meralat ucapan lelaki itu. 


Pandangan Aries sebentar beralih, menatap Virgo jengkel. 
Bodoamat gue gak peduli, yang penting hukuman ini harus 
dihentikan sekarang juga! 


Pak Archer tersenyum. Menatap tenang ke arah Aries. Murid 
pembangkang memang seharusnya tidak diikutsertakan, 
tapi apa boleh buat, nasi telah menjadi bubur. Dia berdeham 
sebentar, memainkan pulpen di atas meja. Saya tidak akan 
menghentikan hukuman ini sampai pelaku itu ditemukan, 
apapun yang terjadi. 


Dari awal saya curiga, di balik hukuman ini, bapak punya 
niat terselubung. Alasan bapak menghukum murid-murid 
benar-benar tidak masuk akal. 


Pak Archer bangkit dari kursi putar warna hitamnya. Ketukan 
alas sepatu dengan lantai mengiringi langkah beliau. 
Suasana di sini benar-benar menegangkan, Virgo terdiam 
dibuatnya. 


Niat terselubung? Lelaki plontos itu tersenyum miring. 
Netranya tak lepas dari arah lapangan utama, 
memperhatikan beberapa murid yang berlalu lalang dengan 
tergesa. Tidak ada, Aries. Yeah, sebaliknya, siapa yang 
menyuruhmu melakukan ini? 


Aries merapatkan bibir beberapa detik. Dia menelan ludah. 
Jangan mengalihkan topik, Pak! Hentikan segera hukuman 
ini atau.... 


Wah, wah. Lancang sekali kamu mengancam saya. 


Saya akan keluar dari Athena satu dan membeberkan siapa 
saja yang terlibat. Bapak bisa mendekam di penjara karena 
hukuman konyol ini! 


Setelahnya, lelaki berpenampilan sedikit berantakan itu 
bangkit, hendak keluar dari ruangan itu. Keputusannya 
sudah bulat. Namun, sejurus kemudian ucapan Pak Archer 
berhasil menghentikan langkahnya. 


Sampai orang lain tau, selamanya kamu terjebak di sekolah 
ini. Lelaki berpakaian formal itu berbalik, lantas melangkah 
maju hendak menghampiri Aries; murid pembangkang 
kesayangannya. Dia tetap bersikap tenang, penuh karisma. 


Aries menggeram marah, tangannya terkepal. Wajahnya 
berubah menjadi merah padam. Beberapa detik kemudian, 
dia berbalik, menatap sengit ke arah kepala sekolah EHS itu. 


Saya tidak peduli! sentaknya penuh penekanan. Muak. 
Benar-benar muak. Ancaman itu cocok untuk murid ambis 
macam Virgo! 


Oh, begitu? Senyum miring Pak Archer terlihat begitu 
menyeramkan. Bagaimana kabar ibumu, Aries? Masih 
seperti dulu? Boleh saya mengirimkan 'surat-surat' itu 
kepada beliau? 


KEPARAT! 


Detik itu juga, ruangan berwarna cream itu hanya dihuni 
oleh dua manusia, salah satu dari mereka dilanda 
kebingungan mendalam. 


Pulang sekolah. 


Lelaki bertubuh tinggi itu berjalan sendirian di lorong ramai. 
Sahabatnya Raden entah di mana, lagipula dia tidak peduli 
akan keberadaan lelaki gesrek itu. 


Berbalut hoodie warna putih kesayangan dan tas hitam 
ringan di punggung, dia bersenandung merdu mengikuti 
lirik yang mengalun indah dari airpods. 


Dilihat dari segala arah, wajah tampan itu terlihat begitu 
tenang. Namun, siapa yang tahu bagaimana suasana hati 
dan pikirannya kini. 


Aksi protes tadi gagal total. Dia melupakan fakta bahwa pria 
tua itu memiliki senjata ampuh untuk melawannya. Sial! 
Kalau saja dia bersikap baik selama sekolah, mungkin 
menjatuhkan Pak Archer akan semudah membalikkan 
telapak tangan. 


Berada dalam misi ralat, hukuman seperti ini hanya 
membuang waktu dan juga tenaga. Ah, jangan lupakan 
nyawa juga turut serta. Dia bingung bagaimana mengambil 
langkah selanjutnya, pesan-pesan itu terus saja 
berdatangan, sangat menggaduhkan. 


Lama kelamaan dia bisa stress. 
Aries! 


Dari sekian banyak orang di koridor ini, kenapa harus 
namanya yang diserukan? Aries menghela napas lelah. Dia 
penat memberontak. Benaknya berbisik itu adalah suara 
salah satu teman sekelompoknya. 


Membalikkan badan, dia menatap malas ke arah perempuan 
cantik yang sedang berlarian ke arahnya. 


Apa? 


Sagittarius, perempuan yang menggerai rambut lurusnya itu 
mengatur napas. Peluh bercucuran membasahi wajah. 
Penampilannya tampak kacau, tetapi tetap terlihat 
menawan. 


Ayo, kumpul di kelas Leo. 
Ayo. 


Terheran-heran Sagittarius menatap punggung lebar lelaki 
itu. Dia kira akan sulit membujuk si kepala batu itu, tetapi 
ternyata di luar ekspektasi. Tak apa, urusannya menjadi 
lebih mudah sekarang. 


Namun, siapa yang tahu isi pikiran lelaki itu? 
Virgo, coba deh lo lepas kacamata lo. 


Leo dan Virgo saat ini duduk berhadapan di kelas sang 
lelaki. Virgo duduk di meja paling depan dan entah 
mengapa Leo malah mengambil sebuah kursi kemudian 
meletakkannya di depan meja Virgo. 


Untuk? 


Leo tersenyum manis. Tubuh jangkungnya dia majukan 
beberapa senti lantas menopang dagu. Dia menatap tepat 
manik mata perempuan di depannya. Indah. Namun, masih 
indah manik mata Malia, menurutnya. 


Mau liat muka lo tanpa kacamata, pasti cantiknya jadi 
berlipat ganda, ucap Leo seraya tertawa pelan. Dia tidak 
menyadari detak jantung Virgo yang sudah tak karuan. 
Boleh? 


Tidak masalah jika sebentar. 


Perempuan berambut ikal itu meletakkan ponsel ke atas 
meja. Belum sempat jemari lentiknya menyentuh kacamata 
yang bertengger, seruan lantang dari Leo sukses 
mengentikan pergerakan tangannya. 


Eits! Biar gue aja yang lepasin. 


Seakan disihir oleh salah satu karakter Disney yang bisa 
mengeluarkan es dari tangannya: Elsa, Virgo seketika 
mematung bertepatan dengan Leo yang mulai mengikis 
jarak. Manik mata mereka berdua bertabrakan. Jahilnya Leo 
tersenyum manis sambil melepaskan kacamata Virgo secara 
... perlahan. 


Jangan tanyakan bagaimana debaran jantungnya, semakin 
tak karuan. Pergerakan Leo terlihat begitu menawan. Entah 
kenapa, pesona lelaki itu berhasil menghancurkan dinding 
tebal yang menyelimuti hati Virgo. 


Tuh, kan! Tambah cantik! puji Leo tulus. Kacamata Virgo 
masih berada di tangan. Dengan gemas dia mengacak-acak 
rambut temannya itu. 


Bagos! Gak tobat-tobat lo jadi kang kerdus! Gue putusin lo, 
mampus! 


Lebur. Es yang membekukan Virgo seakan lebur karena 
teriakan nyaring dari wanondya di ambang pintu kelas. Di 
sana terlihat dia sedang berkacak pinggang, bola matanya 
melebar hampir keluar. 

Tidak lama kemudian, dia pergi meninggalkan Virgo dan Leo 
dengan perasaan cemburu luar biasa. 


Leo meneguk ludahnya susah payah. Dia menatap Virgo 
dengan raut takut bercampur sedih. Kacamata tadi dia 
letakkan secara perlahan ke depan Virgo. 


Virgo, maaf. Gue tinggalin lo di sini sendiri gapapa, kan? 
Malia lebih penting. Hasil diskusi kalian kirim aja 


Iya, pergi sana. 
Lo ngusir gue? Marah, ya? 


Virgo menatap Leo dengan sorot mata malas. Anda mau 
pergi, bukan? Silakan. Saya mengusir Anda? Tidak. Marah? 
Untuk apa? Jangan membuang waktu, silakan pergi sebelum 
saya berubah pikiran. 


Maaf banget, Vir, gu 


Jangan buat dia salah paham. Saya tidak mau menambah 
musuh. Silakan susul dia dan perbaiki hubungan kalian. 


Leo mengangguk patuh. Dia setuju dengan ucapan gadis di 
depannya. Langkah seribu dia ambil, menyusul langkah 
sang kekasih yang entah pergi ke mana. 


Kepergian Leo membuat suasana kelas menjadi sepi. Hanya 
ada suara dentang jam dinding yang terus bergerak setiap 
detik. Virgo menghela napas lelah, lalu menyembunyikan 
wajah di balik lipatan tangan. 


Kalau boleh jujur, suasana hatinya sedang tidak baik-baik 
saja. Dia tahu betul perasaan terlarang itu muncul dalam 
relung hati. Namun, sekeras apapun dia mencoba 
mengenyahkan rasa, yang ada malah semakin memenuhi 
ruang di hatinya. 


Perasaan yang sangat merepotkan. 


Oh, ayolah, Virgo. Kamu kenapa? Tiba-tiba badmood cuma 
karena Leo yang lebih mentingin pacarnya daripada 
hukuman ini? Atau ... argh! 


Rambut hitam ikalnya dia acak-acak. Dia baru tahu kalau, 
menyukai pacar orang lain itu semenyedihkan ini. 


Aries sialan! Katanya mau ke toilet malah gak balik-balik, 
awas aja kalo ketemu, gue mutilasi lo! 


Kedatangan Gita membuat Virgo tersentak kaget. Dengan 
gerakan cepat, dia mengangkat kepala, memandang Gita 
yang baru saja memasuki kelas sepi itu. 


Loh, kacamata buluk lo itu mana? Pecah, ya? Beli baru sana! 


Virgo mendongak menatap Gita yang berdiri tepat di 
depannya. Dia menghela napas pendek kemudian 
menggeleng pelan. Rasa malas seketika menjalar memakai 
kacamata untuk saat ini. 


Perempuan dengan rambut lurus kecoklatan itu duduk tepat 
di kursi yang ditempati oleh Leo beberapa menit yang lalu. 
Netranya memperhatikan sekeliling, dirasa ada yang aneh, 
dia lantas bertanya tanpa ragu. 


Mana Leo? 

Pergi. 

Lah? Jadi cuma gue sama lo? 
Aries? 


Lo budek? Gak denger gue ngedumel tadi gara-gara Aries 
kabur? 


Gita menyilangkan kedua tangan di depan dada, menatap 
Virgo dengan tatapan angkuh yang selalu menghiasi 
wajahnya. 


Virgo menghela napas. Dia membalas tatapan Gita tanpa 
ekspresi. Anda kalau ingin pulang sekarang silakan. Agenda 
hari ini gagal total. 


Lagi mager. Capek lari-lari dari gedung Ares ke gedung 
Hermes. 


Virgo mengangguk sekilas, percaya-percaya saja saat 
melihat peluh bercucuran dari pelipis Gita. Virgo sebenarnya 
ingin pulang saat ini juga, suasana hatinya sedang tidak 
mendukung. Namun, tak tega jika harus meninggalkan Gita 
yang kelelahan. Bagaimanapun, mereka teman satu 
kelompok. 


Gimana kalo kita bikin markas? tanya Gita sesaat setelah 
mengeluarkan dua botol air minum dari tasnya. Gue males 
tau harus sembunyi-sembunyi mulu kalo diskusi tentang ini. 
Mana temen-temen kelompok gak bisa diajak kompromi. 
Mending bikin markas sendiri. 


Di mana? 


Nanti gue suruh bodyguard gue cari kos-kosan yang deket 
dari sini. Gita entah mengapa mau-mau saja berbicara 
panjang lebar dengan Virgo: rival terbesarnya. 


Siapa yang bayar nantinya? 


Gita tersenyum miring. Sifat aslinya seketika keluar. Lo lupa 
kalo gue ini anak sultan? Biaya kos-kosan doang, mah, 
gampang. Lo serahin aja semuanya ke gue. 


Virgo tersenyum manis. Suasana hatinya perlahan membaik. 
Terima kasih, Gita. 


Perempuan itu mengangguk sekilas. Ada perasaan aneh 
setelah berbicara dalam mode serius dengan rivalnya. 


Entahlah. Dia sendiri juga bingung bagaimana 
mendeskripsikannya. 


Bukan tanpa alasan. Dia tadi mendengar sekilas Virgo 
mengeluarkan isi hatinya. Dia tahu Virgo sedang tidak baik- 
baik saja. Baru kali ini setelah sebelas tahun mengenal 
perempuan itu, Gita melihatnya frustrasi. Sebuah kejadian 
langka. 


Walau memendam rasa benci mendalam pada perempuan 
mata empat itu, Gita tak tega jika harus membuat suasana 
hati Virgo memburuk. 


Info apa yang lo dapetin tadi? 


Mereka berdua kemudian larut dalam obrolan-obrolan yang 
suatu saat nanti akan Gita kenang sepanjang hayat. 


Makasih udah baca. 


Yang sider bolela muncul dikit, hehe. 


Emm, sejauh ini, coba keluarin pendapat kamu tentang 
cerita Sweet Killer ini? 


Makasih yang udah jawab. 
Sabtu, 31 Oktober 2020. 


11. HOODIE 


Dia aslinya cerewet... 


Trouble he will find you, no matter where you. 
No matter if you're fast, no matter if you're slow. 


Trouble is A Friend - Lenka. 


Itu apa?" 
"Bukan urusan lo!" balas Putri sewot. 


"Dih, gue cuma nanya. Pasti ada apa-apa, tuh, makanya 
ngegas." 


"Lo juga ngapain masih di sekolah?" 


Ketiga perempuan yang disebut-sebut sebagai 'Master of 
Bullying' itu mematung seketika. 


Bukan urusan kalian. 


April, wajah perempuan berambut pendek itu memancarkan 
ketakutan mendalam. Dia berusaha bersikap tenang, tetapi 
Putri menyadari gelagat aneh April tentu saja bersuara. 


Lo abis bully orang lain lagi? Gak kapok? 
Gue kalo udah seneng sama sesuatu gak bakal berhenti. 


Hobi kok nge-bully? Gak berkelas banget. Coba sekolahin 
dikit hobi lo, biar ada kelasnya. Kek gue, main skateboard. 
Kece, 'kan, gue? Gak kayak lo pada! 


Raden menyahut dengan tampang tengilnya. Emosi April, 
Pisces dan Maharani tersulut. Tidak terima mereka jika 
menindas orang lain disebut sebagai hobi. 


Palak(“) bapak kau hobi! Pisces, perempuan yang memakai 
behel di gigi itu membalas. Netranya menghunus tepat 
pada manik mata Raden, marah. 


Ngomong difilter. Mulut lo mau gue kuncir? 
Kuncir nih, kuncir, Ran! Buat lo apa, sih yang enggak? 


Bukannya ketakutan, Raden malah semakin menantang. 
Membuat orang kesal adalah hobinya setelah bertindak 
bodoh. 


Gue nge-bully karna disuruh, bukan karna hobi! 


Setelah kalimat sakral itu terucap, April refleks menutup 
mulut, kemudian memukulnya pelan. Rahasianya 
terbongkar sudah. 


Pisces dan Maharani juga sama bingungnya dengan Athena 
dua. Namun, mereka berdua memilih bungkam, karena nanti 
mereka akan bertanya mengenai hal ini. 


Apa kata lo? Kaisar memandang curiga ke arah April. Dia 
mengikis jarak antara dirinya dan perempuan itu. Tebersit 
dalam otak kalau ada yang tidak beres dengan April. 


E-enggak. Lo salah denger. 


Tidak mau ditanya lebih lanjut, April bersama antek- 
anteknya berniat melarikan diri. Namun, buru-buru Kaisar 
mencengkram pergelangan tangan April. 


Jawab gue! bentak Kaisar. Dia menuntut sebuah jawaban. 


April gemetar. Belasan tahun hidup, baru kali ini dia 
dibentak. Dunia terbalik sesaat. 


Lo disuruh siapa, Pril?! 
Lepas, Kaisar! 
Jawab dulu! 


Cengkraman di tangan April semakin kuat. Kaisar kini 
sangat menyeramkan. Rahangnya mengeras, urat-urat di 
leher seketika muncul. Lelaki itu sedang dikendalikan oleh 
amarah. Bahaya! 


Gue di-disuruh sama 


Dering telepon dari celana abu-abu lelaki itu sukses 
menghentikan ucapan April. Kaisar berdecak kesal, dengan 
segera dia mengambil ponsel yang masih berbunyi nyaring. 


Lo kabur, gue kejar lo sampe mati. Awas aja, ancam Kaisar 
sebelum akhirnya menggeser ikon berwarna hijau itu. 


Halo, ada apa, Za? Ganggu aja lo. 


Iya, masih. 


Lo jangan maen-maen. Mau gue patok? 


Gue di gedung Ares, lantai dua. 


Oke, gue ke sana! 
Mana mayatnya? 


Kaisar tiba di toilet dengan napas memburu. Bersama 
kelompoknya, dia datang menghampiri Oryza yang 
menemukan mayat perempuan di toilet. April dan kawan- 
kawan dia biarkan lolos kali ini, tetapi tidak untuk yang 
akan datang. 


Ketua OSIS yang tidak dibolehkan lengser dari jabatannya 
itu menunjuk mayat menggunakan 

dagunya. Ada rasa takut sekaligus ngeri dalam hati Oryza 
saat melihat kondisinya. 


Tubuh itu tergeletak tak berdaya di sana. Mulutnya dipenuhi 
busa, tepat di sampingnya ada sebuah botol pembersih 
lantai yang habis tak bersisa. Cairan kental warna merah 
muda berceceran di mana-mana. 


Dia ke-kenapa? 
Mati. 


Gue tau, njir. Karna apa, maksudnya. Ratu memandang 
Oryza dengan tatapan kesal. Bukan mati, tapi meninggoy. 
Kalo mati buat hewan. Sekate-kate lo ngomong mati. 


Kalo mau tau, ya, periksa, dodol! sahut Raden. Dia dengan 
bodohnya melangkah maju, tetapi dengan cepat Ratu 
menarik kerah belakang seragam lelaki itu hingga tubuhnya 
oleng ke belakang. 


Tolol! Mau jadi tersangka pembunuhan lo, hah?! Pas 
pembagian otak, lo ke mana, si? Berak? cerca Ratu lantas 
memukul kepala Raden, berharap semoga pukulannya itu 
bisa membenahi posisi otak lelaki itu. 


Mending lo telpon Pak Archer, Za. Ketua seksi bidang tiga itu 
berucap, memilih mengabaikan tingkah kedua temannya. 
Pertanyaan Ratu bisa dibilang tidak berguna, bisa dilihat 
dengan jelas kalau adik kelasnya itu meninggal karena 
menenggak cairan pembersih lantai. 


Beliau lagi diperjalanan sama polisi. 


Kaisar mengangguk. Mereka kemudian keluar dari toilet, 
duduk lesehan di bagian luar. Di sana, Oryza menceritakan 
bagaimana kronologis dia bisa menemukan mayat itu. 


Saat dia berjalan hendak pulang, netranya tak sengaja 
menangkap pintu toilet yang sedikit terbuka. Seharusnya, 
jam pulang seperti ini semua pintu sudah ditutup kecuali 
kelas. Penasaran, dia dengan berani memasuki ruangan itu 
dan menemukan seorang perempuan dengan keadaan 
seperti tadi. Setelahnya, buru-buru dia menelepon Kaisar 
lalu Pak Archer. 


Dia dibunuh apa gimana? 


Bunuh diri. Yakin seyakin yakinnya orang yakin gue, mah! 
Kaisar menjawab. 


Kok gue gak yakin, ya? Putri menyahut. Dia duduk bersila di 
depan Kaisar. Wajahnya terlihat begitu serius. Padahal boba 
masih enak daripada itu, malah diminum. Dia ada masalah 
apa, sih? 


YEAH! 


Raden bersorak senang beberapa menit setelah keheningan 
menyelimuti. Lelaki itu bangkit dari duduknya dengan 
semangat. Netranya menatap satu per satu manik mata 
manusia yang ada di sana sambil berkacak pinggang. 


Otak gue lagi lancar! Se-lancar kegoblokan Kaisar yang 
mengalir jauh hingga ke Antartika! 


Gapapa, yang penting masih jauhan lo daripada gue, balas 
Kaisar malas. 


KALIAN ... KENAPA ... PADA ... GOBLOO ... PAKE KYU? teriakan 
nyaring Raden menggema. Dia sedang mendramatisir 
keadaan dengan menirukan gaya bicara Raja Dangdut: 
Rhoma Irama. 


ITU ... ADA ... SISITIPI ... KENAPA KALIAN ... ENGGAK ... 
PERIKSA.... seru Raden sembari menunjuk CCTV yang 
dimaksud. Kamera tersembuyi itu aktif, berarti semua 
kejadian yang ada di depan toilet bisa terekam dengan 
jelas. 


Ketularan ... elo.... 

Tumben lo berguna, Den. 
Syukurlah, ada kemajuan. 

Video di layar itu mulai berjalan. 


Tampak di sana, ada seseorang ber-hoodie hitam yang 
berjalan santai menuju toilet. Lalu tak lama, Mentari siswi 
yang bunuh diri tadi menyusul. 


Beberapa menit kemudian, manusia misterius tadi keluar 
dari toilet dengan tergesa. Sialnya, wajah orang itu sama 
sekali tak nampak. Namun, jika dilihat dengan seksama, 
proporsi tubuh orang itu seperti seorang remaja laki-laki. 


Hal itu seketika mematahkan hipotesis Kaisar bahwa April 
adalah sang pelaku. Dugaannya salah besar. 


Stop, Za! Kaisar berteriak. Dia mendekat, memperhatikan 
lamat-lamat hoodie 'lelaki' itu. Di bagian belakangnya ada 
tulisan '/DGAF'. Itu bisa dijadikan petunjuk. 


Dia bukan anak EHS. 


Oryza bangkit dari duduknya setelah Kaisar selesai 
memotret layar. Dia menatap bergantian ke arah anggota 
Athena dua. Kedua tangannya dimasukkan ke dalam saku 
celana. Dia menghela napas kasar. Dari raut wajahnya, 
kentara sekali dia lelah menghadapi kasus ini. 


Bener. Raden menyahut. Nada bicaranya terdengar serius. 
Tentu saja atensi mereka beralih pada lelaki yang berdiri di 
bagian kiri itu. Heran. Dia memang bukan anak EHS, tapi 
anak nyokap bokapnya. Valid, no debat! Apa kalian melotot 
gitu? Mau protes? Gue lempar ke kandang buaya. 


Anjim! Lagi serius-seriusnya lo malah ngelawak. Mau jadi 
korban selanjutnya? 


Gue tandain muka lo, Den! 
Kalo besok lo muntah paku, jangan salahin gue. 


Oryza terkekeh pelan sambil memandang ke-tiga temannya 
yang sedang menghajar Raden habis-habisan. Namun, tak 
lama, dia kembali mengingat tujuan mereka ke ruang 
monitoring ini. 


Oke, guys. Serius. Oryza menengahi aksi mereka. Kenapa 
gue yakin? Karena dia gak sadar sama sekali kalo ada CCTV 
di sana. 


Kalo aja dia anak, eh, murid EHS yang notabenenya tau 
seluk beluk sekolah, pasti dia bakal nutupin kamera itu atau 


gak, ngerusaknya. Iya, 'kan? lanjut Oryza yang dibalas 
anggukan kepala. 


Tapi, kalo dia anak kelas sepuluh, gimana? 


Pertanyaan dari Putri itu dibalas senyum miring oleh Oryza. 
Dia mulai melangkah keluar dari ruangan itu, diikuti oleh 
Kaisar, Ratu, Raden dan Putri. 


Saat tiba di daun pintu, langkahnya dia hentikan lalu 
berucap sambil menoleh ke Putri. Kakel di sini berkuasa, Put. 
Kelas sepuluh nindas kelas sebelas? Punya nyawa berapa tu 
adkel? 


Otak anggota Athena dua semakin bekerja keras untuk 
menemukan jalan keluar. Petunjuk-petunjuk yang 
didapatkan juga belum bisa diharapkan. 


Kode dari Aldebaran yang belum terpecahkan. 
Si Manusia Ber-hoodie Hitam. 
Apa mereka ada sangkut pautnya? 


Apa Manusia Ber-hoodie Hitam itu adalah sang pembunuh 
yang mereka cari selama ini? 


Makasih udah baca. 


Note: 
Palak dalam bahasa Palembang artinya kepala.“ 


Rabu, 4 November 2020. 


12. KONTRA 


Di luar teguh, di dalem rapuh. Siapa? Anka dan kamu. 


They call you cry baby, cry baby. 
But you don't fucking care. 

Cry baby, cry baby. 

So you laugh through your tears. 


Cry Baby - Melanie Martinez. 


Di tengah perjalanan, Anka membuka kembali kertas 
misterius itu, dengan berulang dia membaca huruf demi 
huruf yang membentuk sebuah kalimat: 


Dateng ke gudang deket sekolah kalo mau tau siapa gue 
sebenernya. 


Salam manis, 
Sweet Killer, 


"Kalian percaya sama surat itu?" 


Athena tiga kini berkumpul di balkon kamar bibi Antares. 
Suatu kebetulan, rumah sekaligus toko bunga milik wanita 
paruh baya itu terletak tak jauh dari asrama EHS. 
Keuntungan yang menyenangkan dan hemat uang. 


Orang yang melontarkan pertanyaan: Ar, duduk di bangku 
yang terbuat dari kayu dan menempel di dinding warna 
putih itu. Fokusnya masih berada pada layar laptop di 
pangkuan. Biasa, dia mendapat komisi. Uangnya lumayan 
untuk menambah uang saku. 


"Aku yakin." 


Anka, gadis berjilbab hitam dan kemeja yang senada 
dengan jilban itu mengangguk pasti. Dia menatap anggota 
kelompoknya bergantian, kemudian mengubah posisi duduk 
menjadi bersila. Senang lesehan, perempuan itu duduk 
sendirian di lantai. 


"Adara juga!" 
"Yes, me too." 


Senyum miring tercetak jelas. Netra Ar melirik Antares yang 
duduk di bagian paling kanan, lalu tak lama pandangannya 
tertuju pada Anka. Dia menatap wanondya itu lekat. 


"Kalian mudah percaya ternyata," ucap lelaki berkacamata 
itu, meremehkan. Dia mengalihkan pandangan ke arah lain. 
"Bodoh." 


Entah kenapa, firasat Adara buruk. Namun, gadis keturunan 
China itu menepisnya dengan cepat. Dengan perasaan 
penuh heran dia menatap lelaki di sampingnya lalu 
bertanya, "Ar gak percaya, ya? Kenapa?" 


"Bisa aja itu jebakan dari Athena lain, 'kan? Gimanapun, 
hukuman ini ibarat ujian sekolah. You know what i mean." 


"Bener," sahut Zea yang sedari tadi bungkam. Perhatian 
Athena tiga itu seketika beralih pada lelaki yang duduk di 
sebelah kanan Ar. Mereka tampak sudah saling memaafkan 
walau tersirat. "Kalian gak bisa gitu aja percaya sama surat 
itu. Bahaya bisa di depan mata." Dia melepaskan airpods 
perlahan kemudian menghela napas pelan. "Lo pada tau, 
'kan, gimana sifat temen-temen sekelas kalian kalo lagi 
ujian?" 


Lelaki tampan itu membenahi posisi duduknya, kemudian 
kembali berkata, "egois. Mereka egois kalo lagi ujian. Gak 
mikirin apapun selain dirinya sendiri demi dapetin nilai 
tinggi. So?" 


"Itu." Ar membalas, menyetujui apa yang dijelaskan oleh 
Zea. Mulutnya terlalu malas untuk mengucapkan kalimat 
sepanjang itu. "Percaya boleh, tapi dalam keadaan begini, 
semua orang gak bisa dipercaya." 


"Gitu?" balas Antares yang terdiam sejak tadi. Salah satu 
alisnya terangkat. "Berarti, kita-kita gak bisa percaya sama 
omongan lo pada, dong? Kecuali kalo lo bukan orang. 
Mungkin, titisan iblis?" 


Ar memandang Antares sebentar, kemudian mengangkat 
bahunya tak acuh." Whatever." 


"Zea, langkah selanjutnya, gimana? Adara makin ke sini 
makin pusing." Helaan napas dari gadis berpipi tembam itu 
terdengar. 


Sembari memasang airpods, Zea menyandarkan punggung 
lebarnya ke dinding putih itu. Belum sempat dia menjawab 
pertanyaan Adara, suara Anka lebih dulu menyapa 
pendengaran. 


"Kenapa kalian pada suudzon?" 


"Suudzon itu apa, Anka? Adara gak paham sama bahasa 
Arab. Kalo bahasa China, bolela. Adara bisa ajarin Anka." 
Perempuan berponi gelombang itu tersenyum manis ke arah 
Anka. 


"Arti Suudzon menurut bahasa adalah sikap seseorang yang 
berprasangka buruk terhadap orang lain, suatu peristiwa, 
suatu masalah ataupun suatu keadaan." 


"Nah, itu. Makasih Antares udah mewakili," ucap gadis 
berlesung pipi itu seraya menatap Antares yang sudah 
berbaik hati membacakan arti dari suudzon. "Suudzon itu 
gak baik, Adara. Apalagi kita suudzon pada sesama 
manusia." 


Zea berdecak malas. Gadis di depannya itu tidak memahami 
arti kata-katanya tadi nampaknya. 


"Kita-kita bukan berprasangka buruk atau gimana, Anka. 
Ibaratnya ... lagi antisipasi supaya gak terjadi hal-hal yang 
gak diinginkan," sahut Zea mencoba meyakinkan Anka. Dia 
masih sabar. 


"Bukannya itu memang resiko?" Anka masih teguh dengan 
pendiriannya. Wanondya itu menatap serius ke arah Zea. 
"Kalo kita gak nurutin petunjuk itu, Athena ini bisa kalah 
karna terlalu lamban. Aku gak mau nyia-nyiain beasiswa 
yang udah susah-susah aku dapetin. Ngejar beasiswa gak 
semudah ngejar doi." 


"Masih banyak petunjuk lain tanpa harus ngikutin surat jadi- 
jadian ini" Zea berkata dengan penuh penekanan. 
Diangkatnya surat di atas meja, kemudian merobeknya 
menjadi dua bagian dengan santainya. Dia sedikit tidak 
menyangka kalau Anka tipe manusia yang keras kepala. 


"Oh, ya? Mana? Mana petunjuknya?" 


Rahang Zea mengeras. Dadanya bergemuruh. Kesabarannya 
benar-benar diuji. Ketahuilah, dalam hal menahan amarah, 
Zea sering remidial. 


"Lo jangan mancing emosi gue, Anka! Lo harusnya 
bersyukur kalo gue masih mau jelasin ini secara baek-baek. 
BERSYUKUR, GADIS KAMPUNG GATAU UNTUNG!" Zea 
bangkit, menatap nyalang ke arah gadis yang bergeming di 


tempat duduknya. Dia maju beberapa langkah, hendak 
melayangkan sebuah pukulan. Namun, dengan cepat 
ditahan oleh Antares. 


"Sabar, Bro. Inget, dia cewek. Cowok sejati gak pernah 
nyakitin cewek." 


"Tapi, menurut gue. Apa yang dibilang Zea itu bener. Gak 
lulus sekolah, gakpapa, masih banyak jalan lain. Nyawa? 
Cuma satu," sahut Ar sembari memakan keripik kentang 
dengan santai tanpa peduli bagaimana perasaan Anka. 


Mata Anka berkaca-kaca, bergantian menatap ke-empat 
temannya. Dia merasa kalau dirinya memang tidak 
diharapkan kehadirannya di sini. Pendapatnya tidak 
digubris sama sekali. Selesai mengusap ujung matanya, 
Anka bangkit. 


"Aku mau sholat dzuhur dulu. Assalamualaikum." 
Bohong. 

Untuk menghindari masalah, Anka rela berbohong. 
Lemah. 

Memang. Dia memang lemah. 


Di halte yang jaraknya jauh dari rumah bibi Antares, 
perempuan itu duduk. Bulir-bulir air mata yang sedari tadi 
ditahan kini tumpah ruah membasahi pipi. 


Sekarang masih pukul sepuluh pagi, sedangkan adzan 
dzuhur berkumandang sekitar pukul dua belas siang. 


Dia menangis sesenggukan sambil menunduk, beberapa kali 
ada orang yang berempati dan menanyakan apa yang 


terjadi pada gadis berjilbab itu. Namun, tangis Anka malah 
semakin menjadi. Hal itu membuat sebagian orang enggan 
menghampiri Anka. 


"Nangisnya udahan, An." 


Sebuah sapu tangan berwarna biru dongker motif kotak- 
kotak kini tepat berada di depan matanya. Dia menarik 
ingus, kemudian mengangkat kepala dan mendapati 
presensi seorang lelaki yang dia kenal. 


"Ar..." 
Anka kembali menangis. 
"Apa? Ambil. Jangan nangis lagi." 


Lagi. Lelaki dengan nama lengkap Arthur Rajendra Arcturus 
itu menyodorkan sapu tangannya kepada Anka. Dia lantas 
duduk ke tempat di samping gadis itu, jarak mereka cukup 
jauh. Ar masih menghormati Anka. 


"Kenapa lo bisa di sini? Gu-gue...." 


"Gue minta maaf," ujar Ar tulus. Dia menghela napas 
panjang. Merasa bersalah. "Gue ngomong gak mikirin 
perasaan lo. Maaf." 


Anka tidak menjawab. Dia masih sibuk menangis. 
Permintaan maaf dari Ar semakin membuat air matanya 
mengalir semakin deras. Entah kenapa. 


"Anka...," panggil Ar lembut. Dia benar-benar bingung harus 
berbuat apa. Kini, mereka menjadi pusat perhatian 
beberapa orang. 


"Udahan, ya?" 


"Eh, Mas-nya kok maksa, sih? Kasian pacarnya gak mau 
udahan, malah dipaksa. Kalo masih bisa dipertahanin, 
kenapa harus putus?" ucap seorang gadis yang baru saja 
tiba di hadapan mereka. Perempuan itu tampak kusam, 
peluh bercucuran dari dahinya. Dia menenteng sebuah tas 
yang Ar yakini tas laptop. 


Ar menatap heran ke arah gadis yang tampak seumuran 
dengan dirinya. "Dia bukan pacar gue." 


"Wah, parah. Pacar sendiri gak diakuin. Udah, Mbak. Mbak 
mending putusin aja dia, dasar laki-laki kurang ajar," 
ujarnya sambil mengelus bahu Anka yang masih 
mengeluarkan air matanya. Mencoba menenangkan. 


"Lo ada masalah apa? Pergi lo." 
"Wah, ngusir lo! Ini tempat umum, siapa aja boleh dong-" 
"SHYLLA GIONIRA!" 


Perempuan itu terkesiap. Dia menoleh ke belakang, di sana 
tampak seorang lelaki yang memakai almamater warna 
kuning sedang berlarian ke arahnya. 


"Mampus! Kak Ori masih ngejar lagi. Gimana, dong? 
Bantuin!" Shylla ketar-ketir di tempat. Dia sudah tak 
sanggup lagi berlari. Lelah. Namun, karena tak ada pilihan, 
perempuan itu kembali mengambil langkah seribu. 


Ar hanya memperhatikan perempuan bernama Shyilla itu, 
lantas menggeleng pelan. Atensinya kemudian beralih, 
memandang Anka yang sibuk melamun. Tangisnya sudah 
berhenti. Ar lega melihatnya. 


DAN 


" Ar?" 
Mereka saling memanggil. Alis Ar mengerut. "Apa?" 
"Laper." 


Lelaki itu tersenyum tipis. Dia bangkit. "Mau makan apa? 
Gue traktir." 


"Makan kamu, boleh?" 


Ar tanpa sadar mengangguk. "Boleh." Namun, tak lama 
mata Ar seketika membola." Wait? Apa?" 


Anka tertawa melihat reaksi lelaki itu. "Jangan dibawa 
serius, Ar." 


Ar diam. Dia lantas mulai melangkah, berdiri tepat di depan 
Anka. Tatapannya menghunus tepat pada manik mata gadis 
itu. 


Gadis bermata sembab itu ketakutan dibuatnya. Apalagi 
setelah tangan kiri Ar tak lama terangkat. 


"Neraka sebelah sana, An. Mau gue anterin?" 

Hahaha, bab ini cuma buat seneng-seneng aja, yap. Walau 
garing kek kerupuk. 

Makasih udah baca. 


Rabu, 11 November 2020. 


13. RETAK 
Ni, Kang Ngacau. 


l'm going under and this time | fear there's no one to save 
me. 
This all or nothing really got a way of driving me crazy. 


I need somebody to heal. 
Someone You Loved - Lewis Capaldi. 


Walau memendam rasa benci mendalam pada perempuan 
mata empat itu, Gita tak tega jika harus membuat suasana 
hati Virgo memburuk. 


Info apa yang lo dapetin tadi? 


Mereka berdua kemudian larut dalam obrolan-obrolan yang 
suatu saat nanti akan Gita kenang sepanjang hayat. 


Lo kenapa sih, Ri?! 
Udahlah, males gue temenan ama lo! Unfaedah. 


Persahabatan antara Raden dan Aries sejak libur sekolah 
tiga hari yang lalu memburuk. Entah sebab apa, Raden tidak 
tahu. Sikap Aries berubah tanpa alasan yang jelas. 


Istirahat pertama di hari pertama sekolah, lelaki yang 
menyayat alis sebelah kanan itu berusaha berbicara baik- 
baik dengan Aries, menanyakan 'kenapa' berulang kali. 
Namun, hanya penolakan keras dan bentakan yang dia 
dapatkan. Miris. Sesusah itu untuk mempertahankan 
persahabatan yang telah dijalin belasan tahun. 


Males? Ha? Saking pemalasnya lo, temenan sama gue aja 
males? Sumpah, ni tangan gatel pen nabok. Glabela Raden 
mengerut. Dia menampilkan ekspresi heran andalan, tak 
habis pikir dengan sifat bawaan lelaki itu. 


Banyak kali bacot kau, kukirim santet mau? 


Aries hendak berlalu, tetapi dengan cepat Raden mencekal 
pergelangan tangan lelaki itu. Terjadi sebuah drama 
murahan di depan kelas dua belas MIPA lima kini. Tentu saja 
ini kejadian langka dan tidak boleh dilewatkan barang 
sedikit. Lihat saja, teman-teman sekelas mereka malah asyik 
menonton kejadian itu. Adu bacot antara Raden dan Aries 
itu seru. 


Ingin sekali daku memukul pankreasmu, ujar Raden dengan 
tenang, tetapi sarat akan kekesalan. Dia melepaskan 
cekalan, lantas memasukkan kedua tangannya ke saku 
celana, menatap Aries skeptis. Lo kenapa, anjir? Kek cewek 
aja lo! 


Sewot kali kau, jingan! Suka-suka aku lah, ucap Aries kesal. 
Aksen Medan kental sekali kali ini, pertanda dia benar-benar 
muak. Dia menatap tepat pada manik mata Raden. Gue gak 
mau lagi temenan sama manusia mirip dakjal kek lo, tobat 
gue. Hubungan kita sampe sini aja, gak usah hubungi gue 
lagi, bye! 


Ohh, gitu, toh. Dia gak ngaca, ya. Kelakuannya melebihi 
dakjal malah, ujar Raden kemudian. Lelaki itu menatap 
teman-temannya, meminta pendapat. Respon teman 
sekelasnya hanya mengangguk. 


Bye, bye, bitch! Raden lantas melambaikan tangannya 
sambil tersenyum sumringah pada Aries yang keluar begitu 
saja dari kelas. 


Raden hanya menganggap ucapan Aries hanya bercanda. 
Padahal, Aries serius. Hanya penyampaiannya saja yang 
terkesan bercanda, karena sesungguhnya, Ariesanjaya Putra 
tidak bisa serius jika sedang berhadapan dengan Raden 
Pratama. 


Jam istirahat kedua tiba tanpa terasa. 


Aries kini duduk sendirian di salah satu bangku di cafetaria. 
Dia sedang dilanda kebingungan. Es teh yang tinggal 
setengah gelas dia minum sampai habis, lantas 
memperhatikan sekitar. Ramai, tentu saja. 


Bimbang. Pikirannya berkecamuk. Helaan napas keluar tak 
lama kemudian. Kentara sekali lelaki itu tengah memikul 
beban berat di punggung. Namun, dia enggan untuk 
membaginya barang sedikit. 


Prinsipnya, setiap orang punya masalah. Jadi, jangan sekali- 
kali menceritakan masalah pribadi pada orang lain, karena 
itu akan menambah beban pikiran orang lain. Aries tidak 
mau merepotkan mereka walau sebenarnya sering. 


Sialan. 


Dia menggenggam erat cangkir plastik di tangan, 
melampiaskan kekesalan mendalam. Jika saja dia tidak 
menjadi bagian dari EHS, sudah pasti masalah ini tidak akan 
ada di kehidupannya. 


Lelaki tampan itu mengacak-acak rambut, kemudian 
menggeram tertahan. Aries benar-benar dibuat pusing. 
Frustrasi. Dia frustrasi karena semua rencananya gagal total. 
Sialan. 


Gue harus gimana? Masa iya harus cerita? Gak bakalan, njir! 
Gue masih sayang nyawa. 


Arghh.... 


Apa harus? Harus banget gue bertahan sama hukuman ini? 
Gak berontak sama sekali? 


Apa Athena satu dibuat kalah aja, ya? 


Aries bermonolog. Dia memijat pelipisnya pelan. Pening 
mendera. Hingga akhirnya, netra bulat itu melihat 
seseorang yang berhasil memikat hatinya: Putri. 


Seakan semua masalah yang dia pikirkan tadi lenyap, 
senyum Aries mengembang sempurna. Dia merapikan 
rambut dengan semangat, lantas mengangkat kedua 
tangan, mencium aroma ketiaknya satu per satu. 


Not bad. Orang ganteng always wangi, ye kan. 


Saat hendak menghampiri, langkahnya terhenti sesaat 
setelah melihat presensi Raden di sebelah gadis pujaannya. 
Glabela Aries tentu mengerut, kenapa bisa Raden bersama 
Putri? Tadi, Raden pamit ingin duduk santai di 
perpustakaan. Kenyataannya? Ada yang tidak beres. 


Aries memperhatikan mereka lekat. Putri tampak senang 
bila di samping Raden. Canda tawa menghiasi. Mereka 
bahagia sekali. Aries hanya menatap nanar ke arah 
keduanya. Raut wajah Putri berbanding terbalik jika sedang 
bersamanya. Perempuan itu tak segan-segan memasang 
ekspresi kesal dan mengusir dirinya secara terang-terangan. 
Miris. 


Sakit? Tentu. Aries tidak menyangka kalau sang sahabat 
tega melakukan ini padanya. Padahal, Raden tahu apa 
perjuangan yang dia lakukan demi mendapatkan hati Putri. 
Kakinya lemas, beban di punggung bukannya meluap malah 
semakin memberat. Pemandangan yang menyakitkan. 


Secara perlahan, rasa sakit itu berubah menjadi amarah. 
Buku-buku jarinya memutih. Dadanya bergemuruh hebat. 
Iblis dalam tubuhnya seakan memberontak minta 
dikeluarkan. Dengan emosi tertahan, dia segera 
menghampiri Raden dan Putri yang hendak keluar dari 
kawasan cafetaria. 


Aries memukul pundak Raden pelan, sejurus kemudian 
mendaratkan sebuah bogem mentah tepat pada pipi lelaki 
itu. 


Raden yang mendapat serangan dadakan hanya 
memegangi ujung bibir. Robek dan sedikit mengeluarkan 
cairan kental warna merah. Pukulan Aries benar-benar kuat. 
Sementara itu, Putri memekik sehingga mengundang 
perhatian para murid di sana. 


Udah bisa nikung, ya lo! 
Gue gak 
Jangan banyak alesan lo, bangsat! potong Aries cepat. 


Dia melangkah maju, kembali memberi pukulan pada 
rahang lelaki itu. 


Aries, stop! 


Putri berusaha sekeras mungkin untuk menghentikan aksi 
Aries. Namun, celaka yang dia dapatkan. Aries mendorong 
tubuh Putri kuat hingga perempuan itu tersungkur ke lantai. 


Gak usah ikut campur lo, bitch! 


Ramai. 


Murid-murid yang kebetulan ada di cafetaria mengerumuni 
Aries, Raden dan Putri. Salah seorang dari mereka 
berinisiatif untuk membantu Putri berdiri. 


Raden yang melihat Putri diperlakukan seperti itu tidak 
tinggal diam. Emosi menguasai keduanya. Raden berjalan 
cepat, kemudian melayangkan tendangan tepat pada dada 
sang sahabat. Aries tersungkur hingga menabrak tiang 
kokoh di belakangnya. 


Brengsek lo, anjing! Raden dengan muka memerah berdiri 
tepat di hadapan Aries. Dia marah bukan karena tuduhan, 
tetapi karena sikap kurang ajar lelaki itu terhadap 
perempuan. Berani-beraninya lo main tangan sama cewek! 
Gak inget sama bunda lo, hah?! Kalo gue sih, gak masalah, 
secara gue gak punya nyokap lagi. 


Sial. Raden dalam keadaan genting masih sempat- 
sempatnya mengeluarkan dark joke. 


Aries mengangkat ujung bibir. Dia berdecih. Cih. Sok jadi 
pahlawan. Biar apa? Biar Putri kagum gitu sama tindakan 
lo? Iya? Jijik gue. Ada rasa sakit yang menjalar di dada 
akibat tendangan dari Raden. 


Raden menggeram. Aries keras kepala, bisa-bisanya dia 
berprasangka buruk terhadap dirinya. IYA! KENAPA? SIRIK 
LO? GUE TIKUNG LO MAMPUS! 


Anjing! 


Aries bangkit. Dengan sisa tenaganya, dia dengan kuat 
mendaratkan bogem mentah pada perut Raden. 


Tak mau kalah, Raden turut membalas. Perkelahian antar 
dua sahabat tak terhindar. Mereka yang ada di sana sudah 
membantu melerai, tetapi sia-sia saja. Tak ada yang bisa 


menghentikan aksi mereka sampai suara bariton dari arah 
belakang memasuki gendang telinga. 


Keduanya berakhir dalam sebuah ruang pengap. Diintrogasi 
lalu diberi hukuman. Hal tabu bagi keduanya. 


Persahabatan itu retak hanya karena kesalahpahaman. 
Mirisnya, Aries menyambutnya dengan suka cita. 


Seperti perintah dari Virgo saat jam istirahat pertama, Aries 
dan Leo kini sudah berada di kamar Andromeda. Mereka 
ditugaskan untuk mencari sisa-sisa petunjuk di kamar 
perempuan itu. 


Keduanya masuk tanpa ragu dengan alibi ada sesuatu yang 
harus diambil di sana. Lagipula, tak ada yang peduli dengan 
mereka kini. 


Lo aneh, Ri. Gue heran, kenapa lo nentang hukuman ini? 
tanya Leo sesaat setelah pintu coklat itu terkatup. Virgo 
yang memberitahunya perkara ini. 


Lelaki dengan wajah babak belur akibat perkelahian sengit 
itu duduk di atas ranjang, menatap Leo dengan alis 
terangkat sebelah. Lo gak heran gitu sama Pak Archer? 
Seenak jidat dia nyuruh ngelakuin ini. Meresahkan. 


Heran sih, iya. Tapi gue gak kayak lo. Jalanin aja udah, 
daripada kena masalah. 


Aries tertawa meremehkan. Lo cemen, mudah nyerah sama 
keadaan. Payah. 


Terserah lo mau ngatain gue cemen, payah atau apapun, 
terserah. Gue gak peduli, tapi yang pasti, gue gak mau 
merjuangin hal yang sia-sia kek lo. Apa hasil dari protes 


sama Pak Archer kemaren? Nothing, kan? Buang-buang 
waktu. 


Nyelidikin ini juga buang-buang waktu! Nada bicara Aries 
naik satu oktaf. Jangan buat gue baku hantam dua kali hari 
ini, Yo. 


Enggak. Leo menjeda kalimatnya sesaat setelah netranya 
menatap sesuatu di dalam kotak sampah. Bukan 
mengalihkan topik, tetapi dia merasa ada yang aneh di 
sana. Gue serasa jadi detektif beneran. 


Tak menanggapi ucapan ngelantur Leo, Aries memilih untuk 
bangkit dari duduk. Sejurus kemudian dia mulai menjamah 
kamar ini. Mulai dari meja belajar hingga almari. 


Mayat Andromeda ditemukan dengan keadaan perut 
tertancap pisau. Darah-darah sudah dibersihkan, hanya 
menyisakan barang-barang seperti pakaian dan peralatan 
sekolah. Lelaki itu mulai mencari petunjuk. Namun, nihil. 


Memang dasarnya Aries itu pemalas. Baru beberapa menit 
mencari, lelaki itu sudah merasa letih bercampur bosan. 
Netra coklat itu bergulir, memperhatikan Leo yang sedang 
asyik memeriksa kotak sampah. Mengangkat bahu tak acuh, 
dia kembali duduk di atas ranjang. Membiarkan temannya 
yang mencari petunjuk. 


Baru beberapa detik dia duduk, Leo sudah menyodorkan 
kotak sampah tadi kepadanya. Kernyitan di dahi Aries tak 
terhindarkan. 


Sodorin makanan kek, minuman kek, apa ... gitu. Bukan 
kotak sampah! Dikata gue pemakan sisa-sisa apa? Aries 
berdecak kesal. 


Bukan itu, tomlol! ucap Leo kesal. Refleks dia memukul 
kepala Aries pelan. Lelaki pencinta wanita itu lantas duduk 
di lantai, memberi kode pada lelaki di depannya untuk ikut. 


Setelah itu, dengan tak berdosa Leo membalik kotak 
sampah itu hingga isinya berceceran di mana-mana. 


Lo mau ngapain sih, anjir! 


Perkataan Aries tak dia indahkan. Tangannya terulur, 
mencari sesuatu di antara sampah-sampah itu. 


Liat! 
Itu? Kertas, dirobek-robek. Gak guna. 


Leo dengan telaten mengumpulkan kertas kecil-kecil itu. 
Yakin sekali kalau kertas itu akan menjadi titik terang 
masalah ini suatu saat nanti. Ini merupakan petunjuk. Dia 
yakin. 


No. Kamar. 


Glabela Aries mengerut. Heran. Kertas-kertas yang Leo 
kumpulkan kemudian disatukan kini membentuk sebuah 
kalimat singkat. 


M-maksud? 
Gak tau, jawab Leo lalu tertawa pelan. 


Aries berdecak kesal. Segera dia mengeluarkan ponsel 
pintarnya lalu memotret kertas itu. Dikirimnya petunjuk 
yang didapat ke grup khusus Athena satu, tak berselang 
lama panggilan dari Virgo menghiasi layar. 


Di mana kalian menemukan tulisan itu? 


Kotak sampah. Leo yang menjawab karena Aries sibuk 
melihat wajah tampannya dari pantulan cermin. 


Periksa nomor kamar di pintu kamar Andromeda, cepat! 


Tak menjawab, Aries dan Leo bergegas keluar, lantas 
melakukan apa yang dititahkan oleh Virgo. 


Nihil. 
Menemukan sesuatu? 


Aries menggeleng padahal percuma. Sesaat setelah 
mendapat hidayah dari tangan Leo, dia sadar lantas 
berkata, gak ada apa-apa. 


Di seberang sana, terdengar helaan napas dari Virgo. Cukup 
lama mereka terjebak dalam keheningan. Otak Aries dan 
Leo mulai bekerja, menerka-nerka apa maksud dari tulisan 
itu. 


Apa mungkin hanya coretan biasa? 

Bergegaslah pulang. 

Apa cerita ini gak jelas karena urutan part acak-kadul? T-T 
Insecure mode on. 


Eh, iyaa. Maaf ya, baru bisa update. Mood nulis belakangan 
ini lagi gak baik. 


Makasih udah baca. 
Rabu, 11 November 2020. 


14. KENYATAAN 
Bang-Kai, hehe. 
Feel the fresh air. 
I can feel your eyes stare. 
And I'm not gonna lie. 
I get a little bit scared. 
Backyard Boy - Claire Rosinkranz 
Kode dari Aldebaran yang belum terpecahkan. 
Si Manusia Ber-hoodie Hitam. 
Apa mereka ada sangkut pautnya? 


Apa Manusia Ber-hoodie Hitam itu adalah sang pembunuh 
yang mereka cari selama ini? 


Halo, Bro. Aing mau ke rumah, siapin karpet merah 
sepanjang jalan, gamau tau! 


Hala-halo-hala-halo, salam dulu! Akhlak kamu udah merosot 
sampe ke dasar bumi, ya? 


Assalamualaikum, wahai bapak laknat.... 
Waalaikumussalam, wahai anak durhaka.... 
Ada yang bisa saya banting? 


Banting tulang aja, gantiin bapakmu ini. Capek kerja terus, 
istri gak ada. 


Seterah lu mau ngomong apa. Orang ganteng tujuh 
turunan, delapan tanjakan, tiga tikungan, empat belokan ini 
tida peduli. 


Sini saya potong ginjalnya. Ikhlas lahir batin tanpa dipungut 
biaya sepeserpun. 


Bacot bae daritadi, langsung ke inti. 


Elu yang tiba-tiba nelpon, dodol Garut! Otak lu napa si dari 
dulu kaga pernah bener. Herman gue, Junaedi! 


Oh, iya. Mon maap aing lupa, faktor kegantengan, hehe. 
Ehem!Raden sama temen-temen mau ke rumah. Bapak 
suruh Bi Onah siapin makanan banyak-banyak, khusus buat 
Raden, temen-temen Raden kasih nasi kucing aja. Oh, ya, 
Bapak gak usah keluar dari kamar mandi, lanjut comli aja, 
oke? Ntar ngerusuh, kan malu. Dah, ya, bye-bye! 


Anak durhaka kamu, ya! Awa 


Telepon Raden matikan secara sepihak. Lelaki itu terkikik 
geli membayangkan ekspresi marah sang ayah. Dia 
kemudian memasukkan ponsel ke dalam saku. Manik 
matanya menatap teman-temannya yang menganga tak 
percaya. 


Mingkem, woi! Dimasukin syaiton, baru tau rasa! 


Raden memukul mulut mereka menggunakan sandal yang 
dia pakai. Spontan saja mereka tersadar, serempak meludah 
sembarang arah karena butir-butir tanah menempel di bibir. 


Eh, iya. Setan mana bisa masuk, wong kalian sendiri 
setannya. Sesama setan gak bisa saling masuk-memasuki, 
ye kan? 


Ape, sih ni kutil panda, ucap Kaisar. Dia menatap lelaki di 
sampingnya dengan tatapan jijik sekaligus heran. 
Percakapan absurd antara Raden dan ayahnya membuat 
Kaisar sadar darimana sumber sifat konyol Raden. 


Raden tidak peduli. Dia memilih menyugar rambut, 
kemudian menatap sekitar dengan berkacak pinggang. 


Siang ini, mereka berdiri tepat di depan salah satu warung 
yang letaknya tak jauh dari sekolah. Mereka bertiga tengah 
menunggu kedatangan seseorang: Ratu. Entah kenapa, 
daritadi pagi perempuan cantik itu tidak bisa dihubungi. 


Cabut aja, dah. Pegel diri mulu di sini. Gerah, panas. Duh, si 
Ratu kemana lagi?! gerutu Putri, kesal. Perempuan yang 
memakai baju putih lengan pendek itu sibuk mengibaskan 
telapak tangan. Panas tiada kentara memang. Cuaca hari ini 
benar-benar cerah. 


Keadaan di kota benar-benar tidak sehat untuk kulit 
putihnya. Debu, asap kendaran yang berlalu-lalang dan 
terik mentari. Kulitnya bisa menghitam dalam sekejap. 
Sialnya, dia lupa memakai masker karena terburu-buru. 


Ayo, woi! Si Ratu udah gue chat. Gue yakin dia bakal nyusul 
plus gak bakal nyasar. 


Kaisar yang asyik menatap sekitar refleks menoleh ke arah 
Putri. Iba. Wajah perempuan itu dipenuhi keringat. Dia 
menghela napas, menyenggol Raden: memberi isyarat 
untuk segera ke rumah. 


Ayo, deh. Kasian gue sama lo. Mau beli tisu dulu gak, Put? 
Muka lo keringetan gini. 


Kaisar lantas mengelap wajah perempuan di sebelahnya 
menggunakan baju kaus merah yang dia kenakan. Hal itu 


sontak membuat Putri menjerit tertahan. 


Kaos lo bau terasi busuk, gila! Udah berapa lama gak 
dicuci?! bentak Putri kemudian mendorong tubuh Kaisar 
menjauh darinya. Sumpah demi apapun baju yang 
dikenakan lelaki bertubuh atletis itu benar-benar menodai 
indra penciuman. 


Dih, baru sebulan. 


Pukul dua sore. 


Di sinilah ketiga insan itu berada. Di rumah mewah 
bernuansa klasik milik Raden Pratama. Ah, lebih tepatnya 
milik ayah Raden: Adipati Widyodiningrat. 


Tepatnya di ruang tamu, mereka asyik mengobrol tentang 
rencana untuk ke depannya. Ditemani berbagai macam 
cemilan, rasanya benar-benar nikmat. Kenikmatan duniawi 
yang bersifat sementara. 


Kode ini, menurut gue tanyain aja ke kriptolog, gimana? Gue 
udah nyerah. Kagak ngerti. Kaisar yang duduk di sofa 
empuk warna gold kini melempar buku di tangan ke atas 
meja. Setelah mengamati dan memikirkan kemungkinan- 
kemungkinan yang ada, dia akhirnya menyerah. 


Gak boleh, lah. Inget peraturan hukuman nomor enam? 
Tidak boleh ada pihak luar sekolah yang diikutsertakan. 
Jamin gue lo pada gak nyimak. Putri menyahut. Dia yang 
asyik memakan cemilan memperhatikan gerak-gerik Kaisar. 
Dalam hati dia merutuki lelaki itu karena tidak membaca 
peraturan tertulis. 


Yaudah, guru kita ada yang kerja sampingan jadi kriptolog, 
gak? tanya Raden. Noh, Pak Suripto, satpam sekolah. Kali 


aja jadi kriptolog, namanya hampir mirip. 


Duduk sini, Den. Biar gampang betot palalo, ujar Kaisar 
tenang sembari menatap Raden yang duduk tak jauh 
darinya. Dia menepuk-nepuk tempat kosong di sampingnya 
sambil tersenyum. Kesal rasanya memiliki teman 
sekelompok se-bobrok Raden. 


Ya mana ada, lah! Cocoklogi yang gak masuk di akal, njir. 


Raden mengangkat bahu tak acuh, dia melempar bantal 
sofa ke arah Kaisar yang berhasil ditepis menggunakan 
tangan. Dia kemudian mendekat, mengambil pena dan buku 
di atas meja, menuliskan sesuatu. Setelah selesai, dia 
menyerahkan buku tersebut pada Kaisar. Special for you. 


KFC, kuy! Gue tunggu di luar, ajak Raden lantas bangkit. 
Perutnya lapar minta diisi sedari tadi. 


Flour + Uranium + Karbon + Kalium + Itrium + Oksigen + 
Uranium. 


Dahi Kaisar bergelombang sesaat setelah membaca tulisan 
Raden. Putri dengan segera mendekat, penasaran. Tak lama, 
sama seperti Kaisar, perempuan itu mengernyit bingung. 


Ampun, gue anak Bahasa mana ngerti beginian. Perempuan 
berambut pendek sebahu itu bangkit, meninggalkan Kaisar 
yang dibuat penasaran setengah mati. 


Kaisar dengan sigap merobek kertas berisi tulisan Raden 
tadi. Sambil berjalan, dia membuka google. Beberapa menit 
kemudian, dia berhasil menemukan arti dari senyawa- 
senyawa kimia itu. Kertas tadi dia genggam erat sampai 
remuk tak terbentuk, melemparnya ke sembarang arah 
lantaran kesal. 


Curut gak ada akhlak lo, Raden! 


Pesan dari 'calon pacar' kemarin berhasil membuat hati 
wanondya berambut coklat panjang itu berbunga-bunga. 


Apalagi setelah beberapa hari merenggangnya hubungan, 
lelaki yang berhasil memikat hatinya mendadak 
mengajaknya menghabiskan waktu bersama. Tak 
memikirkan apapun lagi, dia menyetujui ajakan itu. Kapan 
lagi mereka akan menghabiskan waktu bersama mengingat 
ujian demi ujian sudah mulai berdatangan. 


Fotbar yuk, Gem? 


Saat ini, kedua insan yang dimabuk asmara itu berada di 
salah satu tempat makan ternama di daerah itu. Setelah 
puas berkeliling mall, mereka mampir makan di sana. 


Lelaki yang dibalut kaus hitam polos berlengan pendek itu 
tersenyum. Lesung pipinya terlihat, manis. Dia 
menghentikan sejenak aksi menyantap hidangan di 
hadapan. Ayo, HP kamu mana? Pake HP kamu aja. 


Perempuan itu merapatkan bibir. Tak lama berselang dia 
mengulas senyum manis. HP aku /owbat, belum sempat di- 
charger. 


Bohong. 


Perempuan itu memang sengaja mematikan daya ponsel 
sejak tadi pagi, dia tidak mau panggilan dari teman- 
temannya mengganggu acaranya hari ini. 


Charger, dong. Entar kalo ada yang nyariin gimana? 


Gak bakal ada. Orang sering nyariin, kan sekarang ada di 
depan. 


Lelaki itu terkekeh gemas, mencapit hidung mancung 
perempuan berkulit putih itu. Bisa aja. Belajar dari siapa, 
sih? tanyanya kemudian mendekat ke arah perempuan itu, 
kedua tangan dia tumpu di meja. 


Dari ... makhluk bumi! 


Keduanya terkekeh. Hanyut dalam dunia yang mereka 
ciptakan sendiri hingga tak menyadari ada yang mengawasi 
dari kejauhan. 


Masih terlena dengan tawa manis lelaki di hadapan, tanpa 
disadari tangan lelaki itu dengan nakal mengambil kulit 
ayam kesukaannya. 


Sudah dipastikan, delikan tajam tak terhindarkan beberapa 
menit ke depan. Perempuan berambut lurus kecoklatan itu 
menggeram sesaat melihat kulit ayam goreng crispy 
kesukaannya sudah ada di piring remaja laki-laki di 
depannya. 


Gemma! Balikin kulit ayamnya! 


Lelaki itu menggeleng sambil memperlihatkan senyum 
mengejek. Mau jadi babu aku, gak? 


Mata perempuan melebar sempurna. Dia kira Gemma akan 
memintanya untuk menjadi pacar, ternyata malah diangkat 
menjadi tukang suruh. Keterlaluan! 


Gak mau, apaan jadi babu? Dia mencebik kesal. 
Babu sehari. Turutin semua permintaan aku hari ini aja. 
Gak. 


Oke kalo gitu. Kulitnya bakal aku makan, aaaa 


Jangan, Gemma. Ish! Refleks dia menahan lengan Gemma 
yang hendak memasukkan kulit ayam kesukaannya ke 
dalam mulut. Oke. Tapi jangan yang aneh-aneh. Awas aja! 


Gak bakal aneh, kok. Gemma tersenyum manis. Dia 
menyerahkan kembali makanan kesukaan perempuan di 
depannya. Lanjut makan, gih, Bubu. Eh, babu maksudnya. 
Gemma terkekeh di akhir kalimat, berhasil membuat 
perempuan itu kesal setengah wafat. 


Tempat makan yang pertama kali dibuka tahun 1952 oleh 
Kolonel Harland Sanders ini ramai. Beberapa pengunjung 
tampak keluar masuk ruangan, berlalu lalang. 


Waktu tak terasa begitu cepat bergulir, semua hidangan di 
meja ludes tak bersisa. Sampai detik ini, orang yang 
mengawasi keduanya masih setia di tempat, belum 
mengeluarkan reaksi. 


Aku mau permintaan pertama sekarang. 


Sontak saja perempuan yang sedang minum soda itu 
tersedak. Penuturan Gemma membuatnya syok. Apaan? 


Jadi Ratu Lumut. 


Idih, aku harus pake baju sama mahkota dari lumut, gitu? 
Ogah! Katanya gak bakal aneh-aneh permintaannya. 


Gemma terkekeh pelan. Dia menggeleng sambil menatap 
lekat wajah cantik itu. Bukan. Gemma, nama ilmiah dari 
tumbuhan apa? 


Lumut... Ratu, perempuan itu tersenyum malu. Pipinya 
merona merah. Degup jantungnya tak terkontrol. Sama 
persis seperti lelaki di depannya. Terus? 


Kamu mau gak 


Brak! Gebrakan meja berhasil menghentikan ucapan 
Gemma. Keduanya sontak menoleh, dalam hati berdecak 
kesal pada lelaki yang berani-beraninya memotong 
perkataan Gemma. 


Ingin sekali Ratu menyiram wajah lelaki itu menggunakan 
air keras. Bayangkan saja, ungkapan yang dia tunggu 
selama satu tahun terakhir kandas karena gebrakan meja! 
Kesal? Tentu saja. 


Ikut gue, ujarnya dingin. Dia melihat Gemma dengan 
tatapan mengintimidasi. Menyeramkan, padahal wajahnya 
innocent, tetapi saat ini malah mirip seperti monster. 


Gemma mengangguk, menuruti kemauan salah satu 
sahabatnya itu. Sedikit terkejut sebenarnya dengan 
kehadirannya di sini. Namun, Gemma si pengontrol ekspresi 
hanya memasang raut datar. Dia kemudian berpamitan 
kepada Ratu, perempuan itu pasrah mengiyakan. 


Cukup lama Ratu memandang kepergian Gemma dan salah 
satu pemain futsal andalan EHS Antares menuju toilet. 
Setahunya, mereka berdua bersahabat. Namun, Ratu hanya 
akrab dengan Aldebaran dan Gemma. Sementara Antares? 
Dia agak segan untuk mengakrabkan diri dengan lelaki itu. 
Entah kenapa. 


Tak lama, siluet kedua lelaki itu menghilang. Ratu menghela 
napas panjang kemudian refleks ber-istigfar karena kaget 
melihat pemandangan di hadapan. 


Buat yang belum tau maksud dari tulisan Raden Ganteng, 
nih. 


Simbol tabel periodik. 


Flour: F 
Uranium: U 
Karbon: C 
Kalium: K 
Itrium: Y 
Oksigen: O 
Uranium: U 


Romantis banget, kan si Raden. Kesayangan aku, tuh. 


Eh, ini buat kalian yang udah baca, vote sama komen cerita 
ini. 


Yodium + Lutesium + Vanadium + Uranium. 
Dadah, jangan bosen-bosen, yaa!^ ^ 


Senin, 16 November 2020. 


15. HOODIE MAN 


Double, nih wkwk 


Take a look around ya here right now you remember this 
time. 

Cause you only got the moment, so own it while you're 
alive. 

Taking it all in one blink at a time. 

Just let it be and you will see everything will align. 


Breathe - Kenzie 


Ar diam. Dia lantas mulai melangkah, berdiri tepat di depan 
Anka. Tatapannya menghunus tepat pada manik mata gadis 
itu. 


Gadis bermata sembab itu ketakutan dibuatnya. Apalagi 
setelah tangan kiri Ar tak lama terangkat. 


"Neraka sebelah sana, An. Mau gue anterin?" 
Gimana rencana selanjutnya? 

Mereka ke gudang. 

Lah? 


Ar menoleh, memandang gadis yang berjalan di 
sampingnya dengan tatapan datar. Berjalan besisian di 
sepanjang trotoar menuju sebuah kedai makan diselimuti 
keheningan. Dia mengernyit bingung, kemudian kembali 
menatap lurus ke depan. Ada yang salah? 


Bukannya mereka gak setuju, ya? 


Gak tau, jawab Ar singkat. 


Dia tidak peduli akan keputusan mereka. Terserah. Penting 
dia tidak terlibat dengan rencana ketiga insan tadi. 
Tugasnya hanya menyusul Anka kemudian mengantarnya 
pulang walau sedikit berbelok karena perempuan itu 
kelaparan. Sehabis ini dia bisa berkencan dengan laptop 
kesayangan. 


Anka memilih merapatkan bibir. Tak mau mengusik lelaki 
yang memakai kaus putih dibalut dengan kemeja berwarna 
bottle green itu. Suara kendaraan yang berlalu lalang 
mengiringi langkah. Mentari bersinar terik, tetapi tidak 
menyurutkan semangat keduanya untuk mengisi perut yang 
sedari tadi minta diisi. 


Beberapa menit berjalan, Ar menghentikan langkah tepat di 
depan sebuah gerobak penjual bakso. Gue lagi pengen 
bakso. Tanpa persetujuan Anka, Ar langsung mendudukkan 
diri ke salah satu kursi plastik yang berada tak jauh dari 
tempat mereka berdiri. 


Aku suka bakso. Anka menyusul dengan gembira lantas 
duduk di hadapan lelaki yang sibuk memainkan gawai itu. 


Bagus. 
Hening kembali. 
Canggung. Tentu saja. 


Anka yang pendiam jika berhadapan dengan orang baru 
hanya bisa menghela napas. Netranya bergulir ke sana 
kemari memperhatikan sekitar. Lengang. 


Lo anak beasiswa. Tinggal di Desa Sukadamai sama kedua 
orang tua lo. Umur lo sekarang delapan belas tahun, pernah 


berhenti sekolah karna biaya yang gak memadai. Punya 
adik satu, cowok dan sekarang kelas lima SD. Right? 


Netra Anka yang tadinya sibuk memandang sekitar kini 
beralih, menatap lelaki yang duduk santai di depannya. 
Kaget? Tentu saja. Bener. Kamu tau darimana? 


Salah satu ujung bibir lelaki itu terangkat, fokusnya tak 
teralih barang sedikit dari ponsel. Gue hacker, An. Data-data 
orang lain mudah gue bobol. 


Perempuan itu menelan ludah, susah payah. Napasnya 
tercekat, menatap Ar sedikit dengan tatapan yang susah 
diartikan. Terselip rasa takut dalam hati sesaat setelah 
mengetahui fakta tentang Ar. Privasi, Ar. Kamu seharusnya 
menghormati privasi orang lain. 


Apa muka gue keliatan peduli? Ar memandang Anka dengan 
raut datar. Gue gak sembarangan bobol data orang. Masih 
gue pilah antara yang penting sama enggak. 


Terus? Kenapa kamu nyari tau tentang kehidupan aku? 
tanya Anka kesal. Maaf ngomong, Ar. Aku gak suka. 


Karna gue tertarik. 


Sedetik kemudian, lelaki itu bangkit sambil memasukkan 
kembali ponsel ke dalam celana jeans pendeknya. Ar 
meninggalkan Anka yang masih diliputi keheranan 
mendalam. Remaja lelaki itu ternyata hendak memesan dua 
porsi bakso. 


Setelah selesai, Ar dan Anka kembali diam. Keduanya sibuk 
dengan pikiran masing-masing. Keadaan warung ini lambat- 
lambat ramai. Entah keberuntungan atau apa, semenjak 
keduanya hadir para pelanggan mulai berdatangan. 


KAMU INI PUNYA MATA TAPI GAK DIPAKE BENER-BENER! 


Bentakan itu masuk dengan cepat ke dalam telinga Anka. 
Tanpa ragu dia menoleh ke sumber suara. Di sana, tepat di 
dekat gerobak terjadi suatu perkara. Anka yakin sekali kalau 
akar masalahnya berasal dari pemuda ber-hoodie hitam 
yang sedang menenteng ukulele. 


Semangkuk bakso berceceran di dekat kaki sang penjual. 
Sementara itu, remaja lelaki tadi hanya menunduk dalam 
sambil terus berkata maaf. 


Saya gak mau tau, ya. Kamu harus ganti rugi! 


Uang saya belum cukup buat bayarnya, Pak. Hasil ngamen 
dari pagi cuma dapet lima ribu, ujar lelaki yang membawa 
ukulele di tangan. Nada bicaranya membangkitkan rasa 
empati Anka. 


Saya tidak peduli! Kamu harus segera bayar ganti rugi atau 
saya lapor ke polisi! 


Tak tinggal diam, Anka langsung bangkit. Larangan dari Ar 
tak dia pedulikan. Ada rasa iba menyelinap masuk ke dalam 
relung hati. 


Ar pasrah. Dia tahu sedikit sifat keras kepala Anka. Apapun 
yang dia ingin lakukan, pasti diwujudkan. Entah itu 
mengancam keselamatannya atau tidak, gadis itu tidak 
peduli. Dari tempatnya duduk, Ar memperhatikan gerak- 
gerik Anka. Perempuan itu tampaknya melakukan negosiasi 
kepada penjual lalu tak lama membawa lelaki tadi duduk di 
samping dirinya. 


Aku pesenin bakso, yah. Anka tersenyum melihat remaja 
lelaki itu. Dia kemudian teringat akan sesuatu. Eh, iya. 
Nama kamu siapa? 


Rafa, Kak. Kakak? 
Kenalin nama kakak Anka. Kakak ini namanya Ar. 


Pemuda lusuh itu tersenyum manis, menatap Anka dan Ar 
bergantian lantas mengucapkan terima kasih. Sedetik 
kemudian dia melepaskan hoodie hitam yang kini menjadi 
favoritnya. 


Sekolah di mana lo? Ar kali ini melempar pertanyaan. 
Matanya melihat wajah kusam Rafa kemudian beralih 
menatap hoodie hitam di atas meja, di bagian belakangnya 
terdapat tulisan kata '/DGAF. 


Gue gak sekolah lagi, Kak. Terakhir sekolah tahun lalu, 
tamat SMP gak lanjut karna gak punya biaya. 


Oh. 


Anka menatap Ar datar. Respon lelaki itu sungguh tidak 
diharapkan. Anka banyak bertanya tentang laki-laki kisaran 
umur lima belas tahun itu, lalu tak lama pesanan mereka 
datang. Acara mengobrol ria antara Anka dan Rafa terpaksa 
dijeda sebentar. 


Biasanya, Rafa kerja apa selain ngamen? Anka kembali 
melanjutkan sesi pertanyaannya setelah makanan tak 
tersisa lagi. Bergabung dalam anggota ekstrakulikuler 
bahkan menjadi sekretaris Jurnalistik membuatnya 
terdorong untuk bertanya lebih lanjut. 


Kadang jadi kuli angkut, jualan koran, bantu-bantu jualan di 
pasar, mulung, pokoknya banyak, deh, Kak. Serabutan, 
jawab Rafa sambil tersenyum. Kakak punya lowongan kerja 
tetap gak, Kak? Gue yakin kakak orang kaya, kan? Bolehlah 
gue kerja di rumah kakak jadi tukang kebun atau apa gitu? 


Anka meringis, keadaan hidupnya hampir sama dengan 
Rafa. Dia menggeleng pelan. Aku anak rantauan dari desa, 
Raf. Tinggal di asrama sekolah dengan uang pas-pasan. 
Hmm, kali aja ayah Ar punya kerjaan buat Rafa? 


Lelaki yang disebut namanya itu terkesiap. Dia mencerna 
ucapan Anka sebentar lalu tersenyum licik. Ide jahil 
melintas dalam pikiran. Ar meminta Anka untuk mendekat, 
dia lantas berbisik parau. Bokap gue agen... narkoba. 


Bulu kuduk Anka seketika berdiri. Penuturan Ar benar-benar 
membuatnya syok. Apalagi setelah melihat wajah Ar yang 
sarat akan kebanggaan. Anka jadi merinding. Seumur-umur 
baru kali ini di melihat anak yang bangga akan pekerjaan 
haram milik sang ayah. Banyak yang perlu dia ketahui 
tentang Ar ternyata. 


Jadi, gimana, Kak? Ada pekerjaan tetap buat gue, gak? 
Lelaki berkulit hitam manis itu menatap Anka dengan binar 
harapan. 


Ar menoleh, dia tersenyum misterius. Ada 


Insyaallah nanti kakak cariin, Raf, potong Anka cepat. Dia 
mendelik ke arah Ar yang hanya mengulum senyum. Lelaki 
itu menyebalkan juga rupanya. Rumah kamu di mana? Abis 
sholat Zuhur kakak sama Kak Ar mau singgah. 


Rumah gue atapnya panjang banget, Kak. Yakin mau 
mampir? Takut kakak pada capek. 


Mendengar penuturan Rafa, Anka mengangguk antusias. 
Dia menatap Rafa dengan tatapan berbinar. Wah, keren. Aku 
sama Ar gak bakal capek kok. 


Emang rumah lo di mana? tanya Ar memandang Rafa 
dengan skeptis. 


Di kolong jembatan. 

Tokoh favorit kalian di kelompok BT siapa? Dan kenapa? 
Makasih udah baca. 

Selasa, 17 November 2020. 


16. BAYANGAN BURUK 


Seperti gema di hutan 

Hari itu akan kembali 
Seolah tidak terjadi apa-apa 
Ya, hidup terus berjalan. 


Life Goes On - BTS. 


Di seberang sana, terdengar helaan napas dari Virgo. Cukup 
lama mereka terjebak dalam keheningan. Otak Aries dan 
Leo mulai bekerja, menerka-nerka apa maksud dari tulisan 
itu. 


Apa mungkin hanya coretan biasa? 
Bergegaslah pulang. 


Sementara Aries dan Leo tengah berjalan beriringan menuju 
kamar masing-masing, di ruangan berbeda Virgo 
membaringkan tubuhnya ke kasur. Seragam sekolah belum 
sempat diganti, dia baru saja pulang dari sekolah dan 
langsung mendapat kabar dari Aries. Dia gerah sekali. 
Sayangnya, di sini ini tidak ada pendingin ruangan. Jadi, dia 
hanya bisa menahan. 


Kepalanya berdenyut pelan. Netra cantik itu terkatup 
perlahan, imajinasi liar mulai memenuhi pikiran. Bayangan 
sosok manusia kejam, berbadan kekar dan tinggi semampai 
menghampiri. Oh, jangan lupakan sebuah pisau tajam di 
tangan kanan. Virgo menggeleng cepat, dia tersentak. 
Otaknya memang sering kali membayangkan hal yang 
tidak-tidak. 


Dia bangkit, duduk di pinggiran kasur, ranjang reyot itu 
berderit. Kode dari Andromeda membuatnya frustrasi. Cukup 


mudah bagi Virgo untuk memecahkan kode itu. Mudah, 
sangat mudah. Hanya saja ... dia tidak yakin. Jika saja 
tebakannya benar, berarti nyawanya terancam dan 
imbasnya pada para anggota kelompok satu. Sumpah demi 
apapun, dia tak rela jika teman-temannya yang lain tidak 
lulus setelah tiga tahun terjebak di sekolah itu. 


Dihampirinya meja belajar. Di sana ada secarik kertas 
bertuliskan kode dari Andromeda. Ditariknya kursi putar, 
lalu duduk. Lamat-lamat netra tanpa kacamata itu 
memandang tulisan, sedetik kemudian helaan napas 
terdengar. 


Dia termenung. Bayangan tentang kekalahan kelompok satu 
menghalangi penglihatan. Bagaimanapun, dia merasa 
bertanggung jawab akan kelulusan mereka. Kalau saja 
hukuman ini tidak ada sangkut pautnya dengan kelulusan, 
dalam lubuk hati yang terdalam, dia malas untuk 
menyelidiki kasus tidak jelas ini. 


Otaknya berpikir keras. Kalau Athena satu gagal, berarti 
Athena yang lain juga harus merasakan kegagalan. Harus. 
Tak peduli jika hal itu merusak citra EHS. 


Kalo gitu, aku jahat dong? 
Virgo mengurut pelipis, ingatannya melayang ke belakang. 


Saat hari kedua libur sekolah karena kasus bunuh diri, 
kelompoknya memutuskan untuk berkumpul di markas. 


Jauh gak? 
Enggak. Gita yang baru saja turun dari mobil memandang 


Aries sinis. Muka lo gak usah digituin juga, mau gue timpuk 
pake akhlak? 


Aries berdecak sambil merotasikan kedua bola mata. Lelaki 
itu melipat tangannya di depan dada. Kentara mereka tidak 
bisa akur. 


Keempatnya kini mulai berjalan beriringan di gang sempit. 
Bodyguard milik Gita memimpin diikuti Athena satu 
setelahnya. 


Ini? Lo bilang ini gak jauh? Udah sepuluh menit jalan, kagak 
nyampe-nyampe. Heran gue. 


Aries yang memang dipaksa mengikuti rencana kini 
menyerukan keluhan. Laki-laki yang tepat berjalan di 
belakang Virgo itu tampak sudah kelelahan. Peluh 
bercucuran dari pelengan. Bagaskara bersinar tanpa 
dihalangi oleh awan, alhasil epidermis serasa dipanggang. 


Gak tau untung. Udah tinggal jalan tanpa bayar masih aja 
ngeluh. Manusia kadang mau enaknya aja, gak mau 
berusaha. Dasar! Gita tetap berjalan anggun walau 
wajahnya dipenuhi keringat. Hawa panas makin menjadi 
tatkala keluhan Aries sampai ke koklea. Menghadapi 
manusia seperti Aries memang butuh tenaga ekstra. 


Lelaki berusia dua puluh tujuh tahun yang berjalan di depan 
sebelah kanan Gita meringis. Anak dari majikannya itu 
kalau sudah berbicara kadang tak tahu aturan. 


Dia berinisiatif merogoh saku celana, mengambil sebungkus 
tisu lantas menyerahkannya pada Gita. Walau terpaut usia 
sepuluh tahun, tak menutup kemungkinan jikalau mereka 
bisa akrab satu sama lain. Gita kadang memuntahkan 
segala keluh kesah kehidupan pada lelaki tampan itu. 


Makasih, Bar. 


Bara lelaki itu tersenyum kemudian mengangguk. Mau 
minum, Nona? 


Perempuan cantik itu tersipu. Dia mempercepat langkah, 
merangkul Bara dengan akrabnya. Nanti aja, Bar. 


Lelaki kepala tiga di sebelah mereka tersenyum singkat, 
menggeser tubuh gempalnya agar tidak bersentuhan 
dengan kulit halus Gita. Haram hukumnya. 


Pantes Gita susah banget dideketin, udah punya pawang 
ternyata. Leo memperlambat laju langkah, menyamakan 
posisi dengan Aries. Dia berbisik sambil terus 
memperhatikan gerak-gerik Gita dan Bara. 


Lo fuckboy, sih. Semua cewek dideketin, udah punya pacar 
juga. Aries menggeleng, takjub melihat tingkah laku teman 
satu kelompoknya ini. Cewek kelas elite kek Gita mana mau 
sama lo, cowok gampangan. 


Lelaki berambut ikal itu menatap Aries sinis. Ngawur lo! Gue 
cuma mau temenan sama mereka. Gak ada niatan buat 
ngasih harapan. Cewek aja pada baperan. 


Udah tau cewek gampang baper, apa-apa pake perasaaan. 
Masih aja lo deketin, mana dikasih perhatian lebih. Terus, lo 
bilang 'gik idi niitin biit ngisih hiripin' hilih kintil! Gue 
gaplok juga pala lo, ujar Aries. Dia menggeram kesal, 
sedetik kemudian menghampiri Virgo yang sedari tadi diam 
seribu bahasa. 


Diem-diem bae, Neng! 


Virgo melirik Aries. Lelaki itu tersenyum manis, tangan 
kanannya lancang diletakkan di atas kepala Virgo. 
Bukannya memberontak, perempuan berkacamata itu hanya 


membiarkan. Sudah biasa dia diperlakukan seperti itu oleh 
Aries. 


Saya memang biasa begini, bukan? 


Iya, sih, makanya banyak omong, dong eh, gue penasaran 
sama gudang itu, Vir! 


Netra bulat Virgo mengikuti arah telunjuk Aries. Serentak 
mereka menghentikan langkah, perempuan yang memakai 
hoodie berwarna pink itu susah payah melihat gudang yang 
dimaksud oleh temannya itu. Namun, percuma. Blur. 


Terlalu jauh, saya tidak bisa mel 


Tanpa aba-aba, Aries menarik pergelangan tangan Virgo. Tak 
tinggal diam, Leo menyusul. Sementara itu, Gita memilih 
melanjutkan perjalanan menuju markas. 


Kesan pertama yang didapat setelah berhasil berdiri di 
depan gudang tua itu adalah ... mengerikan. Bulu kuduk Leo 
berdiri. Suasana di sini benar-benar mistis. 


Katanya, gudang ini ada penunggunya. Gue sama Raden 
dari dulu penasaran, tapi sampe sekarang belum 
kesampean. Raden penakut. Aries berkata tanpa sadar 
masih mencekal pergelangan tangan Virgo. 


Ada hantu? tanya Virgo. Bukannya takut, dia malah jijik. 
Bangunan ini tidak terawat, cat putih berubah menjadi abu- 
abu. Banyak sarang laba-laba, juga beberapa kantong yang 
berisi sampah tergeletak begitu saja di sana. Busuk. 


Orang sekitaran sini bilang, tiap malem pasti ada bayangan 
orang masuk. Gue yakin itu manusia. 


Angin berembus. Dedaunan kering ikut terbawa olehnya. 
Jangan lupakan campuran aroma sampah, tahi dan kencing 
kelelawar begitu menyengat. Refleks Virgo menutup hidung 
menggunakan telapak tangan. Hidungnya menderita. 


Ayo, masuk! Leo melangkah, melompati genangan air di 
depannya. Sepatunya kotor sudah. 


Pintu tua itu terbuka setengah, menandakan ada seseorang 
yang datang ke sini sebelum mereka. Tahi kelelawar 
mengotori alas, tetapi ketiganya tak peduli. Mereka terus 
melangkah maju. Tangan Aries masih setia mencekal 
pergelangan tangan Virgo. 


Lamunan Virgo buyar. Dia ingat betul saat itu, ada tiga 
murid EHS ada di sana dengan alibi yang masuk akal. 
Namun, Virgo sama sekali tak percaya. Apalagi melihat 
tatapan sang perempuan yang tersirat ketakutan. 


Ah, kertas itu! Virgo bangkit dari duduknya setelah 
beberapa menit terdiam. Dia segera merogoh saku celana 
yang dia pakai waktu itu. Secarik kertas yang dia dapatkan 
di dekat kaki salah satu lelaki tampan membuatnya 
penasaran. 


Senyum miring terbit. Dia meletakkan kertas tadi di atas 
meja belajar, lalu mulai masuk ke kamar mandi untuk 
membersihkan tubuh. Dia sudah tidak tahan. 


Kalau saya bukanlah pemenang, maka semua orang juga 
harus merasakan hal yang sama. 


Itu ada flashback, ngeh kan? 
Ngeh, dong yaaa.“ 


Makasih udah baca. 


Minggu, 22 November 2020. 


17. MENJAUH 


Karena aku merasakan cinta yang 
Aku merasakan cinta yang buruk 
Terkadang, cinta yang bahagia 
Berubah menjadi keputus-asaan. 


Mad a Disney - Salem Ilese. 


Cukup lama Ratu memandang kepergian Gemma dan salah 
satu pemain futsal andalan EHS Antares menuju toilet. 
Setahunya, mereka berdua bersahabat. Namun, Ratu hanya 
akrab dengan Aldebaran dan Gemma. Sementara Antares? 
Dia agak segan untuk mengakrabkan diri dengan lelaki itu. 
Entah kenapa. 


Tak lama, siluet kedua lelaki itu menghilang. Ratu menghela 
napas panjang kemudian refleks ber-istigfar karena kaget 
melihat pemandangan di hadapan. 


Bentar, kok gue rasa ada yang janggal sama lo, Ratu? 


Ajakan dari Raden ibaratnya membawa berkah. Lihat saja, 
sesaat setelah kaki mereka masuk ke KFC, ketiganya 
langsung disuguhi pemandangan romantis antara Ratu dan 
Gemma. 


Atas rencana dari Kaisar, mereka akhirnya duduk tak jauh 
dari dua insan yang dimabuk asmara itu. Mendengarkan 
percakapan mereka dengan seksama, kemudian 
menghampiri bila waktu sudah berkena. 


Kok kalian bisa sampe ke sini, sih?! Kaget. Ratu kaget akan 
kehadiran mereka. 


Lo sebenernya suka sama Aldebaran atau Gemma? Tanpa 
menjawab pertanyaan Ratu, Kaisar malah balik bertanya. 
Lelaki yang hobi mengunyah permen karet itu menatap 
curiga pada Ratu. Hmm, secepat itu lo move on? Apa 
mungkin Aldebaran bunuh diri karena lo? Gak inget lo pas 
pertama kali kumpul, lo nangis-nangis? 


Ya kagak, lah! Lo pikir? Si pinter itu mana mungkin bunuh 
diri karna itu! 


Jelasin! 


Ratu merapatkan bibir. Dia bingung harus mengatakan apa. 
Runyam memang hubungan ketiganya, ditambah gosip- 
gosip murahan yang beredar di sekolah. 


Perempuan berambut coklat lurus itu menarik napas dalam. 
Netra coklatnya menatap satu per satu wajah teman- 
temannya, mereka menunggu dengan sabar. Saat hendak 
membuka suara, Gemma datang dengan keadaan lebam di 
bagian pipi. Hal itu tentu saja membuat suara Ratu 
tertinggal di tenggorokan. 


Dia segera bangkit, menghampiri Gemma lantas 
memapahnya duduk. Lelaki berlesung pipi itu masih sempat 
tersenyum, dia memperhatikan wajah Ratu dari dekat, 
gemas melihat raut khawatir gadis itu. 


Santuy, Raa. Lebam biasa ini. 


Ah, kamu mah, bikin aku khawatir aja. Di-apain emang sama 
Antares? 


Dicium pake bogem, jawab Gemma sambil terkekeh geli. 
Seakan wajah tampan dihiasi oleh bercak berwarna kebiruan 
tidak masalah baginya. 


Ehem! Dunia serasa milik berdua, ya. 


Sindiran halus dari Putri berhasil mengalihkan atensi 
keduanya. Ratu menyeringai, lantas kembali duduk. 
Jantungnya berdebar, bukan karena duduk di sebelah 
Gemma. Melainkan karena tatapan mengintimidasi dari 
Raden dan Kaisar. Kedua lelaki yang biasanya menyebalkan 
kini berubah menjadi menyeramkan. 


Kasih gue penjelasan, Dodol Garut. Hubungan lo sama 
Gemma dan Aldebaran itu gimana? Otak gue lemot, gilak! 
Raden memegang kepalanya dengan dramatis. Matanya 
melotot, iris coklatnya bergerak ke sana kemari. 


Beneran lo yang bunuh si Aldebaran? Atau, si Gemma, 
karena Gemma cemburu liat lo deket-deket sama 
Aldebaran? 


Oh, atau si Aldebaran bunuh diri karena cemburu liat lo 
sama Gemma? 


Ini kalian bahas apaan, sih? 


Atensi ketiga makhluk itu teralih, memandang Gemma 
dengan tatapan yang sulit diartikan. Mereka terlibat cekcok 
kecil, saling melempar pertanyaan yang membuat suasana 
semakin runyam. Ratu sampai tidak bisa fokus karena 
ocehan-ocehan mereka. Tidak ada yang bisa didengarkan, 
semua sibuk memuntahkan argumen masing-masing. 


Ratu akhirnya menggebrak meja. Suara yang dihasilkan 
tidak terlalu besar, dia tidak mau menarik perhatian 
pengunjung lain. Oke, fine! Gue jelasin dari akar sampe 
buah, biar kalian pada paham. 


Nah, gitu dong! Gue tunggu. 


Ge-Gemma orang yang gue suka semenjak gue pindah ke 
EHS. Dan ... Aldebaran itu orang yang bikin gue bangkit. Al 
itu dingin dan cuek, tapi gue yakin dia baik. Buktinya, dia 
mau bantuin kalo gue nanya tentang pelajaran ke dia walau 
harus dipaksa dulu. 


Sampe akhirnya, gue tau kalo Al itu sahabatan sama 
Gemma. Seneng? Pasti! Gue mohon-mohon dong, ke Al. 
Minta salamin, nitip bekal buat Gemma, air minum dan lain- 
lain. Tapi, semuanya ditolak. Ditolak sama si Al, tanpa 
alasan. Bukan Ratu namanya kalo mudah nyerah, gue tetep 
maksa-maksa si Al. Peduli setan gue dibentak-bentak sama 
dia. 


Perempuan berambut pendek yang duduk tepat di depan 
Ratu itu mengangguk, dia mengerti sekarang. Dan murid- 
murid lain malah nyangka lo ngejar-ngejar Aldebaran, 
padahal bukan? 


Iya. Gue cuma nganggep Aldebaran itu sahabat. Gak lebih. 


Terus? Kenapa lo biarin gosip-gosip itu? Kalo gue, mah udah 
gue sangkal abis-abisan, njir. 


Udah basah, Put. Basah aja sekalian. 


Bener bukan lo yang bunuh? Raden menatap skeptis ke 
arah Ratu. 


Bukan, anjir! Gue gibeng lo lama-lama. 


Kaisar mengangguk. Oke, gue anggep masalah ini clear. Ah, 
ya, gue mau nanya soal foto ini sama lo, Gem. Perkataannya 
sukses membuat pergerakan Ratu terhenti. Dia sempat lupa 
jika harus jaga image di depan gebetan. 


Lelaki bertubuh kekar itu merogoh saku celananya. 
Mengambil sebuah foto yang di belakangnya terdapat kode 
rahasia. Dia lantas menyerahkan potret tersebut pada lelaki 
di sebelah Ratu. 


Gemma meraihnya, dahinya bergelombang kala membaca 
mantra ajaib itu. Dia menggeleng pelan. Perhatiannya 
beralih pada Kaisar yang menatapnya penuh harap. Sorry, 
gue bukan keturunan Harry Potter, Kai. Gue gak ngerti ni 
artinya apaan. 


Gue kira lo tau, ucap Kaisar. Dia mendesah kecewa. 
Harapannya pupus sudah. 


Gemma menyerahkan kembali foto itu pada Kaisar. Dia 
mengangkat sebelah alis. Memandang wajah-wajah itu satu 
per satu. Hatinya diselimuti kecurigaan sekarang. Kalian 
Athena? 


Deg. 
Gawat. 
Darimana lelaki itu tahu? 


Ketiganya mematung, kecuali Ratu. Perempuan itu tampak 
biasa saja dan dengan santainya dia menjawab. Bukan, 
Gem. Ya kali. Jangan ngadi-ngadi, deh. 


Masa? Kok kalian bisa akrab? Perasaan cuma sekedar kenal 
aja. Gemma bertanya dengan nada santai. Dia merubah 
posisi duduk: menyandarkan punggungnya ke sandaran 
kursi. Tangan kanannya menahan di bagian pelipis. 


Sotoy banget lo jadi manusia. Kita-kita deket, ya karna 
emang mau temenan. Raden kini menyahut dengan nada 
malas. Sejak kehadiran Gemma di sini, suasana hatinya 


memburuk. Mulutnya seketika malas untuk mengeluarkan 
sepatah kata. 


Tak percaya. Gemma memutar kursi, menghadap tepat pada 
Ratu. Beneran kalian bukan Athena? Please, jawab, Ra. 
Kamu gak mungkin bohongin aku, kan? 


Ratu menghela napas. Bukan, Gemma. Kita-kita bukan 
Athena. Bener kata Raden. Kamu percaya, kan sama aku? 


Ini kamu udah jujur? Aku masih gak percaya, Ra. Kek, heran 
gak sih, kalo kalian bisa tiba-tiba akrab, sering ngumpul- 
ngumpul gitu, dalam waktu singkat? Gemma masih 
bersikeras meminta sebuah kejujuran. Entah kenapa, lubuk 
hatinya berkata mereka berbohong. Jujur sama aku, Ra. 


Gemma lancang meraih kedua tangan Ratu. Membawanya 
ke dalam dekapan, menyalurkan kehangatan. Dia berusaha 
sekeras mungkin agar Ratu bisa menjawab dengan sejujur- 
jujurnya. 


Drama macam apa inih?! 


Raden tak tinggal diam. Dia berdiri kemudian memisahkan 
genggaman Gemma pada Ratu secara paksa. Tak cukup 
sampai di situ, Raden menarik perempuan itu keluar dari 
sana. 


Seakan kesempatan berharga yang tak boleh dilewatkan, 
Kaisar turut mengajak Putri untuk pergi dari kawasan itu. 
Gemma kini menganga di tempat, dia ditinggal sendirian. 
Sialan memang. 


Keempatnya buru-buru masuk ke mobil, takut kalau Gemma 
nekat menyusul. Mobil hitam membelah jalanan kota 
dengan kecepatan rata-rata. Mereka menghela napas lega, 
mereka aman untuk sementara. 


Jauh-jauh, deh lo sama si Gemma. Jamin gue dia cuma 
deketin lo karna ada maunya doang. Raden berseru dari 
depan. Lelaki itu kini bertugas untuk mengendarai mobil 
milik sang ibu. Netranya melirik kaca spion di bagian 
tengah, meneliti tiap inci wajah Ratu. 


Hais! Tau apa lo tentang Gemma? Ratu berdecak kesal. Dia 
tipe orang yang paling malas jika diatur-atur tentang 
kehidupannya. 


Bener apa kata Raden, Ra. Jauhin si Gemma, dia pasti bakal 
tanya-tanya lagi soal Athena ke lo. Gue gak suka kekalahan, 
sahut Kaisar. Lelaki yang duduk di bagian belakang bersama 
Ratu itu berbicara sambil membuka bungkus permen karet. 


Tenang aja. Dia kelompok dua, kok. Ada di naungan kita. 
Gak masalah, kan? 


Otak lo gak masalah. Mana boleh, lah! Gak boleh ada yang 
tau tentang siapa aja anggota Athena, sekalipun dia ada di 
naungan kita. Gimana kalo si ogeb itu bocorin ke yang lain? 
Berabe kalo sampe ada yang ngelapor ke kepsek. Lo gak 
tau? Sekarang malah banyak yang ngelapor ke kepsek 
tentang anggota-anggota Athena, untung aja mereka gak 
punya bukti kuat. Pokoknya, lo jauhin si Gemma! Gak mau 
tau. Sifat asli Putri keluar. Perempuan itu berbicara panjang 
lebar tanpa jeda sedikitpun. 


Ratu lagi-lagi berdecak. Kesal karena harus menjauhi sang 
gebetan. Oke, fine! Gue bakal jauhin si Gemma. Puas lo 
pada?! 


Belum. Gue gak puas kalo si pembunuh belum ketemu. 
Punya dua petunjuk gak bisa digunain kek gini sama aja 
percuma.... 


Makasih udah baca. 


Jum'at, 27 November 2020. 


18. SI MANIS 


Kau buruk untuk kesehatanku 

Aku mungkin harus ditolong. 

Aku tak bisa mengontrol diri, aku kecanduan melakukan hal 
buruk. 


Dear Society - Madison Beer. 


Mendengar penuturan Rafa, Anka mengangguk antusias. 
Dia menatap Rafa dengan tatapan berbinar. Wah, keren. Aku 
sama Ar gak bakal capek kok. 


Emang rumah Io di mana? tanya Ar memandang Rafa 
dengan skeptis. 


Di kolong jembatan. 


Di sisi lain, Zea, Adara dan Antares kini berdiri tepat di 
depan gudang tua di dekat sekolah mereka. Setelah 
berdiskusi panjang, mereka akhirnya memutuskan untuk 
mengikuti petunjuk yang didapat oleh Antares dan Anka 
tempo hari. 


Perasaan takut tentu menghampiri Adara. Gadis yang 
menggenggam kamera vlog itu menggigit bibir sesaat 
setelah melihat pemandangan bangunan tua di depannya. 
Gudang ini benar-benar menyeramkan. Dindingnya berubah 
warna menjadi abu-abu, pintu reyot yang sudah terlepas 
engsel bagian atas, serta bau kencing dan tahi kelelawar 
dari dalam menyapa indra penciuman mereka. 


Lo takut? Zea yang peka terhadap gerak-gerik gadis di 
samping kirinya itu kini bertanya. Dia tersenyum geli 
melihat wajah menggemaskan Adara. Dasar, ketakutan saja 
masih bisa mengeluarkan wajah imut. 


Iya, Zea. Adara takut. Kita batalin aja gimana? tanya Adara 
sambil melengkungkan bibirnya ke bawah. 


Idih, enggak! Udah capek-capek ke sini masa gak jadi? 
protes Antares. Wajah yang semula kesal kini berubah. 
Senyum jahil kini tercetak jelas. Mau tips supaya gak takut 
lagi? 


Binar dari netra bulat Adara terpancar jelas. Dia 
mengangguk antusias, dia bahkan rela mengubah arah 
tubuhnya menghadap Antares. Gimana caranya, Antares? 


Ikutin apa kata gue, ya. 
Oke, oke-oke. Adara ikutin. 
Tarik napas. 


Adara langsung mengikuti titah Antares, menghirup oksigen 
sebanyak-banyaknya. 


Tahan. 


Adara mengangguk mengangkat tangan kanannya, 
membentuk tanda 'oke'. 


Jangan dibuang, mubazir. 
Antares ngeselin! 


Adara segera menghujani lelaki berlesung pipi itu dengan 
pukulan maut. Kesal lantaran Antares malah 
mempermainkan dirinya. Padahal, dia berharap agar lelaki 
itu benar-benar memberikan tips agar tidak takut. 


Zea hanya terkekeh geli melihat Antares dipukuli oleh 
Adara. Dalam sanubari dia ingin ikut, tetapi takut nanti 
kebablasan. Dia akhirnya bersuara. 


Ayo, masuk! Kamera lo jangan lupa dinyalain, Dar. 


Antares mengangguk semangat, sedangkan Adara 
mengangguk lesu. 


Zea memimpin ekspedisi ini. Hal yang pertama kali netra 
coklatnya lihat adalah tahi kelelawar yang bertebaran di 
mana-mana. Atapnya yang sudah jebol sana-sini, suara 
tetesan air menemani langkah mereka. Banyak kayu tua 
tergeletak di sana, paku berkarat mencuat seakan tak sabar 
untuk menancap di telapak kaki. 


WOI, SWEET KILLER, MANA LO? ADU GOLOK SINI SAMA GUE! 


Suara bariton Antares menggema di penjuru ruangan. 
Setelah beberapa menit menjelajahi tempat tak layak ini, 
dia mulai muak karena tidak menemukan keberadaan si 
pembunuh manis itu. 


Fixs, itu surat ngadi-ngadi. Antares sedari tadi bermonolog. 
Netranya tak henti mengawasi sekitar, takut-takut serangan 
tiba-tiba datang. 


Sementara itu, Adara yang berjalan di antara kedua lelaki 
tampan itu hanya bisa menggigit bibir. Rasa takut masih 
menyelimuti batin. Gudang ini sangat cocok dijadikan 
wahana rumah hantu, pikirnya. 


Saat sedang memperhatikan sekitar, pupil Adara melihat 
keberadaan seekor kucing di dekat jendela. Ketakutan gadis 
itu sirna, digantikan dengan rasa bahagia melihat hewan 
kesukaan di sana. Dengan riang, dia menghampiri kucing 
berwarna hitam itu, tetapi kucing itu malah berlari menuju 
tangga. Gadis imut itu tak menyerah, dia mulai menyusul 
dengan semangat empat lima. 


Susul, nanti dia kenapa-napa. Zea berucap sedetik sebelum 
melangkah. Dia mengekori Adara dari belakang. 


Adara berusaha menggapai kucing tersebut. Namun, kucing 
itu malah berlari menaiki anak tangga satu per satu. Gadis 
itu berdecak, tak mempedulikan apapun lagi, dia bergerak 
cepat menaiki anak tangga. Sementara itu, Antares dan Zea 
mengekori. 


Sampailah ketiganya di anak tangga terakhir. Decakan 
kagum keluar begitu saja. Berbeda dengan keadaan di 
bawah, lantai dua ini sedikit terawat. Seperti ... ada tanda- 
tanda kehidupan di sini. 


Adara hampir lupa, dia ke lantai dua untuk mengambil 
kucing hitam nakal tadi. Netranya menyapu seluruh penjuru 
ruangan. Dia memekik tertahan sesaat setelah menemukan 
presensi kucing yang hendak masuk ke salah satu ruangan 
yang ada di sana. 


Sedetik sebelum melangkah, cekalan di pergelangan tangan 
Adara terasa. Dia dengan cepat menoleh ke arah sang 
pelaku: Antares. Lelaki itu memasang raut tajam sembari 
menggeleng pelan. 


Lepasin, Antaress! Adara mau nyusul si kucing nakal itu! 
Adara berusaha melepaskan cekalan. Namun, apa daya, 
kekuatannya tidak sebanding dengan kekuatan Antares. 


Bahaya, Dara. Kita gak tau seluk beluk ni gudang. Nyawa 
kucing ada sembilan, nyawa manusia cuma ada satu. Ibarat 
pacar, harus dijaga baik-baik kalo gak mau ilang. 


Perempuan itu menunduk. Dalam hati membenarkan 
perkataan lelaki di depannya ini. Dia mengulum bibir. 
Merasakan  cekalan di pergelangan tangan mulai 


mengendur, dia kembali mendongak. Terpaksa dia 
merelakan si kucing yang sudah dia kejar daritadi. 


Halo, ada orang gak di sini?! 


Pengecut lo, mainnya sembunyi-sembunyi!  Cemen, 
bajingan! 


WOOOIII, SWEET KILLER! KELUAR LO, BRENGSEK! 


Suara teriakan mereka hanya bergema tanpa ada sahutan. 
Zea berdecak kesal karenanya. Merasa sia-sia dia berada di 
sini. Ekspektasinya, dia akan berhadapan langsung dengan 
si pembunuh, kemudian menancapkan pisau pada perut 
sang pembunuh gadungan itu. 


Kok si manis gak keluar-keluar, ya? tanya Adara lugu. Dia 
menjentikkan jari sesaat setelah pikiran aneh muncul. 
Gimana kalo surat itu cuma jebakan? Bukan jebakan dari 
Athena lain, tapi jebakan dari si 


Pembunuh? Zea menyela. Manik matanya bertubrukan 
dengan manik mata Adara. Perempuan itu mengangguk 
ragu. Sementara, Zea menggeram tertahan. Bisa aja apa 
yang dikatakan Adara benar adanya. Bodoh. Benar-benar 
bodoh, dia tidak berpikir sampai ke sana. 


Ayo, keluar! titah Zea tiba-tiba. Hatinya dirundung 
kecemasan. Namun, raut wajahnya masih sama seperti 
beberapa menit yang lalu: datar. 


Belum sempat kaki mereka bergerak, derit dari anak tangga 
memenuhi indra pendengaran. Shit! Siapa itu? 


Mereka saling pandang. Rasa cemas bercampur takut 
menyergap. Suasana di sana benar-benar menegangkan. 


Seakan ada yang mengendalikan, pergerakan mereka 
terhenti di tempat. 


Zea menarik napas dalam-dalam, mencoba rileks. Dengan 
perlahan, dia mengeluarkan pisau lipat yang ada di saku 
celana tanpa menyadari sebuah kertas terjatuh dari sana. 
Dia lantas memberi kode pada Adara untuk menyalakan 
kamera, sedangkan Antares sudah lebih dulu mengeluarkan 
sebuah sisir. 


Derap langkah itu semakin terdengar jelas. Yakin sekali 
bukan hanya satu manusia di sana. Namun, lebih dari itu. 


Semakin dekat. 

Suara itu semakin terdengar jelas. 
Hingga.... 

PENGECU lah?! 

Kalian?! 


Zea sigap menyembunyikan pisau tadi ke balik tubuhnya. 
Hatinya lega setelah mengetahui bahwa manusia-manusia 
yang datang adalah murid EHS, bukanlah sang pembunuh 
yang sesungguhnya. 


Tunggu dulu. 


Kalian ngapain ke sini? tanya Antares sesaat setelah Zea 
menyadari sesuatu. 


Seharusnya kita yang nanya, kalian ngapain ke sini? Leo, 
lelaki berambut ikal itu malah balik bertanya. Netranya 
menatap Zea dengan heran. Eh, Zea. Tumben gak sama 
Snobbish People, udah ganti temen nongkrong? 


Bukan urusan lo. 
Urusan gue, lah. Gue, kan temen.... 


Lo bukan temen gue. Zea berujar tajam, menusuk hingga ke 
sanubari. 


Temen sekelas. Kita sekelas, Zea. Gue juga yang ditugasin 
Bu Aurora buat ngawasin lo. 


Bacot. Bangga lo jadi CCTV berjalan? 


Terserah, yuhu. Gue gak peduli, ujar Leo dengan wajah yang 
menyebalkan. 


Eh, sorry aja, nih, ganggu acara adu bacot klen. Ini klen 
ngapain masok-masok ke tempat angker gini? Curiga gue. 


Atensi kedua kubu itu beralih, menatap lelaki dengan 
penampilan acak-acakan yang berdiri tepat di samping 
perempuan berambut ikal. Lelaki itu menggenggam erat 
pergelangan tangan sang perempuan. Romantis, tetapi 
sayang itu hanya sebuah bentuk kewaspadaan lelaki. 


Mau nge-vlog, jawab Antares singkat, padat dan jelas. Dia 
melirik kamera yang ada di genggaman Adara. Kalian? 


Cuma penasaran sama ni gudang angker, jawab Leo. Jeda 
tiga detik untuk berpikir. Eh, si Aries yang penasaran. Gue 
kagak. 


Sebaiknya, kita segera pergi dari sini. Perempuan 
berkacamata hitam yang berdiri di antara Leo dan Aries kini 
angkat bicara. Netra yang sedari tadi memandang kertas di 
dekat kaki Zea kini beralih. Takut-takut terjadi hal yang tak 
diinginkan. Acara vlog kalian bisa dilanjutkan lain waktu. 
Lagipula, ini bukan tempat yang layak. 


Setuju. 


Mereka akhirnya keluar dari gudang tersebut. Namun, tidak 
dengan Virgo. Perempuan berkacamata hitam itu beralibi 
ada yang harus dilakukan sebentar. Teman sekelompoknya 
disuruh untuk menunggu di anak tangga terakhir. 


Secarik kertas putih yang dilipat rapi kini sudah berada di 
genggaman. 


Rencana gue gagal. 


Senyum miring tercipta. Manusia berpakaian serba merah 
itu berjalan santai menuju ranjangnya. Pisau di tangan dia 
letakkan di nakas, kemudian meregangkan otot-ototnya. 
Menunggu ternyata melelahkan. 


Seekor kucing hitam yang sedari tadi sibuk membersihkan 
diri kini menggosok-gosokkan tubuh ke kaki orang itu. 


Ya, gagal tapi malah nguntungin. Orang itu terus 
bermonolog, tangan kanannya sibuk mengelus kepala si 
kucing yang dia beri nama Blackie itu. 


Dia bangkit, berjalan menuju papan tulis yang berisi banyak 
hal-hal yang harus dia lakukan ke depannya. Semacam 
planning ... jahat. Begitulah. Kucing tadi malah terus 
mengekori orang itu sambil mendengkur. 


Oke, rencana selanjutnya. Salah satu sudut bibirnya 
terangkat. Telunjuknya menjelajahi papan tulis itu hingga 
berhenti di salah satu foto seseorang. Dia.... 


Let's go to hell, bitch! 


Makasih udah baca. 


Minggu, 29 November 2020. 


19. TRAGEDI DI TANGGA 


Dulu kita sahabat, berteman bagai ulat 
Berharap jadi kupu - kupu 

Kini kita berjalan berjauh - jauhan 

Kau jauhi diriku karna sesuatu 

Mungkin ku terlalu bertindak kejauhan 
Namun itu karna ku sayang 


Kepompong - Sind3ntosca 


Senyum miring terbit. Dia meletakkan kertas tadi di atas 
meja belajar, lalu mulai masuk ke kamar mandi untuk 
membersihkan tubuh. Dia sudah tidak tahan. 


Kalau saya bukanlah pemenang, maka semua orang juga 
harus merasakan hal yang sama. 


Jam istirahat pertama hampir habis. 


Namun, Virgo masih duduk sendirian di taman sekolah yang 
lengang. Lubang telinganya dia sumpal menggunakan 
kepala headset. Angin sepoi-sepoi berembus. Suasana 
seperti ini adalah favoritnya. Di pangkuan ada sebuah buku 
komik kesayangan. Saat ini otaknya sedang beristirahat, 
terlalu banyak beban pikiran membuatnya sering 
kehilangan fokus. Hal itu tentu saja tidak baik untuk 
kegiatan belajarnya. Bagaimanapun, peringkat satu pararel 
tetap menjadi fokus utama. 


Ngomong-ngomong, komik yang ada di pangkuan ini sudah 
puluhan kali dia baca. Walau begitu, tak ada sedikitpun rasa 
bosan kala meneliti tiap-tiap kata yang ditulis dengan rapi 
di sana. 


Komik berjudul Tokyo Ghoul ini pemberian seseorang waktu 
masih di bangku SMP. Ah, Virgo jadi teringat momen-momen 
ketika dirinya masih memiliki seorang teman. Senyum 
manis tak lama terpatri di wajah cantiknya. Namun, saat 
bayangan-bayangan indah itu sedang asyik menari-nari di 
pikiran, tiba-tiba saja sekelebat masalah yang dia hadapi 
saat ini muncul. Helaan napas terdengar begitu resah. 
Fokusnya tidak bisa beralih barang sedikit dari kasus 
pembunuhan yang ada di sekolah. Mencoba mengalihkan, 
tetapi tetap saja susah. Sialan. 


Si 'pembunuh manis' itu belum menunjukkan tanda-tanda. 
Kekhawatirannya sedikit mereda walau belum sirna. Nomor 
kamarnya membuat dia uring-uringan tanpa alasan. 


Ya. Virgo mengambil surat yang ada di dekat kaki Zea waktu 
itu. Bukannya memberitahu kepada teman sekelompok, 
perempuan itu malah menyimpannya rapat-rapat. Niat hati 
ingin menyampaikan hal ini di waktu yang pas, tetapi entah 
kenapa dia jadi meragu. Lagipula, sosok waktu itu juga tidak 
menampakkan dirinya, bukan? 


Cih. Ini yang mau naik peringkat satu umum? Bukannya 
baca buku pelajaran, malah baca buku komik. Ngimpi aja lo! 


Cercaan itu dengan cepat masuk ke koklea. Virgo tentu 
mendongak, meneliti tiap inci tubuh seseorang yang kini 
berdiri di depannya. Dilepasnya headset dengan perlahan 
lantas menutup buku komik di pangkuan. 


Up to me. Tanpa belajar pun, saya bisa mendapat peringkat 
satu pararel. Rival terbesar saya sudah pergi. Virgo 
mengangkat sebelah alis, diiringi senyum miring yang 
terkesan meremehkan. Sudah cukup dia berdiam diri tanpa 
ada perlawanan. 


Lo pikir gue bakal biarin lo dapetin peringkat satu? balas 
Gita sinis. Perempuan itu merogoh saku roknya kemudian 
mengeluarkan beberapa lembar uang ratusan. Gantian, kini 
senyum meremehkan ala Gita muncul. Perempuan berkuncir 
kuda itu mengibas-ibaskan uang tersebut tepat di depan 
wajah Virgo. / have a lot of... money. Gita berujar dengan 
nada genit kemudian menggigit bibir bawahnya. 


Virgo menggeram tertahan, menahan kekesalan. Dia 
bangkit, mengikis jarak antara dirinya dan gadis angkuh di 
depannya itu. Uang bukan segalanya. 


Tapi, segalanya butuh uang, Sayang, balas Gita santai, 
kelewat santai malah. Udah, deh. Intinya, peringkat satu 
umum ada di tangan gue. Sekeras apapun lo berusaha, gue 
jamin gak bakal dapet tu peringkat. 


Anda terlalu arogan karena uang, Gita. Perlu diingat bahwa, 
arogansi hanya dimiliki oleh orang yang kalah, ucap Virgo 
penuh penekanan. Dia memandang manik mata Gita lama. 
Saya pergi dulu, permisi. 


Setelah mengucapkan itu perempuan bermata empat 
tersebut pergi meninggalkan Gita sendirian. Dirundung rasa 
kesal bisa membuatnya kehilangan kendali. 


Sementara itu, Gita hanya tersenyum meremehkan menatap 
punggung Virgo yang mulai menjauh. Dia menyilangkan 
kedua tangan di depan dada. 


Sayangnya, gue gak sombong, Vir. Gue ini rendah hati buat 
tau kalo gue beda dan gak semua orang berhak jadi temen 
gue. 


Aries, mau ke mana kamu?! 


Berlarian di sepanjang koridor adalah hal yang dilakukan 
Aries saat ini. Niatnya, dia ingin bersantai ria di cafetaria 
saat jam belajar-mengajar tiba. Namun, yang terjadi malah, 
guru kesiswaan memergoki dirinya dan berakhirlah seperti 
sekarang: kejar mengejar di sepanjang koridor kelas dua 
belas. 


Keadaan yang lengang memudahkan pemuda bermata sipit 
itu untuk berlari sekencang mungkin tanpa peduli apapun. 
Guru kesiswaan yang mengejarnya tertinggal jauh di 
belakang. Kancing baju yang sengaja dibuka menampakkan 
kaus hitam yang kontras dengan warna kulit Aries, peluh 
bercucuran dari pelipis, rambutnya bergerak mengikuti 
gerakan. Urakan, tetapi tetap tampan. 


Tibalah dia di belokan, sempat bingung harus memilih jalan 
yang mana. Namun, berkat jurus andalan ketika ujian: cap 
cip cup kembang kuncup, Aries akhirnya memilih untuk 
berbelok ke kanan. Selain karena jurus andalan, 
menurutnya bagian kanan akan membawa berkah, bolos 
sekalipun. 


Saat dia hendak menuruni tangga ke lantai satu, semuanya 
masih baik-baik saja. Hingga, ketika Aries ingin 
membelokkan diri, tiba-tiba saja bahunya tidak sengaja 
menabrak seseorang. Beruntung, tangannya sigap mencekal 
pergelangan tangan perempuan itu dan langsung 
menariknya untuk ikut berlari. 


Dia terus menarik paksa gadis yang tidak dia ketahui nama 
dan wajahnya itu. Anehnya, perempuan itu malah tidak 
menolak, dia ikut-ikut saja berlari tanpa tahu akan di bawa 
ke mana. 


Labor Bio dikunci, gak? tanya Aries di sela-sela lari mereka. 
Ah, sans. Gue punya kuncinya. 


Tiba di tempat tujuan, Aries buru-buru mencari kunci 
kemudian membuka pintu coklat itu. Tak lupa dia mengunci 
kembali dan menarik lagi pergelangan tangan perempuan di 
sampingnya. 


Mereka bersembunyi di bawah meja hingga suara langkah 
guru kesiswaan itu sudah tidak didengar oleh telinga. 
Akhirnya, Aries bisa bernapas lega. 


Eh, maaf gue Iho? Virgo?! 


Aries terlonjak kaget. Kepalanya sampai membentur meja. 
Dia meringis kesakitan sesudahnya. Lo ngapain di sini, njir?! 


Virgo hanya menatap datar ke arah Aries. Tidak habis pikir 
dengan pertanyaan yang dilontarkan oleh lelaki itu. Tak mau 
berlama-lama berjongkok, dia akhirnya memilih bangkit lalu 
membersihkan rok abu-abunya yang berdebu. 


Balik ke kelas lo, gih. Anak ambis gak pantes bolos. 


Aries berdiri tepat di sebelah Virgo. Dia berinisiatif 
membersihkan sarang laba-laba yang menempel di rambut 
gadis itu. Namun, 


Kelas Kimia hari ini kosong. Bu Anna sedang sakit, jawab 
Virgo seadanya. Gadis berambut ikal itu membenarkan 
posisi kacamatanya yang sedikit melorot. 


Ohh. Nyakit gak, tuh? tanya Aries bercanda. Dia turut 
mengikuti langkah Virgo yang mulai menjauh tanpa 
membalas candaan garing Aries. Tak apa, diabaikan sudah 
menjadi makanan sehari-harinya. 


Eh, tu komik burik masih aja lo baca, cibir lelaki itu ketika 
sudah berada di luar laboratorium. Dia mengerling jahil ke 
arah Virgo, bermaksud menggoda. Tangannya dengan nakal 


merebut buku di dekapan gadis itu. Udah berapa kali lo 
baca? Gak nyangka, sih. Mau gue kasih lagi? 


Tidak, terima kasih. Virgo merampas buku yang ada di 
tangan Aries. Kesal. Mendadak, tensi darahnya naik drastis 
karena berada di dekat 'mantan' teman akrabnya itu. 


Kekehan ringan muncul, Aries makin gencar menggoda 
gadis di sebelahnya ini. Dia mengikis jarak, merangkul Virgo 
dengan akrabnya. Lo gak kangen gitu sama gue? Dulu, pas 
SMP kita sama-sama terus, loh. 


Sama sekali tidak. Virgo berujar datar. Dia menyingkirkan 
tangan kekar lelaki itu. Risih. 


Coba lo inget-inget, Vir. Gue dulu tempat lo ngadu, tempat 
curhat tentang nilai-nilai lo yang buagus itu. Belajar bareng 
tiap hari. Makan bekal bareng, ke toko buku bareng. 
Laboratorium Fisika udah jadi markas besar kita dulu. Aries 
tertawa sendiri mengingat momen-momen dirinya menjadi 
teman akrab Virgo. Gue bersyukur pernah pinter. Lelaki 
berpenampilan urakan itu mengangkat kedua tangan 
kemudian menusapkannya ke wajah. 


Perkataan Aries sukses membuat ingatan Virgo melayang ke 
belakang. Dia jadi teringat masa-masa kedekatannya 
dengan Aries. Lelaki yang berjalan di sampingnya itu adalah 
satu-satunya manusia yang berhasil menerobos masuk ke 
kehidupannya. Mendobrak masuk dan dengan mudahnya 
menghancurkan tembok yang dibangun oleh Virgo selama 
belasan tahun. Namun sayang, semenjak masuk SMA, 
tembok itu kembali dibangun dengan baik oleh Virgo. 


Lo jauhin gue, Vir. Salah gue apa? Perasaan dulu gue gak 
salah apa-apa sama lo, deh. Aries terus saja melontarkan 
kalimat demi kalimat, berharap rasa penasaran yang 
mengobar bisa meredam karena jawaban dari Virgo. 


Karena anda telah berubah. 


Gue tetep jadi diri gue sendiri, Vir. Serius. Gak keliatan? 
Minus lo parah, kah? 


Virgo mendengkus, kesal. Gita dan Aries sama-sama 
menyebalkan. Sifat dan isi otak anda berubah total. Saya 
yakin itu karena anda tidak membatasi relasi pertemanan. 
Sifat baik luntur, digantikan sifat buruk. Saya tidak mau 
ketularan. 


Lo pikir virus segala pake nular? Aries berdecak kesal. 


Bisa jadi. Lihatlah diri anda. Mana Aries yang selalu 
disanjung karena kepintarannya? Hilang. Tak berbekas. 
Virgo berujar santai, tetapi penuh dengan sindirian. Aries 
sadar akan hal itu. 


Gue ini pinter asal lo tau. Cuma ya, males aja nunjukkin ke 
orang-orang. Nanti mereka deketin pas ada maunya doang, 
kek lo. 


Pintar, tapi sombong? Percuma. Daripada saya dibenci 
orang-orang, lebih baik saya dimanfaatkan. Setidaknya, 
saya sudah menyempatkan diri untuk berbuat baik sebelum 
mengembuskan napas terakhir. 


Aries sontak menoyor kepala gadis itu. Heh, udah main 
napas terakhir-napas terakhir aja lo. 


Saya tidak mau diganggu. Pergilah. 


Virgo mempercepat langkah. Dia hendak naik kembali ke 
lantai dua. Aries menyusul, dia masih ingin bernostalgia 
dengan perempuan berambut ikal itu. Ada rasa rindu 
membuncah tatkala sekelebat bayangan kebersamaan 
mereka melintas. 


Ketika hendak membelokkan diri, langkah Virgo terhenti 
setelah melihat pemandangan di depannya. Syok. Buku di 
tangannya sampai terjatuh. Debaran jantung tak terkendali. 
Perempuan itu tampak seperti kehabisan darah: pucat pasi. 


Sementara itu, Aries yang berhasil menyamakan langkah 
dengan Virgo juga sama syoknya. Bibir yang hendak 
menyerukan kalimat refleks berhenti. 

Pemandangan di depan mereka seakan membuat waktu 
membeku. 

MAAAFFFF BANGET BARU SEMPET UPDATE . 

Makasih udah baca. 


Rabu, 2 Desember 2020. 


20. TANTANGAN RADEN 


Ratu lagi-lagi berdecak. Kesal karena harus menjauhi sang 
gebetan. Oke, fine! Gue bakal jauhin si Gemma. Puas Io 
pada?! 


Belum. Gue gak puas kalo si pembunuh belum ketemu. 
Punya dua petunjuk gak bisa digunain kek gini sama aja 
percuma.... 


Lebam di pipi mulai mereda. 


Terhitung seminggu sudah kejadian tidak mengenakkan hati 
terjadi. Retaknya persahabatan antara Raden dan Aries 
membawa dampak masing-masing pada kedua insan 
berbeda sifat itu. Bukan dampak baik yang naik ke 
permukaan, malah sebaliknya. 


Raden, lelaki itu menjadi pribadi yang sedikit 'pendiam' dari 
kesehariannya. Hal itu tentu membuat teman-teman 
sekelasnya berasumsi kalau Raden dirasuki setan kalem, 
sedangkan Aries malah semakin menjadi. Lelaki bermata 
sipit itu makin gencar membuat kehebohan. Setiap hari ada 
saja tingkah polahnya yang sukses membuat guru-guru 
menggeleng. 


Seperti saat ini, kedua 'mantan' sahabat itu berhasil 
membuat sekolah gempar pagi-pagi. Mereka berdua terlibat 
adu mulut yang berujung perselisihan. 


Masalah yang diperdebatkan pun sepele. Berawal dari 
Raden yang melontarkan pertanyaan kepada seorang adik 
kelas, lalu tak lama Aries datang dan membuat onar. Raden 
sampai memukul punggung Aries menggunakan skateboard 
kesayangannya. Hal itu tentu membawa sebagian murid 
untuk melihat kejadian itu dan akhirnya, salah satu guru 
turun tangan: memisahkan mereka berdua. 


Lo ribut mulu, Den! Jaga sikap lo, buset. 


Ratu yang kebetulan melewati gerbang sekolah memilih 
menyeret Raden menjauh dari keramaian. Tak lupa, ocehan 
demi ocehan dia lontarkan pada lelaki itu lantaran kesal. 
Peringatan tampaknya tidak membuahkan efek jera untuk si 
manusia keras kepala satu ini. 


Mau gue bunuh, lo? Dari kemaren nyari ribuut mulu, heran 
gue. Ribut-ribut ngerusuh gitu dapet duit lo? Digaji? 
Enggak, kan? Lo kehabisan sel otak apa gimana?! 


Hah? Lo ngomong sama gue? tanya Raden dengan wajah 
tak berdosanya. Dia sedari tadi mengorek lubang telinga 
dengan ekspresi konyol lantas dinikmati aromanya. 


Sekali lagi coba, ulang ngomong apa? 


Ratu harus ekstra sabar. Dia tersenyum manis ke arah Raden 
sembari mengangkat kepalan tangannya sebagai ancaman. 
Namun, tetap saja. Raden tetaplah Raden. Dia hanya 
menatap polos ke arah Ratu. 


Lo ngomong sama gue? 


YA IYALAH, BUJANG! LO PIKIR GUE DARITADI NYERAMAHIN 
KINGKONG TETANGGA GUE? MIKIR S/A ATUH TEH, MIKIR! 
BELEGUG PISAN ATUH, EY PUNYA TEMEN. 


Eh, bentar. Raden membawa telunjuk kecilnya ke depan 
bibir Ratu. Tangan kanan Raden sibuk merogoh saku celana 
abu-abu bermotif kotak-kotak. Dari dalam sana dia 
mengeluarkan sebutir permen lolipop. Nyinyir mulu lo, 
babik. Nih, permen. 


Makasih, tapi gue gak suka yang manis-manis. 
Oh, oghey. 


Raden mengangkat kedua bahu. Dia membuka bungkusnya 
lantas memasukkan permen tadi ke mulut. 


Hening. 


Keduanya bungkam. Tak mau mengeluarkan sepatah kata 
pun. Hingga, tak terasa tibalah mereka di depan kelas Ratu. 
Spontan saja perempuan itu menghentikan langkah, 
kemudian memberi kode pada Raden kalau dia akan masuk 
ke kelasnya sekarang dan Raden bisa pergi. 


Cafetaria, kuy! Gue traktir. 


Ratu semula berjalan lamban. Namun, setelah mendengar 
seruan dari Raden, dia buru-buru menuju ke tempat 
duduknya bahkan hampir terpeleset jika saja tak ada Grey 
yang menahan tubuh perempuan itu. Setelah mengucapkan 
terima kasih, Ratu langsung berlari keluar kelas. Gratisan 
tidak boleh dilewatkan barang sebentar. 


Hayuk-hayuk-hayuk! Gas, Beb! 


Gadis itu terlalu semangat, sampai-sampai meninggalkan 
Raden yang masih berdiri di tempat. Lelaki itu tertawa geli. 
Sembari berjalan dia terus saja menertawakan kebodohan 
Ratu. 


Gue traktir, lo yang bayar. 
Gue curiga sama si Putri. 


Perkataan Ratu sontak membuat gerakan Raden terhenti. 
Lelaki itu memandang Ratu lekat, kemudian melanjutkan 
aktivitasnya yang tertunda tanpa beban. Dia menggeleng 
perlahan, sibuk mengunyah mie di mulut. Tentu saja dalam 
hati dia menolak keras pernyataan dari Ratu. 


Putri baik. Jangan ngadi-ngadi anda, yah. Temen sekelompok 
masa dicurigain. Mau gue petot? 


Sehabis menenggak es teh tawar di hadapan, Ratu berucap, 
kata Gemma gitu, sih. 


Jauhin Gemma, gubluk! Masih aja lo mepet-mepet. Gatel 
emang. Raden berkata diikuti air liur dan mie yang keluar 
dari mulutnya. Dia kelewat kesal karena gadis di depannya 
itu terus saja mendekati lelaki macam si Gemma. 


Ratu refleks memundurkan kursi, hampir terjungkal. Setetes 
cairan ajaib milik Raden sukses mendarat di dahinya. Dia 
buru-buru mengambil sehelai tissue kemudian 


Abisin dulu makanan lo, anjrit! Iler lo bau dugong seenak 
jidat disemprotin ke muka gue! 


Si lumutan bilang apa? 
Kepo lo, huu. Ratu menjulurkan lidah. 


Raden berdeham singkat. Dia membenarkan posisi duduk 
sambil menyilangkan kedua tangan di depan dada. 
Seseorang dalam hidup saya pernah berkata, 'orang yang 


spill sesuatu setengah-setengah, niscaya bokongnya akan 
kerlap-kerlip"'. 


Dikira bokong gue lampu diskotik! Ngaco lo! 
Spill cepet. Si lumutan ngomong apa? 


Dia ngomong kalo si Putri mirip sama someone yang selalu 
ngasih Aldebaran coklat. 


Alis Raden mengerut. Bentar. Gimana-gimana? Aldebaran 
keracunan coklat, gitu? 


Ratu menghela napas. Punya teman yang lemotnya minta 
ampun dan kurang update memang harus ekstra sabar. Iya. 
Dia keracunan coklat, woi! Dari awal emang gitu, masa lo 
gak tau, sih? 


Gak peduli, lebih tepatnya. Raden menopang dagu 
menggunakan tangan. Lanjut. 


Nah, Gemma sering liat cewek pake sweater pink sama kaos 
pelangi ngikutin si Aldebaran, tuh. Nah, si cewek itu pernah 
kepergok Gemma lagi masukin coklat ke dalem tas 
almarhum. 


Urusan sama si Putri apa? 


BELEGUG! Dia, kan suka pake sweater sama kaos kaki 
pelangi juga, woi! 


Oh. 
Anjing. 


Raden menghela napas. Di balik wajah songong itu terdapat 
banyak masalah demi masalah yang berdatangan. 
Kepalanya berdenyut, sakit. Dia tampak letih. 


Jangan asal tuduh dulu, Ra. Tunggu bukti yang bener-bener 
akurat. Bisa aja si Gemma boong. Raden bangkit. Dia 
memandang Ratu lekat. Gue ke Kaisar dulu, bye. Makanan lo 
bayar sendiri, ya! 


Gila lo! 


Kesal. Kaisar kesal bukan kepalang karena ide gila dari 
Raden. 


Bodoamat. Yang penting ni kasus cepet selesai. Capek gue 
tidur jam satu ke atas mulu! Gak liat mata gue sebelas dua 
belas sama panda? 


Saat ini, kedua lelaki itu sedang berjalan beriringan di 
lapangan utama. Kaisar sibuk membawa tumpukan kertas, 
sedangkan Raden membawa separuh dari itu sambil 
memberikan kertas berisi gambar lelaki ber-hoodie tempo 
hari pada murid-murid yang berlalu lalang. 


Nyeselll gue, nyesel iya-in ide gila lo ini! 


Raden tidak peduli dengan ocehan dari Kaisar. Hujatan, 
ocehan, makian, cibiran, ejekan sudah tidak mempan pada 
hatinya. Kebal. 


Netra coklat gelapnya memperhatikan sekitar. Saat 
menangkap objek menarik, dia dengan cepat berlari menuju 
target sambil terus tersenyum. Ide jahil tebersit dalam otak 
kecilnya. Sementara itu, Kaisar malah duduk di bawah 
pohon setelah melihat sang pujaan hati duduk sendirian di 
sana. 


Eh, si hacker EHS, nih! 


Mau apa lo? Pergi. 


Raden meringis tatkala melihat wajah tak bersahabat dari 
Ar. Lelaki sensian itu tampaknya sedang tidak ingin 
diganggu. Bukan sedang, tetapi memang selalu tidak ingin 
diusik barang sedikit. Raden parno jika harus berhadapan 
dengan lelaki itu. 


Lo pasti bisa, kan, nemuin orang walau cuma liat bajunya 
doang? 


Lo pikir? 
Bisa. 
Bego. 


Gue tantang lo buat nemuin cowok ini! Kalo lo bisa, gue 
bakal turutin satu permintaan lo, ucap Raden sambil 
menyodorkan selembar kertas pada Ar. 


Senyum miring terpatri sesaat setelah netra Ar melihat 
gambar yang ada di kertas itu. Dia kemudian menatap 
Raden datar. Kenapa lo nyari dia? 


Dia tersangka. Tersangka ngambil cd gue. 


Oh. Ar membulatkan mulut. Dia melirik arloji di pergelangan 
tangan kirinya. Hari ini, pulang sekolah dateng ke gedung 
Kelompok Bintang. 


Sesaat setelah kalimat itu terlontar, para murid banyak 
berlarian masuk ke gedung sekolah. Bukan. Bukan karena 
bel, tetapi karena suatu kabar yang berhasil membuat 
jantung mereka terasa berhenti berdetak. 


Makasih udah baca dan ... makasih buat 10K-nya. 


Maap aku lambat banget update. 
Sabtu, 12 Desember 2020. 


21. RAFA SI REMAJA TANGGUH 


Sudah, 

lupakan semua derita 

Doa semesta mencairkan 

Luka akan hilang perlahan terobati. 


Sudah - Ardhito Pramono. 


Dia bangkit, berjalan menuju papan tulis yang berisi banyak 
hal-hal yang harus dia lakukan ke depannya. Semacam 
planning ... jahat. Begitulah. Kucing tadi malah terus 
mengekori orang itu sambil mendengkur, 


Oke, rencana selanjutnya. Salah satu sudut bibirnya 
terangkat. Telunjuknya menjelajahi papan tulis itu hingga 
berhenti di salah satu foto seseorang. Dia.... 


Let's go to hell, bitch! 


Di lain tempat. Lebih tepatnya di bawah jembatan, Ar dan 
Anka sedang berjalan beriringan bersama Rafa. 


Hening mengudara di antara mereka sampai suara nyaring 
yang berasal dari depan memenuhi indra pendengaran. 
Tampak Rafa berlari sambil wmerentangkan tangan, 
kemudian berakhir dengan pelukan hangat yang jarang 
didapat oleh Anka. 


Gadis berlesung pipi itu terbawa suasana. Cairan bening 
meluncur tanpa diminta tatkala netra coklat terang itu 
melihat pemandangan di depannya. Rasa rindu seketika 
membuncah dalam sanubari. Dia jadi ingat keluarga di 
kampung. Jika diingat-ingat, sudah lama mereka tak 


bertatap muka dan bersua sembari memakan singkong 
bakar buatan sang ibunda. Anka penasaran, bagaimana 
keadaan mereka di sana. 


Lebay lo. Cepet. 


Suara Ar begitu menusuk. Gadis berjilbab itu hanya bisa 
menahan kesal. Dia harus bisa memahami sikap lelaki itu. 
Setelah mengusap air mata, Anka bergegas menyamakan 
langkah dengan Ar. 


Hsstt, mereka siapa, Bang? tanya gadis kecil tadi sesaat 
setelah meraih kantong plastik yang dibawa oleh Rafa. 


Rafa tersenyum manis menatap gadis kecil yang dia 
gandeng. Perempuan berumur delapan tahun itu menatap 
heran ke arah sang kakak, bertanya-tanya sembari berbisik. 
Anggota keluarga baru, kah? 


Mereka temen baru Abang. 
Sama kayak kita, Bang? 


Derajat mereka lebih tinggi. Kamu yang sopan sama mereka, 
ya. 


Derajat kita sama, Rafa. Jangan ngomong gitu, ah. 


Keduanya tersentak. Suara Anka mengalihkan atensi. Rafa 
hanya bisa tersenyum canggung sambil mengelus puncak 
kepala sang adik. 


Nama kamu siapa? tanya Anka. Dia begitu semangat 
sampai-sampai berpindah tempat, berdiri tepat di samping 
gadis kecil berpenampilan kurang rapi itu. 


Fani, Kak, jawabnya dengan nada ceria. Kehadiran Anka 
nampaknya membawa kebahagiaan tersendiri untuknya. 


Namanya cantik, kayak orangnya. Anka tersenyum tulus 
walau dalam hati mencelus. Rambut yang dia elus terasa 
begitu kasar. Dalam hati dia membatin miris, sudah berapa 
lama tubuh kecil ini tidak tersentuh air? 


Makasih, kakak cantik.... 


Anka hanya mengangguk sambil terus tersenyum. Dia 
menghela napas panjang, melirik Ar yang berada di ujung 
kiri. Namun, lelaki itu tampaknya tak acuh. Decakan kecil 
keluar, Anka akhirnya memilih untuk memperhatikan 
sekitar. 


Di sini lumayan ramai. Ada yang sekedar duduk-duduk, 
berjualan, menghitung hasil yang didapatkan, memunguti 
sampah dan juga meminta-minta. Sudah tak terhitung 
berapa kali dia dihampiri oleh pengemis, tetapi dengan 
lembut dia meminta maaf kalau saat ini tidak bisa memberi. 
Nyatanya, keadaan Anka sama seperti mereka. Namun, 
Anka setidaknya lebih beruntung. 


Dari anak-anak sampai lansia semua sibuk dengan urusan 
masing-masing, suasana baru bagi Anka si pecinta 
kedamaian. Tempat ini sebenarnya kumuh, tak layak 
ditinggali. Anka tidak habis pikir, bagaimana orang-orang 
bisa betah menetap di tempat ini? Kembali lagi pada 
keadaan. 


Bang, kapan aku sekolah lagi? 


Pertanyaan polos itu keluar begitu saja dari bibir mungil 
Fani. Gadis kecil itu bertanya dengan riang, tetapi entah 
mengapa Anka mendengar malah sebaliknya. Miris. Sesak. 
Dengan air mata yang memenuhi pelupuk, Anka 


memandang Fani yang berada di depan, berjalan mundur 
memamerkan deretan giginya. 


Dari sini Anka belajar sesuatu, dan mulai berjanji dalam diri 
kalau tidak akan menyia-nyiakan kesempatan bersekolah. Di 
luar sana masih banyak anak yang kurang beruntung untuk 
mendapatkan pendidikan formal, sedangkan mereka yang 
beruntung malah bermalas-malasan dan enggan belajar 
serius. Miris. 


Nanti ya, Fani. Ini Abang lagi usaha. Kamu yang sabar, oke? 
Pokoknya Fani jangan putus doain Abang biar bisa dapet 
duit banyak, terus nanti kita punya rumah gede sama 
makan yang enak. 


Aamiin! Aku jadi gak sabar, Bang! 


Senyum palsu terpatri di bibir Rafa. Dia memberi kode pada 
adiknya untuk berjalan lebih dahulu. Fani, gadis imut 
berpipi tembam itu mengerti lantas berbalik. Berlarian riang 
menuju kediamannya dengan membawa kantong plastik 
berisi gorengan yang dibeli oleh Rafa tadi. 


Gue kadang ngerasa gak becus jadi kakak, celetuk Rafa 
dengan nada kecewa. Dia tertawa miris. Hidupnya benar- 
benar berat untuk remaja seumurannya. Gak bisa ngabulin 
harapan adek gue. Makan aja susah. 


Curhat lo? 
Arthur Rajendra.... 


Apa? Dia emang curhat, kan? Ar berkata seakan tiada dosa 
sambil melirik Anka sinis. Berani-beraninya perempuan itu 
menegurnya. Punya nyawa berapa? 


Udah. Rafa gak boleh ngomong gitu. Kamu tadi gak liat 
senyum Fani? Tulus banget, aku yakin dia bener-bener 
bahagia. Anka tersenyum manis sambil memandang Rafa 
yang sedang menunduk dalam. Mencoba menenangkan 
sebisa mungkin. 


Kamu sumber bahagia Fani, Raf. Semangat, jangan rapuh. 
Nanti Fani juga ikutan sedih. Yang kuat! Allah gak bakal 
ngasih ujian di luar kemampuan hamba-Nya. 


Makasih, Kak. Kata-kata kakak bakal terus gue inget. Gue 
beruntung ketemu kalian berdua. 


Angin berembus pelan. Anka tersenyum tipis lantas 
mengangguk sebagai balasan. Dia juga merasa beruntung 
bisa berjumpa dengan Rafa, remaja tangguh. 


Sepanjang perjalanan Anka dan Rafa asyik mengobrol, 
sedangkan Ar terus saja diam. Dia tampaknya sudah tidak 
kerasan berasa di sini. 


Beberapa menit kemudian, sampailah mereka di 'tempat 
tinggal' Rafa. Ternyata, selain Rafa dan Fani, masih banyak 
anak-anak lain yang tidur di sini. 


Dengan baju yang sudah tak layak pakai dan tubuh kusam 
mereka menyambut kedatangan Rafa dengan suka cita. Tak 
lupa Ar dan Anka disapa dengan nada riang gembira khas 
anak-anak. Anka langsung berbaur dengan mereka: duduk 
lesehan beralaskan kardus, sedangkan Ar hanya berdiam 
diri di tempat. 


Di saat yang lain sibuk menyantap gorengan, Ar memilih 
duduk agak jauh dari mereka. Dia memilih menarik diri 
lantaran merasa tak enak duduk di antara mereka, juga ... 
melihat anak-anak kecil itu membuat ingatannya melayang 
ke masa lalu. 


Punggung itu dia sandarkan ke tiang besar jembatan. 
Helaan napas terdengar begitu resah. Dirogohnya ponsel 
yang ada di saku celana, memandang kontak telepon. Di 
sana, tertera nama 'Mama' yang sudah lama sekali tak dia 
beri kabar. Sungguh, dia merindukan sosok malaikat itu 
walau dalam hati memendam rasa benci mendalam. 


Saat jari telunjuknya hendak menekan ikon telepon, suara 
nyaring Anka memenuhi pendengaran. Buru-buru pemuda 
berkaus putih itu berlari menuju tempat Anka berada. 
Firasat nya mendadak buruk. 


Sampai di sana, Ar mendapati dua orang berbadan kekar 
sedang menahan Rafa yang sibuk memberontak. Di 
depannya ada Anka dengan raut wajah khawatir, 
tampaknya perempuan itu sedang melakukan negoisasi 
walau percuma. 


Ar berjalan perlahan, meneliti jas kulit yang dipakai kedua 
preman itu dan menemukan sesuatu di sana. Senyum tipis 
muncul, dia sedang malas mengotori tangan. Akhirnya, dia 
memilih memanggil seseorang. 


Halo, Pa. Papa bangkrut? 
Ngomong apa kamu, Thur? 


Sengaja memang Ar membesarkan volume panggilan agar 
suara sang ayah bisa didengar oleh dua preman ini. Seperti 
yang sudah Ar duga, mereka berdua kontan berbalik. 
Dengan bibir pucat pasi, keduanya memandang Ar tak 
percaya, segera melepaskan Rafa. 


Arthur ada urusan, Pa. Nanti disambung lagi. 


Panggilan terputus. 


Maaf, Tuan Muda. Ka-kami tidak bermaksud un 
Pergi dan jangan lakukan lagi. 

Baik. Terima kasih, Tuan Muda. Sekali lagi 
Pergi, sekarang! 


Kedua preman itu mengangguk cepat. Setelah 
mengembalikan uang milik Rafa, keduanya segera pergi dari 
sana dan enggan untuk kembali lagi. Mereka tidak 
menyangka akan bertemu dengan anak sang majikan 
secara langsung seperti ini. Benar-benar menegangkan. 


Wah, kakak keren banget! Aku nanti jadi pengen kayak 
kakak biar preman-preman gak gangguin kita lagi! celetuk 
salah satu anak yang sedari tadi bersembunyi di balik tubuh 
Anka. Dia menatap berbinar ke arah Ar. 


Kenapa harus nanti? Sekarang pun bisa. 


Ar.... Anka memberi peringatan pada Ar. Dia tak habis pikir, 
anak kecil seperti itu sudah disuruh kerja yang tidak halal. 


Ar tersenyum tipis. Dia hanya bercanda. Lelaki itu duduk di 
samping Rafa, memilih ikut andil dalam kebersamaan 
mereka, takut nanti terjadi hal yang tidak-tidak. 


Anak-anak kecil tadi berebut untuk duduk di dekat Ar. 
Namun, Anka dengan cepat menertibkan. Dia takut kalau Ar 
risih dan berbuat kasar. Marah besar. Lelaki itu susah 
mengontrol amarah. 


Anak yang tadi berhasil duduk di dekat Ar dan meminta 
kejelasan tentang kata-kata Ar tadi. 


Belajar dulu yang bener. Nanti kalo udah sukses, semua 
preman gak bakal berani gangguin kamu lagi. Oke? 


Ah, aku gak sabar buat ngasih kejutan. 
Lagi-lagi bab ini cuma pemanis, hehe. 


Makasih udah baca. 


Senin, 14 Desember 2020. 


22. TERSANGKA UTAMA 


Kupikir dia melakukannya, tapi aku tak bisa 
membuktikannya. 

Tak ada bukti, tak ada kejahatan. 

Namun, tak akan kubiarkan itu sampai aku mati. 


No body, No Crime - Taylor Swift, HAIM. 
K 


etika hendak membelokkan diri, langkah Virgo terhenti 
setelah melihat pemandangan di depannya. Syok. Buku di 
tangannya sampai terjatuh. Debaran jantung tak terkendali. 
Perempuan itu tampak seperti kehabisan darah, pucat pasi. 


Sementara itu, Aries yang berhasil menyamakan langkah 
dengan Virgo juga sama syoknya. Bibir yang hendak 
menyerukan kalimat refleks berhenti. 


Pemandangan di depan mereka seakan membuat waktu 
membeku. 


Debar jantung tak terhindar, Aries sampai tergagu. Tersedak 
saliva sendiri saking terkejutnya. Dadanya bergemuruh 
kencang. Perasaan takut, cemas dan terkejut bercampur 
menjadi satu. Sekujur tubuhnya dipenuhi keringat. Kakinya 
lemas serasa tak punya tulang. 


Di-dia ke-kenapa, Ar.... 


Aries buru-buru menggenggam pergelangan tangan Virgo, 
mencoba menenangkan. Perempuan berambut ikal itu 
tampak sangat syok melihat kejadian ini. Setetes air mata 


terlihat melintas di pipi mulus Virgo. Jujur, Leo paling tidak 
bisa melihat perempuan menangis. 


Jatuh dari tangga. 


Virgo menggeleng. Perlahan dia mundur, membuat jarak 
antara dirinya dan mayat perempuan yang dia ketahui 
bernama Merapi itu. 


Di sekitar perempuan itu berceceran cairan kental warna 
merah segar yang berasal dari dahinya. Tubuhnya terbujur 
kaku mencium lantai. Seragam putih-abu kebanggaan EHS 
kotor dibuatnya, penuh bercak darah. 


Lagi dan lagi. Kejadian seperti ini terulang lagi. Aries geram 
dibuatnya. Dengan keberanian penuh dia melangkah maju, 
hendak memeriksa keadaan Merapi. Namun, cekalan di 
pergelangan tangan kiri berhasil menghentikan langkah. 
Kontan saja Aries berbalik dan menatap heran ke arah Virgo. 


Anda gila?! Jangan dekati dia! 


Gue harus periksa keadaan dia, Vir! seru Aries. Dengan 
sekali hentakan cekalan itu terlepas. 


Bodoh! Anda bisa dituduh sebagai tersangka! 


Aries menghela napas. Dalam hati dia membenarkan ucapan 
Virgo barusan. Amarah dalam diri mulai mereda. Otaknya 
mulai berpikir. Lo panggil guru, gue tunggu di sini. 


Baiklah. 


Netra sipit itu menatap punggung Virgo yang mulai 
menjauh. Kakinya mulai melangkah mendekati perempuan 
malang itu. Menatap sekitar, ruang kelas sepuluh berjejer di 
sini. Namun, percuma saja. Guru pengajar pasti hanya 


menyangka suara jatuh itu karena kecerobohan salah satu 
murid. 


Aries naik ke salah satu anak tangga, memandang lamat- 
lamat tubuh itu. Melakukan sesuatu. Tak lama, benda di 
salah satu anak tangga menarik perhatiannya, sejurus 
kemudian suara bel istirahat berkumandang, bersamaan 
dengan derap langkah dari warga sekolah memenuhi indra 
pendengaran. 


Ngeri gak, sih? Dua minggu ini ada aja korban. Amit-amit 
jabang bayi gue jadi salah satunya. 


Kabar bunuh diri di dekat tangga tadi sudah menyebar ke 
seluruh penjuru sekolah. Tentu saja. Gosip-gosip ringan 
tentang kejadian itu berembus kencang bak angin topan. 
Aries dan Virgo tak luput dari bahan gosip. Ada yang 
menuduh secara terang-terangan kalau mereka berdualah 
yang menyebabkan kematian Merapi. Sebagiannya malah 
menganggap kematian Merapi karena bunuh diri. 


Tidak mau ambil pusing tentang itu, Leo malah sibuk 
bertukar pikiran dengan teman-teman sekelasnya. Mereka 
duduk di meja bagian tengah, sibuk melontarkan isi pikiran. 
Jam istirahat dan suasana kelas yang sepi cocok digunakan 
untuk mengobrol ria sambil bermain game online. 


Kesel gue sama Pak Botaks. Kenapa gak sewa detektif atau 
polisi buat nyelidikin kasus kek gini? Malah bikin hukuman, 
nyuruh si Athena buat nyelidikin. Mana kelulusan yang 
ditaruhin. Yakin gue bocah ingusan kek mereka gak bakal 
bisa tuntasin masalah ini. 


Hati kecil Leo sedikit tersentil. Apalagi mendengar kata 
Athena di sana. Gue setuju sama lo, Bumi. Tapi gak setuju- 
setuju banget. Gue yakin kalo Athena bisa nyelesain kasus 
ini. Percaya sama gue. 


Bumi, lelaki berkulit hitam manis dengan gaya rambut 
curtains itu menatap remeh ke arah Leo sebentar. Berani 
taruhan? Athena mana yang bakal menang. 


Lelaki berambut ikal itu mengacungkan jari tengah ke arah 
Bumi. Tak habis pikir. Apa-apa taruhan. Bokap lo gue jadiin 
taruhan, mau? 


Silakan. Bokap gue udah nyampur sama tanah. 
Leo terdiam. 
Dahlah. 


Tawa kecil yang berasal dari bibir teman-temannya 
menggema di telinga. Leo hanya berdecak. Sesaat setelah 
membaca chat masuk, otaknya sedikit berpikir dan memilih 
menghentikan sejenak aksi bermain game-nya. 


Mungkin gak, kalo si Grey yang dorong Merapi? 


Kenapa? Alasan dia bunuh Merapi apa? tanya Apollo. Lelaki 
pecinta game online itu menyahut dengan nada penuh 
heran. Kejadiannya juga masih belum jelas. Lo hak bisa asal 
tuduh aja. 


Lelaki berambut ikal itu membawa jari telunjuknya ke dagu. 
Sok berpikir. Merapi keluar kelas gara-gara disuruh Grey 
buat beli bakso. Dan jejak sepatu yang ada di seragam 
Merapi itu jejak sepatu cowok. Mungkin gak kalo gitu? 
Mungkin dong! 


Bacot. Lo dapet info itu dari mana coba? Bumi malah ikut 
menghentikan game. Dia justru tertarik dengan 
pembicaraan ini. 


Cocoklogi. Jawab, njing! Menurut kalian mungkin, gak sih? 


Mungkin iya, mungkin enggak. Secara, Grey orangnya 
dendaman walau diem-diem. 


Rajin amat dia ke musholla. Aneh ini. 


Setelah berpikir cukup lama, akhirnya Leo memutuskan 
untuk datang menemui Grey: si tersangka utama. 


Dia sendirian. Gita enggan diajak dengan alasan tidak mau 
melihat wajah jelek Grey. Tak mau ribet, dia memilih 
meninggalkan Gita di kelasnya. Perempuan itu tidak bisa 
diharapkan. 


Dari kejauhan, Leo melihat presensi target di teras musholla. 
Lelaki urakan itu terlihat sedang mencari sesuatu. Dengan 
riang gembira Leo berjalan menghampiri Grey. Saking 
gembiranya, tali sepatu yang tidak terikat tidak dia sadari 
dan berakhir dengan mencium tanah. 


Namun, ajaibnya lelaki itu langsung bangkit, menahan malu 
karena menjadi tontonan siswi-siswi. Sambil tersenyum 
pahit dia mengikat tali sepatu. Gue gak papa. Santai, santai, 
gak usah segitunya liatin orang ganteng. 


Setelah selesai, dia berjalan sambil merutuki kebodohan. 
Memalukan. Turun sudah image dia di depan adik kelas. 


Grey.... 
HEH, ITU SEPATU GUA! 
Etdah, buset! 


Ketika sudah berada di belakang Grey, Leo hendak 
merangkul lelaki itu sok akrab agar aman dari marabahaya. 


Namun, niatnya seketika diurungkan ketika melihat Grey 
menyeru pada seseorang di depannya. 


Aduh, maaf, Grey. Gue tadi pinjem bentar buat ke koperasi. 


Insting fuckboy Leo aktif karena mendengar suara 
perempuan. Ini saatnya untuk membuat lawan jenis 
terkesan dengan aksi heroiknya. Apalagi setelah citra 
dirinya tadi ternodai. 


Bentar lu kata? Dari bel masuk sepatu gua ilang. Ijin dulu 
napa? Gak sopan. 


Perempuan itu meringis. Dia tersenyum tak enak. Maaf 
banget. Gue buru-buru tadi. 


Ga 


Maafin aja si Putri, Bro. Gak kasian lo sama dia? Dia cewek, 
Bro! 


Ucapan Grey terpotong karena Leo. Lelaki berambut ikal itu 
merangkul Grey dengan akrab sambil memasang muka 
yang meyakinkan. Dia tidak mau lelaki itu kelepasan sampai 
memukul perempuan. 


Grey memandang Leo datar, kemudian menghela napas. 
Benar. Sejahat-jahatnya pada manusia, dia anti berbuat 
kekerasan pada perempuan. Walau dongkol setengah mati, 
dia akhirnya mencoba meredam emosi. 


Yaudah, gak papa. Lain kali ijin dulu, sekalian nanti gue mau 
modus, ye, kan? 


Gue ke kelas dulu, ya. Makasih, Grey. Duluan, Leo. Gadis 
cantik itu hanya bisa memasang senyum canggung. Dia 
meremas-remas jari saking takutnya. 


Mau gue anterin gak, Put? Leo sama sekali tidak menyia- 
nyiakan kesempatan. 


Eh? Gue bisa sendiri, Yo. Makasih tawarannya. Putri 
tersenyum tak enak. Dia sebenarnya tidak mau Malia; pacar 
Leo mengamuk. 


Oh, oke. Hati-hati! 


Melepas rangkulan, Leo melambaikan tangan sembari 
tersenyum manis pada Putri yang mulai beringsut dari 
wilayah musholla. 


Grey juga sama. Lelaki itu memasang sepatu kemudian 
pergi meninggalkan Leo yang asyik terdiam. Dia merasa 
melupakan sesuatu. Sesuatu yang penting. 


LOH?! Daritadi sepatu Grey ilang? Ja-jadi.... 


Mulutnya menganga. Telunjuk kecilnya menunjuk arah 
perginya Putri dan Grey. What the?! 


Dengan cepat Leo memasang sepatu. Namun, gerakannya 
terhenti saat hendak bangkit karena getaran dari ponsel. 
Segera Leo memeriksa isi chat dari Aries. Detik itu juga dia 
bisa bernapas lega. 


SANJAYa 


Batal. 
Gak usah jenguk si Grey 
Kasus ini bukan kita yang nyelidikin, tapi Athena 3. 


Makasih udah baca. 
Minggu, 20 Desember 2020. 


23. SANG PEMBUNUH 


Tapi mengapa tiba-tiba seakan kau pergi. 
Melepas rangkulanmu dan berhenti melindungiku tanpa 
sebab. 


Resah Jadi Luka - Daun Jatuh. 


Oh. Ar membulatkan mulut. Dia melirik arloji di pergelangan 
tangan kirinya. Hari ini, pulang sekolah dateng ke gedung 
Kelompok Bintang. 


Sesaat setelah kalimat itu terlontar, para murid banyak 
berlarian masuk ke gedung sekolah. Bukan. Bukan karena 
bel, tetapi karena suatu kabar yang berhasil membuat 
jantung mereka terasa berhenti berdetak. 


Ada apaan, tuh? Bagi-bagi sembako? 
Raden mengintip dari balik tubuh Ar. 


Tak berminat atau mungkin memang tidak peduli, Ar terus 
memandang ke depan. Tak lama kemudian dia berjalan 
santai meninggalkan Raden yang masih diselimuti rasa 
penasaran. 


Samperin, ah! Raden menyeringai. Lumayan, pikirnya. Dia 
bisa menghemat uang bulanan yang tersisa sedikit karena 
membuat brosur untuk mencari Si Manusia Ber-hoodie 
Hitam. Padahal, orang tuanya mengirimi uang lebih dari 
cukup untuk kebutuhan selama satu bulan ke 

depan. Namun, Raden hanya mengambil separuh dari itu 
dengan alasan yang dirahasiakan. 


Mau ke mana lo, anying?! 


Langkah Raden terhenti. Decakan pelan keluar. Dengan 
malas dia berbalik, tetapi pergelangan tangannya langsung 
dicekal dan diajak berlari menuju ke gedung Ares. Hal itu 
tentu saja membuat tumpukan kertas di tangan 
beterbangan, berceceran di lantai dan diinjak-injak oleh 
murid lain. Kotor sudah. 


Duit gue.... 


Raden pasrah. Dengan berat hati dia harus merelakan 
kertas-kertas yang dia cetak dengan sisa uang bulanan. 
Cekalan tangan dia lepas lantaran kesal. Kaisar memang 
manusia paling bajingan yang pernah dia temui. Bukannya 
mengajak ke tempat yang sedang ramai karena pembagian 
sembako, lelaki itu malah mengajaknya ke tempat sepi. Eh, 
tunggu dulu. Sepi? Raden tertegun. Pikirannya melanglang 
buana. 


Heh, lo mau apain gue, hah?! Gue normal, ya! Ogah sama 
yang berbatang. 


Raden berhenti, Kaisar turut serta. Dengan netra menahan 
kesal Kaisar memandang Raden. Dia mengepalkan tangan. 


Gue kalo dilahirin jadi cewek juga ogah sama lo! Lelaki 
bertubuh kekar itu mendengkus kasar. Buruan ikut gue, 
bangsat. Darurat! 


Mending ke sana. Siapa tau bisa dapet sembako. Lumayan. 


Raden hendak berlari menuju kerumunan tadi. Namun, 
gerakannya kalah cepat dari Kaisar. Lelaki itu kembali 
menyeret Raden menuju cafetaria. 


Sembako, sembako. Semen sembilan kilo, iya kali. 


Gue dapet info dari anak kelas Bahasa. 


Info paan lagi? Sepenting itu sampe gue gak boleh ikut 
ngambil sembako gratis? 


Kaisar mengusap-usap wajah sambil menggeram tertahan, 
sedangkan Ratu memijat dahi saking herannya dengan jalan 
otak Raden. 


Sabar. Perempuan yang selalu memakai soflens karena mata 
minusnya itu menarik napas dalam-dalam. Sabar. Dia 
kemudian tersenyum paksa ke arah Raden yang tengah 
meminum es teh. 


Gak ada pembagian sembako, Raden. ADANYA MAYAT 
MERAPI DI SANA, MAKANYA RAME! 


Mata Raden membulat. Es teh di dalam mulut spontan 
keluar, tepat mengenai wajah tampan Kaisar. Malang sekali. 
Lelaki itu hanya terdiam karena syok. Ratu menganga 
dibuatnya, menatap bergantian ke arah wajah kaget Raden 
dan ekspresi datar Kaisar. 


Sumpah?! Demi? 


Demi ini, nih! Kaisar merogoh saku celananya cukup lama, 
kemudian keluarlah tangan yang mengacungkan jari tengah 
ke arah Raden. Basah semua seragam gue, asu! 


Ampun, Bang Jago. Gue syok. Raden menyatukan kedua 
telapak tangannya. 


Syok, ya syok aja! Gak usah pake muncrat segala! 
Gak ngerti, sih. Raden berdecak. Biar menjiwai gitu. 


Jiwa lo gue cabut. 


Udah, udah. Jangan berlaga kalian. Ratu melerai. Dia 
mengambil selembar tissue kemudian membersihkan wajah 
serta seragam Kaisar. Makan dulu biar tenang. 


Kedua lelaki itu mengangguk, mengikuti ucapan Ratu. 
Memang, Ratu yang sudah lama menunggu Raden dan 
Kaisar akhirnya memilih untuk memesan makanan 
menggunakan sisa uang yang sengaja ditinggalkan oleh 
Raden tadi. Lelaki itu tidak benar-benar membiarkan Ratu 
membayar makanan. Ratu bersyukur, setidaknya, lelaki itu 
masih bertanggung jawab walau otaknya sering mengalami 
korsleting. 


Mereka menyantap makanan dalam diam. Tak ada 
percakapan berarti, sibuk dengan pikiran masing-masing. 
Suasana cafetaria yang sepi setidaknya memudahkan acara 
diskusi kali ini walau tanpa Putri. 


Beberapa menit kemudian, semua makanan sudah habis tak 
bersisa. Perut yang semula kosong kini terisi penuh. Emosi 
kian mereda walau rasa kantuk menyerang tiba-tiba. 


Info apa yang lo dapet, Ra? Soal Merapi? 


Ratu berdeham singkat lalu mengangguk pasti. Lebih 
tepatnya info tentang pembunuh Merapi. 


Silakan. 


Oke. Jadi, Merapi itu kelas IPS. Dia ke kelas sepuluh karna 
wali kelas dia manggil. Sekalian dia mau nganterin bakso 
Grey yang bolos di musholla. Gue gak tau apa-apa soal 
Merapi yang jadi pembokatnya Grey, jangan tanya gue. Nah, 
terus, pas mau turun, Merapi didorong sampe nyungsep ke 
bawah. Menurut jejak yang ada di seragam Merapi, orang 
yang dorong dia itu cowok. 


Pas jam itu, gak ada yang di luar kelas. Emm, maksud gue 
yang ada di sekitaran itu, tuh. Sepi. Cuman, kelas dua belas 
Bahasa tiga lagi olahraga di lapangan basket indoor, 
tempatnya lumayan deket sama TKP. 


Putri kelas itu, kan? Raden bertanya. Dia mengingat 
sesuatu, netranya mencari-cari seseorang. Lah, iya baru 
sadar. Putri mana? 


Halo, By. Lagi di mana? 
Eh, aku mau ke kelas, By. Kenapa? Tumben nanyain. 
Abis darimana, By? Sendiri? 


Ganti baju, By. Gerah abis olahraga. Emm, aku enggak 
sendiri, kok, By. Lagi sama Putri. 


Aku nyusul, yah? Sekalian bawain kamu minum. 
Oke dokey! See you, Baby. 

See you, By.... 

Najis, bebi bebi. 


Kaisar melirik Ratu remeh. Sembari memasukkan kembali 
ponsel ke dalam celana abu-abunya, Kaisar berkata, iri 
bilang, karyawan. 


Raden lebih dulu bangkit dari duduknya. Lelaki berkulit 
hitam manis itu berlari menuju tempat Putri berada. 


Setelah bertatapan beberapa detik, Ratu dan Kaisar 
menyusul Raden. Mereka takut Raden lepas kendali. Setelah 
mendengar penjelasan dari Ratu tadi, entah kenapa lelaki 
itu mengeluarkan emosi. Kaisar sama emosinya dengan 


Raden, tetapi lelaki itu berhasil menutupinya dengan sangat 
rapi. 


Raden mungkin sedikit tidak menyangka kalau Putri tega 
melakukan hal keji seperti itu. Terlebih, Putri adalah 
perempuan incaran Aries sahabatnya. Raden tidak mau 
gadis lugu itu menyakiti Aries, apalagi sampai tega 
membunuh. Jangan sampai. Cukup sudah dia kehilangan 
malaikat tanpa sayapnya. 


Dengan dada bergemuruh Raden mencari sosok Putri. 
Dapat. 
Target telah didapat. Terkunci. 


Buru-buru dia menghampiri Putri yang asyik bercanda tawa 
bersama Violet: sahabat Putri sekaligus pacar Kaisar. 
Tangannya terkepal kuat, dengan wajah kesal dia berani 
menampakkan diri di depan keduanya. 


Yo, kang bunuh! Raden menyeringai. 


Sontak saja kedua perempuan cantik itu menghentikan 
langkah. Dengan alis terangkat mereka menatap Raden 
yang berdiri tak jauh dari mereka. Putri tertawa pahit. Dalam 
hati dia merutuki Raden karena telah menarik perhatian 
murid-murid lain. Tentu saja, mereka sudah menjadi pusat 
perhatian. 


Aduh, maksud lo apa, Den? Gak ada tukang bunuh di sini. 
Violet yang kerap disapa Vio itu menyahut. Dia tersenyum 
ceria sesaat setelah netranya menangkap presensi sang 
kekasih. Dia mencekal pergelangan tangan gadis di 
sampingnya, berlari menuju Kaisar yang berdiri tepat di 
belakang Raden. 


Ketika tubuh Putri melewati dirinya, Raden dengan sigap 
merentangkan tangan sehingga leher Putri tercekat 
karenanya. Mau ke mana lo, kang bunuh? 


Lo kenapa, sih, Den?! Lo nuduh gue pembunuh? 
Iya! Lo bego? Gitu aja masih nanya, cih. 


Netra gadis berambut pendek itu membulat. Hatinya 
tergores mendengar ucapan lelaki itu. Terluka. Mulutnya 
menganga tak menyangka. Tali totebag dia genggam erat. 
Tega-teganya lelaki yang selama ini dia anggap pelindung 
kini berbalik menjadi penyerang. 


Kok lo nuduh gue? Kita, kan 
Mulut lo diem, Put! 


Bola mata Putri bergulir, menatap Kaisar tidak percaya. 
Patah sudah. Kedua lelaki itu kompak membuat hatinya 
terluka. Kaisar memancarkan amarah yang sama besarnya 
seperti Raden. Situasi ini sulit. Putri tidak mengerti. 
Sebenarnya, apa yang terjadi di sini? 


Mereka yang selama ini dia anggap akan menjadi sahabat 
kini berubah. 


Lo yang dorong Merapi, 'kan?! 


Buat apa gue dorong dia, Den? Gue bahkan gak tau apa aja 
kejadian hari ini karna, gue 


Masih mau ngelak? Kaisar kembali menyahut. Dia 
menyerahkan botol minuman yang sempat dia beli untuk 
sang pacar. Kemudian melangkah maju tepat ke depan 
perempuan yang selama ini dia anggap baik nan lugu, 
tetapi ternyata ... ah, Kaisar tidak bisa mendeskripsikannya. 


Semua bukti ngarah ke elo, Put. Lo ngelak, keliatan banget 
kalo lo emang pelakunya. 


Kai, gue sama sekali gak ngerti apa yang lo maksud. Kenapa 
lo tiba-tiba nuduh gue kayak gini, Kai, Raden? tanya Putri 
dengan suara bergetar, menahan perih di sanubari. 
Memandang bergantian ke arah Raden dan Kaisar dengan 
mata berkaca-kaca. Sementara yang ditatap hanya 
memasang ekspresi datar. Dia mengigit bibir. Air mata sialan 
itu terus mendesak keluar. 


Udah gue bilang barusan, kan? Lo budek? Gak punya 
telinga? tanya Kaisar sarkas. Muak melihat wajah lugu 
penuh dosa milik orang yang selama ini dia anggap seperti 
adik sendiri. 


Raden, kalian lagi ngerjain gue, ya? Gak lucu, loh. Putri 
tertawa sumbang. Dia berusaha menganggap ini hanya 
candaan belaka. Ultah gue masih lama. Gue gak suka di- 
prank kek gini. 


Raden menyunggingkan senyum miring. Kurang kerjaan 
banget gue ngerjain lo. Oh, atau, lo dorong Merapi niatnya 
mau jailin dia tapi kebablasan, ya? Canda bablas. 


Putri mengulum bibir. Salah. Dia salah. Ini semua bukan 
karena kejahilan lelaki itu. Nyata. Ini nyata. Apa dia sedang 
dirundung? 


Diem berarti iya. 
Huuuu! DASAR PEMBUNUH! 


Seruan mengejek terdengar begitu nyaring di telinga Putri. 
Umpatan demi umpatan dia dengar walau hanya dengan 
suara kecil. Di saat-saat seperti ini telinganya malah lebih 
sensitif. Dia menahan air mata yang memaksa keluar 


sebisanya. Tidak boleh. Tidak boleh lemah di hadapan 
semua orang. 


Kalian semua salah! bentak Vio setelah sekian lama terdiam. 
Perempuan berambut panjang itu terang-terangan 
menunjukkan air mata, tak kuasa melihat sang sahabat 
dituduh seperti ini. Putri seharian ini bareng terus sama gue. 
Jadi, gue tau apa aja yang dia lakuin. Please, jangan asal 
tuduh kalo gak punya bukti akurat! 


Tapi, beberapa menit sebelum kejadian, gue liat lo sendirian. 
Putri keluar dari lapangan tadi, kek buru-buru gitu, sahut 
seorang perempuan yang masih memakai seragam 
olahraga. Dia berbicara seakan tiada dosa. Ingin rasanya Vio 
menjambak rambut perempuan itu. 


Kaisar tersenyum kecut. By, kamu gak usah ikut campur. Ini 
urusan aku. Kamu mending ke kelas. Ratu, ajak Vio ke 
kelasnya! 


Ratu terkesiap. Dia memandang Kaisar sebentar. Wajah 
menyebalkan lelaki itu berubah drastis. Ratu mengangguk 
kaku, kemudian mengajak Vio yang terisak menuju ke 
kelasnya. 


See? Lo mau nyanggah lagi, bitch? 


Gue bukan pembunuh! Putri masih bersikeras membantah. 
Matanya berkaca-kaca hampir meneteskan air mata. Lo 
salah paham. 


Raden tertawa meremehkan. Susah nyuruh lo ngaku 
ternyata. Dia mengitari tubuh Putri dengan tangan 
menyilang di depan dada. Oke kalo gitu. 


Emm ... ngapain lo keluar buru-buru pas jam pelajaran 
olahraga? Toilet? Tapi toilet arahnya bukan ke sana, Sis. Oh, 


ya, lo pinjem sepatu Grey buat apa? Mau ngalihin kesalahan 
ke Grey? Iya? Raden menyerang Putri dengan pertanyaan- 
pertanyaan yang mudah dijawab jikalau keadaan tidak 
seramai ini. 


Putri meneguk air liur susah payah. Dia malu. Gu-gue.... 
Gak bisa jawab, kan lo? 


Udahlah, ngaku aja kalo lo yang selama ini bunuh Triple A 
sampe satu angkatan kena hukum! 


Dasar pembunuh! Gak nyangka, polos-polos psikopat lo! 
Seret aja ke ruang kepsek, biar tau rasa! 

Cemplungin ke sumur keknya ide yang bagus! 

Gak malu lo masih diri di sini? Pembunuh, cih. 


Gadis berambut pendek itu merapatkan bibir. Air mata yang 
sedari tadi ditahan kini dengan bebasnya meluncur. Dia 
menatap Raden dan Kaisar penuh kebencian sesaat setelah 
netranya menatap satu persatu orang di sekelilingnya. 


Gue benci sama kalian! Gue benci! Putri terisak hebat. Dia 
melempar totebag yang sedari tadi dia pegang tepat 
mengenai wajah tengil Raden. 


Arghh, tidak. Muka ganteng gue! Raden mendramatisir. 


Sejurus kemudian, seseorang dari arah belakang mencekal 
pergelangan tangan Putri dan mengajaknya pergi dari sana. 


Bajingan emang lo, Den! Waktu itu sok jadi pahlawan Putri, 
sekarang malah jadi lawan! 


Sok iyes banget mantan sahabat gue, Bro. Raden 
menyenggol bahu Kaisar sembari memandang Aries dan 
Putri yang berlari entah menuju ke mana. 


Sama kek lo. 
Kasian Putri. Ada yang mau nemenin dia, ga? 
Makasih udah baca. 
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24. DOUBLE Z 


Baby don't worry 

You are my only 

You won't be lonely 

Even if the sky is falling down. 


Down - Jay Sean, Lil Wayne 


Anak yang tadi berhasil duduk di dekat Ar dan meminta 
kejelasan tentang kata-kata Ar tadi. 


Belajar dulu yang bener. Nanti kalo udah sukses, semua 
preman gak bakal berani gangguin kamu lagi. Oke? 


Sial. Kasus Algebra aja belum selesai, udah disuruh 
nyelidikin kasus si Merapi. Botak sialan! 


Zea menggebrak meja seusai bergumam gelisah. Lelaki 
tampan itu mendesah saking frustrasinya. Kepala bagian 
belakangnya berdenyut. Pukulan yang didapatkan dari aksi 
menentang preman pasar waktu itu masih terasa sampai 
detik ini, ditambah kasus baru di sekolah, dia bisa gila 
muda. Zea kemudian meletakkan kepalanya ke atas meja, 
lalu menutup netra. Berusaha tenang dalam keramaian saat 
jam kosong. 


Heh, Zanatan Elzio Altair! Bangun lo! 


Suasana kelas yang bising seketika lengang. Suara berat 
dan gebrakan yang berasal dari pintu kelas membuat semua 
murid yang tadinya asyik bergosip tentang kasus Merapi 
yang meninggal di dekat tangga kini menoleh. 


Lelaki yang baru saja datang bersama kelompoknya itu 
menendang kursi Zea. Alhasil, Zea kesal karena diganggu 


kemudian memukul mejanya. Bangkit, kemudian menatap 
sang pelaku dengan tatapan angkuh, penuh amarah. 


Murid-murid kelas hanya bisa menelan saliva susah payah. 
Ngeri melihat dua orang berandal sekolah yang kini beradu 
pandang cukup lama. Tegang. Mereka takut akan terjadi 
baku hantam di sini. 


Napas lo bau azab! 
Sialan! 


Mereka berdua tertawa renyah setelah beradu pandang. Zea 
kembali duduk, sedangkan gerombolan tadi berpencar, 
menghampiri murid-murid lain hanya untuk ikut mengobrol 
ataupun bermain kartu di depan kelas. Keadaan ruangan 
kembali seperti semula, bising. 


Laki-laki yang menendang kursi Zea tadi duduk di kursi 
sebelahnya. Merogoh saku almamater, dia mengeluarkan 
sebatang rokok dan juga pemantik. 


Baru juga masuk, udah buat masalah aja lo. Zea tertawa 
renyah sembari merampas rokok dan alat pemantik milik 
temannya itu. Setelah itu, dia mengarahkan bola matanya 
pada kamera CCTV yang menyala di sudut ruangan. 


Decihan keluar dengan mulusnya dari bibir ranum lelaki itu. 
Dia menyugar rambut, lantas tersenyum miring. Pak Botak 
yang bikin masalah mulu, gue cuma manut dia. 


Dia bikin masalah gak bakal kena hukum. Lah, elo? Gimana 
rasanya di-skors 39 hari? 


Asem pedas manis. Pak Flynn langsung kabur pas liat gue, 
njir, balasnya sambil menaik-turunkan alis. Dia tertawa 


renyah diiringi Zea. Algebra udah tumbang, ya? Seneng gue 
dengernya. 


Gak ada adab emang. Temen tewas malah seneng. 


Algebra musuh. Dia udah rebut posisi gue. Mampos, jir, kena 
karma! 


Jangan-jangan lo yang bunuh? 
Lo Athena? 


Zea tertawa. Dalam hati dia merasa cemas. Lelaki di 
depannya ini walau terlihat berandal, tetapi memiliki 
intelegensi tinggi. Zea harus berhati-hati dalam berucap 
ataupun bertindak kalau tidak mau dicurigai olehnya. 


Malah nanya balik. 


Gue aja baru tau soal pembunuhan dari si Ojon. Bisa- 
bisanya lo nuduh gue yang bunuh. Apa tidak 
mencurigakan? 


Parah lo curiga sama gue. Ini Zea, woi! Temen seperbolosan 
seorang Zeus dari jaman SMP. 


Ya, apa urusannya? Zeus, lelaki itu menatap heran ke arah 
Zea. Dia sedikit membenarkan posisi poninya yang 
menganggu penglihatan. Kata anak-anak, lo udah jarang 
kumpul sama mereka. Malah main sama 


Zea? 


Perkataan Zeus terpotong. Dia menoleh cepat pada sang 
pelaku dengan tatapan mematikan. Beringsut, berjalan 
menghampiri perempuan berhijab yang berdiri tak jauh dari 
mereka dengan tenang. Lelaki bermata sipit itu terus 


mengikis jarak, sedangkan wanondya tadi berusaha sekeras 
mungkin untuk menciptakan jarak. 


Murid-murid yang ada di kelas itu hanya memandang 
mereka dengan tatapan beragam. Kelas seketika hening 
karena tindakan yang dilakukan Zeus. 


Berani banget lo motong pembicaraan gue. Zeus berujar 
dingin. Tatapannya menghunus tepat pada manik mata 
perempuan itu. Dia terus saja mengikis jarak hingga 
punggung perempuan itu menghantam papan tulis. Lo 
murid baru? Gak tau siapa gue? tanya Zeus, mendekatkan 
wajah rupawannya pada lawan bicara. Telapak tangan kanan 
dia tempelkan ke dinding, bermaksud membuat 
penghalang. 


Perempuan itu tergagap. E, e, anu ... Zeus? Munduran dikit, 
please... Dia mengulum bibir sambil menutup netra. 
Jantungnya berdetak tak normal. Katakan saja ini 
pengalaman pertama berada sangat dekat dengan lawan 
jenis. 


Lelaki di hadapannya itu hanya tersenyum miring, tidak ada 
pergerakan sama sekali. Tak lama kemudian, dia perlahan 
menekuk lutut hingga terduduk. Dengan cepat dia 
melarikan diri sambil merangkak, menghampiri Zea yang 
tersenyum geli entah karena apa. 


Sialan! Zeus mengumpat. Siapanya lo? Pacar? tanyanya 
setelah berbalik, memandang Zea datar. 


Iya. Jangan ganggu dia kayak gitu lagi, jawab Zea enteng. 


Perempuan tadi melebarkan bola mata, tak terima. Namun, 
dia hanya bisa membungkam mulut. Situasi ini sangat tidak 
memungkinkan, apalagi dirinya sedang dilanda ketakutan. 


Di mana? Zea melirik gadis yang bersembunyi di balik 
punggungnya. Dia menangkap jelas ketakutan di wajah 
perempuan itu. 


Hah? Oh, di ... kelas Adara, cicitnya. 


Zeus melangkah maju. Kedua tangannya dimasukkan ke 
dalam saku celana abu-abu miliknya. Senyum tipis terbit. 
Gue banyak ketinggalan ternyata. Jeda tiga detik untuk 
melirik pacar temannya itu. Congrast, Bro. Sorry, gue gak 
tau itu cewek lo. Murid baru? 


Bukan. 


Setelah berujar demikian, Zea keluar diikuti gadis tadi. 
Meninggalkan ruangan yang masih setia dalam keadaan 
hening hingga akhirnya, salah satu teman Zea menghampiri 
Zeus dan keadaan kembali seperti semula. 


Pantes dia udah jarang kumpul. Udah ada pawang ternyata, 
Us. 


Jangan panggil gue 'Us', bajingan! sentaknya pada lelaki 
berbadan tambun yang berdiri di belakangnya. Dengan 
gerakan cepat dia merangkul leher teman satu gengnya itu. 


Gue kurang yakin. Pasti ada something yang dia 
sembunyiin. But, i don't care. 


Gue hapal sama kelakuan lo, Zeus. 
Taman belakang, cepet! 
Bentar-bentar. Kok bisa Putri? 


Athena tiga kini berjalan di koridor, sedikit menarik 
perhatian karena mereka berjalan dengan tergesa. 


Antares banyak omong, ish! Adara refleks memukul lengan 
lelaki di sampingnya. Nanti kalo udah di TKP, Adara jelasin, 
deh. 


Makasih tawarannya, Dara. Lelaki pemilik lesung pipi itu 
tersenyum manis pada Adara. Tapi, gue maunya Ar yang 
jelasin. Biar gak belibet. 


Adara berdecak. Ar merasa terpanggil. Dia menoleh 
kemudian berdecih. Karena dia minjem sepatu Grey. 


Kok bisa? 


Banyak tanya lo. Ke taman belakang aja dulu! Zea kesal 
karena pertanyaan tak berguna dari Antares. Perjalanan 
mereka terhambat, akhirnya dia memilih untuk merangkul 
leher lelaki itu dan menyeretnya sampai tujuan. 


Zea setan! Antares meringis sambil memegangi lehernya, 
sesaat setelah kakinya memasuki area taman. 


Hsstttt! 


Kecuali Ar, Athena tiga menatap tajam ke arah Antares 
sembari meletakkan telunjuk ke depan bibir. 


Mereka sembunyi di balik meja yang tergeletak di dekat 
gudang. Memantau dua orang insan yang sedang curhat di 
tempat. Entah apa yang mereka bicarakan. Namun, 
perempuan berambut pendek terlihat sedang menangis, 
sedangkan laki-laki di sebelahnya hanya diam 
mendengarkan. 


Antares berdecak. Dia kemudian menghampiri Anka yang 
berada di ujung kanan: di sebelah kiri Zea. 


Apaan lo deket-deket?! Zea berucap pelan, tetapi terdengar 
marah di telinga Antares. Pergi sono lu. Sempit! 


Sewot lo. Pacar juga bukan, cih. Antares melirik Zea kesal. 
Dia lalu tersenyum pada Anka. An ... jelasin, dong, kok Putri 
bisa jadi tersangka? Perasaan dia anak baik-baik, deh. 


Jadi gini, Antares. Aku liat Merapi jalan ke arah kantin. Gak 
lama, ada Putri lari-lari dari lapangan ke kelasnya. Merapi 
balik lagi, aku gak tau dia mau ke mana, tapi kata temen 
sekelasnya dia dipanggil sama wali kelas yang lagi ngajar di 
kelas sepuluh. 


Terus, Putri balik lagi. Kata orang yang liat, dia kek pake 
sepatu cowok. Gak lama dari itu, ada laporan dari Virgo kalo 
ada mayat di deket tangga. Ternyata, itutuh mayatnya si 
Merapi. Gak tau kebetulan atau gimana, jejak sepatu di 
belakang seragam Merapi, tuh, jejak sepatu cowok. Gitu, sih. 
Ngerti gak, An? Maaf, ya, agak belibet gitu. 


Antares mengangguk paham. Bukannya di sana ada CCTV, 
ya? 


Iya, ada. Tapi udah lama gak aktif. 
Siapa yang 
Gue yang matiin. 


Napa lo matiin, kupret! Kesal. Antares melempar ranting 
yang sedari tadi dia pegang, tepat mengenai kepala Ar. 
Hacker satu itu memang tidak bisa diharapkan. 


Gabut, jawab Ar enteng. Enteng seperti kapas. 


Gabut lo meresahkan. 


Lelaki yang memakai kacamata bacanya itu hanya 
mengangkat bahu tak acuh. Dia malah sibuk mengamati 
dua insan di depan. Entah dia memang benar-benar 
memperhatikan atau memandang objek lain. 


Kisah cinta segitiga rupanya. 


Hening yang melanda seketika dihancurkan oleh kata-kata 
yang terlontar dari mulut Ar. Athena tiga serempak 
mengerutkan glabela, lalu saling pandang pertanda 
bingung. 


Maksud lo? pertanyaan Zea mewakili semua orang. 


Itu. Ar menunjuk objek yang sedari tadi dia perhatikan. 
Sontak saja tatapan mereka beralih. 


Dari kejauhan, tampak seorang gadis berambut ikal sedang 
melakukan hal yang sama dengan Athena tiga. Jika 
diperhatikan dengan seksama, wajah perempuan itu 
menampilkan kesedihan. 


Aries suka sama Putri, tu cewek suka sama Aries. Lucu. 


Anka tersenyum. Semesta memang suka bercanda. Orang 
yang kita suka malah suka sama orang lain, gitu juga 
sebaliknya. Beberapa hal harus kita syukuri dan terima apa 
adanya walau bukan itu yang kita mau. Jangan marah 
apalagi benci, semesta tau apa yang terbaik buat kita. 


Ngomong-ngomong, tujuan kita sembunyi di sini apaan? 
tanya Anka setelah berbicara panjang lebar dan melenceng 
dari kasus. 


Liatin Aries sama Putri. Lebih tepatnya si Putri. Kita liat, 
gimana kelakuan Putri kalo Aries udah pergi. 


Gimana kalo mereka pergi barengan? Gak mungkin si Aries 
ninggalin Putri sendirian, papar Antares. 


Adara tampak berpikir. Dia menaikan alis sebelah kiri tanda 
berpikir. Adara ada feeling kalo Aries bakal ada urusan, terus 
ninggalin Putri sendirian. 


Kelamaan kalo nungguin Aries cabut! Dia bucin. Zea angkat 
suara. Kakinya terasa pegal karena terus-terusan jongkok. 
Samperin aja udah. 


Lelaki tinggi itu bangkit, kemudian meregangkan otot- 
ototnya. Tanpa persetujuan teman-temannya yang lain, Zea 
mulai melangkah menuju tempat Aries dan Putri berada. 
Disusul anggota Athena tiga yang lain. 


Oi, Put! 


Manggilnya pake akhlak dikit, Zea. Anka menyenggol 
lengan Zea. Namun, lelaki tidak menanggapi. 


Perempuan berambut pendek itu mendongak, menatap 
Athena tiga dengan sendu. Dia terisak, lalu bangkit. Apa? 
Kalian mau kata-katain gue juga? Dengan mata berair gadis 
itu memandang mereka bergantian. 


Lo ... bener? 
Iya. Gue yang bunuh, kenapa? 


Put! Aries, lelaki itu mencengkram erat pergelangan Putri 
sambil menatap manik matanya dengan serius. Bantuin diri. 


Asem, kirain mau bantuin bela apa gimana, ucap Antares. 
Dia menggaruk pipi. Dalam hati terus berusaha sabar 
dengan tingkah laku Aries. 


Aries menyeringai. Dia berdeham singkat. Lo kenapa 
ngakuin hal yang samsek gak lo lakuin? 


Gue ngebela diri juga percuma, Ri. Percuma. Mereka udah 
nganggep gue gitu. Udah terlanjur basah, nyebur aja 
sekalian. 


Kalo bisa dikeringin, kenapa harus nyebur? 


Pertanyaan Aries berhasil membuat Putri bungkam. Dia 
menatap Aries dengan mata berkaca-kaca. Gelengan pelan 
tampak, tatapannya lantas beralih pada ke-lima insan di 
hadapannya. 


Terserah. Terserah kalian mau nganggep gue pembunuh, 
psikopat atau apalah itu, terserah. Gue gak peduli. Yang 
perlu kalian inget, penyesalan selalu ada di akhir. 


Putri beringsut. 


Semua orang di sana memandang kepergian Putri dengan 
raut wajah beragam. 


Antares menghela napas. 


Selama bukti belum akurat, seharusnya kita gak bisa nuduh 
Putri gitu aja, lontar Antares. Adara dan Anka mengangguk, 
setuju dengan pendapat lelaki itu. 


Dan dia harusnya kasih pembelaan. Jangan langsung 
ngakuin kalo dia yang bunuh. Zea membuka suara. Gue tau, 
jangan nilai orang dari luarnya doang. Tapi, gue agak gak 
yakin kalo dia yang bunuh. 


Kasih pembelaan? tanya Ar skeptis. Dia tersenyum miring. 
Terus berakhir di-bully karna gak ada yang di pihak dia? EHS 
ini dipenuhi sama orang-orang yang judgemental. 


Gue ada. Gue bakal belain dia. Selalu, walau dia salah 
sekalipun. 


Zea berdecih. Bucin. 
Aries menyugar rambut. 


Well, mereka cuma tau cerita dari satu sudut pandang. 
Sudut pandang yang lain mereka bodoamatin. Kalian belum 
tau sudut pandang dari Putri, 'kan? Udah nyimpulin kalo si 
Putri yang bunuh. Come on, Bro! Buka mata, hati, otak, 
telinga, kalian. Indonesia mana bisa maju kalo gini terus. 


Putri gak mau buka mulut. Nanti kalo dipaksa, kesannya 
kayak apaan, sahut Adara. 


Mana mau buka mulut. Percuma. Gak ada yang peduli karna 
dia gak punya bukti, papar Zea kemudian. 


Nyari bukti itu misi. 


Okey dokey, yo. Is that true? Yes! 
Aku bayangin si Zeus itu diaa. 


SELAMAT TAHUN BARU, TEMEN-TEMENNN. Gak kerasa udah 
2021 aja. Perasaan baru kemaren aku lahir ke dunia, wkwkw. 


Makasi udah setia sama cerita gak jelas ini. Aku terharu . 


Wish kalian buat 2021 apaan, nih? Aku bantu aamiin-in, 
serius. Kalo aku banyak, gak ditulis di sini nanti penuh. 


Atau, kalian tim pasrah aja sama semua karna gak mau 
kecewa sama kenyataan? Wkwk. Aku bantu doa semoga 
kalian terus bahagia dan selalu dilindungi Tuhan. Aamiin. 


Makasih udah baca. 


Rabu, 30 Desember 2020. 


25. TRAGEDI DI KAMAR 


Tolong aku, ini seperti dinding yang runtuh. 
Terkadang aku merasa ingin menyerah. 
Tak ada obat yang ampuh. Seseorang, tolong aku. 


In My Blood - Shawn Mendes 


akakak 


Dengan cepat Leo memasang sepatu. Namun, gerakannya 
terhenti saat hendak bangkit karena getaran dari ponsel. 
Segera Leo memeriksa isi chat dari Aries. Detik itu juga dia 
bisa bernapas lega. 


SANJAYa 


Batal. 
Gak usah jenguk si Grey 
Kasus ini bukan kita yang nyelidikin, tapi Athena 3. 


Rembulan memancarkan cahaya elok. Ditemani bintang- 
bintang, ia berdiri dengan gagahnya di antara mereka. Mega 
bahkan segan menutupi kirana sang penguasa langit 
malam. Tatapan para insan di bawahnya menyinarkan 
kekaguman mendalam. 


Ditemani suara jangkrik, dua manusia berbeda kepribadian 
tengah berbaring di rerumputan dekat gedung asrama 
mereka. Sebenarnya, beberapa menit yang lalu, ramai 
manusia lain yang asyik bercengkrama, bercanda satu sama 
lain, bermain game online, dan memainkan gitar. Namun, 
jam yang menunjukkan pukul sebelas malam membuat 
mereka berangsur-angsur meninggalkan tempat hingga 
menyisakan Leo dan Aries di sana. 


Sleep well, Sayang. I love you.... 


Aries mengembuskan napas pelan. Dia melirik Leo yang 
duduk di atas bangku putih. Lelaki berambut ikal itu baru 
saja selesai melakukan video call dengan sang kekasih, 
sedangkan dirinya sibuk melamun: menghitung jumlah 
gemintang yang menarik perhatian. Sebut saja Aries kurang 
kerjaan. 


Pembunuhnya bener Putri? 


Lelaki yang mengenakan sweater tebal warna biru navy itu 
beringsut dari bangku. Duduk di samping Aries yang 
terbaring di rerumputan. Air sepoi berembus, rambut ikal 
milik Leo bergerak perlahan. 


Bukan, jawab Aries santai, tetapi penuh keyakinan. Dia 
menghela napas gusar. Daritadi bahasnya ini mulu, bosen 
gue. 


Lagi trending topic, Bro. 
Kasian Putri. Pasti dia tertekan banget. 


Leo menghela napas. Dia tersenyum tipis. Netranya 
memandang lurus ke depan. Udahlah, skip. Itu urusan 
Athena tiga, kan? Yaudah, urusan kita masih almarhumah 
Andromeda. Leo menepuk pipi kemudian menggaruknya. 
Nyamuk dengan nakalnya menggigit, menyisakan bercak 
kemerahan di sana. Oh, ya. Soal nomor kamar itu ... gue gak 
yakin si Virgo gak paham. 


Dia beneran gak paham. Mustahil si Virgo gak mau menang. 
Aries bangkit. Matanya dimasuki hewan kecil. Sialan 
memang. 


Iya juga, sih, ucap Leo. 


Bimbang, separuh hatinya membenarkan penuturan Aries. 
Namun, setengahnya lagi merasa ada suatu kejanggalan 
mengingat Virgo adalah salah satu murid pintar di EHS. 
Sedikit tidak masuk akan jikalau perempuan itu tidak 
mengerti arti dari petunjuk dari Andromeda dalam jangka 
waktu lama. 


Ngomong-ngomong soal Virgo. Dia kesambet tadi sore. 


Refleks Leo menoleh dengan netra melebar. Alisnya 
menyatu, mendramatisir. Serius lo? Kesambet apaan? Di 
mana? Setannya cewek apa cowok? Kalo cewek, cantik gak? 


Kesal. Aries mendorong kepala bagian samping Leo. Apa isi 
otak lelaki itu hanya tentang perempuan saja? 


Cewek mulu lo pikirin! Pikirin nilai lo yang jelek kek muka lo, 
noh. Kesel gue lama-lama, anjim, ujar Aries cepat. 


Leo terkekeh geli. Virgo kesambet beneran? Pantes.... 


Iya. Maksud gue, kesambet dia tiba-tiba baik ke gue. Ngasih 
gelang ini. Aries mengangkat lengan kirinya, 
memperlihatkan gelang pemberian Virgo. Gelang itu 
sederhana, berwarna hitam dengan simbol infinite. Dia 
bilang, persahabatan gue sama dia gak terbatas ruang dan 
waktu. Terus, dia minta maaf karna selama ini udah nyuekin 
gue. 


Mendengar penjelasan Aries, Leo mendesah kecewa. Dia 
mengubah posisi duduk menjadi bersila. Gue kira dia gitu 
cuma sama gue, ternyata lo juga. 


Lah? Dia ngasih gelang juga? 


Tampak gelengan dari Leo. Virgo ngasih foto Malia. Katanya 
biar gue inget terus kalo udah punya pacar dan gak tebar 


pesona sana sini. 
Aries tergelak di tempat. Peringatan keras, anjir. 


Mereka asyik bercengkrama sampai lupa waktu. 
Pembicaraan mereka kian larut kian serius. Membahas masa 
depan, rencana ke depannya dan ... petunjuk dari mendiang 
Andromeda. 


Sementara itu, di lain tempat, seorang gadis berambut ikal 
panjang sedang sibuk memikirkan sesuatu. Dia menghela 
napas panjang, netranya kian memberat. Kantuk menyerang 
dari pukul sembilan tadi. Namun, entah mengapa tidak ada 
sedikitpun hasrat untuk tidur. Seakan-akan dia sedang 
menunggu satu hal. 


Netranya kemudian melirik sebuah kotak di atas nakas. 
Kotak yang sudah dia hias sedemikian rupa nyatanya tak 
berani dia berikan pada salah satu teman sekelompoknya. 
Bukan karena takut, bukan pula karena gengsi. Dia hanya 
merasa waktu belum mengizinkan untuk memberikan benda 
itu pada rival tersayang. Mungkin, suatu saat? 


Dalam heningnya malam, Virgo kembali melamun. 
Memikirkan segala kemungkinan-kemungkinan yang akan 
terjadi di masa depan. Seperti, lulus sekolah dengan nilai 
tertinggi: masuk universitas impian, lulus dengan predikat 
cum laude; menjadi dokter; kemudian menemukan 
pasangan hidup dan bahagia selamanya. 
Membayangkannya sudah membuat sanubari bahagia, 
apalagi jika terjadi di masa depan kelak. 


Tok ... tok ... tok.... 


Terkesiap. Suara ketukan pintu terdengar begitu nyaring di 
telinga. Lamunannya buyar. Degup jantungnya seketika 
berjalan tak normal. Entah kenapa suasana seketika 


berubah menegangkan. Keringat dingin mengalir dari 
pelipis. Dia membasahi bibirnya yang tiba-tiba memucat 
kemudian menggigitnya. Seumur hidup, baru kali ini dia 
merasa takut luar biasa. Bayangan buruk beberapa hari 
yang lalu selalu menghantui pikiran. 


Rasa takut tentu menyerang. Malam sudah larut dan tiba- 
tiba ada yang mengetuk pintu. Ada apa gerangan? Virgo 
seakan dirantai, tidak bisa bergerak. Sekujur tubuhnya 
dipenuhi keringat. 


Permisi, Virgo. Lo udah tidur? Buka pintunya, dong. Ada 
yang mau gue anterin. 


Bola mata Virgo melebar. Suara itu. Suara dari balik pintu itu 
.. dia mengenalinya! Namun, sifat pelupa yang dia miliki 
seakan menjadi kelemahan terbesar kali ini. Sial. Menelan 
saliva, dia berusaha memikirkan tindakan apa yang 
selanjutnya harus dia ambil. Sejurus kemudian, sebuah ide 
cemerlang melintas di otak. Dengan segera dia menjalankan 
rencana dadakan itu. 


Excuse me, baby.... 


Suara itu terdengar menakutkan di telinga Virgo. Dia 
meremas jemari lantas tak sengaja netra bulatnya melihat 
ponsel di dekat lampu tidur. Buru-buru dia mencapainya 
bersamaan dengan suara knop pintu yang ditekan oleh 
seseorang di luar sana. 


Bulir-bulir keringat bercucuran. Tangan Virgo bergetar 
hebat. Hal itu menyusahkan dirinya untuk menekan tiap- 
tiap ikon di sana. Selang beberapa detik, dia berhasil 
menghubungi seseorang: Aries. Namun, belum sempat 
terhubung, ponselnya sudah direbut oleh seseorang yang 
mengenakan sarung tangan. Virgo mendongak, memandang 
sang pelaku dengan ketakutan luar biasa. 


Duh, buat apa nelpon dia, hm? 


Virgo terdiam kaku ketika sebuah tangan dengan lancang 
meraba pipinya. Kacamata yang masih bertengger di hidung 
mancungnya dengan sekali gerakan terlepas begitu saja. 
Walau wajah sang pelaku ditutupi masker, Virgo dapat 
dengan jelas melihat tawa kecil di sana. Tawa yang sukses 
membuat bulu kuduknya berdiri. 


Mata lo bagus, pujinya tulus. Tapi, lebih bagus lagi kalo gak 
ada. 


Dengan gerakan perlahan, seseorang di depan Virgo 
mengeluarkan sebuah silet dari saku hoodie-nya. Main-main 
bentar ke pipi, deh. Dia mengangkat alis sebelah kanan. 


Oh, ya. Lo mau coklat? Biar enak. 


Virgo menggeleng cepat. Namun, detik berikutnya silet tadi 
mengenai permukaan halus pipinya hingga mengeluarkan 
darah segar. Hal itu tentu membuat Virgo menjerit 
kesakitan. Tak tinggal diam, si pelaku itu dengan cepat 
menyumpal mulut Virgo menggunakan coklat yang sudah 
dia campur dengan bahan lain. 


Telan, ujarnya dingin. Silet tadi masih betah menancap di 
pipi kanan Virgo. Bosan menunggu dan sama sekali tidak 
ada pergerakan, dia dengan tega menekan benda tajam itu. 
Luka di pipi semakin dalam menimbulkan rasa perih 
mendalam. Gue bilang, telan! 


Bulir air mata meluncur bebas, bercampur dengan cairan 
merah kental. Rasa perih menjalar di sekujur tubuh, kakinya 
lemas. Dia mengatupkan netra, berusaha menahan rasa 
sakit. Namun, percuma saja. 


Telan cepet! 


Arghh.... Ingin memberontak, tetapi tenaganya sudah habis 
tak bersisa. Tubuhnya basah karena keringat. Dalam hati 
merapal do'a supaya ada keajaiban datang. 


Dengan terpaksa Virgo menelan coklat itu perlahan. 
Senyum puas terpatri di bibir sang pemberi. Tak berselang 
lama, Virgo terkulai. Tubuhnya ambruk bersentuhan dengan 
keramik dingin. 


Smirk tercipta. Buru-buru sang pelaku membersihkan jejak 
kaki miliknya menggunakan tissue basah. Tidak boleh ada 
satupun petunjuk kali ini. 


Well, ayo tuntasin sekarang! 
Andromeda ngasih petunjuk gak bener ini. 


Leo dan Aries masih betah duduk di taman. Jam di 
pergelangan tangan sudah menunjukkan pukul dua belas 
malam. Namun, tak ada niat sedikitpun untuk beranjak dari 
sana. Mereka masih dirundung kebingungan mendalam. 
Petunjuk dari Andromeda seakan mustahil untuk 
dipecahkan, yang ada kepala mereka yang pecah. 


Bener, njir. Kita aja yang bego, gak ngerti maksudnya! Aries 
menikmati cemilan yang sempat diambil oleh Leo beberapa 
menit yang lalu. 


Maksudnya apa coba? Leo menghela napas berat. Ye kali si 
pembunuh itu ngebunuh murid-murid yang nomor 
kamarnya sama kek Andromeda. Leo mendongak, menatap 
langit malam yang tak secerah tadi. Lagi-lagi dia menghela 
napas, rasanya mimpi bisa masuk ke sekolah unik seperti 
ini. 


Aries terpaku. Dia mencerna baik-baik perkataan Leo 
barusan. Dengan cepat dia menoleh ke arah lelaki berambut 


ikal itu. Kamar Andromeda nomor berapa? 
Kalo gak salah, tiga. 
Aldebaran? 


Enam. Waktu itu gue ikut anak-anak belajar di kamarnya. 
Rajin, kan, gue? 


Seakan tertampar kenyataan, Aries menganga tak percaya. 
A-Algebra? 


Tujuh! Leo menjawab yakin. Detik berikutnya dia mengulas 
raut bingung. Ada apaan coba? 


Nomor kamar Merapi sama si anak kelas sebelas waktu itu, 
berapa, Yo? 


Gak tau, anjir. Dikira gue hapal semua apa? 


Aries berpikir keras. Raut wajahnya seketika berubah 
khawatir. Kini, keyakinan terhadap pemikirannya sudah 
memuncak hingga seratus persen. Apa mungkin Merapi 
enam, adkel itu tujuh? Atau sebaliknya? Dia bergumam, 
kemudian teringat satu hal. Nomor kamar Virgo ... ti-tiga, 
kan? Bener? 


Yes, Sir. Leo mengangguk. Dia hendak mengambil cemilan 
yang ada di pangkuan Aries. Namun, sebelum tangannya 
sampai pada tujuan, bungkus cemilan tersebut sudah 
melayang ke belakang: isinya bertebaran. Leo menganga 
sambil memandang wajah Aries dari samping. 


What the fuck?! Ngapain kita masih di sini?! 


Setelah mengumpat, buru-buru Aries bangkit. Tak 
memikirkan apapun lagi dia langsung berlari menuju 


asrama putri. Leo ketar-ketir di tempat. Memanggil 
temannya itu, tetapi tak ada sahutan. 


Akhirnya, Leo memutuskan untuk menyusul. Saat sudah 
berhasil mensejajarkan langkah dengan Aries, dia 
menyadari satu hal. Saliva susah payah dia telan, syok 
bukan main. 

Jangan bilang.... 

Virgo sasaran berikutnya! 

Moga feel-nya dapet. Sebenernya, aku mau perjelas lagi 
gimana si anu nganuin Ssi Virgo, tapi keburu ngeri sendiri 
bayanginnya. 

Eh, btw, kalian gaada kangen sama Gita? 

Makasih udah baca. 


Jum'at, 1 Januari 2021. 


26. BERTEMU 


Bajingan emang lo, Den! Waktu itu sok jadi pahlawan Putri, 
sekarang malah jadi lawan! 


Sok iyes banget mantan sahabat gue, Bro. Raden 
menyenggol bahu Kaisar sembari memandang Aries dan 
Putri yang berlari entah menuju ke mana. 


Sama kek Io. 


KKK 


Hahh ... banyak banget cobaan, keluhnya setelah 
meletakkan handuk warna merah ke tempat semula, 
kemudian berjalan menuju meja belajar; mengambil sebuah 
permen karet rasa anggur. 


Lelaki yang baru saja membersihkan badan itu 
menghempaskan tubuhnya ke kasur. Derit kayu lapuk dari 
sudut kanan atas terdengar, di situ awal mula keresahan 
Kaisar. Hatinya tidak tentram sehingga otak memberi 
perintah untuk memeriksa keadaan kaki ranjang tua itu. 
Naas, saat dia hendak bangkit, salah satu penyangga 
ranjang patah hingga membuat tubuh Kaisar merosot. 
Kepalanya membentur dinding. Ringisan pelan tentu keluar 
tanpa diminta. 


Gue napa sial mulu, sih?! gerutunya sambil mengacak-acak 
rambut. 


Dia jadi teringat kejadian saat istirahat kedua setelah 
menunaikan shalat Dzuhur. Ketika hendak memasang 
sepatu, entah darimana asalnya, ember berisi air bekas pel 
mendarat ke kepalanya. Alhasil, seluruh seragamnya basah 


kecuali celana. Beruntung Kaisar membawa kaus hitam 
untuk gladi kotor serah terima jabatan besok. 


Setelah terdiam cukup lama, Kaisar susah payah bangkit. 
Mengusap wajahnya kasar tatkala netranya memandang 
keadaan tempat tidurnya. Rusak parah. Dia merutuki 
kebodohannya sendiri. 


Belum mendapat satu langkah, suara ketukan pintu 
terdengar begitu nyaring. Remaja yang dibalut kaus hitam 
polos dan celana abu-abu selutut itu segera membukakan 
pintu. 


Bak mentari di sore ini, senyum Kaisar begitu cerah saat 
kedua netra coklatnya melihat presensi sang kekasih di 
hadapan. Dia melangkah maju dengan begitu percaya diri. 


Ngapain kamu ke sini? tanyanya sambil memamerkan 
senyum semanis madu. Suasana hatinya tiba-tiba 
meningkat. 


Kaisar! panggil Violet dengan nada lumayan tinggi. Dia 
tidak peduli dengan pertanyaan dari lelaki itu. Ralat, 
berusaha tidak peduli. 


Kenapa, hm? Kaisar memiringkan kepala. 


Violet meremas ujung baju bagian bawahnya. Dengan 
penuh keberanian dia memandang sang kekasih. Kita putus! 


Hah? Kaisar membeo. Otaknya masih belum bisa mencerna 
maksud dari ucapan Violet. Ini terlalu mendadak, apalagi 
setelah ranjangnya rusak. Otaknya malah sibuk berkelana, 
memikirkan bagaimana tidur dengan nyenyak malam ini. 


Belegug pisan! Violet berdecak kesal. Dia kira mantannya ini 
akan langsung menghampiri kemudian membujuk agar 


kalimat tadi ditarik kembali. Namun, Kaisar tetaplah Kaisar. 
Dah, gue mau pergi. Bye, jangan kejar gue! 


Masih membeku, Kaisar memperhatikan punggung gadis 
pujaannya dengan mulut menganga. Otaknya masih belum 
bisa merespon dengan baik. Blank. 


Beberapa detik berlalu dengan kesia-siaan, akhirnya lelaki 
itu menyadari maksud ucapan Violet. Hah? Di-dia ngajak 
putus? Tapi, kenapa, njir?! Salah gue apa?! Kaisar ketar-ketir 
di tempat. Hatinya menyuruh untuk mengejar. Namun, otak 
memilih untuk membiarkan. 


Cari cara biar bisa tidur nyenyak malem ini, urusan Vio bisa 
nyusul. 


Dia lantas masuk ke kamar dengan perasaan campur aduk. 
Tanpa sengaja dia membanting pintu tua itu hingga engsel 
bagian bawahnya terlepas. 


Sama seperti nasib ranjangnya, pintu tersebut rusak. 


Kaisar menganga. Telapak tangannya refleks memukul dahi. 
Dia menarik rambut, frustrasi dengan keadaan ini. Perlahan 
tapi pasti, dia duduk di keramik dingin kemudian beralih 
berbaring di sana. 


CABUT NYAWA GUE SEKARANG! Kaisar berteriak sekencang 
mungkin. Kepalanya tiba-tiba berdenyut sakit. Dia 
menghentak-hentak kaki saking pahitnya pil kenyataan 
yang dia telan beberapa menit lalu. Anjing, anjing banget! 
SAAATTTTTT, ARRGHH! Dia memukul-mukul keramik. 
Namun, beberapa detik kemudian aktivitasnya berhenti. Dia 
tidak mau merusak barang-barang yang ada di dalam sini 
lagi. Cukup. Cukup ranjang, pintu dan hati. 


Semua orang yang berlalu-lalang di lorong tersebut tentu 
penasaran dengan apa yang terjadi pada lelaki itu, 
termasuk Raden yang memang berniat menjenguk Kaisar 
untuk mengajaknya shalat berjamaah di masjid dekat sini. 


Gak ranjang, gak pintu, gak hati, rusak semua! Ya Allah, apa 
salah Baim, Ya Allah. Cobaan banyak banget. 


Cobaan emang banyak, kalo dikit mah, namanya cobain. 
Diem lo, Den! 


Detik berikutnya, sendal swa/low mendarat tepat di wajah 
tampan Raden. 


Drama baru pun dimulai. 


kakak 


Semangat, woi. Dari tadi lesu bat lo kek zombie! 


Seruan dari laki-laki yang sedang mengendarai skateboard 
itu hanya diabaikan. Kaisar masih tidak bertenaga setelah 
kerusakan yang terjadi hari ini. Suasana hatinya seketika 
memburuk. Hari terburuk. Hari ini hari terburuk. 


Mereka bertiga: Kaisar, Ar dan Raden kini berjalan di trotoar 
hendak menuju ke kediaman Raden. Tujuannya untuk 
mengambil mobil milik pemuda tengil itu. Kata Ar, 
perjalanan menuju lokasi lumayan jauh dari sini. 


Sesuai janji tadi siang, Ar dengan sukarela mengantar 
Raden bertemu dengan lelaki si pemilik hoodie hitam 
misterius itu. Arcturus tersenyum miring di tempat, dia sama 
sekali tidak berniat menjadikan Rafa umpan. Namun, karena 
rasa penasaran yang menggebu begitu Raden menyodorkan 


gambar hoodie yang sama persis seperti milik Rafa dia 
sampai tidak bisa berpikir jernih. 


Ar tidak peduli. Toh, Rafa bukan siapa-siapanya. Untuk apa 
berbelas kasihan seperti yang Anka lakukan? 


Kak Ar! 


Langkah itu seketika terhenti. Kaisar yang berjalan sejajar 
dengan Ar ikut menghentikan langkah. Dia berbalik, netra 
yang semula sayu kini berubah berseri. 


Gue nyari lo ke mana-mana, ternyata di sini. Ada bungkusan 
dari anak-anak buat lo sama Kak Anka, ujarnya sambil 
mengangkat kantong plastik hitam di tangan. Senyum cerah 
terbit. Wajahnya begitu berseri walau kusam karena debu 
dan kotoran. 


Seorang lelaki yang memakai hoodie persis seperti di foto 
kini berjalan menghampiri. Raden yang baru saja hendak 
dia panggil kini sudah berada di sisi. Mereka saling 
melempar kode. Sejurus kemudian, Kaisar langsung 
mengapit leher Rafa di bawah ketiaknya. 


Hal itu tentu saja membuat Rafa terkejut dan tidak sempat 
menghindar. 


Lepasin! Rafa memberontak. Sebisa mungkin dia 
membenarkan posisi hingga berhasil memandang wajah 
dingin Ar di hadapan. Ini semua rencana lo, Kak?! 


Lelaki yang dibalut jaket merah maroon itu menatap Rafa 
remeh, detik berikutnya netra tajam itu beralih pada Raden. 
Smirk muncul. See? Tantangan lo terlalu mudah. 


Thanks. Raden memukul bahu Ar dengan kepalan tangan. 
Tidak peduli atas kemenangan Ar, dia hanya ingin 


membereskan semuanya. Urusan lo udah selesai di sini. So? 
Janji lo? 


Kebenaran ... tak pernah ingkar janji.... Lelaki yang memakai 
kopiah yang sengaja dimiringkan dan kain sarung itu 
menirukan gerakan salah satu tokoh BoBoiBoy favoritnya, 
Papa Zola. Besok-besok janji lo gue tepatin. Hush, hush, 
sana lo. Raden mendorong tubuh Ar ke arah berlawanan. 


Kai, seret dia ke markas. Raden berujar pada Kaisar yang 
masih sibuk menahan Rafa yang terus memberontak. 


Kaisar refleks mengerutkan dahi. Sejak kapan lo punya 
markas? 


Si tai! Biar keren aja kek preman-preman pasar gitu, ujar 
Raden berbisik kemudian mengedipkan salah satu netra. Dia 
terus saja mendorong tubuh Ar hingga tidak berkonsentrasi 
jikalau lelaki cerdik itu sudah berbelok ke arah berlawanan. 


Bibir Raden kini sukses mencium trotoar jalan yang sangat 
higienis. Namun, bukannya bangkit dia malah terlanjur 
nyaman dengan trotoar. Rekomendasi buat kalian yang mau 
rebahan tapi lagi di jalan. 


Ini. Raden mengambil butiran pasir. Bisa bikin badan kalian 
jadi serasa ada greget-gregetnya gitu. Rekom banget buat 
yang mau dipijitin tapi gak ada doi buat mijit. Oh, bisa juga 
buat permak muka klean yang udah kek disruduk banteng 
itu, oghey? Caranya? Pikir sendiri. 


Semua orang yang melintas tentu memperhatikan gerak- 
gerik Raden, sebagian menggeleng takjub, sebagian lagi 
tertawa melihat tingkah polah lelaki itu. Namun, Raden 
seolah tak peduli. Dunia hanya miliknya. 


Decakan Kaisar urung keluar digantikan dengan suara tawa 
menggelegar. Dia melepaskan rangkulan, santai seperti di 
pantai. Bersamaan dengan itu, Rafa hendak meloloskan diri. 
Namun, gerakannya kurang cepat karena Kaisar sudah lebih 
dulu menarik bagian belakang hoodie-nya sambil asyik 
tertawa, seolah Rafa bukanlah ancaman yang besar. Tentu 
saja, badan Kaisar jauh lebih besar dari Rafa. 


Ayo, penghasut kecil, gua ajak lo jalan-jalan bentar. Tikus 
got itu biarin aja di sana. 


Rafa mau dibawa ke mana?! 

KKK 

Gaje, sih. But, *ngibas jilbab* aku ga peduli. Cling. 
Makasih udah baca. 


Mau ngasih tau, g bisa upload gambar, gan. Sinyal ilang kek 
doi. 


Senin, 4 Januari 2021. 


27. PELAKUNYA 


Putri gak mau buka mulut. Nanti kalo dipaksa, kesannya 
kayak apaan, sahut Adara. 


Mana mau buka mulut. Percuma. Gak ada yang peduli karna 
dia gak punya bukti, papar Zea kemudian. 


Nyari bukti itu misi. 


KKK 


Bel pulang sekolah merupakan suara paling merdu seantero 
jagat bagi para murid. Mereka langsung berhamburan keluar 
dari ruang pengap mengerikan itu. Di luar, mereka menarik 
napas lega, akhirnya cobaan selama berjam-jam selesai 
walau besok harus kembali dilanjutkan. Mereka bebas 
kendatipun sementara. 


Tak terkecuali Anka, perempuan berhijab itu dengan riang 
gembira keluar dari kelas. Dia berjalan sembari 
bersenandung ria. Senyum di wajah tak pernah luntur walau 
raga dan otaknya begitu letih. Menoleh kanan-kiri, 
memperhatikan sekitar. 


Laa ilaaha ilallaah! 


Saat kakinya sudah menapak di atas semen lapangan 
utama, tiba-tiba saja ada seseorang yang tidak sengaja 
menabraknya dari belakang. Refleks Anka memegangi bahu 
sambil merintih. Ngilu. Tidak cukupkah beban di pundaknya 
karena membawa tas yang cukup berat? Untung saja dia 
tidak sampai terjatuh. 


Aduh, sorry-sorry. Gue gak sengaja, suer tekewer-kewer, 
dah. Sang penabrak merasa bersalah. Tangannya hendak 


menyentuh pundak Anka. Namun, gadis itu langsung 
bergerak mundur. Ah, sorry lancang. Lo gak papa? 


Anka mendongak sedikit, penasaran dengan wajah lelaki 
yang menabraknya. Saat netranya baru melihat bibir si 
pelaku, dia langsung kembali menunduk. Pipinya bersemu, 
jantungnya berdetak tak beraturan. Dia mengenali lelaki ini. 
E-enggak. Aku gak papa. 


Oke, mangtep. Lelaki dengan almamater di puncak kepala 
itu mengacungkan jempolnya tepat pada wajah Anka. 


Aku duluan. Assalamualaikum. Anka gugup bukan kepalang. 
Dia lantas menggerakkan kedua tungkai sembari terus 
menunduk dalam. 


Waalaikumsalam. 


Derap langkah seseorang terdengar jelas di samping 
kanannya. Anka menggigit bibir. Bisa-bisa dia mati berdiri 
kalau lelaki itu terus mengikutinya. Ada apa gerangan? 
Bukankah Anka sudah mengatakan kalau dia baik-baik saja? 


Lo jalan sambil nunduk motivasinya apa? Nyari duit? Lelaki 
itu bertanya. 


Anka menggeleng. Dia terus berjalan sambil terus 
menundukkan kepala. Mempercepat laju, perempuan cantik 
itu tidak peduli dengan apa pun yang terjadi di hadapan. 


Heh. Anda adek kelas, kah? Gak sopan kalo gak jawab 
pertanyaan dari kakel. Apalagi gue, Raden kaya raya jalan 
tol Cipali ganteng sejagat! Bwahahah! 


Bruk. 


Dahi mulus Anka tadinya akan mendarat tepat di tiang 
basket. Namun, berkat lelaki tadi, dahinya malah mendarat 
di telapak tangan. Kendatipun begitu, dia tetap merasakan 
sakit. 


Makanya, jangan nunduk terus. Selain mahkota lo jatoh, 
resiko nabrak tuh gede, kek cinta gue ke lo. Ahay! Raden 
terbahak usai mengeluarkan gombalan basi. Dia berdeham 
singkat. Apa gak pegel ya, nunduk mulu? Liatin apaan, sih? 
Lelaki itu ikut menunduk. Ralat, dia malah berjongkok guna 
melihat wajah perempuan itu. 


Baaa! 


Netra Anka melebar sempurna. Dengan cepat dia menutup 
mata, enggan menatap wajah tampan Raden. Persediaan 
oksigen di dalam tubuh seketika dia hentikan. Debaran 
jantung semakin tak terkendali. Peluh dingin bercucuran 
dari leher. Sumpah demi apapun, dia tidak sanggup berada 
dekat dengan lelaki yang sudah dia kagumi sejak kelas 
sebelas. Anka hanya berani memandang Raden dari jauh. 


Raden menggaruk pelipisnya bingung. Muka gue terlalu 
ganteng, ya? 


Anka diam. Dalam hati membenarkan. Dia tidak mau lelaki 
yang masih setia berjongkok di depannya ini terbang 
sampai ke langit ke tujuh. Anka tahu, tingkat kepercayaan 
diri Raden di atas rata-rata, pun dengan sifat konyolnya. 


Tidak ada alasan jelas kenapa dia bisa menaruh rasa kagum 
pada lelaki itu. Hanya karena melihat Raden menolong 
kucing di jalanan, sukses membuat rasa kagum terhadap 
lelaki itu mencuat ke permukaan. Aneh memang. Senyum 
terukir di wajah ketika membayangkan perlakuan Raden 
pada kucing waktu itu. 


Raden juga ikut menarik kedua sudut bibirnya. Ada 
perasaan lega kala senyum perempuan itu terbit bersamaan 
dengan munculnya lesung pipi. 


Raden. 
Yo, Ar! Abis ini jadi, kan? 


Asyik melamun memikirkan Raden, Anka sampai lupa dunia. 
Dengan cepat dia membuka netra lantas beristighfar 
berkali-kali. Pikirannya liar. Beruntung Raden telah bangkit 
dari sana. Akhirnya, dia sedikit bisa bernapas lega. 


Jadi, balas Ar dingin. Netranya melirik gadis yang masih 
setia menunduk. Tangannya mencengkram kuat botol 
minuman di tangan. Kenapa belom pulang? 


Lo nanya gue? tanya Raden sembari menunjuk dirinya 
sendiri. 


An, lo tuli? Ar mengabaikan pertanyaan tak bermutu dari 
Raden. Dia memandang gadis di sampingnya, menusuk. 


Anka mengulum bibir. Perlahan dia menoleh pada Ar 
kemudian mengulas senyum. Aku 


Lo apain Anka? tanya Ar pada Raden. 


Raden terperanjat. Mengelus dada. Nada bicara Ar naik satu 
oktaf membuat dia sedikit parno dengan Ar. Sorry, sorry. 
Gue gak sengaja nabrak cewek lo, terus 


Aku sama Ar gak pacaran! 


Raden sekali lagi terperanjat. Terkejut bukan main tatkala 
perempuan bernama Anka itu membentaknya. Lama-lama 
gue kena serangan jantung ini. 


Anka mengulum bibir sembari mengatupkan netra. Tidak 
tahu harus berbuat apa, dia langsung bersembunyi di balik 
tubuh Ar. Pipinya merona menahan malu. 


Sore ini jadi? Raden memilih menghiraukan Anka karena 
buru-buru. Dia tak sengaja melihat seorang perempuan 
berlari ke arah mereka dengan raut wajah yang tidak bisa 
diartikan. Dari sekian banyak murid yang lewat, fokusnya 
tertuju pada perempuan itu. Mungkin karena mereka sudah 
lumayan dekat? 


Iya. 

Abis Ashar, oke? 

Kapan? 

Hadoh, masa gitu aja gak tau, sih. Lo belajar ag 
Gue Hindu. 


Raden refleks tersenyum tak enak. Dia menggaruk dahi. 
Sekitar jam empat, tunggu di depan gerbang asrama. 


Jam empat? Gerbang asrama? Kalian mau ngapain? 


Jantung Raden berdebar cepat. Dia menarik napas kemudian 
mengembuskannya berkali-kali sambil mengelus dada. 
Detik berikutnya, dia mendorong kepala Ratu pelan. Kesal. 
Anjir lo! Kaget, buset. Gue sleding juga lo lama-lama, dateng 
gak pake salam dulu langsung muncul kek kunti. 


Bacot anda. Ratu tak mau kalah. Dia turut mendorong 
kepala Raden. Mau ngapain kalian? Dia memandang 
bergantian ke arah Raden dan Ar. 


Urusan cowok. Cewek gak usah kepo! 


Ratu mendelik ke arah Raden sambil berkacak pinggang. 


Apa? Mata lo mau gue colok? tanya Raden. Dia lantas 
menarik pergelangan tangan Ratu. Duluan, Ar, Anka. Gue 
mau jinakin macan Asia dulu. 


Ar hanya memandang keduanya datar. Tak lama dia teringat 
akan kehadiran Anka yang masih bersembunyi di 
belakangnya. 


Raden udah pergi? 


Ar diam. Dia kemudian berjalan santai sembari memasukkan 
salah satu tangannya ke saku celana. Meninggalkan Anka 
dengan perasaan campur aduk. Ada yang aneh dengan 
perasaannya. Sebisa mungkin dia menepis hak itu. 


Suara langkah seseorang terdengar. Tidak perlu menoleh, Ar 
tahu kalau itu adalah Anka. 


Kalian mau ngapain? tanya gadis di sampingnya dengan 
napas terengah. 


Lelaki berhati batu itu berhenti. Anka turut serta. Suasana 
sekolah sudah sepi. Ar tebak hanya mereka berdua yang 
tersisa di sini. Tangan lo. 


Hah? Tangan aku kenapa? 
Buka. 


Anka mengerutkan dahi. Walau tidak mengerti dengan 
tujuan Ar, dia tetap melakukannya. Anka membawa 
tangannya ke depan kemudian membuka telapak 
tangannya yang berkeringat. 


Ar dengan santainya meletakkan botol minuman yang 
sedari tadi dia bawa ke atas telapak tangan perempuan itu, 
kemudian pergi begitu saja. 


Anka tertegun. Senyum tulus terbit. 


Makasih, ucapnya kemudian menyusul langkah Ar dengan 
riang. Perasaan nyaman muncul diantara keduanya seiring 
berjalannya waktu. 


Mereka berdua tampak serasi walau perbedaan perasaan 
dan keyakinan menghalangi. 


kakak 


Aamiin Ya Rabbal alamin. 


Selesai memanjatkan do'a pada Tuhan, Anka cepat-cepat 
membereskan seperangkat alat salat miliknya. Sejenak dia 
menghentikan aktivitas. Berpikir kalau tindakannya ini tidak 
baik. Untuk apa dia mengurusi urusan kedua lelaki itu? 
Tidak ada guna. Namun, entah kenapa hatinya malah 
membantah logika. Firasatnya tiba-tiba buruk. Tak peduli 
dengan perintah otak, Anka cepat-cepat melipat mukenah 
dah sajadah. 


Lima belas menit kemudian, Anka keluar dari kamar asrama. 
Dengan balutan hoodie putih panjang selutut bermotif 
kelinci dan hijab pashmina berwarna hitam polos senada 
dengan celana. Di lorong, Anka merogoh ponsel di tas 
selempang warna mocca miliknya, hendak memeriksa grup 
kelas. 


Eh! 


Anka refleks menghentikan langkah. Ada apa, ya? tanyanya 
sambil mengulas senyum tak enak walau sedang memakai 


masker. 


Tali sepatu lo, tegurnya sambil melirik ke arah sepatu Anka, 
lantas pergi dari sana: masuk ke dalam asrama Bintang. 


Makasih! seru gadis berjilbab hitam itu sedikit menaikkan 
nada bicara. Dia lantas berjongkok, mengikat tali sepatu 
dengan telaten. 


Setelah selesai, Anka mulai menjalankan rencana. 


Dia berjalan keluar dari kawasan asrama putri menuju ke 
asrama putra. Namun, di tengah perjalanan dia tak sengaja 
berpapasan dengan Raden yang meluncur menggunakan 
skateboard kesayangannya. Netra Anka kontan membulat, 
buru-buru gadis itu berbalik. Dia berjalan sambil memainkan 
ponsel. Beruntung, Raden tidak menyadari kehadirannya. 
Anka bisa bernapas lega. 


Dia kembali mengikuti jejak Raden. Namun, sejurus 
kemudian dia tak sengaja melihat presensi Ar dan Kaisar. 
Panik. Buru-buru Anka bersembunyi di balik pohon besar. 
Penyamarannya lagi-lagi berhasil. 


Dia terus menguntit ketiga lelaki tampan itu. Sampai di 
jalan raya, Anka sedikit merasa lega karena di trotoar ramai. 
Dengan mudah dia mengikuti ketiganya dengan sembunyi- 
sembunyi. 


Mereka mau ke mana, ya? 


Anka bertanya pada diri sendiri. Ke tempat Rafa, kah? Eh, 
tapi kuat banget mereka jalan kaki ke tempat Rafa. Gak 
mungkin ke sana, deh. 


Anka memperhatikan sekitar. Dia melihat sebuah bangku di 
pinggir jalan, segera dia mendudukkan diri di sana. Lelah. 


Peluh bercucuran dari pelipis. Kulit wajahnya berminyak dan 
tentu saja kotor. Tak memedulikan apa pun, Anka melepas 
masker lantas mengambil face paper di dalam tas. Tiga 
lembar kertas itu dia tempel di bagian dahi, pipi kanan dan 
kiri. Tangannya dia kibas-kibaskan berharap gerah hilang. 


Kak Ar! 


Netra Anka membulat. Suara yang dia kenal kini berseru 
memanggil Arcturus yang jaraknya tidak terlalu jauh 
darinya. Dia menelan ludah. Perasaannya tidak enak. Dia 
berniat memanggil Rafa, tetapi suaranya seakan tercekat di 
tenggorokan. Sial! Ada apa dengan dirinya?! Keberaniannya 
seketika menciut setelah menatap wajah dingin Ar ditambah 
Raden yang baru saja datang kemudian menghentakkan 
kaki ke ujung skateboard dan menangkap benda itu dengan 
sangat keren. 


Pasrah. 
Rasa gugup dan takut kini menguasai diri. 


Dia hanya bisa duduk di sana. Memperhatikan dari kejauhan 
bagaimana interaksi antara mereka ber-empat. Anka melihat 
Rafa ditahan dan akan dibawa oleh Kaisar dan Raden entah 
ke mana. Tawanya hampir pecah tatkala melihat kelakuan 
Raden: berbaring di trotoar sambil me-review pasir jalan. 


Tidak bisa tinggal diam, Anka akhirnya bangkit kemudian 
berjalan dengan berani ke arah mereka. 


Rafa mau dibawa ke mana?! 


Ketiga laki-laki itu menoleh. Dengan alis terangkat sebelah 
mereka memandang Anka. Raden yang sudah bangkit 
karena teguran dari salah satu pejalan akhirnya memilih 
mendekat sambil memandang Anka lekat. 


Itu apa biru-biru di muka lo? 


Anka terkesiap. Netranya membulat. Dia lupa masih 
memakai face paper. Dengan segera dia melepaskan kertas- 
kertas itu kemudian menatap Raden dengan serius. Padahal 
jantungnya sudah berdebar kencang. 


Rafa mau dibawa ke mana sama kamu? 


Dia? Raden menunjuk Rafa yang masih di dalam 
kungkungan Kaisar. Mau diajak main. Lo mau ikut? Gak 
usah. Pergi maen jaoh-jaoh, ucap Raden kemudian 
menggerakkan tangan seolah mengusir. 


Lepasin Rafa! 


Kaisar terkejut. Dia yang sedang asyik memperhatikan 
jalanan kini dikejutkan dengan kehadiran Anka di 
hadapannya. Ogah. 


Anka menggeram tertahan. Dia melihat Rafa yang kesulitan 
karena Kaisar. Aku bilang le 


Anka! 


Perempuan berhijab hitam itu berbalik. Di sana ada Ar yang 
sedang berjalan santai ke arahnya. Tatapan laki-laki itu 
begitu tajam. 


Lo nguntit? 
A-aku gak nguntit kalian, kok. 


Gak usah boong. Ar kian mengikis jarak antara mereka. 
Setelah berdiri tepat di hadapan dia membawa telapak 
tangannya ke puncak kepala Anka kemudian menariknya 
pelan. Pulang. 


Lo juga pulang, Ar. Kita ada urusan sama ni bocah, sahut 
Kaisar. 


Lepasin gue, brengsek! Lelaki ber-hoodie hitam itu 
memberontak minta dilepaskan. Namun, usahanya percuma 
saja. 


Anka mendekat. Dia memohon dan menjamin kepada Kaisar 
kalau Rafa tidak akan kabur. Sungguh, melihat remaja laki- 
laki itu ditahan membuat dirinya prihatin. 


Kaisar menghela napas. Gadis berhijab di depannya itu 
hampir menangis. Dia jadi tidak tega. Akhirnya, Kaisar 
melepaskan kungkungan dengan berat hati. 


Rafa kok ditangkep gitu? Rafa ngelakuin apa sama mereka? 
Rafa gak mungkin ngelakuin yang enggak-enggak, kan? 
Rafa, kan orang baik, kakak yakin mereka cuma salah 
paham. Iya, kan? tanya Anka lirih sambil menatap Rafa yang 
tertunduk dalam dengan mata berkaca-kaca. 


Baik apanya? Lo tau kasus adek kelas bunuh diri waktu itu? 
Dia yang ngehasutnya! sambar Kaisar. Dia buru-buru 
merogoh ponselnya lantas menunjukkan foto yang sempat 
dia ambil waktu itu saat di ruang monitoring. Lo liat. Hoodie- 
nya sama persis! 


Tapi hoodie kayak gitu pasti banyak di pasar! bantah Anka. 


Kaisar menghela napas. Dia memaksa Rafa membalikkan 
tubuh. Di belakang hoodie itu ada tulisan /DGAF besar dan 
Sweet Killer sangat kecil di bawahnya. Kaisar saja baru 
menyadari kehadiran tulisan itu. Tulisan Sweet Killer itu 
bikin gue ragu. 


Pupil Anka melebar. Dia menutup mulut saking syoknya. 
Saat itu dia sama sekali tidak memperhatikan apa yang 


tertulis di hoodie Rafa. Anka memandang Rafa tak percaya. 
Jadi, selama ini, Rafa-lah sang pelaku? Dia yang sengaja 
melakukan ini semua? Tujuannya apa? Kepala Anka 
berdenyut memikirkan kemungkinan-kemungkinan yang 
terjadi. 


Ra-Rafa kamu.... 


Ar dan Raden berjalan mendekat. Ar saja waktu itu tidak 
menyadari hadirnya tulisan kecil itu. Dia merutuki 
kebodohannya sendiri. Bisa-bisanya hal sepenting itu dia 
lewatkan begitu saja. Bodoh 


Kini semua orang sibuk memperhatikan kelimanya. Tatapan 
penuh heran dijuruskan pada mereka. Namun, tidak ada 
yang berani mendekat. 


Gue cuma ngikutin perintah bos! 
Siapa boss lo itu, brengsek?! Si Sweet Killer itu, hah?! 


Suasana hati Kaisar memang sedang tidak baik. Dia dengan 
mudah tersulut emosi dalam keadaan begini. Tangan lelaki 
itu dengan cepat meraih pakaian Rafa kemudian 
menariknya kencang. Netranya menghunus tajam tepat 
pada lawan. 


Bukan urusan lo! 


Kaisar marah. Wajahnya merah padam. Tangan kirinya 
hendak melayangkan pukulan di rahang Rafa. Namun, Ar 
dengan cepat menghalangi. Jangan bikin keributan. 


Ikut gue! 


KKK 


Makasih udah baca. 
Kamis, 7 Januari 2021. 


28. SERTIJAB 
Warning: Adegan kekerasan. 
Ga keras2 amat, sih. 


Happy reading 


akakak 


Decakan Kaisar urung keluar digantikan dengan suara tawa 
menggelegar. Dia melepaskan rangkulan, santai seperti di 
pantai. Bersamaan dengan itu, Rafa hendak meloloskan diri. 
Namun, gerakannya kurang cepat karena Kaisar sudah lebih 
dulu menarik bagian belakang hoodie-nya sambil asyik 
tertawa, seolah Rafa bukanlah ancaman yang besar. Tentu 
saja, badan Kaisar jauh lebih besar dari Rafa. 


Ayo, penghasut kecil, gua ajak lo jalan-jalan bentar. Tikus 
got itu biarin aja di sana. 


Rafa mau dibawa ke mana?! 


Kaisar terkesiap. Teriakan nyaring itu berhasil membuatnya 
kehilangan fokus sebentar. Lelaki itu lantas menoleh ke arah 
datangnya suara. Netra kelam Kaisar menangkap sosok 
perempuan berhijab dengan kertas berwarna biru di pipi. 
Kebingungan. Dalam hati bertanya-tanya, ada apa dengan 
perempuan itu? Kerasukan? 


Itu apa biru-biru di muka lo? 


Pertanyaan Raden mewakili dirinya. Kaisar mengangguk 
beberapa kali. Dia berdiam diri di tempat menyaksikan 
Raden dan perempuan itu yang asyik berbicara. 


Rafa mau dibawa ke mana sama kamu? tanyanya setelah 
melepaskan kertas biru di muka. Satu kata yang melintas di 
benak Kaisar tatkala melihat wajah perempuan itu, 'cantik'. 


Dia? Raden menunjuk Rafa yang masih di dalam 
kungkungan Kaisar. Mau diajak main. Lo mau ikut? Gak 
usah. Pergi maen jaoh-jaoh, ucap Raden kemudian 
menggerakkan tangan seolah mengusir. 


Bosan. Kaisar akhirnya memilih untuk memperhatikan 
jalanan. Perdebatan itu nampaknya akan berlangsung lama. 
Dia membenahi posisi agar Rafa tidak pergi ke mana-mana. 


Lepasin Rafa! 


Kaisar tersentak kaget. Dia yang sedang asyik 
memperhatikan jalanan kini dikejutkan dengan kehadiran 
perempuan tadi di hadapannya. Ogah. 


Gadis itu tampak menggeram tertahan. Dia melihat Rafa 
yang kesulitan karena Kaisar. Aku bilang le 


Anka! 


Perempuan berhijab hitam itu berbalik. Di sana ada Ar yang 
sedang berjalan santai ke arahnya. Tatapan laki-laki itu 
begitu tajam. Menusuk. 


Lo nguntit? 
A-aku gak nguntit kalian, kok. 


Gak usah boong. Ar kian mengikis jarak antara mereka. 
Setelah berdiri tepat di hadapan dia membawa telapak 
tangannya ke puncak kepala Anka kemudian menariknya 
pelan. Pulang. 


Lo juga pulang, Ar. Kita ada urusan sama ni bocah, sahut 
Kaisar kemudian. 


Lepasin gue, brengsek! Lelaki ber-hoodie hitam itu 
memberontak minta dilepaskan. Namun, usahanya percuma 
saja. 


Anka mendekat. Dia memohon dan menjamin kepada Kaisar 
kalau Rafa tidak akan kabur. Sungguh, melihat remaja laki- 
laki itu ditahan membuat dirinya prihatin. 


Kaisar menghela napas. Gadis berhijab di depannya itu 
hampir menangis. Dia jadi tidak tega. Akhirnya, Kaisar 
melepaskan kungkungan dengan berat hati. 


Rafa kok ditangkep gitu? Rafa ngelakuin apa sama mereka? 
Rafa gak mungkin ngelakuin yang enggak-enggak, kan? 
Rafa, kan orang baik, kakak yakin mereka cuma salah 
paham. Iya, kan? tanya Anka lirih sambil menatap Rafa yang 
tertunduk dalam dengan mata berkaca-kaca. 


Baik apanya? Lo tau kasus adek kelas bunuh diri waktu itu? 
Dia yang ngehasutnya! sambar Kaisar emosi. Dia buru-buru 
merogoh ponselnya lantas menunjukkan foto yang sempat 
dia ambil waktu itu saat di ruang monitoring. Lo liat. Hoodie- 
nya sama persis! 


Tapi hoodie kayak gitu pasti banyak di pasar! bantah Anka. 


Kaisar menarik napas dalam. Dia memaksa Rafa 
membalikkan tubuh. Di belakang hoodie itu ada tulisan 
IDGAF besar dan Sweet Killer sangat kecil di bawahnya. 
Kaisar saja baru menyadari kehadiran tulisan itu. Tulisan 
Sweet Killeritu bikin gue ragu. 


Pupil Anka melebar. Dia menutup mulut saking syoknya. 
Saat itu dia sama sekali tidak memperhatikan apa yang 


tertulis di hoodie Rafa. Anka memandang Rafa tak percaya. 
Jadi, selama ini, Rafa-lah sang pelaku? Dia yang sengaja 
melakukan ini semua? Tujuannya apa? Kepala Anka 
berdenyut memikirkan kemungkinan-kemungkinan yang 
terjadi. 


Ra-Rafa kamu.... 


Ar dan Raden berjalan mendekat. Ar saja waktu itu tidak 
menyadari hadirnya tulisan kecil itu. Dia merutuki 
kebodohannya sendiri. Bisa-bisanya hal sepenting itu dia 
lewatkan begitu saja. Bodoh 


Kini semua orang sibuk memperhatikan kelimanya. Tatapan 
penuh heran dijuruskan pada mereka. Namun, tidak ada 
yang berani mendekat. 


Gue cuma ngikutin perintah bos! 
Siapa boss lo itu, brengsek?! Si Sweet Killeritu, hah?! 


Suasana hati Kaisar memang sedang tidak baik. Dia dengan 
mudah tersulut emosi dalam keadaan begini. Tangan lelaki 
itu dengan cepat meraih pakaian Rafa kemudian 
menariknya kencang. Netranya menghunus tajam tepat 
pada lawan. 


Bukan urusan lo! 


Kaisar marah. Wajahnya merah padam. Tangan kirinya 
hendak melayangkan pukulan di rahang Rafa. Namun, Ar 
dengan cepat menghalangi. Jangan bikin keributan. 


Ikut gue! Kaisar mencekal pergelangan tangan Rafa. 


Bentar, gue haus, ucap Rafa tiba-tiba. Dia bergerak sedikit 
menjauh dari mereka lantas merogoh saku hoodie yang 


berisi sebotol cairan tak berwarna. Awalnya, dia sempat 
meragu, tetapi ketika melihat sosok 'majikan' yang berdiri 
tak jauh dari mereka, dia langsung menenggak cairan 
tersebut hingga habis tak bersisa. 


Dari kejauhan, tampak 'majikan'nya tersenyum bangga 
lantas pergi dari kawasan sana. 


Kaisar kasar melempar tubuh mungil Rafa ke tumpukan 
kardus di salah satu lorong sepi. Mukanya memerah 
menahan emosi. Berusaha mengontrol kepalan tangan agar 
tidak mendarat di wajah seseorang. Namun, percuma karena 
Rafa terus saja bungkam. 


Lo disuruh sama siapa, hah?! Ngomong, anjing! Lo punya 
mulut, kan?! 


Kaisar melempar pukulan tepat pada pipi bagian kiri lelaki 
tak berdaya itu. Rafa benar-benar memancing amarah 
karena tak mau membuka mulut. Kaisar tak habis pikir, 
dibayar berapa lelaki ini sampai mau-mau saja melindungi 
pembunuh sialan itu. 


Bajingan lo. Brengsek! 


Kaisar terus melayangkan pukulan sadis, tak peduli apapun, 
dia hanya ingin melampiaskan emosi yang tertahan sejak 
tadi. Bagian tubuh Rafa yang lain tak sedikit pun Kaisar 
lewatkan. Kali ini kakinya menginjak perut Rafa hingga 
lelaki ber-hoodie itu memuntahkan saliva. Napas Kaisar 
memburu, dengan gerakan cepat dia menarik hoodie Rafa, 
hampir robek. 


Gue tanya sekali lagi, siapa yang nyuruh lo?! 


Bos gue! Si Sweet Killer. Lo budek?! 


Siapa si swit ketek itu, Bambang?! Gedek gue dengernya. 
Sumpah, capek gue ngehajar lo, anjir. Kaisar mengusap 
keringat yang membanjiri dahi. 


Lo gak perlu tau! 


Oke.... Lelah. Kaisar jongkok di hadapan Rafa. Tarikannya 
mulai mengendur. Seenggaknya, kasih tau gue dia nyuruh 
lo apain si adkel itu. 


Enggak! Gak bakalan. 
Gue capek. Mending ngomong baik-baik sambil ngeteh. 


Gue gak bakal kasih tau lo, jangan harap. Pikir sendiri! 
Murid EHS pinter-pinter semua. 


Kaisar membuang napas. Kesabarannya terkikis habis kali 
ini. Dia mengepalkan tangan, mengangkatnya ke depan 
mulut kemudian meniup-niupnya. Dia tersenyum miring, 
mengumpulkan kekuatan hendak melayangkan pukulan 
pada Rafa. 


KAISAR, STOPPP! 


Suara nyaring itu kembali. Kaisar berdecak pelan, 
menghentikan gerakannya. Dia menoleh ke belakang 
mendapati Anka yang berlari ke arahnya. Di bagian 
belakang ada Ar dan Raden dengan napas memburu. Kaisar 
mengacungkan jari tengah pada mereka berdua karena 
tidak becus menjaga Anka. 


Ya Allah, Rafa, lirih Anka sambil terisak pilu. Dia duduk di 
samping lelaki itu sembari sibuk merogoh tas selempang. 
Namun, gerakannya berhenti ketika suara Rafa menyapa 
telinganya. 


Gue baik-baik aja, Kak. Makasih udah nyelamatin gue walau 
percuma, ujar Rafa sambil tersenyum paksa. Kepalanya 
berdenyut sakit. Efek air yang dia minum tadi bekerja cukup 
cepat dari yang dia duga. 


Yeee, anjim! Giliran cewek gercep banget lo! Kaisar 
menyahut sambil mendorong kepala Rafa pelan. 


Lo maksa mana mau jawab gue, balas Rafa kesal. Perutnya 
terasa sakit. Mati-matian dia menahan sakit di sana. Gue 
pamit, ya, Kak. Buat Kak Ar sama Kak Anka, makasih 
banyak. Gue pergi. Nitip anak-anak sama kalian, ya? 


Maaf gue gak bisa bocorin apa-apa soal boss. Dia ada di 
sekitar sini, nasib keluarga gue jadi taruhan. Rafa menjeda 
ucapan. Rasa sakit yang menyerang kepala semakin terasa. 
Jadi, mau kalian paksa gue dengan cara apapun, gue gak 
bakal buka mulut. Maaf. Napas Rafa mulai sesak. Pasokan 
oksigen menipis. Air mata Anka kian deras melihat keadaan 
Rafa. 


Gu-gue harap, kalian baik-baik aja. 


Rafa kemudian memamerkan manis hingga akhirnya tak 
sadarkan diri. 


Pagi-pagi sekali Raden sudah berangkat sekolah. Baru pukul 
enam pagi, dia sudah bersama skateboard kesayangan 
menuju sekolah. Air wajahnya tak secerah hari-hari biasa. 
Ekspresi tengil yang selalu dia pamerkan kini hilang ditelan 
bumi. Dia kini diselimuti rasa cemas bercampur takut. 
Melihat keadaan Rafa yang meregang nyawa karena minum 
air bercampur senyawa arsenik membuatnya enggan makan 
atau pun minum: takut. Busungnya lapar, tetapi dia 
kehilangan selera. Apalagi setelah melihat keadaan kamar 
Virgo yang dipenuhi cairan kental warna merah. 
Membayangkannya saja sudah membuat perutnya mual. 


Sesampainya di sekolah, dia hanya tersenyum singkat pada 
penjaga sekolah. Rasa heran tentu menghinggapi lelaki 
paruh baya itu. Bayangkan saja, murid yang selalu datang 
terlambat kini datang pagi-pagi sekali. Sang penjaga yang 
sedang menikmati secangkir kopi itu menganga dibuatnya. 


Di lapangan utama, netra coklatnya melihat murid-murid 
OSIS berkeliaran: menyiapkan segalanya untuk acara serah 
terima jabatan yang akan dilaksanakan hari ini. Dia melihat 
presensi Putri, mendengkus kasar, perasaan sebal terhadap 
perempuan itu masih terasa nyata. Netra keduanya sempat 
bertemu, Raden dengan cepat mengalihkan pandangan 
kemudian berlalu begitu saja tanpa menyapa mereka 
menuju ke kelas. Suasana hatinya seketika memburuk 
hanya karena melihat wajah sok lugu Putri. 


Cecunguk itu, gimana kabarnya, ya? Raden bergumam 
sambil melirik bangku kosong di pojok kanan. 


Semenjak tragedi saat itu, Aries memutuskan untuk pindah 
tempat duduk ke belakang. Lelaki itu nampaknya benar- 
benar membenci Raden. Jujur, Raden merasa hampa tanpa 
adanya Aries. 


Pasti dia terpukul banget. Tapi, gue gak peduli. Raden 
merogoh tas, hendak mengambil vape yang selalu dia bawa. 
Namun, indra perabanya malah merasakan kehadiran 
sebuah korek api. Matanya melebar. Otaknya seketika 
mengingat kejadian beberapa waktu lalu. 


Saat Aries pamit ke toilet, tetapi ketika kembali, raut 
mukanya sudah tak enak dipandang mata dan tak lama 
memberinya sebuah korek api. 

(08. [KJ] : LOKER) 


Apa ada yang gangguin Aries, ya? tanyanya pada diri 
sendiri. Kelas masih sepi memudahkannya untuk 


bermonolog. Gak. Gak mungkin ada yang berani gangguin 
macan sekolah, kecuali gue tentunya. Dulu, tapi. 


Raden terus memperhatikan korek api itu. Otak berdebu 
miliknya digunakan kali ini. Segala kemungkinan- 
kemungkinan dia pikirkan. Mengingat apa saja yang 
dilakukan Aries setelah keluar dari toilet. 


Ada yang ngancem dia? Tapi, yang bisa ngancem cecunguk 
itu cuma si kepsek, ucap Raden sambil memainkan korek api 
di tangan: menyalakan api kemudian meniupnya. Sejurus 
kemudian, dia membulatkan mata. Hah? Apa iya Pak Archer 
ngancem Aries? For what? 


Semua murid EHS kini berkumpul di lapangan utama. 
Sebentar lagi acara serah terima jabatan akan dilaksanakan. 
MC mulai membacakan susunan acara. Semua berjalan 
lancar sampai kata sambutan dari kepala sekolah tiba. 


Pak Archer selaku kepala sekolah mulai memberikan petuah 
dan nasihat kepada ketua-ketua ekstrakurikuler yang baru 
maupun yang lama. Beliau berharap agar di tangan 
angkatan 37 EHS makin jaya dan tidak ada lagi kejadian- 
kejadian yang tidak diharapkan terjadi. 


Pembahasan Pak Archer mulai merambah tentang kematian 
para murid belakangan ini. Beliau turut berduka akan hal 
itu, terutama kematian Virgo Fradella hari ini pukul dua 
belas malam tadi. Sosok gadis yang selalu membanggakan 
EHS dengan kepintaran yang dia miliki. Guru-guru sangat 
menyayangkan kejadian ini. 


Dan, saya punya kabar buruk untuk kelompok satu yang di 
bawah naungan Athena satu. Pria berkepala plontos itu 
mengedarkan pandangan ke segala penjuru. Netranya 
berhasil menangkap perubahan raut wajah para murid kelas 


dua belas. Virgo adalah salah satu anggota Athena. Yeah, 
mohon maaf, kalian kalah dalam hukuman kali ini. 


Kelompok satu syok, mendesah kecewa, mengumpat dan 
ada juga yang tidak peduli. Sementara itu, kelompok dua 
dan tiga bersorak karena satu kelompok tumbang. Mereka 
melompat-lompat kegirangan saking bahagianya. Dengan 
cepat Oryza selaku ketua OSIS memberi perintah untuk 
tetap kondusif. 


Jangan berkecil hati, kalian masih berkesempatan lulus dari 
sekolah ini asal mau belajar dengan giat. Yeah, sebentar lagi 
ujian demi ujian akan datang. Persiapkan diri kalian sebaik 
mungkin! Pak Archer mengepalkan tangan, mengangkatnya 
setinggi kepala. 


Bagi kalian yang penasaran siapa saja anggota Athena, 
akan saya sebutkan nama beserta kelas mereka. Pak Archer 
merogoh saku jas, kemudian mulai membacakan nama- 
nama anggota Athena yang sebenarnya tidak perlu 
diberitahu kepada semua warga sekolah. Tidak penting. 


Ariesanjaya Putra dari kelas dua belas MIPA lima, Leonard 
dari kelas dua belas IPS dua dan Sagittarius Cantika 
Andreansyah dari kelas MIPA dua. Ucapkan terima kasih 
kepada mereka yang sudah berjuang mengungkap siapa si 
pembunuh misterius itu walaupun gagal di pertengahan. 
Mungkin, kali ini itu saja yang bisa saya sampaikan. Sekian 
kata sambutan dari saya, wassalamualaikum 
warahmatullahi wabarakatuh. 


Murid-murid kelas dua belas sibuk  berbisik-bisik, 
membicarakan ketiganya. Ada juga yang sibuk menerka- 
nerka siapa anggota Athena dua dan tiga. Raden, lelaki 
yang memakai baju basket sekolah kini memandang Aries 


serius. Sedikit tidak menyangka kalau 'mantan' sahabatnya 
itu merupakan anggota Athena sama seperti dirinya. Lucu. 


Dia tersenyum miring. Perasaan bangga menghampiri. Tentu 
saja. Mengalahkan Aries dalam hal ini adalah kebanggan 
tersendiri bagi dirinya. Dia memutuskan untuk mendekat 
kemudian membisikkan kalimat yang terkesan mengejek. 


Gimanapun, gue lebih unggul dari lo, Ri. Jangan sok jagoan, 
deh, kan udah kalah. Fftt. 


Lo juga pasti bakal kalah. Lupa lo waktu itu bilang kalo gue 
sama lo itu sepaket. So? 


Sekarang udah enggak, kan? So? 


Aries mengepalkan tangan. Menghirup oksigen sebanyak- 
banyaknya, mencoba menenangkan diri. 


Liat aja. Gue pastiin kelompok dua kalah! 


Oh, gitu. Raden menganggukkan kepala sambil mengelus 
dagu. Putri masuk kelompok dua, Iho. 


Putri pinter, gak kek lo. 
Pinter ngibul iya. 


JAGA MULUT LO! Kalap, Aries berbalik kemudian menarik 
baju Raden. Semua mata kini beralih memandang mereka. 
Anggota ekstrakurikuler Olahraga Prestasi buru-buru 
memisahkan. 


Gara-gara satu cewek, lo pada gelut terus, gak ngerti lagi 
gue. 


Maaf lambat update. Lagi sibuk RL, huhu:' 


Moga gak bosen. 

Dikit lagi terungkap kok, tenang. Eh, canda dikit lagi. 

EH VIRGO DAH MENINGGOY . SUMPAH RASANYA GAK RELA, 
TAPI ITU UDAH KEHARUSAN. 

R.I.P Virgo 

Makasih udah baca. 

Kamis, 14 Januari 2021. 


29. TENTANG ANTARES 


Suasana hati Kaisar memang sedang tidak baik. Dia dengan 
mudah tersulut emosi dalam keadaan begini. Tangan lelaki 
itu dengan cepat meraih pakaian Rafa kemudian 
menariknya kencang. Netranya menghunus tajam tepat 
pada lawan. 


Bukan urusan lo! 


Kaisar marah. Wajahnya merah padam. Tangan kirinya 
hendak melayangkan pukulan di rahang Rafa. Namun, Ar 
dengan cepat menghalangi. Jangan bikin keributan. 


Ikut gue! 


kakak 


Anka terpukul. 
Sungguh. 


Kematian Rafa membuatnya begitu terpuruk. Menyesal. Dia 
menyesal karena tidak tahu kalau lelaki itu sudah meminum 
air yang dicampur dengan arsenik. Seharusnya, dia bisa 
tahu gerak-gerik mendiang Rafa saat itu. Dia benar-benar 
menyesal dan bahkan menyalahkan diri sendiri. Dirinya 
jahat. 


Dia memikirkan bagaimana kehidupan adik Rafa nantinya. 
Rafa adalah tulang punggung bagi mereka. Kalau Rafa 
tiada? Siapa yang akan mengurus mereka? Anka tak tega 
jika harus membiarkan mereka mengais rezeki sendiri. 
Namun, dirinya juga belum memiliki penghasilan untuk 
membiayai mereka semua. Dia bertekad sehabis ini akan 
mencari pekerjaan sampingan untuk membiayai kehidupan 


mereka. Bagaimanapun, Rafa sudah menitipkan anak-anak 
itu padanya dan Ar. Ya, dia harus bertanggung jawab. Harus. 


Saat ini pukul setengah tujuh, gadis dengan mata sembab 
itu tiba di pelataran Eukleia High School. Tak ada senyum 
secerah mentari, yang ada hanyalah kemuraman sekelam 
awan mendung. 


Anka. 


Terus melamun memikirkan pekerjaan apa yang akan dia 
ambil, Anka sampai tidak sadar dengan kehadiran 
seseorang di sampingnya. Menoleh, netranya mendapati 
senyum manis dari seorang Antares. Sedikit ujung bibir 
Anka tertarik ke atas, Antares bahkan tidak melihat senyum 
itu. 


Lo kenapa? 


Jangan tanya gitu, balas Anka lirih sambil mengusap ujung 
matanya yang kembali berair. Ada rasa sesak menyerang di 
dada. Dia tak kuasa menahan tangis jika seseorang 
menanyakan pertanyaan seperti itu. Aku gak mau nangis 
lagi. Malu, nanti diliatin. 


Antares segera menyodorkan tissue yang sempat dia beli 
tadi. Ah, maaf, Ka. Antares menatap lurus ke depan sambil 
membuang napas pelan. Kedua tangannya dimasukkan ke 
dalam saku celana. Lo lagi gak baik-baik aja, ya? Emm, gue 
gak tau apa masalah lo, sih. Tapi, lo harus tetep semangat, 
gue yakin lo pasti bisa lewatin semua ujian dari Tuhan lo. 


Makasih, An, balas Anka sambil tersenyum ke arah lelaki 
berlesung pipi itu. Sesaat kemudian memperhatikan baju 
yang dikenakan oleh Antares. Glabelanya sontak mengerut. 
Ngomong-ngomong, kok kamu pake baju futsal? Hari ini ada 
lomba? 


Antares terkekeh kecil. Dia menggeleng sebagai jawaban. Lo 
lupa? Hari ini sertijab, Ka. 


Demi apa?! tanya Anka. Syok bukan main. Dia lupa. Benar- 
benar lupa akan agenda hari ini. Pantas saja semua orang 
tampak sibuk. Apalagi anak-anak OSIS yang sedari tadi 
berkeliaran di sekitar sini. Anka juga baru menyadari kalau 
murid-murid angkatan 36 sekarang memakai baju khusus 
ekstrakulikuler masing-masing. Dia menepuk dahi, merutuki 
kebodohannya sendiri. 


Masalah lo berat banget kayaknya. Mau gue temenin balik, 
gak? Mumpung semua tugas gue udah beres! serunya 
semangat di kalimat terakhir. 


Anka yang kalang kabut menggeleng. Ini, tolong bawain tas 
aku ke kelas, ya? ucapnya sambil menyerahkan ransel 
warna /ylac pada Antares. Napasnya tak beraturan karena 
cemas. Titipin aja sama temen-temen di kelas. Aku buru- 
buru ini. Makasih, An, maaf ngerepotin. Assalamualaikum! 


Antares berbalik, hendak masuk ke dalam gedung sekolah. 
Dia berpapasan dengan Ar yang tampak terburu-buru. 
Matanya terus memperhatikan gerak-gerik lelaki itu dan 
ternyata sedang menyusul Anka. 


Udah lama gak liat yang uwu-uwu. 


Antares terkikik. Terlalu serius memperhatikan dia sampai 
rela berjalan mundur dan akhirnya menabrak tiang 


penyangga. 


kakak 


Istirahat pertama. 


Antares berjalan sendirian di sepanjang koridor. Senyum 
tidak berhenti mengembang, lesung pipi keluar dengan 
manisnya, tentu berhasil menghipnotis kaum hawa. 
Sejujurnya, dia tidak tahu harus ke mana. 


Instingnya mengatakan untuk pergi ke taman belakang. 
Entahlah, semenjak kematian Aldebaran, dia jadi jarang 
singgah ke sana. Mungkin karena tidak mau bayang-bayang 
kebersamaan antara dirinya dan Aldebaran kembali datang. 


Idih, masih berani dateng ke sekolah, lo?! 
Najis! Tebel banget muka lo, ya. 


Kalo gue jadi lo udah pindah sekolah, dah. Meresahkan 
banget. 


Tampang polos, prilaku minus. Munafik! 


Enaknya diapain nih, biar dia gak betah sekolah di sini lagi? 
Jijik liat muka dia, ewh. 


Ganggu aja terus. Ajak anak-anak yang laen, mereka pasti 
gak akan nolak. 


Suara ejekan disertai tawa menggelegar memenuhi indra 
pendengaran Antares. Dia membawa tungkainya berjalan 
perlahan menuju sumber suara; lorong sepi. 


Dia bersembunyi di balik tiang kokoh, mengintip. Netra 
Antares menemukan April dan antek-anteknya sedang 
merundung seseorang. Tidak dengan kekerasan fisik, tetapi 
dengan ketajaman lidah. Mereka melontarkan kata-kata 
yang menembus hingga ke ulu ati. Antares tidak bisa 
membayangkan jikalau berada di posisi perempuan itu. 


Antares segera berlari saat April hendak menampar 
perempuan berambut pendek itu. Beruntung, dia bisa 
menahan gerakan tangan April. Dia mencengkram kuat 
pergelangan tangan perempuan itu. 


April terkesiap, begitu juga teman-temannya. Putri yang 
sudah tak tahan dengan cacian dari April hanya bisa 
menangis sesenggukan di tempatnya berdiri. Malang, 
perempuan itu benar-benar kacau. Antares iba. 


Mentang-mentang lo anak gubernur, jangan jadi seenaknya 
gini, Pril! 


Lepas! 


Antares yang berdiri di belakang April menahan sekuat 
tenaga tatkala perempuan itu memberontak. Putri belum 
tentu pelakunya, lo gak bisa main tuduh gitu aja, bisiknya 
lalu melepaskan cekalan. Buru-buru dia membersihkan 
telapak tangannya menggunakan seragam pramuka yang 
dia kenakan sekarang. Seakan begitu jijiknya Antares 
dengan si April ini. 


April berbalik, memandang Antares dengan tatapan 
mengintimidasi. Lo? Gak usah ikut campur! peringat April 
seraya mendorong dada lelaki itu menggunakan telunjuk. 
Mau jadi pahlawan kesiangan lo? Oh, atau, lo sekongkol 
sama dia? Wow. 


April bertepuk tangan sambil tertawa yang dipaksakn, 
teman-temannya menyertai. 


Antares tersenyum miring. Dia memandang serius gadis 
berambut sebahu di hadapannya kini. Gue cuma bela apa 
yang menurut gue bener. 


Otak gue sama lo beda. Pergi atau gue minta bokap gue 
buat ngeluarin lo? Jangan bikin gue ngambil keputusan 
sepihak. 


Cih, lo pikir gue takut sama anceman lo? Antares 
membuang pandangan ke arah lain sebentar, lantas 
mengikis jarak antara dirinya dan April. Matanya menatap 
tepat pada manik mata April. Enggak ya, princess. Pihak 
sekolah harus mikir seribu kali buat ngeluarin anak dari 
keluarga Pak Nando. Oh, ya, bokap gue salah satu donatur 
terbesar, Iho. Bahkan, nominal dari bokap gue lebih tinggi 
daripada bokap lo, Pril. Masih ada yang di atas lo, jadi 
jangan sombong, deh. 


April menggeram menahan emosi, tangannya terkepal erat. 
Mukanya merah padam. Lo masuk ke dalam /ist gue, Antares 
sialan! ancamnya kemudian pergi dari kawasan itu. 


Antares tersenyum puas. Dia merasa bangga karena berhasil 
membuat April pergi walau harus menggunakan nama papa 
tirinya. Dia memandang Putri dengan tatapan kasihan. 
Perempuan itu masih berdiri di tempat sambil terus 
menangis walau sedikit reda. 


Saran gue, lo harus cepet-cepet buktiin kalo lo bukan 
pelakunya. Antares mendekat ke arah Putri yang masih 
menangis di tempat. 

Keadaan tambah runyam. Kalaupun emang lo si pelaku, gue 
mohon jangan bikin ulah lagi dan tanggung jawab atas 
semua perbuatan lo. Oh ya, jangan sampe ada kabar 
tentang kematian April abis ini, gue yang awalnya tim netral 
bisa jadi tim penyerang lo. 


kakak 


Assalamualaikum, Ka! Sendirian aja, nih? 


Anka yang sedang duduk santai di bangku taman terkesiap. 
Dia menoleh ke samping kanan, di sana ada Antares 
ditemani senyum manisnya. Waalaikumussalam. Enggak, 
An, aku gak sendirian, bawa warga sekecamatan ini. 


Antares tergelak. Anka ternyata bukanlah perempuan yang 
kaku seperti di pikirannya. Dia menatap lurus ke depan 
sambil berdeham singkat, mencoba menarik perhatian Anka 
yang sibuk menulis di buku jurnal. Setengah bangku putih 
yang dia duduki diisi oleh peralatan tulis menulis 
perempuan itu. 


Fokus banget, gue sampe dianggurin gini. 


Anka tertawa, fokusnya tak beralih barang sedikit dari buku 
di pangkuan. Bentar, bentar. Ide di otak lagi lancar, nanti 
kalo ngobrol idenya ilang. 


Lelaki dengan wajah innocent itu mengangguk. Dia 
memaklumi alasan perempuan itu karena, dirinya juga 
sama. 


Alhamdulillah, akhirnya selesai! seru Anka senang. Gadis 
berlesung pipi itu mengangkat kertas yang sudah dia hias 
sedemikian rupa dengan senyum mengembang. 


Wah, liat, Ka! Antares mengambil kertas yang berisi materi 
pelajaran Anka. Tulisan yang rapi ditambah dengan hiasan- 
hiasan estetik memanjakan netra, berbanding terbalik 
dengan catatan miliknya. Astaghfirullah, bagus banget! 


Anka terkekeh pelan. Koreksi dikit nih, An. Astaghfirullah itu 
artinya 'aku mohon ampun kepada Allah'. Nah, ini namanya 
istighfar. Kalimat ini dipake buat kamu mohon ampun sama 
Allah, papar Anka sambil tersenyum. 


Antares membulatkan mulut. Dia jadi salah tingkah karena 
kesalahan yang dia perbuat. Terus, kalo kita kagum sama 
sesuatu, ngucapin apa? 


Masya Allah. Anka memandang Antares yang sibuk 
menganggukkan kepala. Tingkah polah lelaki itu 
membuatnya melupakan masalah walau sebentar. Kamu 
kayaknya tau banyak tentang agama aku, ya? 


Enggak. Liat aja sering salah gitu. Malu gue jadinya, ungkap 
Antares sambil menggaruk tengkuk. 


Justru itu, salah dulu baru bener. Anka mengacungkan 
jempolnya. Senyum manis itu tak pernah lupa. 


Antares berdeham singkat. Mau tau sesuatu, gak? 
Apa, An? 


Keyakinan gue beda sendiri di keluarga, ucap Antares. Dia 
menyandarkan punggungnya pada sandaran bangku. 
Netranya menatap langit yang berangsur berubah menjadi 
warna biru. Nyokap gue mualaf sejak nikah sama bokap tiri. 
Adek gue tanpa basa-basi ngikut nyokap. Saudari gue 
emang darisananya sama kek bokap. Sedangkan gue? Ragu 
buat ikut. Gue salah ya, Ka? 


Semua butuh proses, An. Aku ngerti gimana susahnya 
pindah keyakinan. Kamu harus kuatin tekad, jangan cuma 
ngikut-ngikut orang tua kamu. 


Antares mengangguk membenarkan. Gue belum punya 
alasan kuat buat pindah. Di satu sisi gue mau pindah, tapi 
rasanya berat banget. Gue takut gak bisa jalanin semua 
syari'at Islam, terus malah pindah lagi ke awal. Gue gak mau 
kayak gitu. 


Gak papa. Kuatin hati kamu aja dulu, oke? Jangan buru- 
buru, tapi kalo bisa disegerakan. Aku bakal dukung kamu, 
kok. Semangat! ucap Anka sambil mengangkat kepalan 
tangan. Oh ya, kamu punya saudari? 


Punya. Saudari tiri. Tapi, sampe sekarang gue gak tau siapa 
namanya dan di mana dia sekarang. 


Loh? Kok bisa gitu? 


Kata bokap, dia gak mau berurusan sama keluarga baru 
bokap, takut ngerepotin. Dia juga minta bokap biar 
rahasiain identitas dia. Padahal, gue seneng kalo dia 
gabung, biar tambah rame gitu. Skalian biar gue punya 
temen ngobrol. 


kakak 


Makasih udah baca. 
#fyi 


Racun Arsenik: Tidak Berwujud tapi Sangat 
Berbahaya. 


Sama seperti racun sianida, racun arsenik merupakan 
racun yang mematikan. Sulit terdeteksi lantaran 
tidak berbau, berwarna, dan tidak memiliki rasa 
ketika tertelan menjadikan racun arsenik sangat 
berbahaya. Jika racun tersebut masuk ke dalam 
tubuh, maka seseorang dapat mengalami keracunan. 


Cr: alodokter.com 


Sabtu, 16 Januari 2021. 


30. BARANG BERHARGA 


Putri pinter, gak kek lo. 
Pinter ngibul iya. 


JAGA MULUT LO! Kalap, Aries berbalik kemudian menarik 
baju Raden. Semua mata kini beralih memandang mereka. 
Anggota ekstrakurikuler Olahraga Prestasi buru-buru 
memisahkan. 


Gara-gara satu cewek, lo pada gelut terus, gak ngerti lagi 
gue. 


kakak 


Kelar satu, nambah satu. Baru kali ini gue benci sama 
peribahasa 'mati satu tumbuh seribu." 


Raden mendesah lelah. Dia meletakkan dahi ke atas meja 
cafetaria. Kabar dari kepala sekolah via email tadi 
membuatnya merasa suntuk seketika. Hari yang dia 
harapkan jadi baik seketika berubah suram. 


Harusnya bersyukur, sih. Kelompok kita banyak dapet 
petunjuk. Saingan makin ketat, gue jadi makin males, sahut 
Kaisar. Dia lantas memasukkan sebuah pentol bakso ke 
dalam mulut kemudian mengunyahnya perlahan. 


Ratu mengangguk, membenarkan. Gadis itu menelan habis 
makanan di mulut. Tapi, petunjuk gak bakal berguna kalo 
gak tau maksudnya apa. 


Nah, maka dari itu! Kaisar memukul meja pelan. Kita harus 
berusaha nyari tau maksud dari petunjuk itu. 


Males, sahut Raden lesu. Dia mengangkat kepala kemudian 
menopang dagu. Apaan, member kurang gini. Mana ada 
yang jadi tersangka. Dahlah, males. Fix-in aja udah kalo si 
ehem pelakunya. Kasih tau kepsek, sekalian sama bukti- 
buktinya, tuh! 


Gak bisa gitu, dong, bantah Ratu. Dia menyelipkan anak 
rambut ke belakang telinga. Putri belum tentu 
pembunuhnya. Bukti juga belum terlalu kuat. Salah siapa 
CCTV di sana mati. 


Masih aja lo belain Putri. Dia pelakunya, gue yakin banget! 
Udah deh, lo gak usah keras kepala. Raden mendorong 
kepala Ratu pelan. Masih nempel-nempel sama Gemma lo? 


Ratu mendelik. Apaan malah nyamber ke sana. Suka-suka 
gue lah, mau deket sama siapa. Sewot anda. 


Tuh, kan masih. Udah seribu kali gue bilang jangan deket- 
deket dia lagi. 


Serah gue. Napa sih, sensi banget sama Gemma. Dia idaman 
gitu, bilang aja lo iri sama dia, kan? Ratu memamerkan 
ekspresi mengejek ke arah Raden. 


Gemma kere. Apa untungnya deketin dia. Raden meminum 
es teh di hadapan. 


Lo siapa ikut campur urusan gue, dih. Urus urusan lo aja 
sana! 


Kalian berantem mulu, anjir, lagi serius ini! Coba liat situasi 
kondisi dulu baru berantem. Kalian udah gede, tapi 
kelakuan masih kayak bocil. Heran gue sama lo pada, tegur 
Kaisar. Telinganya panas mendengar celotehan Ratu dan 
Raden yang melenceng jauh dari topik kali ini. 


Maaf, Kai, ucap mereka serempak. Merasa bersalah tatkala 
melihat wajah Kaisar yang merah padam. 


Lelaki itu belakangan ini berubah, mudah emosi dan jarang 
bercanda seperti dulu. Keadaannya hampir sama dengan 
Raden dulu saat baru saja kehilangan sahabat: Aries. 


Langkah selanjutnya apa? tanya Kaisar dengan nada serius. 
Lelaki itu memandang manik mata teman-temannya. 


Gimana kalo samperin si April? Dia belum jawab siapa yang 
nyuruh dia buat bully orang-orang di sekolah ini, jawab 
Raden. Dia dalam mode serius kali ini. Raut wajahnya tidak 
menyebalkan seperti sebelumnya. 


Kita pecahin petunjuk yang mudah dulu, saran Ratu. April 
itu kepala batu dan demen playing victim. Kalo kita maksa 
dia buat jawab, dia pasti bakal muter balikin keadaan, 
seolah-olah dia disiksa padahal gak sama sekali. 


Cafetaria kali ini lumayan ramai. Walaupun begitu, suara 
gadis berambut coklat itu tidak tertelan karenanya. Kedua 
lelaki berbeda watak itu mengangguk, menyetujui pendapat 
dari Ratu. 


Kode waktu itu belum bisa dijawab. Gimana kalo cari 
petunjuk di kamar Virgo? Gue yakin dia ninggalin sesuatu 
yang cukup penting buat Athena, ucap Kaisar setelah cukup 
lama terdiam. Emosi dalam diri mulai terkendali. 


Ratu menyugar rambut panjangnya. Dia tersenyum miring. 
Yakin? Bukannya dia itu egois, ya? Mana mungkin ninggalin 
petunjuk buat Athena lain. 


Kaisar mengangkat kedua bahu. Ntah. Apa salahnya nyoba? 
Kalo lo males, gue sama Raden aja nanti ke kamar dia. 


Delikan mata Raden tak terhindar. Cangkir plastik yang 
sudah kosong dia letakkan ke atas meja disertai ekspresi 
tidak terima yang didramatisir, Gak boleh sembarangan 
masuk kamar cewek! Anda kurang didikan orang tua 
kayaknya. Telunjuk itu menunjuk Kaisar. 


Lelaki yang sedang membuka bungkus permen karet itu 
melirik Raden. Dia menggeleng pelan seraya memasukkan 
permen karet perisa storberi ke mulut. Dia udah mati juga. 
Sans aja kali. 


Palak bapak kau sans! Ogah gue, mending ngepet. 
Mau menang, gak? 

Ter 

Mau lulus, gak? 

Bisa pin 

Mau tidur di bawah jam dua, gak? 

Yaudah, oke! 


kakak 


Seorang perempuan berambut panjang sepunggung tampak 
berjalan santai memasuki asrama kelompok Zodiak putri. 
Dia tak berhenti memamerkan senyum kala berpapasan 
dengan penghuni asrama ini. Walau tak populer di sekolah, 
dia cukup dikenal oleh teman se-angkatannya karena 
keramahan yang dia miliki. Lagipula, perempuan yang 
memakai kaus oblong warna putih dilapisi kemeja coklat itu 
adalah mantan ketua ekstrakulikuler teater. Dramanya 
bukan main-main. 


Netra coklatnya tak henti memperhatikan pintu demi pintu 
hingga sampailah dia di depan kamar nomor tiga. Merogoh 
tas selempang warna silver miliknya, dia lantas membuka 
pintu coklat itu dengan sangat hati-hati. 


Bersih. 


Kamar yang tadinya dipenuhi darah kini bersih tanpa noda. 
Perempuan itu mulai melangkah masuk, kemudian menutup 
pintu dengan sangat pelan. Menghirup oksigen dalam- 
dalam kemudian mengembuskannya perlahan, dia 
memperhatikan kamar yang dipenuhi oleh gambar salah 
satu tokoh anime yang dia tidak tahu siapa namanya. Hal 
itu tidak penting, dia harus bergegas menyelesaikan suatu 
hal. 


Dengan gerakan cepat dia mencari sesuatu. Di dalam 
almari, di atas meja belajar, di atas lemari, di dalam tas, 
bahkan kotak sampah tak luput dari jamahannya. Namun, 
nihil. Dia tidak menemukan apapun di sana. Desah napas 
lelah memenuhi ruangan. 


Dia menyeka keringat di dahi, lelah. Gerah, dia duduk di 
atas ranjang sambil mengibas-ibaskan tangan. Sibuk 
menggerutu karena tidak ada pendingin ruangan seperti di 
kamarnya. Tidak bisa dia bayangkan bagaimana seorang 
Virgo jika sedang kepanasan di dalam ruangan minimalis ini. 


Tak lama kemudian, otaknya mengingat satu hal. Dia belum 
memeriksa bagian bawah ranjang. Buru-buru dia 
berjongkok, hendak meraba bagian itu. Namun, suara pintu 
terbuka membuatnya mengurungkan aksi lantas segera 
berdiri. 


Ngapain lo di sini, anjir?! 


Rusuh. 


Kehadiran kedua lelaki itu tentu membuat ruangan yang 
semula hening ini berubah riuh. 


Lah, Ratu? Ngapain? Katanya males ke sini. 


Lelaki berbadan kekar itu menghalangi tubuh cungkring 
Raden. Tak mau kalah, Raden ikut tampil dengan berdiri di 
samping Kaisar. Ratu yang ditanya seperti itu hanya 
memamerkan senyum manis, semanis gula. 


Ikut nyari petunjuk, lah. Ya kali gue gak ikut nyari, kan gak 
etis, balasnya sambil menaik-turunkan alis. 


Ah, yang bener? tanya Kaisar. Dia menatap Ratu dengan 
skeptis. 


Ratu mengikis jarak, dia memutar kedua bola mata. Bener, 
anjir. Gak percaya banget lo, Kai! Ratu mendengkus kasar. 
Sebal. 


Lelaki dengan kemeja kotak-kotak warna biru navy itu 
terkekeh kecil. Dia hanya bercanda. Lo gemesin banget sih, 
Ra, kek babi. 


Sialan lo! Ratu menendang betis Kaisar. Kekesalannya 
bertambah berkali-kali lipat. 


Asik! Raden melompat-lompat mendekati Ratu. Dia 
mencolek pipi gadis itu seraya menutup sazalah satu netra. 
Gue punya partner ngepet! Pas banget lo jadi babinya, gue 
yang jaga lilin. 


Kaisar menjentikkan jari, setuju dengan pendapat Raden. 
Nah, ntar gue susulin lo, Den, terus kita mabar PUBG! 


Heh, jaga lilinnya yang bener, dong! Ntar babinya mati, gak 
bisa dapet duit. Gimana, sih? Ratu menyahut. 


Kaisar dan Raden tertawa renyah. Fix, sih, gue kalo gak lulus 
nanti jadi kang ngepet aja udah, ucap Raden sambil 
tertawa. 


Udah, udah. Ngepet mulu. Gak ada topik lain apa? Bosen 
gue. Kaisar menghentikan tawa. Wajahnya kembali serius. 
Oh, ya. Lo udah dapet petunjuknya belum, Ra? 


Ratu melihat Kaisar, kemudian menggeleng. Dia melirik ke 
bawah ranjang. Di bawah sana belum sempet gue periksa. 


Buru-buru Raden mendekat ke ranjang tua itu kemudian 
berjongkok. Hal yang harus diperiksa duluan pas ngeledah 
itu bawah ranjang, Bro, tuturnya sambil mengacungkan 
jempol. Soalnya, bawah ranjang itu tempat strategis buat 
nyembunyiin barang. Apalagi duit dari jangkauan emak- 
emak. Lelaki berkulit hitam manis itu mulai tengkurap lantas 
masuk ke dalam sana dengan susah payah. 


Ratu dan Kaisar saling pandang. Keduanya lantas mendekat. 
Kaisar duduk di dekat kaki Raden, sedangkan Ratu tetap 
berdiri. 


Beberapa menit berlalu. Namun, lelaki itu tak kunjung 
keluar. Geram, Kaisar memilih mengumpulkan tenaga untuk 
memukul pantat Raden. 


Tersentak kaget. Kepala Raden sukses mencium alas 
ranjang. Dia mengaduh kesakitan. Sialan lo, Kai! Lagi enak 
tidur juga. Lo, mah, ganggu ketenangan mulu. 


Yang nyuruh lo tidur siapa, njing! Kaisar kesal. Dia kembali 
memukul pantat Raden. 


Santai, Ngab, santai, ucap Raden. 


Palak kau! 


Raden terkekeh geli. Dia mulai menjalankan aksinya. Woah, 
gue dapet sesuatu! teriak Raden girang. Kakinya bergerak 
bebas mengenai wajah tampan Kaisar. Lelaki itu mulai 
memundurkan tubuhnya hendak keluar dari sana. 


Dapet apa, dapet apa? Ratu beringsut duduk di sebelah 
Kaisar yang terus menggerutu karena perbuatan Raden. 


Gue dapet kotak, warna ijo kek Adu Du! 


kakak 


D 


ah nyampe part 30 aja. Bentar lagi, bentar lagi. Sad liat 
pembaca makin turun. 


Selamat malam minggu, jombs. 
Makasih udah baca. 
Sabtu, 20 Januari 2021. 


31. BANTUAN 


Punya. Saudari tiri. Tapi, sampe sekarang gue gak tau siapa 
namanya dan di mana dia sekarang. 


Loh? Kok bisa gitu? 


Kata bokap, dia gak mau berurusan sama keluarga baru 
bokap, takut ngerepotin. Dia juga minta bokap biar 
rahasiain identitas dia. Padahal, gue seneng kalo dia 
gabung, biar tambah rame gitu. Skalian biar gue punya 
temen ngobrol. 


kakak 


Anka mengangguk, tidak tahu harus menjawab apa lagi. 
Sejujurnya, Anka adalah pendengar yang baik. Dia 
memperhatikan sekitar, kemudian melirik arloji di 
pergelangan tangan kirinya. Udah mau bel, An, ucapnya lalu 
membereskan peralatan tulis menulis di bangku. Antares tak 
tinggal diam, dia turut membantu. 


Oh, ya. Lo ada hubungan spesial sama Ar, kah? tanya 
Antares iseng. Mereka berdua kini berjalan bersisian menuju 
gedung sekolah. Ramai murid-murid yang memandang ke 
arah mereka. Hal itu bukanlah hal yang tabu bagi Antares. 
Menjadi anggota tim futsal membuatnya populer di Eukleia 
High School ini. Berbanding terbalik dengan Anka. 


Gadis berjilbab itu menggeleng polos. Berusaha 
mengabaikan tatapan demi tatapan yang menghujani 
dirinya. Gak ada, kok. Temen biasa. Itupun deket karna 
Athena, jawab Anka jujur tanpa menoleh ke arah laki-laki 
berlesung pipi di sebelahnya. 


Masa? Antares memengingat-ingat momen sebelum 
diadakannya acara serah terima jabatan yang hampir rusuh 
karena salah satu anggota Athena satu: Aries. Tadi, pas mau 
gue temenin lo balik ke asrama, lo gak mau. Eh, rupanya 
ada Ar. Hayoloh.... 


Anka memasang senyum geli. Kali ini dia mengalihkan 
pandangan. Ar gak nemenin aku, An. 


Terus? Antares sedikit membungkuk. 
Dia cuma ngomongin soal kerjaan. Udah, gitu aja. 


Antares mengangguk, dia salah paham rupanya. Lo mau 
kerja paruh waktu? Kok gak bilang ke gue, sih? tanya 
Antares dengan nada kesal. Lo kan, bisa kerja di toko bunga 
milik tante gue waktu itu. 


Tangan aku panas kalo soal nanem-nanem gitu, An, tiap kali 
nanem bunga atau apapun, pasti mati terus. Aku gak yakin 
bisa kerja di sana. Jadi, aku milih ikutin saran dari Ar tadi. 


KKK 


Kamu harus kerja cepet, gak boleh lelet. Selain cepet, kamu 
juga harus teliti. Jangan bikin pelanggan kecewa, harus beri 
pelayanan terbaik biar mereka betah. Jangan lupa senyum, 
harus ramah dan sabar. Inget aja prinsip 'pembeli adalah 
raja', oke? Oh, ya, kamu juga harus hapalin semua menu di 
cafe ini, papar seorang perempuan berumur 24 tahun itu 
sambil mengangkat kertas berisikan menu makanan di sini. 
Untuk hari ini, kamu cuci piring aja dulu. Besok-besok baru 
bisa mulai layanin pelanggan. Bisa dipahami? 


Anka mengangguk takzim. Perempuan berseragam khas 
cafe Aku di depannya turut mengangguk kemudian 


beringsut: kembali bekerja. Anka pun mulai melakukan 
pekerjaan. 


Bagian belakang cafe ini sibuk. Semua pekerja sibuk 
membuat dan mengantarkan pesanan. Anka tersenyum 
cerah sambil menarik napas dalam, menyemangati diri 
sendiri. 


Mencuci piring dan antek-anteknya bukanlah hal yang sulit 
menurut Anka. Dia sering melakukan pekerjaan ini di 
kampungnya dulu. Dia juga sering membantu petugas 
kebersihan di asrama kala mereka sedang membersihkan 
sisa-sisa makanan murid EHS. 


Eh, kamu, boleh minta tolong gak? 


Anka yang sedang bersenandung sambil mencuci piring kini 
menoleh. Dia mengangguk kemudian membersihkan buih- 
buih di tangan. Menghadap ke arah perempuan berambut 
pendek yang tampak gelisah. Bisa, Kak. 


Perempuan di depan Anka itu tersenyum. Dia memegangi 
perut yang terasa sakit. Gantiin aku bentar di depan. Aku 
ada urusan soalnya. Aduhh. 


Wajah perempuan berhijab itu berubah cemas. Dengan 
cepat dia mengangguk. Iya, Kak. 


Makasih! ucapnya sambil membungkuk kemudian berlari 
menuju toilet. Nanti kalo urusan aku udah kelar, aku aja 
yang cuci piringnya, ya! Sekali lagi makasih! teriaknya 
sebelum benar-benar menghilang dari jangkauan mata 
Anka. 


Anka tersenyum. Dengan santai dia berjalan menuju depan, 
melayani para pelanggan yang cukup ramai. 


Hingga tak lama, saat Anka ingin mengantarkan menu pada 
salah satu meja, datang segerombolan anak kecil dari 
berbagai usia menarik perhatian seluruh pengunjung cafe. 
Anak-anak tersebut tampak begitu ceria, riuh, senyum cerah 
bak mentari dengan percaya diri dipamerkan. Anka sampai 
tak bisa memalingkan wajah saking bahagianya melihat 
kedatangan anak-anak itu. Di belakang mereka ada seorang 
perempuan cantik dengan wajah angkuh khas yang sangat 
Anka kenali. 


Gita? gumam Anka. Berusaha tak peduli, dia menghampiri 
salah satu meja yang dihuni oleh seorang laki-laki 
berkacamata hitam. 


Ini menunya, Mas Ar? 


Lelaki itu melepaskan kacamata, melirik ke arah Gita yang 
asyik bersenda gurau dengan anak-anak yang dia bawa. 


Kenapa? tanya Anka bingung. Ar sedari tadi hanya diam 
sambil menatap tepat pada manik matanya. 


Lo yang kenapa? Kembali kerja sana. 


Anka tergagu, dia mengangguk lantas buru-buru pergi ke 
meja lain, menyerahkan menu makanan yang tersedia, 
mencatat pesanan kemudian menyerahkannya ke belakang, 
serta mengantarkan pesanan. Lelah, tetapi Anka 
menikmatinya. 


Mbak! 


Saat hendak kembali ke belakang, Anka mendengar 
panggilan Gita. Buru-buru Anka menghampiri kemudian 
berucap, ada yang bisa saya bantu? 


Gita dengan gaya angkuhnya berbicara. Dia sama sekali 
tidak mengenali Anka. Saya pesen 


Yo, Gita Cantik! 


Panggilan dari arah pintu cafe membuat ucapan Gita 
terpotong. Anka menoleh, di sana ada seorang laki-laki 
berambut ikal dan laki-laki bermata sipit hendak 
menghampiri meja Gita yang sudah disusun sedemikian 
rupa. 


Ngapain lo? 


Traktir, dong! seru Leo, dia menarik salah satu kursi lalu 
duduk di samping Gita, Leo sama sekali tidak menyadari 
kehadiran Anka di sana. Sementara itu, Aries duduk di salah 
satu meja yang tidak jauh dari mereka sambil terus 
memperhatikan Anka. 


Pesen sana! 


Leo bersorak kegirangan. Lelaki dengan hoodie neon itu 
menoleh ke arah Anka. Alisnya menyatu, matanya menyipit. 
Eh, muka lo familier, deh. Anak EHS bukan? 


Asyik memperhatikan anak-anak yang sedang makan 
dengan lahap membuat Anka lupa dunia. Dia terkesiap 
mendengar penuturan Leo. Dengan cepat dia mengangguk. 
Iya, aku sekolah di EHS. 


Nah, kan! Leo tersenyum kemudian menyugar rambut. 
Kenalin, nama gue Leo. Lo siapa? Bidadari surga? 


Anka terkekeh pelan. Dia mengenali Leo dari teman 
sekelasnya lantaran dia mengomel tentang Leo yang lihai 
menggombal sampai membuat dia terbang ke langit ke 
tujuh. 


Anka, jawabnya seadanya. 
Beneran lo anak EHS? Gue gak pernah liat lo, tuh. 


Tanggapan Anka hanya segaris senyum tipis. Dia mulai 
mencatat pesanan Leo dan juga tambahan dari Gita. Dia 
berbalik, netranya melihat Ar yang bangkit dari duduknya 
hendak menghampiri Athena satu bersamaan dengan 
hadirnya perempuan berambut sebahu yang gosipnya 
sedang memanas di EHS; Putri. 


Lah, lo ngapain di sini? Gita bertanya dengan nada ketus. 
Kentara sekali perempuan itu tidak menyukai gadis yang 
memakai hoodie pink kesukaannya itu. 


Gue yang ngajak, sahut Aries tenang. Gue mau ngumpulin 
petunjuk-petunjuk dan buktiin kalo Putri gak bersalah. 


Lo aja, kita-kita enggak, sahut Leo. Dia kini sudah duduk di 
antara anak-anak asuh Gita, melontarkan lelucon yang 
mampu membuat mereka tertawa. Senang melihatnya. 


Gue juga mau minta bantuan kalian. 


Ogah! Seorang Gita gak pernah mau bantu orang jahat. Jijik 
banget gils. 


Putri bukan orang jahat! Gak ada bukti konkret kalo Putri 
yang bunuh mereka, Git. Lo pinter, kan? Harusnya lo ngerti! 


Nyenyenye. Sekali gue bilang enggak ya enggak! 


Lo jangan mancing emosi gue, Git. Gue minta bantuan baik- 
baik sama lo. 


Aries hendak menghampiri Gita. Namun, Putri dengan cepat 
menahan. Dia menggeleng. Dengan suara lirih dia berkata, 


udah. Kalo mereka gak mau bantuin, gak apa-apa, Ri. Lo gak 
berhak maksain. 


Bisa sadar diri juga lo, pembunuh. 


Putri tersenyum kecut. Sebutan 'pembunuh' sudah biasa dia 
dengar dari mereka. Jadi, dia sudah terbiasa dengan 
semuanya. Tatapan yang dulunya mengagumi kini berubah 
menghakimi. Pujian-pujian yang dulunya didapat dengan 
mudah kini berganti menjadi hinaan. Tak apa, Putri sudah 
terbiasa. Dia sudah pasrah dan menyerahkan semua pada 
Athena dua dan tiga untuk mengungkap semuanya. Namun, 
entah kenapa lelaki yang berdiri di sampingnya itu malah 
semangat untuk membantu dirinya. 


Laki-laki yang paling dia hindari kini kamu paling depan 
untuk melindungi. Sosok yang tidak Putri sukai kini menjadi 
penyemangat agar mampu bernapas keesokkan hari. Putri 
menyesal karena telah memperlakukan Aries sedemikian 
rupa, bahkan tebersit dalam hati rasa benci. Kata terima 
kasih bahkan tak cukup untuk membalas rasa terima kasih 
Putri untuk Aries. 


Gue mau bantu kalian, sahut Ar tiba-tiba. Anka yang masih 
betah berdiri di tempat menganga dibuatnya. 


Asal lo pada mau ngikutin apapun rencana gue dan bisa 
tutup mulut. 


xk 
Rencana apa, Bang? 
Makasih udah baca. 
Selasa, 26 Januari 2021. 


32. SURAT 


Raden terkekeh geli. Dia mulai menjalankan aksinya. Woah, 
gue dapet sesuatu! teriak Raden girang. Kakinya bergerak 
bebas mengenai wajah tampan Kaisar. Lelaki itu mulai 
memundurkan tubuhnya hendak keluar dari sana. 


Dapet apa, dapet apa? Ratu beringsut duduk di sebelah 
Kaisar yang terus menggerutu karena perbuatan Raden. 


Gue dapet kotak, warna ijo kek Adu Du! 


KKK 


Kaisar meraih kotak warna hijau bermotif bunga-bunga. 
Ringan. Kaisar sampai mengguncang-guncang kotak itu 
supaya tahu apa isi di dalamnya. 


Ratu menggeleng melihat kelakuan Kaisar. Pening seketika 
menyerang. Apa susahnya membuka tutup kotak itu lantas 
melihat isinya? Kadang, otak lelaki itu turun ke lutut dan 
beralih fungsi. Dengan gerakan cepat, Ratu merebut kotak 
misterius itu dari tangan Kaisar sebelum dia 
menghancurkannya. 


Dikocok-kocok lo kira lagi arisan, cibir Raden. Dia sibuk 
membersihkan sarang laba-laba yang menempel di baju 
abu-abunya. Tinggal buka aja apa susahnya, anying. 


Kaisar mendelik tajam. Itu punya Virgo. Gak boleh 
sembarangan dibuka. 


Dia udah mati. Jadi, terobos ajalah, anjing! Raden buru-buru 
merebut kotak di pangkuan Ratu kemudian membukanya. 
Tak lama dari itu, netra Raden melebar sempurna. Segera 
dia melempar kotak itu ke belakang dan mendarat tepat di 


atas ranjang. Wajahnya pucat pasi, tubuhnya bergetar 
hebat. 


Pukulan di kepala Raden tak terhindar, Kaisar kesal dengan 
kelakuan teman sekelompoknya itu. 


Isinya apaan, Den? Lo jangan nakut-nakutin, dong! Gantian 
Ratu memukul paha Raden. Dia memasang wajah takut. 


I-isinya ... err, pokoknya ngeri banget. Merinding nih, gue, 
jawab Raden sambil bergidik. Ngeri sendiri membayangkan 
isi dari kotak hijau itu. 


Isinya bom, ya? Kepala manusia? Lintah? Ulat? Atau apaan, 
woi! desak Ratu. Dia jadi ikut-ikutan parno setelah melihat 
wajah Raden. Apa isi kotak itu benar-benar mengerikan dari 
yang dia sebutkan tadi? 


Bukan, balas Raden kemudian menelan ludah susah payah. 
Dia menggigit bibir bawah saking takutnya. Badannya 
masih bergetar walau tak sehebat seperti sebelumnya. 


Terus apaan? Please, lo jangan bikin gue takut, ya! ancam 
Ratu. Geram karena Raden tak kunjung memberitahu apa isi 
dari kotak peninggalan mendiang Virgo. 


I-isinya.... Raden menjeda perkataan agar lebih dramatis. 
Ratu menatapnya dengan rasa penasaran bercampur kesal, 
sedangkan Kaisar sibuk mengunyah permen karet: sama 
sekali tidak berminat. 


Isinya apaan?! tanya Ratu. Frustrasi sendiri. 


Raden mengembuskan napas perlahan, menatap Ratu 
denfan serius. Buku gudang soal. 


Netra Ratu seketika membola. Refleks dia mengambil 
ancang-ancang untuk meninju muka Raden. Anj pengen gue 
cekek lo! 


Ratu mendengkus kasar. Bangkit lantas berjalan dengan 
perasaan kesal menuju kotak yang tergeletak begitu saja di 
atas ranjang. Duduk di pinggiran kasur, dia mengambil 
selembar kertas yang dilipat-lipat terselip di antara buku 
gudang soal yang sangat ditakuti Raden tadi. 


Perempuan yang memakai softlens itu menatap Kaisar dan 
Raden bergantian sambil mengangkat kertas tadi. Mereka 
seolah berbicara lewat tatapan mata. Ratu berhasrat ingin 
membuka lipatan itu, tetapi dia meragu. 


Kaisar menyusul, dengan lancang dia merebut kertas itu dan 
santai membukanya. Ekspresi Kaisar yang semula biasa saja 
kini berubah seketika. Ada rasa senang dalan diri kala 
membaca tulisan tangan itu. Senyum lebar muncul. 


Virgo beneran ngasih petunjuk. 
Emang iya? 


Alis Raden menyatu, dia mendekat ke arah Kaisar. Berdiri 
tepat di samping lelaki itu kemudian membaca tulisan yang 
berisi petunjuk dari mendiang Virgo. 


Dia nulis apa? Siniin! titah Ratu. Dia penasaran. 


Halo, Sagittarius atau siapapun anda yang membaca surat 
ini. 


Saya menulis ini ketika seseorang datang dan mengetuk 
pintu kamar. Saya tidak tahu harus melakukan apa selain 
menulis surat ini. Saya harap, ini bisa berguna untuk para 
anggota Athena dua dan tiga. Sebelumnya, saya mohon 


maaf karena sudah membuat Athena satu kalah, ini 
bukanlah hal yang saya harapkan. 


Nama samaran pembunuh itu adalah Sweet Killer. Saya tahu 
hal ini dari Athena tiga. Perlu kalian ketahui bahwa, Si Manis 
ini adalah seorang perempuan, penuh tipu daya. Maaf, saya 
sungguh pelupa. Suaranya tidak asing di telinga. Dia 
membunuh target sesuai dengan nomor kamar yaitu 3, 6 
dan 7. Saya rasa itu memiliki makna tertentu. Tapi, saya 
tidak tau pasti. Itu tugas kalian untuk mencari tau. 


Banyak hal yang harus saya tulis di sini. Namun, tamu saya 
sangat tidak sabaran. Saya harus segera pergi. 


Selamat tinggal. 


Usai membaca tulisan itu, Ratu mengembuskan napas lelah 
lantas melipat kembali kertas itu seperti semula. Pening 
seketika menyergap, dia bimbang harus melakukan apa 
setelah ini. 


Bulan depan kita harus cari April, celetuk Kaisar tiba-tiba. 
Semua mata kini tertuju padanya. 


Harus banget buldep? Besok kan, bisa, balas Raden, sedikit 
tak terima. 


Kaisar berdecak. Besok libur, Senin udah mulai PTS. 


Abis PTS kan, bisa? Kenapa harus bulan depan, sih?! tanya 
Raden bingung sendiri. Sungguh, dia sudah kelewat lelah 
dengan semua kasus di sekolahnya. Dia ingin segera lulus 
dan pergi jauh-jauh dari EHS. 


Ratu meniup-niup kepalan tangan kemudian memukul 
kepala Raden. Abis PTS, ya bulan depan, ogeb! Ini udah 


akhir bulan. Sumpah, Ya Allah, pengen nyekek ni anak, 
sekali aja. 


Tunggu aja, Ra. Nanti ada waktunya, ujar Kaisar mantap. Dia 
bangkit, mendekati kotak sampah di dekat nakas kemudian 
membuang permen karet yang sudah memutih. Harus ada 
cara biar April buka mulut tentang Si Manis ini. Gue yakin 
seratus persen, pembullyan yang dia perbuat itu ada 
sangkut pautnya sama Si Manis. 


Kita juga harus cari tau tentang klan yang dia buat: /DGAF. 
Pasti bukan cuma almarhum Rafa yang terlibat. 


kakak 


Satu minggu telah berlalu. 


Seluruh peserta didik Eukleia High School akhirnya bisa 
bernapas lega. Soal-soal essai yang selama ini menemani 
hari-hari mereka selama satu minggu penuh akhirnya tak 
tampak lagi. Walaupun begitu, mereka harap-harap cemas 
dengan nilai yang akan keluar nanti. Nilai penilaian tengah 
semester sangat berpengaruh terhadap kenaikan kelas dan 
kelulusan nantinya. 


Makin ke sini, kenapa mereka makin menjadi-jadi, ya? 
Padahal, biasanya mereka ngacau kalo di luar sekolah aja. 
Ada yang aneh. 


Putri, perempuan berambut pendek itu mendongak 
menatap lawan bicaranya. Netranya tak lama beralih ke 
arah pojok cafetaria. Di sana ada segerombolan murid-murid 
angkatan 36 yang sibuk menghisap rokok elektrik sambil 
mengobrol ria dengan nikmatnya. Lagi kumat, mungkin? Itu 
rombongan Zeus, kan? Snobbish People? 


Kumat? Alis Aries bertaut. Mereka jarang buat ulah di 
sekolah. Eh, hampir gak pernah. Gue malah biangnya. 


Memang pada dasarnya, sebagian murid EHS ini penuh tipu 
muslihat. Di dalam sekolah jadi murid paling teladan, tetapi 
saat di luar sekolah menjelma menjadi manusia kurang ajar. 


Peraturan di EHS tidak terlalu berat. Panjang rambut laki- 
laki tidak terlalu dikekang asal jangan sampai melewati 
panjang rambut lelaki pada umumnya. Soal sepatu, EHS 
menyediakan dua pilihan warna: hitam dan putih. Namun, di 
sini siswa-siswi tidak diperbolehkan mengendarai mobil dan 
motor ke sekolah. Sisanya, sama seperti sekolah-sekolah 
lain. 


Sekolah ini bisa dibilang terlalu mengekang. Semua murid 
harus patuh terhadap peraturan yang tidak terlalu 
memberatkan. Melanggar sedikit, nilai dan kelulusan 
menjadi ancaman. Kepala sekolah di sini tak mau reputasi 
setinggi Burj Khalifa jatuh barang sedikit. Maka dari itu, 
beliau memberi hukuman pada angkatan 36 terlepas dari 
alasan-alasan lain. 


Lo gak ke sana? Eh, bentar, Zeus sama Zea gak ada di sana, 
tuh. Putri terus saja memperhatikan gerombolan itu. Tak 
berselang lama, guru kesiswaan datang memergoki dan 
membawa mereka semua ke ruang kesiswaan. 


Aries yang sibuk meminum es teh kesukaannya hampir saja 
tersedak karena pertanyaan dari Putri. Dia terkekeh pelan, 
kemudian menggeleng. Sejak kapan gue masuk komplotan 
mereka? 


Eh, lo gak masuk, ya? Putri tertawa menyadari 
kebodohannya. Lo sama Raden terus. Gapapa, sih daripada 
kek mereka, kan? 


Enggak, enggak lagi. Gue sekarang sama lo terus, bantah 
Aries cepat. 


Putri tersenyum. Bagusnya lo baikan aja deh, sama Raden. 
Kalian udah klop banget, loh. Kek sepasang sepatu 
pokoknya, serius, ucap Putri yakin. 


Gue mau, tapi gue gak bisa, Put. Sampe kapanpun gue 
sama Raden gak bakal bisa baikan. Aries berujar lirih. 


Ada yang lo sembunyiin? 


Aries gusar. Bimbang. Jujur, gue takut. Gue jauhin Raden 
karna itu demi kebaikan dia, Put. Gue gak bermaksud bikin 
persahabatan gue sama Raden renggang, tapi keadaan 
yang maksa. 


Lo gak sendiri, Ri. Gue sama anggota Athena tiga bakal 
bantuin lo. Tenang aja, oke? Gue jamin, masalah lo nanti 
kelar, dah. 


Aries mengembangkan senyum. Putri selalu berhasil 
membuatnya bangkit dari kesedihan. Kehadirannya pun 
sudah membuat dirinya semangat untuk menjalani hidup, 
apalagi semenjak hilangnya Virgo dari hidupnya. Hari-hari 
yang dia jalani diselimuti rasa bersalah mendalam. 


Makasih, Put. Lo emang cocok jadi jodoh gue. 


kakak 


Itu April, Den! 


Raden dan Ratu berlarian sepanjang koridor gedung Ares. 
Mereka sedari tadi mencari-cari keberadaan anak dari 
gubernur itu. Terlihat, perempuan itu sedang memberi 
pelajaran istimewa terhadap adik kelasnya. 


Woi, April! Sini lo! Raden berteriak. Atensi April dan kawan- 
kawan beralih. Sejurus kemudian, mereka berlari sekencang 
mungkin, menghindari mereka berdua. 


Sialan! Cemen lo, cemen! Mental tempe! Raden berteriak 
dengan suasana khasnya. 


Ratu sudah tertinggal di belakang, kelelahan. Dia minggir 
sebentar, menyandarkan punggungnya ke tembok. Salah 
satu adik kelas yang berjalan sendirian kini mendekat, 
menawarkan air minum pada Ratu. Senyum terpatri di 
wajah, dengan senang hati perempuan itu menerimanya. 
Namun, saat hendak meraih botol minum itu, dengan 
kurang ajarnya adik kelas Ratu itu menariknya kembali 
sambil tertawa puas. 


Beli sendiri, dong! serunya kemudian tertawa sadis. Gadis 
yang memakai bandana itu melenggang pergi tanpa rasa 
bersalah sedikitpun. 


Air muka Ratu berubah. Dia menampilkan senyum iblis. 
Dengan gerakan cepat, Ratu menghadang kaki perempuan 
itu menggunakan kaki kanannya hingga tersungkur ke 
lantai. 


Ups! Ratu terkikik geli kemudian berjongkok di depan adik 
kelas kurang ajar itu. Dengan segera dia merogoh saku rok 
lantas mengeluarkan ponsel, menghadapkan kamera 
belakang ke wajah perempuan itu. Foto sini, mau gue 
masukin ke death note. 


Maaf, Kak. Gu-gue gak tau kalo lo itu kakel gue. Perempuan 
itu terbelalak. Susah payah bangkit, tetapi gagal. Dadanya 
sesak karena membentur lantai terlalu keras. Botol tadi 
sudah terlempar ke bawah, entah bagaimana nasibnya. 


Oke... Ratu mengangguk kemudian bangkit. Dia 
mengulurkan tangan. Sini, gue bantu diri, ujar Ratu begitu 
lembut. 


Senyum merekah bak bunga di musim semi. Perempuan 
berusia 16 tahun itu susah payah meraih uluran tangan 
Ratu. Sedikit tak menyangka kalau masih ada kakak kelas 
yang mudah memaafkan seperti Ratu. 


Senyum miring terbit di bibir Ratu. Dengan kekuatannya, 
Ratu meremas jari-jari perempuan itu hingga mengeluarkan 
bunyi yang terdengar begitu memilukan. Teriakan gadis tadi 
tak luput dari indra pendengaran, memekakkan gendang 
telinga. Namun, sang pelaku hanya tersenyum melihat 
perempuan tadi sengsara. 


Maaf, ya. Gue gak tau kalo itu tangan lo, gue kira gagang 
panci. 


Usainya, Ratu kembali melanjutkan perjalanan mengejar 
April. Bisa ditebak, kini Kaisar dan Raden sedang mencegat 
perempuan itu di ujung koridor ini. 


Benar saja, tampak April sedang dicegat oleh Kaisar. Dengan 
cepat Ratu menyusul, tak mau ketinggalan barang sedikit 
pun. 


Siapa yang nyuruh lo ngelakuin ini semua? tanya Kaisar 
tajam. 


April pucat pasi, seperti kehabisan darah. Rasa takut 
menyelimuti. Seumur hidupnya, baru kali ini dia ditatap 
setajam itu oleh seseorang. Dia meneguk ludah susah 
payah, berusaha mengumpulkan keberanian untuk 
menjawab. Orang. 


Nama? 


Gue gak tau. 


Kaisar berdecih. Dia tersenyum miring kemudian melangkah 
maju, harus dengan kesabaran ekstra ternyata menghadapi 
perempuan keras kepala macam April ini. Mauan lo disuruh- 
suruh. Babu. Ups, canda babu. 


Tangan April terkepal sempurna. Rasa takut tadi menjelma 
menjadi perasaan marah dan tak terima. Terserah lo. 
Minggir, jangan ikut campur urusan gue, brengsek! Gadis 
berambut pendek itu berniat mengambil langkah. Namun, 
dengan segera Kaisar mencondongkan tubuhnya ke depan 
hingga membuat tubuh April mundur. Tubuh perempuan 
dengan nama lengkap April Annastashia itu kini menempel 
tepat pada dinding pembatas lantai dua. 


Urusan lo selalu meresahkan. Adik kelas seenak jidat lo 
bully. Gue laporin kepsek, tamat lo. 


Bokap gue gubernur kalo lo lupa, ucap April, 
menyombongkan diri. Dia berani menatap tepat pada manik 
mata Kaisar. Sekolah ini bisa aja gue laporin. Kacang doang. 


Siapa yang nyuruh lo? Kaisar kembali bertanya. Dia tidak 
mau membuang waktu. Sweet Killer? 


Sweet Killer? Siapa tu orang? Gue gak kenal. April berkata 
jujur disertai nada ketus. Dia mendorong dada Kaisar. 
Mundur atau anu lo gue tendang?! April sudah tak kuasa 
berdekatan dengan Kaisar. Sesak. 


Kaisar mundur perlahan. Aset berharga itu tidak boleh lecet 
sedikit pun. Dia memandang April dengan tatapan malas. Lo 
jangan sok polos. Lo masuk klan Si Manis? 


Lo ngomongin apaan sih, bangsat? tanya April. Geram 
sendiri dengan ocehan Kaisar yang tidak dia ketahui 


arahnya ke mana. Gue gak kenal sama dia, puas?! 


Gue mau lulus, Pril. Lo gak capek sama semua drama di 
sekolah ini? Kaisar mendesah frustasi. Jika saja April mau 
buka mulut, dia jamin semua urusan ini akan selesai dengan 
cepat. 


April terdiam. Dia menggeleng. Gue gak bisa, Kai. Gue gak 
bisa ngomong siapa yang nyuruh gue karna.... 


Karna gue gak tau siapa dia. 


Raden dan Ratu saling pandang. Tak habis pikir dengan 
semua ini. Drama ini terlalu memusingkan kepala. 


Lo diterror? Nada suara Kaisar mulai melunak kala melihat 
air mata berlinang di pelupuk mata perempuan kejam itu. 


Gue diancem. April menatap Kaisar. Mukanya memerah 
menahan tangis yang ingin meledak. Suaranya terdengar 
bergetar. Maaf, gue gak bisa ngasih tau kalian. Nyawa gue 
sama adek gue jadi ancaman. April refleks mengusap air 
mata yang meluncur bebas di pipi. 


Adek gue cuma dapet kasih sayang dari gue aja, Kai. Gue 
harap lo ngerti. 


Setelahnya, April beringsut dari sana. Namun, baru 
beberapa langkah, dia berbalik. Air matanya sudah 
membasahi pipi. Terserah. Dia tak kuasa menahan tangis. 


Gue bakal pergi jauh. Jadi, kalian gak bakal liat gue nyiksa 
adek kelas lagi abis ini. 


kakak 


Makasih udah baca. 


(310121) 
Foto surat dari Virgo ga ke upload. T-T. Makanya aku 
unpublish Sinyal bener2 meresahkan. 


Selasa, 26 Januari 2020. 


33. KERJA SAMA 
WARNING: ADEGAN KEKERASAN. 
PLEASE, YANG GAK SUKA SILAKAN SKIP, OKE? 


BUAT YANG MAKSA BACA, TOLONG JANGAN DICONTOH. 
POKOKNYA JANGAN, WOEH! 


DAN, PART INI BAKAL PANJANG DARI SEBELUM-SEBELUMNYA. 
3K+ KATA 


Fyi, aku bener2 excited sama part ini. 


Happy reading. 


aaa 


Gue mau bantu kalian, sahut Ar tiba-tiba. Anka yang masih 
betah berdiri di tempat menganga dibuatnya. 


Asal lo pada mau ngikutin apapun rencana gue dan bisa 
tutup mulut. 


dak 


Seorang gadis berambut pendek kini sibuk membereskan 
semua barang-barang di kamarnya. Helaan napas lega 
terdengar di malam sunyi nan gelap ini. Lelah, keringat 
yang mengucur dari pelipis dia usap menggunakan tissue. 
Jam di dinding kini menjadi pusat perhatian, pukul dua 
belas malam, hampir tiga jam dia berkutat di sini bersama 
barang-barang kepunyaannya. Menghidupkan lampu tidur 
lantas mematikan lampu di langit-Langi kamar. Keadaan 
remang-remang seperti ini sangat cocok digunakan untuk 
tidur. Tubuhnya terasa lelah menghadapi hari berat ini. 


Saat hendak duduk di atas ranjang, suara ketukan pintu 
terdengar. Heran. Namun, dia tetap membuka pintu coklat 
itu dengan santai. Tak ada rasa curiga sedikitpun karena 
teman-temannya biasa datang pukul dua belas malam ke 
atas. Lagipula, dia belum sempat berpamitan jika akan 
pindah sekolah hari ini. 


Tampaklah sosok perempuan dengan hoodie hitam tengah 
berdiri di depannya. Kebingungan, April tidak mengenali 
wajah perempuan itu karena dia memakai masker. Saat April 
hendak membuka mulut, dorongan keras dia dapatkan 
hingga punggung kecilnya menabrak dinding berwarna 
peach itu. Dia mengaduh pelan, rasa sakit dari punggung 
menjalar hingga ke kepala. 


Si-siapa lo?! April merintih kesakitan. Cemas. Sial, dia lupa 
keberadaan pisau daruratnya. Alhasil, dia mengambil 
payung yang berada tepat di sampingnya kemudian 
menghunuskan ke depan perempuan misterius itu. Apa mau 
lo?! 


Terdengar suara tawa menggelegar. Suara itu benar-benar 
mengerikan di telinga April. Keringat mengucur bebas dari 
seluruh tubuh. Dia benar-benar ketakutan sekarang. 
Ditambah penerangan minim membuatnya teringat pada 
film horror yang sering dia tonton sebelum tidur. Bodohnya, 
April menunduk sebentar guna melihat apakah kaki 
perempuan itu menapak lantai atau tidak. 


Berani-beraninya lo bocorin rahasia gue. Perempuan 
misterius itu mendekat. Dengan sekali hentakan, payung 
yang dipegang April melayang entah ke arah meja belajar. 
Dia mengulurkan tangan. Kenalin, gue Sweet Killer. Do you 
know me? 


Bodoamat lo siapa, gue gak peduli! Pergi lo dari sini atau.... 


Berani lo ngancem gue?! 


Tanpa aba-aba, tubuh April kembali menghantam tembok. 
Tulang belakangnya terasa hancur di dalam. April menahan 
napas karena perempuan misterius itu mencekik lehernya 
dengan sangat kencang. April meronta-ronta sambil 
memukul-mukul lengan perempuan itu. Wajahnya memerah, 
paru-parunya meminta pasokan oksigen tetapi, terhalang. 


Lep-as ... breng-sek! 
Cih, ini yang sok-sokan bully gue dulu? Lemah! 


Perlahan, Si Manis melepaskan cekikan. Dia tersenyum 
miring. Dalam hati merasa cukup puas karena berhasil 
membalaskan dendam yang telah lama terpendam. Namun, 
mencekik lehernya saja belum setimpal dengan perlakuan 
yang dia dapatkan dulu. 


Dendam pada gadis ini memberikan dampak yang sangat 
besar hingga seantero sekolah menerimanya. 


Napas April tak beraturan. Kepala April berdenyut sakit. Dia 
tidak bisa berpikir jernih sekarang. Dengan gerakan cepat, 
April menendang perut perempuan tak dikenalnya itu 
hingga membuat dia tersungkur ke lantai. Senyum puas 
terpatri di wajah April. Dia berjalan mendekat kemudian 
berjongkok di depan perempuan tadi. 


Jangan bikin ini jadi rumit. 


April akui, tenaga yang dimilikinya mungkin hanya 
seperempat dari tenaga perempuan itu. Namun, dia tidak 
peduli. Seorang April pantang ditindas karena dialah yang 
menindas. Prinsip itu membuatnya berada di posisi seperti 
ini. 


Tamparan keras dia layangkan pada orang yang mengaku 
sebagai Sweet Killer itu. Deja-vu, dia merasa pernah 
mendengar nama itu disebut oleh seseorang. Lo siapa, 
bitch?! Biadap lo masuk kamar orang tanpa ijin. Awas aja, 
mati lo di tangan gue! 


April hendak meraih masker yang dipakai oleh lawan 
bicaranya. Namun, gerakannya kalah cepat. Si Manis buru- 
buru berdiri kemudian melayangkan sebuah tendangan 
tepat pada wajah April hingga membuat April tersungkur. 
Cairan kental nan amis keluar perlahan dari indra 
penciuman, mengalir hingga ke bibir atas. 


Gak kebalik, hm? 


Perempuan itu merogoh saku celana, lantas menghubungi 
nomor seseorang. Setelah beberapa detik menunggu, 
akhirnya telepon tersambung dan terdengarlah suara adik 
kesayangan April sedang menangis tersedu-sedu, menyayat 
hati siapapun yang mendengarnya. 


April yang sibuk membersihkan darah yang keluar dari 
hidung kini tersentak. Dia memandang perempuan di 
depannya dengan mata berkaca-kaca. Tak peduli dengan 
rasa sakit yang menyerang, dia bangkit ingin merebut 
ponsel di genggaman perempuan itu. 


Lo apain adek gue, hah?! JANGAN APA-APAIN DIA! teriaknya 
histeris. Tolonglah, satu-satunya keluarga yang dia miliki 
hanyalah sang adik, tidak ada satupun anggota keluarganya 
yang peduli padanya. Dengan berlinang air mata, April 
berusaha meraih ponsel mahal itu. Namun, semua sia-sia. 
BRENGSEK LO! 


Gak bakal gue apa-apain kalo lo nurut apa kata gue! Ponsel 
tadi segera dia masukkan ke saku celana. Dia tertawa puas 


melihat wajah mengerikan April. Cairan yang semula kental 
berubah cair karena bercampur dengan air matanya. 


Sungguh, pemandangan yang menyejukkan hati. 


Perempuan berambut pendek itu terdiam di tempat. 
Sesenggukan. Dia mengepalkan kedua tangan, hasrat ingin 
memcabik-cabik kulit wajah lawan bicaranya itu begitu 
tinggi. Namun, April tak bisa berbuat apa-apa selain diam di 
tempat. Nyawa adiknya lebih berharga dari apapun. 


Si Manis sibuk merogoh saku hoodie-nya. Tak lama, dia 
mengeluarkan sesuatu diiringi decakan pelan. Menyesal 
karena kurangnya alat untuk menjalankan aksinya. Gue 
cuma punya silet sama jeruk nipis tiga butir. Lo mau yang 
mana dulu? 


Anak dari gubernur itu mengerutkan glabela. Buat apa? 


To kill you, stupid! Gue ke sini mau bunuh lo, ucapnya 
sembari menyeringai nakal walau tak tampak. 


Air muka April berubah ketakutan. Dia mundur beberapa 
langkah saat Si Manis terus mengikis jarak. Jantungnya 
berdetak tak karuan, keringat terus saja meluncur dari dahi. 
Napasnya tersengal-sengal. Bajunya basah seakan baru saja 
selesai menjalani hukuman lari sepuluh keliling lapangan. 


Balik! 


Punggung April menempel pada tembok, sial. Tembok ini 
selalu saja menghalangi. Panik, otaknya tak berfungsi 
dengan baik sekarang. 


Tak ada gerakan, Si Manis memilih untuk membalik tubuh 
April kemudian mendorong tengkuk perempuan itu hingga 
dahinya membentur tembok dengan sangat keras. Lemah, 


tenaga April kian melemah. Sakit di bagian kening tak 
terhindar. Tak menyia-nyiakan kesempatan, Si Manis segera 
mengikat kedua pergelangan tangan April ke belakang. 
Senyum puas terbit, dia hendak membekap mulut April. 
Namun, dia teringat sesuatu. 


Kamar lo kedap suara, kan? Bagus. 


Perempuan misterius itu bangkit, membiarkan April 
terduduk lemah di dekat tembok. Dia berjalan menuju 
nakas, di sana ada sebuah kalender, lampu tidur yang 
dibiarkan menyala dan juga ponsel. 


Kalender itu dia angkat, kemudian diambilnya sebuah alat 
penyadap suara yang sengaja dipasang oleh seseorang. Lo 
pikir gue sebodoh itu? 


Taktik lo mudah dibaca, ujarnya sambil menyeringai. 
Didekatkannya alat itu ke bibir yang terhalang masker. Oh, 
ya. Makasih buat Pak Hacker yang udah bantu gue dapetin 
data-data murid EHS. Love you so much! 


Setelah dimatikan, alat penyadap suara itu dia masukkan ke 
dalam saku hoodie. 


Perempuan itu berjalan santai menuju April yang hampir tak 
sadarkan diri. Dia jongkok di hadapan punggung April lantas 
menyingkap kaus mustard yang dipakainya. 


Lo tau karma? tanyanya sambil merobek tank top putih milik 
April secara kasar. Ini namanya karma, Pril. 


April menggigit bibir bawahnya hingga mengeluarkan 
darah, menahan perih. Penampilannya kacau. Cairan merah 
itu mengalir bebas ke seluruh wajah, rambut pendeknya 
sudah tak beraturan. Kacau balau. 


Si Manis menyeringai jahat. Dia mengambil silet, hendak 
menorehkan benda itu ke kulit punggung April. Lo mau tau 
siapa gue, kan? 


April tak punya kekuatan untuk menjawab. Dia hanya diam, 
tak menanggapi. Pasrah, dia sudah pasrah dengan takdir. 
Kalaupun dia mati, setidaknya adik kecil kesayangannya 
baik-baik saja di sana. Bukankah semua anggota keluarga 
menyayangi adiknya? Tak ada yang perlu dikhawatirkan. 
April tersenyum tipis, menguatkan diri sendiri. 


Gue kasih tau, nih. 


Silet tadi dengan cepat menancap indah di punggung April. 
Suara teriakan kesakitan memenuhi seluruh penjuru 
ruangan. Iringan yang begitu merdu di telinga sang pelaku. 
Dia tertawa. Tak puas hanya menancap dan berdiam di sana, 
dengan perlahan Si Manis menarik silet itu, mengukir 
sesuatu di sana, erangan April kembali terdengar 
memilukan. 


Tiga untuk aku, ujarnya setelah selesai membuat angka tiga 
di sana. Punggung yang semula semulus jalan tol kini 
berubah, darah berceceran begitu saja di lantai. 


Enam untuk adalah. Si Manis kembali mengukir sesuatu di 
sana. Kali ini lebih cepat dari sebelumnya. Dan, tujuh untuk 
... nama asli gue. 


Si Manis berdecak kagum. Dia menggelengkan kepalanya 
karena takjub dengan ukiran yang dia buat. Ukiran yang 
bagus, di tempat yang pas. Sakit? 


April menggeleng. Dia tak sanggup lagi. Perih di sekujur 
tubuh dapat dia rasakan. Air mata terus bercucuran. Dia 
berharap keajaiban datang untuk menolong manusia keji 
seperti dirinya ini. 


Ya, emang. Sakit lo gak seberapa, Pril. GAK SEBERAPA! 
teriaknya tepat di telinga April. Sekelebat masa lalu saat dia 
dirundung oleh seluruh murid EHS membuat luka batinnya 
kembali menganga. Lo gak ngerasain sakitnya dijauhin satu 
sekolah. Mereka jauhin gue, Pril. Gak ada yang mau 
temenan ama gue. Gak ada. Gara-gara siapa? GARA-GARA 
LO! LO AKAR SEMUA MASALAH, PRIL. LO AKAR SEMUA 
MASALAH DI EUKLEIA. SADAR GAK, LO?! HARUSNYA LO 
MALU! 


Napasnya tersengal-sengal. Berusaha sekeras mungkin 
untuk menahan tangis yang hampir pecah. Bagaimanapun, 
dia tetap seorang perempuan, hatinya bagai kaca. Gue 
stress, Pril. Stress. Gue hampir gila karna perbuatan lo! 


Lo tau? Gue pindah ke EHS buat nenangin diri. Tapi apa 
yang gue dapet? Gue yang kabur dari masalah malah 
nambah masalah lagi karna lo! Dari stress, gue hampir 
depresi. Self-harm, gue pernah ngerasain itu, Pril! Gue 
bener-bener frustrasi. 


Gue capek. Gue pengen bunuh diri waktu itu, tapi ada orang 
yang bikin semangat dan dendam gue bangkit. Mulai dari 
situ, gue berubah. Berubah jadi manusia yang lebih buruk, 
brutal. 


Setelah mengeluarkan unek-unek yang dipendam selama 
dua tahun terakhir, dia melirik jam yang menempel di 
dinding dengan penerangan minim. Dia menarik napas 
panjang lantas kembali memandang karyanya dengan 
ekspresi datar. 


Udah mau jam tiga, bentar lagi penjaga asrama dateng. 


Sweet Killer kembali menorehkan silet penuh darah tadi ke 
punggung bagian bawah April. Teriakan demi teriakan 


terdengar begitu merdu di telinga Si Manis. Sungguh, 
kenikmatan hakiki dia dapatkan malam ini. 


IDGAF | don't give a fuck. Itu prinsip hidup gue sekaligus 
nama komplotan gue. Lo tau? Gue gak peduli sama apapun 
kecuali kesenangan gue sendiri. Karna apa? Karna hidup 
untuk bahagia, bukan untuk sengsara. 


Kasian.... Si Manis tertawa sadis melihat lawan bicaranya 
menangis. Kaus tangannya dipenuhi darah segar, bau amis 
menyeruak ke dalam indra penciuman. Namun, dia tidak 
peduli. Ada satu sentuhan lagi. Kasian jeruk nipis ini gak 
guna kek lo. 


Dengan menggunakan silet tadi, dia membelah ketiga jeruk 
nipis itu. Dia menyeringai puas, kemudian menyiramkan air 
asam itu ke atas ukirannya tadi. 


April merasakan perih luar biasa. Sakit, perih. Namun, apa 
daya, dia hanya bisa mengerang kesakitan sampai 
nyawanya tak tertolong lagi. 


Permainan bagian satu, selesai. Selamat datang permainan 
bagian dua. 


kakak 


Geger. 


Eukleia High School kini digemparkan dengan kematian 
orang yang paling ditakuti seantero sekolah: April 
Annastasia. Mayat perempuan itu ditemukan oleh penjaga 
asrama pukul tiga dini hari. Keadaan gadis itu sungguh 
mengerikan. Lantai hampir dipenuhi bercak darah, 
sedangkan tubuh April tergeletak mengenaskan di dekat 
meja belajar. 


Sekolah yang biasanya minim dengan kendaraan beroda 
empat kini hampir dipenuhi oleh kendaraan itu. Polisi 
datang, asrama putri kini ditutup sementara. Sebagian polisi 
sibuk mencari data-data yangbada di kamar April. 


Gubernur datang bersama rekan-rekannya, menuntut sang 
kepala sekolah karena tidak becus menjaga murid- 
muridnya. Ruang kepala sekolah kini ricuh, perdebatan tak 
terhindarkan antara pihak kepala sekolah dan pihak 
gubernur. 


Polisi berkeliaran di sekitar sekolah. Berdiri di depan pagar 
dengan tampang seramnya, sebagian murid bahkan 
memandang ngeri ke arah mereka. Sekolah ini kembali 
menjadi sorotan. Namun, Pak Archer tak membiarkan itu 
terjadi. Dia meminta agar polisi mengusir para wartawan 
yang datang. Kasus ini tidak boleh diketahui publik, 
sedikitpun. 


Semua murid diharuskan duduk diam di kelas. Mereka 
diperintahkan untuk mencatat materi yang dicatat oleh 
sekretaris di papan tulis. Beruntung, semua murid patuh 
karena dirundung ketakutan mendalam. 


Di antara kericuhan yang ada, seorang lelaki paruh baya 
dengan penuh karisma berjalan memasuki gedung sekolah 
EHS. Dengan memakai setelan formal, beliau berjalan 
dengan gagahnya sambil menempelkan ponsel ke telinga. 


Assalamu'alaikum, Nak. Kamu di mana? Papa ada di sekolah 
kamu. 


Waalaikumsalam. Antares ada di kelas, Pa. 


Papa ke kelas kamu, ya? 


Pria paruh baya itu mulai mempercepat laju jalannya. 
Menaiki satu per satu anak tangga dengan lihai hingga 
sampailah beliau di koridor kelas sang anak. Dia tersenyum 
tipis kala melihat kondisi sekolah yang sangat baik. Tidak 
ada sampah berceceran, lantai porselen mengkilap 
menyilaukan netra kala terkena cahaya mentari, dan juga 
para murid yang duduk tenang di kelas masing-masing. Di 
sini begitu sunyi, bahkan derap langkahnya terdengar jelas 
di telinga. 


Papa ngapain ke sekolah? Antares baik-baik aja, Pa. Papa 
gak perlu khawatir. 


Senyum tulus merekah, ketempanan beliau bertambah 
berkali-kali lipat. Emang salah ya, jenguk anaknya di 
sekolah? 


Enggak juga, sih. Tapi tumben aja gitu. 


Hening cukup lama karena tak ada balasan dari ayah 
Antares itu. Beliau sibuk mengamati sekitar, masih dalam 
suasana takjub. 


Papa hampir sampai. 
Antares ke depan. 


Asyik mengobrol dengan sang anak melalui sambungan 
telepon, pria itu sampai tidak menyadari kehadiran seorang 
perempuan tengah berlarian sambil membawa tumpukan 
buku dari belokan koridor, buru-buru. Nampaknya, 
keduanya tidak menyadari kehadiran masing-masing karena 
yakin tidak akan ada orang di koridor yang sepi ini. 


Tabrakan keras tak terhindar. Ponselnya terlempar jauh, 
buku-buku berceceran. Gadis tadi terduduk, merintih 
kesakitan. Sementara itu, pria tadi juga ikut tersungkur. 


Namun, beliau buru-buru berdiri lalu membantu gadis belia 
tadi berdiri, tetapi anehnya, perempuan itu hanya 
bergeming memperhatikan wajah pria itu. Tak lama dari itu, 
suara teriakan terdengar dari kejauhan. 


Astaga, kalian gak papa, kan? 


Antares, lelaki itu berdiri di antara keduanya. Ketika melihat 
buku-buku berceceran dengan segera dia membereskannya. 
Kedua insan tadi masih menatap manik mata satu sama lain, 
memendam perasaan masing-masing — tanpa mau 
menyuarakannya, tercekat di tenggorokan. 


Kamu 


Ini, Ra. Maaf ya, papa keasyikan ngobrol sama gue tadi, 
makanya nabrak. Antares berujar sambil menyerahkan 
tumpukan buku pada sang pemilik. Dia tersenyum tak enak. 


Gue juga salah, An. Maaf, Om. Saya tadi gak liat jalan, Om 
gak apa-apa, kan? Ratu, perempuan itu tersenyum 
canggung ke arah pria paruh baya itu kemudian mengambil 
buku-buku dari tangan Antares. Makasih banyak, An, maaf 
ngerepotin. Em, kalo gitu, saya duluan, Om, Antares, 
pamitnya seraya membungkuk. Dengan cepat dia 
melangkah menuju tujuan, mengumpat pelan karena sakit 
di pantatnya masih begitu terasa. 


Kini, hanya tersisa dua insan berbeda usia itu. Mereka sama- 
sama mengamati kepergian perempuan berambut coklat 
tadi. Antares menghela napas kemudian memandang sang 
ayah yang masih sibuk memperhatikan punggung Ratu 
yang hampir menghilang dari pandangan. Mereka sampai 
lupa dengan keadaan ponsel tadi. 


Namanya siapa tadi? Ra? 


Ratu, jawab Antares. Glabelanya mengerut. Kenapa papa 
nanya nama dia? Jangan bilang papa suka lagi sama Ratu. 


Pria itu Nando terkekeh pelan menanggapi perkataan 
spontan sang anak. Dia memasukkan tangan ke saku 
celana. Bisa-bisanya kamu mikir gitu. 


Canda, Pa. Antares tertawa. Dia teringat sesuatu. Oh ya, 
papa ngapain ke sini? 


Papa takut kamu sama saudari kamu kenapa-napa. 


kakak 


Istirahat pertama tiba. 


Sebagian murid keluar dari ruangan berbentuk segiempat 
itu lantaran tak tahan mendengar bunyi perut yang sedari 
minta diisi. Sebagian lagi masih enggan keluar, dalam 
pikiran masih menempel bayang-bayang tubuh mendiang 
April yang meninggal dalam keadaan begitu mengerikan. 
Membayangkannya saja berhasil membuat rasa mual 
mencuat. 


Sementara itu, jagat maya kini sedang dihebohkan dengan 
video-video murid yang meninggal di sekolah maupun di 
asrama dan juga perundungan yang dilakukan oleh 
sebagian kecil murid, April dan kawan-kawan tentu 
mendomiasi. Khalayak ramai tanpa pikir panjang langsung 
mempercayai hal itu karena akun instagram resmi EHS 
sendiri yang menyebarkannya. 


Di tengah ricuhnya ruang kepala sekolah, akun instagram 
resmi EHS tiba-tiba memposting banyak video. Instastory 
tak dibiarkan menganggur, di sana ada tulisan tentang 
rahasia bagaimana cara sekolah ini selalu memenangkan 
perlombaan, yaitu dengan cara menyuap juri dan panitia 


menggunakan uang dalam jumlah besar. Tak hanya itu saja, 
akun instagram yang sudah diambil alih oleh seseorang itu 
juga menuliskan kalau uang itu bersumber dari donasi para 
orang tua selama ini dan masih banyak lagi kabar tak benar 
yang ditulis di sana. Namun, yang membingungkan murid- 
murid sekolah ini adalah, tentang hukuman yang dibuat 
oleh pihak sekolah untuk angkatan 36 tidak bocor 
sedikitpun. Belum ada tanda-tanda sang pemegang akun itu 
akan mempublikasikan tentang hukuman konyol itu. 


Tak terima, banyak dari wali murid datang hanya untuk 
memberi tuntutan kepada pihak sekolah. Ada juga yang 
tidak terima kalau anak-anak mereka diperlakukan 
sedemikian rupa oleh anak gubernur. 


Ricuh. Tak terbayang betapa ricuhnya sekolah ini sekarang. 
Kepala sekolah EHS akhirnya membuat jalan tengah. Beliau 
mengadakan diskusi dadakan di ruang auditorium bersama 
para wali murid yang hadir dan gubernur. 


Semua setuju kalau sekolah ini akan diawasi oleh Komisi 
Perlindungan Anak Indonesia. Semua CCTV yang tidak aktif 
kembali diaktifkan, bahkan ditambah jumlahnya di setiap 
sudut. Polisi berjaga-jaga di depan pagar asrama maupun 
sekolah. Siapapun yang melakukan perundungan atau 
bersikap aneh, akan langsung dipanggil dan diintrogasi di 
ruang kepala sekolah. Selaku gubernur, beliau meminta 
maaf dan berjanji akan bertanggung jawab atas apa yang 
diperbuat oleh sang anak. 


Satu masalah selesai, masalah lain tentang sekolah ini 
masih berlanjut. Akun instagram resmi EHS terus saja 
mengirim berita-berita hoax. Dalam sekejap, reputasi 
sekolah ini benar-benar anjlok. Banyak sekolah yang merasa 
tersaingi oleh EHS menghujat habis-habisan, ada juga yang 


turut menyebarkan berita tak benar ini sekaligus melebih- 
lebihkan. 


Anggota-anggota OSIS terutama seksi bidang sembilan 
sibuk mencari cara agar akun instagram itu kembali ke 
tangan mereka. Namun, semuanya seakan sia-sia. Hacker 
andalan sekolah juga tidak bisa dihubungi. Lelaki itu hanya 
menitipkan pesan berupa surat yang berisi: Cari gue kalo 
kalian udah punya duit seratus milyar. Kalang kabutlah 
mereka. 


Alat itu udah lo ambil? 
Udah. 
Kunci? 
Aries? 


Ar, Antares, Anka, Zea, Adara, Putri, Aries, Gita, dan Leo kini 
berjalan beriringan menuju rooftop. Setelah kejadian waktu 
itu, mereka akhirnya menyetujui usulan dari Ar. Mereka 
sudah tak peduli dengan apapun, yang penting sekolah 
mereka terbebas dari teror pembunuhan yang dilakukan 
oleh Sweet Killer. Tindakan perempuan itu sudah melampaui 
batas. Siapapun pelakunya, harus mendapat hukuman 
setimpal. Perbuatannya sungguh meresahkan. 


Akhirnya, Athena satu dan Athena tiga memutuskan untuk 
bersatu dengan harapan bisa dengan cepat menuntaskan 
masalah ini. 


Gak punya. Di Raden. Aries menyahut dengan enggan. 


Ambil sana! Lo berdua kan, udah mirip Upin Ipin, sahut Zea. 
Lelaki berandalan itu sibuk mengacak-acak rambut 
kemudian merapikannya agar terlihat lebih keren. 


Males. Decakan pelan keluar. 


Yaudah, biar gue yang ambil. Antares berinisiatif mengambil 
kunci rooftop di Raden. Namun, gerakannya terhenti karena 
suara bariton milik Ar. Terdengar begitu dingin dan 
menusuk. 


Gak perlu. 


Semua mata kini tertuju pada Ar, alis mereka bersatu 
pertanda bingung. 


Kenapa, Ar? Ar punya kuncinya, ya? tanya Adara polos. 


Ar menatap Adara dengan ekspresi datar andalan. Gelengan 
pelan tercipta. Dia udah di sana. Setelah mengucapkan itu, 
Ar mulai beringsut: pergi menuju rooftop untuk menemui 
Raden. 


Cukup lama mereka saling pandang, Leo akhirnya 
memutuskan untuk mengikuti jejak Ar diikuti yang lainnya. 
Otak mereka sibuk menerka-nerka apa yang direncakan oleh 
lelaki tampan yang ada di depan mereka saat ini. Tak ada 
yang tahu tujuannya tetapi, yang pasti mereka 
mempercayai semuanya pada Ar. 


Sampainya di rooftop, netra mereka melihat Raden dan Ar 
tengah berbincang-bincang. Terlihat raut wajah Raden tak 
terima dengan apa yang dikatakan oleh Ar. 


Yang lain, gak sudi gue kerja sama sama kalian, apalagi ada 
Aries sama Putri. Ogah banget. 


Bantahan itu terdengar begitu nyaring di telinga Aries. 
Tangannya refleks terkepal, hendak melayangkan tinju pada 
wajah manis Raden. Namun, si sigap Antares dengan segera 
menenangkannya bersama Putri. Bukan saatnya adu jotos. 


Ar, lelaki itu hanya menampilkan senyum miring. 


Banyak hal yang harus lo tau. Dia menyilangkan tangan di 
depan dada. Lagian, janji harus ditepati. 


Gak sudi pokoknya. Gak sudi gue, fix! Jangan paksa gue. 
Raden benar-benar dongkol. 


Gue tau, lo anggota Athena dua, kan? Aries, Gita sama Leo 
anggota Athena satu. Selain mereka berempat itu anggota 
Athena tiga termasuk gue. Itu adalah kalimat terpanjang 
yang Ar ucapkan sepanjang sejarah. Sekarang bukan 
waktunya berpecah-belah, kita harus kerja sama buat 
ngungkap siapa Si Manis. Juga, banyak hal menarik yang 
harus lo tau. 


Lo tau darimana 


Jangkauan gue luas, balas Ar cepat. Dia menyodorkan 
tangan ke hadapan Raden yang masih syok. 


Tertarik buat gabung? 


Raden menyeringai. Benar. Benar apa yang dikatakan oleh 
Ar barusan. Terpecah belah hanya membuat mereka lemah. 
Dia jadi teringat Boboiboy the Movie 2 saat sang antagonis 
mengatakan kalau berpecah akan membuat kekuatan 
Boboiboy melemah, karena itulah Boboiboy sadar satu hal: 
menyatukan kekuatan bisa mengalahkan musuh. Kasusnya 
hampir sama dengan situasi di EHS saat ini. 


Setelah beberapa menit Raden terdiam, dengan semangat 
dia meraih uluran tangan Ar. Senyum manis merekah begitu 
apik. 


Yes, Sir. Athena two joined the game. 


kakak 


Hahah, finally. Keyword itu gak guna lagi. 
Maaf ini kurang nge-feel, huhu. 


Sabtu, 30 Januari 2021. 


34. FOCUS DISCUSSION GROUP 


Gue doang yang setuju di Athena dua, yang lain pada gak 
tau, gak papa emang? 


Kini, seluruh anggota Athena baik satu, dua dan tiga 
berkumpul di rooftop. Mereka duduk melingkar beralaskan 
kertas dan sepatu, memilih bagian teduh agar matahari 
tidak menyinari langsung. Hal ini membuat Anka teringat 
saat pertama kali bertemu dengan pada anggota Athena 
tiga. 


Yang lain bisa nyusul, Raden, sahut Adara sambil tersenyum. 
Menggemaskan. 


Putri. Dia masih jadi bagian dari Athena dua. Aries 
menyahut tanpa menoleh ke arah Raden. Nada bicaranya 
terkesan dingin nan menusuk. 


Gue setuju jadi bagian dari kalian kalo si Putri keluar, ucap 
Raden sadis. Dia dalam mode serius kali ini. Dia masih 
tersangka. 


Yaudah, lo keluar aja. Kita-kita juga gak perlu bantuan lo, 
sahut Aries, kali ini dia menatap lurus ke arah 'mantan' 
sahabatnya itu. 


Raden tersenyum miring. Gue bakal kasih tau rencana lo 
pada ke kepsek, biar Athena tiga kalah. Jadi, otomatis 
Athena dua menang, ucap Raden diakhiri tawa penuh 
kemenangan. Dia bangkit, hendak berjalan keluar dari 
bagian teratas sekolah. Namun, gerakannya terhenti karena 
suara bariton Zea. 


Laporin aja, gue pastiin kepala lo jadi pajangan di kamar 
gue. 


Raden segera duduk kembali ke tempat semula di antara Ar 
dan Gita. Tatapannya lurus ke arah manik mata Zea sambil 
mengangkat sebelah alis. Lo pikir gue takut? Lelaki dengan 
alis yang sengaja disayat itu memajukan tubuhnya 
beberapa senti, kemudian mundur dengan gerakan cepat. 
Iya. Ampun, Bang Jago. 


Tinggal turutin aja rencana dari si Ar apa susahnya, cetus 
Zea. Gue juga ogah kali ikut ni rencana, apalagi ada si Leo 
asu. Najis. 


Najis doang. Eh, enggak. Najis banget! Leo yang berada di 
antara Adara dan Antares langsung menyahut sembari 
melempar sepatunya ke arah Zea. Beruntung, lelaki itu bisa 
menghindar dengan sangat mudah. Lo pikir? Gue mau 
sekelompok bareng lo? Enggak ya, bangsat. 


Awas lo, ya! Zea hendak bangkit. Namun, Anka yang 
kebetulan duduk di samping lelaki itu buru-buru 
menghalangi. 


Zea, jangan bikin keributan. 


Adara berdecak. Dia paling malas jika sedang berdiskusi 
malah melenceng jauh dari topik. Sangat menganggu dan 
juga buang-buang waktu. Kalian bisa gak sih, kerja sama 
dulu? Profesional dikit, dong! Urusan pribadi jangan dibawa- 
bawa kesini. 


Bener apa kata Adara. Percuma kita nyusun strategi kalo 
gak kompak kayak gini, sahut Anka dengan nada lembut. 
Mau lulus dengan tenang, kan? 


Cepetan napa, bosen gue di sini mulu. Panas! Gita 
mengibas-ibaskan tangan, gerah. 


Oke, fine! Gue gak bakal ikut rencana lo, Ar, kalo si 
tersangka ini masih di sini. Camkan itu! Raden berkata. 
Final. Keputusannya tidak bisa diganggu gugat. Dia bergidik 
saat tak sengaja melihat Putri yang menunduk dalam sambil 
meremas rok abu-abunya. Ogah, pokoknya ogah. Muka dia 
nipu, bangsat. Polos-polos dua jari lolos. 


Gue juga, sahut Antares setelah sekian lama menutup 
mulut. Dia memandang Putri yang masih mnampilkan wajah 
polos, kemudian beralih menatap Ar yang menjadi 
pemimpin dalam kegiatan ini. Gue yang awalnya netral gak 
mihak siapapun jadi mihak ke Raden. 


Ar mengangkat alis. Dia sibuk mengotak-atik laptop di 
pangkuan, mengindahkan segala perdebatan di sekitar. 
Alasan khusus? 


Waktu itu, gue liat April bully si Putri. Gue bilang ke dia kalo 
sampai April tewas, gue bakal jadi penyerang. Dan, April 
tewas beberapa minggu berikutnya. Gue yakin, memang si 
Putri pelakunya. 


An, gue berani sumpah kalo gue bukan pelakunya. Putri 
mendongak, terlihat air mata yang menggenang di pelupuk 
mata. Dia benar-benar sudah tak tahan dengan segala 
tuduhan yang dilontarkan. Jujur, hatinya perih mendengar 
semua itu. Sakit. 


Put, kita-kita gak butuh sumpah, kita butuh bukti! 


Bener apa kata Zea, Put. Sumpah dari Putri gak bakal bikin 
kepercayaan kami semua balik, sambung Adara sambil 
tersenyum paksa pada Putri. Dia sebenarnya kasihan 
terhadap gadis itu. Ingin membela. Namun, hatinya masih 
meragu karena Putri masih belum menceritakan kejadian 
sebenarnya. 


Sumpah-sumpah, mamam noh, sumpah, gak bakal kenyang 
gue gegara sumpah lo. Basi! Gita menyahut sarkas. Dia 
sedari tadi sibuk membuat video TikTok seorang diri. 
Sesekali memotret pemandangan dari atas sini. 


Putri menggigit bibir. Dia bingung harus mengatakan apa. 
Menarik napas dalam sebelum akhirnya sebuah tangan 
mendarat tepat di bahu. Atensinya beralih, menatap lelaki 
di sampingnya yang sedang tersenyum tulus ke arahnya. 
Senyum yang meneduhkan. 


Cerita aja, jangan dipendem. Gue juga abis ini bakal cerita. 


Hilih, giliran sama cewek aja lemah letoy. Fakboi lo ngalahin 
si Leo. 


Leo yang disebut namanya mendelik ke arah Raden. Dia 
melempar angin pada lelaki itu. Gue bukan fakboi. Ya gak, 
Ra? tanyanya sambil menyenggol bahu Adara, meminta 
pendapat. Berkedip cepat sambil tersenyum agar gadis 
berponi itu mengiyakan. 


Enggak. Leo fakboi asli, deh. Kasian Malia, tau! Adara 
melayangkan pukulan pelan ke punggung Leo. Sementara, 
lelaki itu hanya tersenyum kaku sambil meringis. 


Putri terkekeh pelan melihat interaksi keduanya. Ketika 
atensinya beralih, ada Raden yang sedari tadi 
memperhatikannya. Gugup. Mulutnya terasa kelu untuk 
mengeluarkan kata barang sedikit. 


Ngomong lo, jangan ketawa-ketiwi doang bisanya. 


Gadis berambut pendek itu menarik napas, kemudian 
mengembuskan perlahan. Dia harus menceritakan kejadian 
sebenarnya jika tidak mau mendapat kata-kata pedas dari 


mulut Raden. Baru-baru ini dia menyadari jika lelaki humoris 
itu juga memiliki sisi sarkas dalam dirinya. 


Santuylah, Den. Ngegas mulu lo. Liat noh, Anka jadi pucet 
gegara lo masang muka garang. 


Anka tersentak. Dia tersenyum kaku lantas menggeleng 
pelan. Sial, mulut Zea benar-benar ember ternyata. Padahal, 
dirinya diam karena jantungnya sedari tadi berdetak tak 
normal. Kehadiran Raden memberi efek yang sangat besar 
pada tubuhnya. Bisa bahaya jika setiap hari seperti ini. 


Kalian salah. Cerita itu semuanya salah. Putri menjeda 
kalimatnya beberapa saat. Gue sama sekali gak dorong 
Merapi. 


Waktu itu, pas jam olahraga ... gu-gue dapet. Gue baru 
sadar pas udah selesai ngambil nilai bulu tangkis. Gue 
bener-bener malu sampe langsung lari keluar dari lapangan, 
pasti yang lain udah liat itu. Gue malu banget, sumpah, mau 
cerita ini juga gue malu. 


Semua insan yang ada di sana memperhatikan dengan 
seksama. Mereka sibuk menyambungkan kejadian yang 
diceritakan oleh Putri dengan kejadian yang Merapi alami. 


Lanjut, nih. Biar kalian gak salah paham, ujar Putri yang 
disetujui oleh mereka. Sepatu yang harusnya ada di luar 
malah gak ada satupun. Di situ gue langsung lari aja ke 
kelas, tapi sepatu temen-temen sekelas gue bener-bener 
gak ada di rak, sepatu gue juga raib. Gue panik banget. Gue 
langsung ke loker, ngambil jaket sama rok buat nutupin 
jejak anu. 


Gue mutusin buat lari lagi, cari sepatu. Di depan kelas, ada 
sepatu orang, di dalemnya ada kertas yang isinya ada nama 
Grey. Langsung aja gue pake. Sambil nahan sakit perut, gue 


lari mau turun. Pas hampir nyampe tangga, emm kira-kira 
jaraknya dikit lagi mau nyampe tangga, gue emang liat ada 
Merapi jalan sambil bawa bakso dan gue sempet nyapa dia. 


Waktu di tangga, gue juga liat ada orang di sana. Gue yang 
kelewat panik gak sempet liat muka dia, tapi gue tau kalo 
itutuh, cewek. 


Antares mengangguk antusias. Dia mulai mengerti 
sekarang. Tau ciri-ciri dia, gak? Seenggaknya lo tau gimana 
wujudnya gitu. 


Rambutnya panjang, segini, ucap Putri sambil menunjukkan 
batas rambut perempuan yang dia lihat. Sepunggung. 
Warna rambutnya coklat, lumayan tinggi juga. 


Pasti dia yang dorong, gumam Zea. Dia mengepalkan 
tangan, marah karena sudah salah menuduh orang. Dia licik 
banget. Semua yang dia rencana-in kayak sempurna, gak 
ada cacat sedikitpun. 


Dia juga bisa bikin Putri seolah-olah bersalah, padahal 
enggak. Jujur, gue salut sama rencana yang dia buat. 
Antares menimpali. Dia menatap Putri dengan rasa bersalah. 


Eh, tapi, cerita ini bener, kan? Jangan-jangan lo ngarang 
cerita lagi, ujar Raden enteng. Jujur, dia masih menaruh 
kecurigaan terhadap Putri. 


Gue gak bisa boong, Den. Gak ada bakat drama kayak lo 
sama Ratu, ujar Putri tenang. Rasa malu saat menceritakan 
kejadian tadi berangsur-angsur berubah menjadi rasa lega. 
Seharusnya, dari dulu dia berkata jujur. 


Percaya aja napa sih, Den. Perasaan lo sensi banget sama 
Putri. 


Tau. Curigaan mulu, seolah lo paling bener. 


Emang paling bener. Napa lo? Gak terima? tanya Raden 
nyolot. Mending lo diem, deh, tangan gue daritadi udah 
gatel pengen nguncir mulut lo. Nyamber mulu kek petir. 


Dua tiga batu ginjal, bacot kau Dakjal! 
Ke Bekasi beli bekicot, diem aja si jangan bacot! 


Antares berdeham singkat. Membiarkan perdebatan yang 
terjadi antara Raden dan Aries yang berakhir dengan 
jeweran dari Adara. Gadis itu memang anti terhadap 
perdebatan tak berguna. Terus, kenapa April bisa tewas? 


Putri terdiam sesaat kemudian menggeleng. Gue gak tau, 
An. Kenapa lo nanya gue? 


Lelaki dengan lesung pipi itu menggaruk tengkuk. Ada 
benarnya juga. Curiga gue masih ada, sih. Makanya nanya. 


Hening menghampiri. Semua sibuk dengan kegiatan 
masing-masing. 


Ar yang sedari tadi sibuk memandang ke arah layar laptop 
kini mengarahkannya kepada manusia-manusia di 
depannya. Di sana, ada foto yang berasal dari ruang 
monitoring. Ar sempat ke sana beberapa menit sebelum 
memutuskan untuk pergi ke rooftop. Fokus ke sini. 
Telunjuknya menunjuk seseorang yang ada di layar. 


Eh, itu bukannya gue sama Putri, ya? tanya Antares. Dia 
menunjuk objek yang dia maksud. Terus, yang duduk ini 
siapa? Telunjuknya beralih ke arah seseorang yang tampak 
memakai hoodie. Dia duduk, seperti sedang mengikat tali 
sepatu dan menyandarkan punggungnya ke tembok. 


Posisinya persis menghadap kamera, tetapi wajahnya tak 
tampak karena tertutup tudung dan terus menunduk. 


Ar membenahi letak kacamatanya. Gue gak tau, tapi yang 
pasti, dia yang bunuh April. 


Semua netra melebar sempurna. Gita yang masih asyik 
dengan ponselnya pun menganga lebar. Ponsel di tangan 
hampir menyentuh lantai jika saja Antares tidak 
menggapainya. Otak pintar Gita bekerja dengan cepat. Gila. 
Gue ngerti sekarang arahnya gimana! serunya semangat. 


Si Manis emang bener-bener licik. Dia nguping pembicaraan 
lo sama Putri biar lo jadi pihak penyerang Putri, An, ujar 
perempuan angkuh itu menggebu-gebu. Dia emang sengaja 
bikin si Putri jadi tersangka. Gue rasa, dia tau kalo orang- 
orang yang percaya sama rumor itu belum cukup bikin Putri 
tertekan, depresi, stress, sampe masuk rumah sakit jiwa, 
makanya dia manfaatin lo, An! Posisi lo sebagai anggota 
futsal yang paling famous sejagat EHS bikin Si Manis mikir 
kalo lo terang-terangan nuduh Putri, semua fans lo yang 
belum percaya tadi bakal ikut-ikutan nge-hate Putri. 
Daebak, jir! Gilss, lanjut Gita kemudian. Dia benar-benar 
bersemangat sampai lupa menarik oksigen, urat-urat 
lehernya menonjol. Antares menghadiahi Gita dua jempol 
saking takjubnya terhadap pemikiran Gita. Di sisi lain, 
Raden dan Aries memberi tepukan yang meriah. 


Anka meneguk ludah. Dari postur tubuhnya, dia cowok. 
Anka jadi teringat sosok Rafa yang sudah tenang di alam 
sana. Rasa bersalah masih melekat di sanubari. 


Bisa jadi Si Manis itu cowok, sahut Zea mantap. 


Raden menggeleng. Si Manis cewek, gue dapet info dari 
mendiang Virgo, sahut Raden. Dia teringat akan sesuatu. 


Oh, kado dari Virgo masih sama gue, Git. Pan-kapan lah gue 
kasihin. Males turun. 


So? Masih yakin kalo Putri itu pembunuh? tanya Aries. Dia 
niatnya menyindir Raden. Namun, memang Raden sudah 
mati rasa atau bagaimana, sindiran Aries pun tak dapat dia 
rasakan. 


Sorry, Put, gue udah nuduh yang enggak-enggak sama lo. 
Gue juga minta maaf, Put. 
Sorry. 


Senyum manis merekah sempurna di bibir Putri. Dia 
mengangguk senang. Akhirnya, semua fakta terungkap 
sedikit demi sedikit. 


Ri, katanya mau cerita? 


Aries tergagap. Dia menelan saliva susah payah. Tersenyum 
canggung, sekarang semua mata tertuju padanya. Berasa 
lagi fashion show gue. 


Cerita, atau gue yang cerita? 


Aries sontak mengalihkan atensi ke arah Ar. Dia mengernyit 
bingung. Emang lo tau? 


Lo dapet chat isinya anceman, kan? 


Pupil mata lelaki itu semakin melebar. Da-dari mana lo tau? 
Lo nyadap HP gue?! 


Kuker. Ar berdecih, memutar kedua bola mata. Klasik. 


Aries mengulum bibir. Dia memperhatikan teman-temannya 
kemudian membuang napas lelah. Baiklah, dia akan 


menceritakan segalanya. 


Iya, bener. Gue dapet chat dari nomor gak dikenal. Dia 
nyuruh gue buat nentang keputusan Pak Archer, makanya 
waktu itu gue sempet protes, tapi gagal. Dia ngancem gue, 
kalo gak berhasil, dia bakal bikin orang-orang terdekat gue 
sengsara. Makanya .. gu-gue mutusin buat jauhin Raden 
sama Putri, gue juga nyuruh bodyguard jagain nyokap gue 
yang lagi sakit, dua puluh empat jam. Gu-gue bener-bener 
takut terjadi apa-apa sama mereka, sampe akhirnya, dia 
ngambil Virgo dari tangan gue. Sumpah, gue gak tau harus 
ngelakuin apa.... Aries menjelaskan dengan nada bergetar. 
Sumpah demi apapun, dia khawatir dengan keadaan teman- 
temannya ini. Rasanya, dia ingin pindah ke tempat tak 
berpenghuni agar tidak ada orang terluka karenanya. 


Raden menutup mulut saking syoknya. Dia terharu, 
menatap Aries dengan tatapan yang tak bisa diartikan. 
Sandiwara lo bagus, Ri. Kasih dia nasi bungkus! ucapnya 
sembari memukul-mukul dada kiri. Takjub sekaligus bangga 
memiliki sahabat macam Aries walau sering menguras 
emosi dan tenaga. 


Lelaki berkulit hitam manis itu bangkit, lantas memberi 
isyarat pada sahabatnya untuk turut mengikuti. Aries mau 
tak mau turut menyertai. Dengan semangat menggebu, 
Raden menghampiri Aries lantas naik ke punggung lelaki 
itu. Tak peduli panasnya sinar mentari menyinari, mereka 
berdiri agak jauh dari lingkaran teman-temannya. 


ANTARES, PUTERR! 


Antares yang tidak tahu apa-apa buru-buru mengambil 
ponsel Gita yang sedang membuka aplikasi TikTok. Lagu 
yang muncul di beranda adalah lagu Happy Ajalah. 


Kedua sahabat yang baru saja kembali itu sontak joget-joget 
tidak jelas diiringi musik tersebut. Aries melompat-lompat 
sambil berseru, sedangkan Raden yang sudah duduk di 
pundak Aries kini melepas seragam hingga menyisakan 
kaus dalam berwarna putih. Dia berteriak sembari memutar- 
mutar kain berwarna putih itu. Akhirnya, setelah sekian 
lama, mereka bisa kembali bersama. Perasaan senang 
membuncah hingga semua manusia yang ada di sana turut 
merasakan. 


Anka dengan segera mengalihkan pandangan, zina mata. 
Sementara itu, semua insan yang ada di sana hanya 
terkekeh melihat tingkah aneh mereka berdua. Tak heran, 
keduanya terkenal karena kompak dalam segala hal, 
termasuk kegilaan. 


Sepertinya, Aries kelewat bahagia hingga tak menyadari 
kehadiran kulit pisang di dekat kakinya. Kulit pisang itu tak 
luput dari jangkauan kaki Aries, sontak saja lelaki itu 
terhuyung ke belakang hingga terjatuh, kepala lelaki itu 
membentur tembok pembatas dan sialnya, posisi mereka 
berada di dekat pembatas rooftop yang tingginya hanya 
sampai separuh dari tinggi badan mereka. 


Raden yang duduk di pundak Aries tentu saja ikut 
terhuyung ke belakang. Tubuhnya membentur ujung 
pembatas dan berhasil melewatinya, sontak saja hal itu 
membuat mereka yang ada di sana berteriak histeris. 
Jantung berdetak tak karuan mengingat tingginya gedung 
ini dari permukaan tanah. 


RADEN! 


Antares berlari secepat mungkin, tidak bisa membayangkan 
bagaimana hancurnya tubuh kurus Raden jika sampai 
menghantam lapangan basket. Keringat mengalir dari 


pelipis, untung saja ponsel Gita sudah dia kembalikan, kalau 
tidak, sudah terlempar jauh benda pipih itu. 


RADEN BEGO! 


Teriakan itu berasal dari belakang mereka. Zea yang sangat 
hapal dengan suara tersebut sempat menghentikan 
langkah. Terheran-heranlah dia di tempatnya berdiri melihat 
orang itu berlari dari tempatnya bersembunyi sedari tadi. 


Lo? Lo ngapain di sini?! 


KKK 


Say good bye buat Raden. Pecicilan banget, sih. 
Makasih udah baca. 
Kamis, 04 Februari 2021. 


35. ANALISIS 
Lo? Lo ngapain di sini?! 


Jualan klepon, sahutnya asal. Nanyanya nanti dulu, bangsul! 
Selametin dulu temen lo itu. 


Zea memandang kepergian sahabatnya: Zeus yang berlari 
menuju tempat teman sekelompoknya berkumpul. Dia 
menyusul sembari merutuki lelaki bermata sipit itu, sejak 
kapan Zeus ada di sini? Sial! 


Jir, muka lo banyak, An, ucap Aries sambil terkekeh pelan. 
Matanya bimbang, antara mau terbuka atau tertutup. Dia 
masih terkekeh seraya memegangi kepala bagian 
belakangnya yang terbentur cukup keras. Ada tiga. 


Antares menggeleng. Dengan segera dia merangkul teman 
sekelompoknya yang baru itu. Netra sipit Antares melirik 
sebentar ke arah kepala bagian belakang Aries yang sedikit 
mengeluarkan darah. Dia bergidik, cairan kental itu selalu 
berhasil membuat bulu tengkuknya berdiri. Tanpa pamit, 
Antares segera membawa tubuh Aries yang hampir pingsan 
menuju ke UKS. 


Sementara itu, Anka sekarang ketar-ketir di tempat. 
Jantungnya berdegup kencang melihat Raden yang sedang 
menginjak udara di bawah sana. Pembawaannya yang selalu 
tenang kini hilang hanya karena melihat nyawa orang yang 
dia kagumi sedang berada di ujung tanduk. 


Mengenai keadaan Raden, nampaknya, malaikat maut 
masih enggan mencabut nyawa lelaki itu. Untung saja 
arsitek yang merancang bangunan EHS ini membuat 
semacam pijakan panjang yang hanya berjarak sekitar 
setengah meter dari rooftop. 


Ban-tuin ... gue! Napas Raden tersengal. Keringat mengalir 
membanjiri wajah. Dia menggigit bibir guna menahan rasa 
perih di telapak tangan. Matanya terpejam, tak kuasa 
melihat ke bawah. 


Gimana ini, gimana? Putri panik. Kalian berdua turun aja ke 
sana, terus tarik si Raden. Kalo kelamaan keburu mati dia! 
serunya sambil menunjuk Leo dan Zea bergantian. 


Zea dan Leo saling pandang, kemudian bergidik bersamaan. 
Enggan tampaknya bekerja sama dalam menolong Raden. 
Ralat, mereka enggan bekerja sama dalam melakukan 
apapun. 


Kalian kenapa? tanya Anka sembari terisak. Cepetan! Ya, 
Allah, kasian Raden. Air mata yang sedari tadi ditahan kini 
sukses mengalir deras. 


Anka yang tenang, ya. Adara memeluk tubuh Anka guna 
menenangkan gadis itu. Tak lama kemudian, dia malah ikut- 
ikutan menangis. 


Jangan gegabah. Itu terlalu beresiko. Ar menyahut setelah 
sekian lama terdiam. Dia tampak tenang, berbeda dengan 
teman-temannya. Git, gimana? tanyanya tatkala melihat 
Gita usai menelepon seseorang. 


Gita pias. Dia menoleh ke arah lelaki berkacamata itu lantas 
mengangguk. Tunggu aja, bentar lagi mereka dateng. 


Ar mengangguk. Dia melihat keadaan Raden di sana. Di 
bawah lelaki itu sudah banyak insan: baik murid-murid EHS, 
polisi, guru-guru maupun orang tua murid yang masih betah 
berada di sekolah ini. Suasana di sana begitu ramai, tetapi 
sepertinya tidak ada pergerakan. Para polisi menyuruh 
mereka menjaga jarak, sebagian lagi ada yang naik ke atas 
sana untuk membantu. 


Nak, masih kuat nahan, kan? tanya salah satu polisi yang 
sudah hadir di sana, mewakili Ar yang hendak bertanya. 
Napas beliau tersengal-sengal. Dua rekan yang beliau bawa 
memberi titah agar semua yang ada di rooftop turun. 
Namun, Ar hanya menganggap perintah itu angin lalu. 


Eng-gak lagi, Pak. U-udah gak ... ku-at. 


Beliau lantas memberi kode pada dua rekannya: hendak 
menolong Raden dengan cara yang Putri anjurkan tadi. 


Jangan, Pak, bahaya. Ar dengan segera menghentikan 
aktivitas para polisi itu. Dia berdiri di depan mereka bertiga. 
Apalagi anda tidak memakai perlengkapan apapun. Jangan 
mengambil resiko. 


Terlihat netra polisi itu membola, terkejut. Kenapa kamu 
masih ada di sini? Turun! 


Ar tak gentar. Dia memandang tajam ke arah polisi yang dia 
tebak berusia kepala empat itu. Senyum miring tercipta, 
sejurus kemudian dia berjalan santai mendekat ke arah 
pembatas. Tak peduli dengan gertakan dari mereka. 


Raden, lo percaya sama gue? tanyanya sedikit berteriak. 
Rambutnya bergerak seirama dengan tiupan angin. 


Jangan banyak bicara. Mari, ikut saya turun. Lengan baju Ar 
ditarik oleh polisi yang bernama Chandra. Dua polisi lainnya 
masih menunggu agar Ar segera pergi dari kawasan ini. 


Suasana semakin tegang, apalagi air muka Ar yang berubah 
drastis. 


Lepas! Dengan sekali hentakan, cengkraman polisi itu 
terlepas. Ar dikuasai amarah sekarang. Den, lo lompat, 
sekarang! serunya lantang. Percayalah, lelaki berkacamata 


itu sudah menyiapkan segala rencana dengan matang 
walau dalam waktu singkat. 


Gue be-lum ma-u mat-ti, w-oi! Raden berteriak. Cengkraman 
tangannya mulai mengendur, tenaganya hampir habis. 
Jantungnya berdetak tak karuan. Inikah akhir hidupnya? Dia 
menggeleng, tidak. Masih banyak hal yang belum dia coba 
ketika hidup. Raden tidak mau mati konyol seperti ini. Tidak 
keren, sungguh. 


Chandra terus saja berusaha mengajak Ar turun. Namun, 
tidak kunjung berhasil. Dia akhirnya memilih untuk 
mengalungkan lengannya ke leher Ar lantas membawa 
tangan murid SMA itu ke belakang. Membekukan 
pergerakan Ar. 


LEPAS, PAK! Ar benar-benar marah sekarang. Dirinya terus 
saja dipaksa. Dia terus memberontak, tak peduli dengan 
seragamnya yang sudah robek karena berulang kali ditarik 
lepas oleh Chandra. Dia harus segera menghentikan 
tindakan dari dua polisi keras kepala yang sudah naik ke 
atas pembatas. 


Kalau saya tidak mau? 


Ar berdecak, tak kehabisan akal untuk terus lepas, remaja 
laki-laki itu mengayunkan kepala lalu membenturkannya 
tepat pada hidung mancung polisi itu. Buru-buru dia 
mengeluarkan sebuah pena yang seketika berubah menjadi 
pisau. Diarahkannya pisau kecil tersebut ke leher Chandra 
yang sibuk meringis kesakitan. 


Berhenti atau nyawa rekan anda melayang? 


Perkataan Ar sukses membuat kedua polisi tadi berhenti. 
Dengan perlahan mereka turun, sedangkan Ar buru-buru 
mendekati pagar pembatas itu untuk memeriksa keadaan di 


bawah. Masih ramai, bahkan ada yang berteriak karena 
melihat apa dilakukan Ar. Namun, lelaki itu tak peduli, yang 
penting semua yang dia rencanakan di sana sudah siap 
sedari tadi, tetapi tiga polisi ini malah menghalangi. 
Membuang-buang waktu saja. 


Percaya sama gue, Den! Lompat! 


Tanpa perintah dari Ar pun, raga Raden sudah menyerah 
pada gravitasi. 


Detik kemudian, Ar dilumpuhkan. Dengan sadis, tengkuknya 
dipukul menggunakan siku. 


kakak 


Cafetaria saat ini ramai. 


Seorang lelaki yang memakai kacamata tengah duduk 
ditemani sebuah laptop di meja. Dia duduk sendirian di 
meja pojok, tak ingin diganggu oleh siapapun. Netranya 
sibuk memperhatikan layar laptop, fokusnya tak pecah 
walau suara bising menemani. 


Jemari itu terus menari-nari di atas keyboard. Sesekali jari 
telunjuk mengetuk meja, sibuk memikirkan kata yang tepat 
untuk diketik di kertas virtual itu. Tak lama, jarinya kembali 
bergerak lincah menekan tombol-tombol yang tersusun rapi 
di sana. 


Dia mengembuskan napas, pikirannya mulai pecah tak 
karuan. Jika seperti ini, dia harus menghentikan sejenak 
pekerjaan, tidak mau hasilnya menjadi buruk karena 
fokusnya lenyap. 


Lelaki itu menopang dagu, otaknya kembali mengingat 
kejadian satu minggu yang lalu. Di mana dia berhadapan 


langsung dengan anggota polisi yang sungguh keras kepala. 
Walau berakhir di UKS, dia bersyukur bisa menyelamatkan 
nyawa seseorang. Telapak tangannya mengepal, pantas saja 
sang ayah enggan berhadapan dengan polisi, mereka 
sungguh menjengkelkan. 


Eh, ngelamun aja! 


Tersentak kaget. Lamunannya buyar seketika. Sebotol 
minuman kini berdiri sempurna di atas meja. Dia 
mendongak, menatap netra teduh itu dengan seksama. 


Ini buat kamu. Diminum, ya! 


Tumben, sahutnya berusaha tak peduli. Minuman tadi dia 
biarkan, gadis yang kini duduk di hadapannya lebih menarik 
perhatian. 


Wanondya itu Anka tersenyum sumringah, lesung pipinya 
muncul seketika. Lagi seneng aja, sih. Mau bagi-bagi 
kebahagiaan. 


Ar mengangkat alis. Gajian? 


That's right! Anka memetik jari kemudian tertawa. Bahagia. 
Aku hari ini mau nengokin anak-anak. Kamu mau ikut gak? 


Ar masih memasang wajah datar. Mereka seketika ditimpa 
keheningan. Namun, beberapa saat kemudian Ar kembali 
membuka suara. Dia menggeleng lemah. Enggak. Lagi 
sibuk. 


Senyum yang tadinya merekah kini perlahan menguncup. 
Yah. Dia membuang napas pasrah. Yaudah, deh. Kapan- 
kapan ke sana bareng, ya? Anak-anak kangen kamu 
soalnya. 


Anka mulai beringsut dari sana. Aku duluan. Itu jangan lupa 
diminum, see you! 


Ar menatap kepergian Anka dengan disertai senyum tipis. 
Dia menggeleng perlahan lantas meraih botol minuman itu 
menenggaknya sampai habis tak bersisa. 


Anka tipe orang yang terlalu mudah percaya sama orang 
lain. Semua orang dia anggep baik. Itu bahaya buat 
keselamatan dia, gumamnya. 


Setelah tubuh Anka sudah tak tampak lagi, Ar menggulirkan 
netranya ke arah segerombolan preman sekolah yang 
sedang asyik bermain game online. Asap mengepul dari 
sana. Entahlah, mereka semakin hari semakin menjadi-jadi. 
Di sana, Ar menemukan Zea dan Zeus yang duduk 
berdekatan, mereka tampak saling melempar pendapat, 
tidak seperti anak-anak lain. Dua orang yang selalu 
diselimuti amarah. Lemah, gak bisa ngontrol emosi. 


Di bagian tengah, Ar melihat Putri yang sedang asyik 
membaca novel sambil memakan permen kesukaannya. 
Sendirian. Rumor tentang pembunuh itu masih melekat 
dalam dirinya. Tak ada yang mau berteman, kecuali Violet 
dan teman-teman yang sudah mengetahui fakta yang ada. 
Dia? Dia itu orangnya terlalu polos dan pemalu. Karna 
sifatnya itu dia mudah dikambing hitamkan. 


Selanjutnya, letaknya tak jauh dari tempat Putri duduk, di 
sana ada Leo dan juga pacarnya Malia sedang duduk 
berduaan, saling memasukkan makanan ke dalam mulut 
satu sama lain. Ar sontak tersenyum tipis. Apa isi otak Leo 
selain cewek? 


Suara riuh datang tiba-tiba, suara itu berasal dari ambang 
pintu cafetaria. Di sana, tampak dua orang insan sedang 
meniru gerak-gerik monyet di hutan memasuki kawasan 


penuh manusia ini. Mereka berdua berlarian ke segala 
penjuru cafetaria, sesekali menjahili murid-murid lain. 


Sahabat sepergoblokan. Ar berkomentar sambil 
menggelengkan kepala. 


Saat netranya sibuk meneliti gerak-gerik Raden dan Aries, 
dia tak sengaja melihat Antares sedang menangkap nampan 
kepunyaan Adara. Perempuan itu sontak marah-marah di 
tempat melihat kelakuan tidak jelas Raden dan Aries. 


Ar tersenyum. Well, sejauh ini, cuma Adara sama Antares 
yang bisa diharapkan. Otak mereka masih normal. 


MATA LO BUTA?! 


Bentakan keras itu sukses mengalihkan atensi seluruh 
penghuni cafetaria. Ar bisa melihat dengan jelas seragam 
Gita kotor kena tumpahan jus. Sementara itu, seorang adik 
kelas di depannya hanya bisa menunduk dalam, rasa takut 
menyelimuti. 


BERSIHIN, CEPET! 


Ar memperhatikan gerak-gerik kedua insan itu sejenak. Tak 
lama kemudian, dia mengalihkan pandangan lantas tertawa 
kecil. Gita, gadis angkuh sejagat sekolah. 


Ar kembali berkutat dengan laptop di hadapan, dia 
mengetik sesuatu di sana. Tentang teman-teman 
sekelompoknya. Sifat baik beserta sifat buruk yang ada 
dalam diri mereka. 


Raden dan Aries, jangkauan mereka luas. Mereka easy 
going, mudah krab sama orang baru. 


Zea dan Zeus, si penguasa sekolah. Siapa yang gak takut 
sama mereka berdua? Kekuasaan mereka bisa digunain. 


Putri, dia bisa nge-handle semua rencana yang ada. 
Antares, si sigap dalam melakukan apapun. 

Adara dan Anka, mereka ibarat air dalam kelompok ini. 
Gita, otak sama hartanya bisa digunain. 


Leo, hampir sama kayak Raden dan Aries, tapi Leo spesialis 
cewek. Kebetulan, Si Manis itu cewek. 


Ar menghela napas. Tinggal Kaisar sama Ratu yang belum 
gabung. Dia menyimpan analisisnya tentang teman- 
temannya yang dia dapat selama seminggu inu. Nyusul 
ajalah. 


Kacamata yang dia kenakan selama satu jam ini dia lepas. 
Gusar. Selama satu minggu sejak kematian April, Sweet 
Killer belum menunjukkan tanda-tanda apapun. Dia 
menopang dagu, memikirkan kemungkinan-kemungkinan 
apa yang akan dilakukan Si Manis selanjutnya. 


Ngomong-ngomong soal April, Ar jadi teringat soal 
penyadap suara yang sengaja dia masukkan ke kamar gadis 
itu. Buru-buru dia merogoh saku celana, dan menemukan 
alat kecil itu di sana. 


Bergegas menyalakan benda itu lantas mendengarkan 
dengan seksama apa yang sempat direkam saat kejadian itu 
terjadi. 


Sampai di detik terakhir, perkataan Si Manis membuat 
dirinya syok bukan main. Dengan buru-buru dia 


membereskan peralatan yang ada di atas meja kemudian 
pergi dari sana. 


Sial.... 
KKK 
Makasih udah baca. 


Senin, 8 Februari 2021. 


36. TERBONGKAR 


Hari Rabu, Pukul 06.00 WIB. 


Seorang pria paruh baya sedang berjalan santai menuju 
ruangan khusus miliknya. Memang terlalu pagi untuk 
datang ke sekolah. Namun, itulah kebiasaannya yang susah 
dihilangkan sejak dulu. 


Senyum yang dulunya selalu merekah tiap pagi kini 
menghilang, digantikan wajah datar yang selalu menghiasi 
sejak ... reputasi sekolah yang susah payah dia bangun kini 
hancur seketika, hanya karena seorang siswi tidak tahu diri. 
Dia menggeram tertahan, tidak boleh dibiarkan. 


Setelah sekian lama berjalan sendirian, sampailah dia di 
depan pintu kaca bertuliskan 'Ruang Kepala Sekolah'. 
Merogoh saku celana, mengambil kunci, lantas membuka 
pintu tersebut dengan hati-hati. 


Saat sudah berada di ruangan, tangannya meraba dinding 
di dekat pintu, mencari saklar lampu. Cahaya mulai datang, 
menyilaukan netra. Ketika sudah bisa menyesuaikan cahaya 
yang masuk, netranya melebar melihat kekacauan yang ada 
dalam ruangan ini. 


Semua berkas-berkas penting berceceran di mana-mana. 
Pintu-pintu lemari terbuka, semua buku yang ada di sana 
sudah tidak di tempat. Beberapa figura tergeletak begitu 
saja di lantai, sisanya rusak. Meja dan kursi putarnya 
dipenuhi sampah, baunya begitu menyengat. Sofa mewah 
yang berada di samping lemari hancur. 


Lelaki itu memejamkan netra seraya menarik napas dalam, 
menahan amarah yang membara. Dengan tergesa dia pergi 


dari sana tanpa sadar jika ada seseorang sedang 
bersembunyi di luar seraya tersenyum penuh kemenangan. 


Ini baru permulaan, ujarnya kemudian pergi dari kawasan 
itu. 


kakak 


Salah saya apa, Pak? 


Lelaki tampan itu memandang kepala sekolahnya dengan 
tatapan heran. Dia bersidekap, otaknya mengingat-ingat 
kejadian masa lalu, tetapi dia tidak menemukan sedikitpun 
kejanggalan. Selama terpilih menjadi Athena, Zea jarang 
melakukan pelanggaran di sekolah jarang dalam kamus Zea 
berarti sering. 


Tidak ada. Saya hanya ingin kamu bicara jujur, ungkap Pak 
Archer. Wajahnya masih sama seperti tadi pagi: tanpa 
ekspresi. 


Alis sebelah kanan Zea sontak terangkat, pura-pura tidak 
tahu dengan arah pembicaraan lelaki di depannya. Dia 
mengangkat bahu. 


Saya jarang ngomong jujur sih, Pak. Saya jujur kalo lagi 
mood doang, selebihnya ngibul. 


Saya serius, Altair. 


Pak Archer mengubah posisi duduk menjadi tegak. Matanya 
menyorot tajam ke arah Zea. Turunkan kakimu! titahnya 
sesaat setelah melihat lelaki berandal di hadapannya 
hendak mengangkat kaki ke atas kursi. Tidak sopan. 


Zea terkekeh. Seru juga mengerjai lelaki plontos di 
hadapannya ini. Dengan perlahan telapak kakinya yang 


dilapisi kaus kaki putih kembali menyentuh lantai. 


Bapak mau nanya apa, nih? Saya belum sempat makan tadi, 
ucap Zea sambil memandang arloji di pergelangan tangan 
kirinya. Waktu sudah menunjukkan pukul 10.25 WIB, lima 
menit lagi bel masuk berbunyi. Perutnya sudah 
memberontak minta diisi. Zea mendapat kabar saat pentol 
bakso perdana baru saja mau masuk mulut. 


Abis ini mau ulangan juga. 
Remedial lebih tepatnya. 
Baiklah. 


Sadar akan sindiran halus sang murid, beliau menarik napas 
kemudian mengembuskannya secara perlahan. Tatapan 
beliau nulai melunak. Kamu sahabat Zeus, bukan? 


Zea mengangguk mantap. Bisa jadi, Pak. 
Saya 

Tok tok tok! 

Permisi, Pak. 


Suara ketukan pintu berhasil menghentikan ucapan lelaki 
itu. Serempak, Pak Archer dan Zea mengalihkan pandangan. 
Dari balik kaca tebal itu, tampak jelas presensi seseorang 
yang namanya disebut beberapa detik yang lalu. 


Masuk! 


Mendengar seruan dingin itu, Zeus lantas melangkah masuk 
dengan penuh kesopanan. Tak lupa dia mengedipkan mata 
sebelah kanannya ke arah Zea. 


Zea mengulum bibir kemudian mengacungkan jempol 
secara sembunyi-sembunyi ke arah sahabatnya. 


Maaf, Pak 

Ada apa, Zeus? 

Minta KiKo, ucap Zeus dengan menampilkan wajah polos. 
Maksud kamu? 


Zeus berdecak. Minta KiKo, Pak. Haus, nih, panas juga. Tadi 
abis dihukum lari sepuluh keliling lapangan. Terus, dituduh 
tanpa bukti yang jelas. Panas banget, Pak, asli deh, racau 
lelaki itu. Tersirat makna bahwa dia menyindir kepala 
sekolah EHS itu. 


Jangan main-main, Zeus! bentak Pak Archer sembari 
menggebrak meja. Muka beliau memerah seketika, 
rahangnya mengeras. Amarah memuncak kala mengetahui 
murid di hadapannya itu hanya mengerjai dirinya. Terlebih 
lagi, aroma rokok yang menguar dari tubuh lelaki itu 
membuat dia ingin menebas kepala pemuda itu saat ini 
juga. 


Ampun, Pak, ampun. Saya gabut nunggu di depan, ucapnya 
menahan tawa sambil merapatkan kedua telapak tangan di 
depan dada. Detik itu juga, Zeus berlari keluar dari ruangan 
berwarna cream itu. Puas tertawa di sana. 


Fffttt.... 
Diam kamu, Altair! 


Zea refleks merapatkan bibir, dia tersenyum canggung ke 
arah sang kepala sekolah. Sungguh, dia harus segera 
mengakhiri semuanya sekarang. 


Ehm. Saya sama Zeus sepaket, Pak. Saya jamin dia bukan 
orang yang ngacauin ruangan bapak. Bapak gak perlu 
repot-repot nyuruh saya ngawasin dia. Dia emang brandal, 
ketua geng, tapi dia gak se-kuker itu sampe berantakin 
ruangan bapak. 


Usai mengatakan itu, Zea bangkit. Dia menatap datar ke 
arah Pak Archer. Senyum tadi hilang ditelan bumi. 


Saya laper, Pak. Itu tadi saya ngomong fakta, loh. Lagian, di 
ruangan ini udah ada CCTV, kan? Liat aja di sana, Pak, saya 
permisi. 


Pak Archer menatap anak muridnya yang berjalan 
meninggalkan ruangan ini. Beliau menggeleng lalu 
membuang napas kasar. 


Kuker artinya apa? gumamnya sembari menopang dagu. 


kakak 


Raden ke mana, Allahu! Gue suruh print foto doang lama 
banget, jir. 


Nyasar ke alam ghoib kali. 


Bel istirahat kedua telah berkumandang sejak lima menit 
yang lalu. Saat ini, Kaisar dan Ratu sedang berjalan di 
koridor kelas sebelas. Sepanjang jalan, mereka menggerutu 
karena tak kunjung melihat batang hidung manusia yang 
hampir meregang nyawa minggu kemarin. 


Soal itu, Raden bisa selamat karena Gita. Ya, gadis angkuh 
itu menyuruh para bodyguard-nya untuk mengambil 
trampolin agar Raden bisa diselamatkan. 


Coba liat fotonya, Ra. Gue rada kenal sama postur 
tubuhnya. 


Kaisar mengadahkan tangan, sejurus kemudian sebuah 
ponsel sudah bertengger di telapak tangannya. Dia 
langsung mengamati gambar yang tertera di layar, di sana 
ada sosok manusia yang memakai jaket sedang berdiri di 
tengah-tengah ruang kepala sekolah, membelakangi kamera 
pengintai. Foto itu ditangkap sesaat setelah semuanya 
gelap karena kamera tersebut dilempari batu bata rusak. 


Kok mirip sama 


Siapa? Ratu sontak mengikuti jejak Kaisar yang 
menghentikan langkah di tengah koridor. 


Sebagian murid di sana melirik ke arah keduanya. Namun, 
tak lama mereka kembali fokus pada kegiatan masing- 
masing. Kaisar dan Ratu tidak cukup menarik. 


Lo tau murid yang di-skors 36 hari itu, gak? 


Ratu memiringkan kepala. Dia bergumam tak jelas. Tak lama 
dari itu, suara jentik jari terdengar. Wajah Ratu seketika 
berubah semringah. Zeus! 


Mau apa kalian sama ketua geng Snobbish People? 


Suara bariton itu terdengar dari belakang tubuh Ratu dan 
Kaisar. Gadis berambut panjang lurus itu meremas rok abu- 
abu bermotif kotak-kotak yang dia kenakan, bibir ranumnya 
dia gigit sambil mengatakan 'sial'. 


Sementara itu, Kaisar sontak memasukkan ponsel Ratu ke 
dalam saku celana kemudian berbalik. Dia memasang wajah 
garang, netranya memandang tajam ke arah gerombolan 
itu. 


Segitu hormatnya kalian sama dia? tanya Kaisar dengan 
nada meremehkan. Dia hendak maju, tetapi Ratu dengan 
cepat memeluk lengan kekar Kaisar agar tidak berbuat yang 
macam-macam terhadap anggota geng Snobbish People itu: 
geng yang isinya anak-anak nakal, mereka dinaungi oleh 
Zeus dan Zea. 


Hormat? Hormat lo bilang? tanya seorang lelaki bertubuh 
gempal yang berdiri tepat di hadapan Kaisar. Dia terbahak 
diikuti teman-temannya yang lain. Mengikis jarak, 
mendekatkan wajahnya pada wajah tampan Kaisar. Gue 
malah benci sama dia! 


Kaisar dan Ratu mengerutkan dahi. Pelukan tadi sudah 
terlepas. Keduanya kompak menggeleng dan memikirkan 
hal yang sama! mereka semua ternyata munafik. 


Dia gak cocok jadi ketua geng, imbuh seseorang yang 
berdiri di bagian belakang. Dia tampak kurus, lesu, tak ada 
semangat. Biar Kaisar tebak, lelaki itu pasti ketergantungan 
obat-obat terlarang. 


Yaiyalah! Dia terlalu naif, sahut lelaki bertubuh gempal tadi. 
Apa-apa gak boleh, malak dilarang, tawuran gak pernah, 
bully apalagi. Katanya bentar lagi ujian, harus jaga diri baik- 
baik. Halah, bacot! 


Untung aja kita-kita udah punya bos baru. 


Ratu dan Kaisar saling pandang. Ini mereka curcol? bisik 
Kaisar pada Ratu. Gadis itu mengangkat bahu, pertanda tak 
tahu. 


Kaisar masih mengangkat bahu, alisnya terangkat sebelah, 
tatapan tajam tadi berubah remeh. Ohh, gitu? Apa muka 
gue keliatan peduli? 


Urat-urat tangan lelaki gempal tadi seketika bermunculan. 
Dia menggeram marah, tangannya langsung melayangkan 
pukulan pada wajah Kaisar, satu kali. Saat hendak 
melayangkan pukulan kedua, seruan lantang dari arah 
belakang masuk ke gendang telinga hingga menghentikan 
kegiatannya. 


Ozon, lo mau gue laporin ke kepsek, hah?! 


Lelaki yang bernama Ozon itu berdecak pelan kemudian 
berbalik, dia memandang sang adik dengan tatapan malas. 
Gak usah ikut campur urusan gue. 


Masukin baju lo! 
Mereka bergeming. 
Lelaki yang memakai almamater itu menggeram. Cepet! 


Ogah, gerah, sahut salah satu dari mereka. Cabut aja, guys! 
Ada ketos sok keras. 


Mereka melenggang, menciptakan keheningan di sekitar. 
Kaisar sibuk memperhatikan gerombolan itu sambil 
memegangi rahang hingga tak menyadari lelaki tadi sudah 
berada tepat di depannya. Tersentak kaget, Kaisar 
mengelus-elus dada sambil mengucapkan istighfar berkali- 
kali. 


Makasih, Za, ucap Ratu. Dia membungkuk, mengulas 
senyum canggung ke arah ketua OSIS kebanggaan EHS. 
Untung saja, lelaki itu datang di waktu yang tepat. Kalau 
tidak, habislah Kaisar di tangan komplotan tadi. 


Yo'i. Mereka ngerusuh mulu belakangan ini, gak ngerti gue. 
Padahal biasanya mereka buat ulah di luar sekolah, 
sekarang mulai ngelunjak, tutur Oryza sambil 


menggelengkan kepala. Anak-anak yang lain juga. Catetan 
guru BK yang biasanya dikit sekarang malah nambah 
banyak. 


Kaisar menarik sudut bibir, Bosen kali, mau ngebuat 
kenangan berharga di masa SMA. Bentar lagi lulus, kan? 
Gak kerasa. 


Oryza terkekeh pelan. Buat kenangan yang baik-baik kek. 
Lelaki berkulit hitam manis itu merapikan almamater, 
hendak pergi duluan dari sana. Namun, saat hendak 
berpamitan, pertanyaan dari Ratu membuatnya 
mengurungkan niat. 


Lo liat Raden, gak? 


Raden? Oryza terdiam, berpikir. Oh, iya, liat. Dia duduk di 
bawah batang mangga sama temen-temennya tadi. 


kakak 


Woi, Raden syalan! 


Semua yang ada di sana sontak menoleh, memandang 
seorang lelaki berbadan kekar tengah berjalan ke arah 
mereka dengan gadis rambut coklat panjang di sampingnya. 
Mereka memasang wajah menahan amarah, merah. 


Raden memukul dahi, dia lupa kalau Ratu menyuruhnya 
untuk mencetak gambar yang susah payah Ratu ambil tadi. 
Tamatlah dia. 


Lo bener-bener, ya! sentak Ratu. Dia berjalan mendekat 
lantas menarik telinga Raden kuat. Gue suruh lo print foto, 
bukan malah nongki-nongki di sini! 


Sakit, woi! Lepasin! 


Raden mencoba melepas jeweran dahsyat dari Ratu. Namun, 
tidak berhasil. Tangan kanannya yang melayang bebas 
akhirnya menjambak rambut panjang Ratu hingga membuat 
perempuan itu memekik. 


Lepasin, Raden jelek! Ratu refleks menambah kekuatan 
untuk menjewer telinga Raden. Raden juga begitu. 


Jadilah mereka saling menyakiti satu sama lain. 


Teros, terosin sampe lebaran monyet! celetuk Leo. Lelaki 
berambut ikal itu menggeleng melihat kelakuan kedua insan 
yang sudah berdiri di tengah lapangan. Terik mentari tak 
mereka hiraukan. 


Kaisar hanya memandang kedua manusia aneh itu dengan 
tatapan datar. Hapal di luar otak bagaimana sifat keduanya. 
Tatapannya tak lama beralih, menatap manusia-manusia 
yang ada di depannya kini. 


Kalian ngapain? tanyanya penasaran. 


Lerai dulu mereka! Anka menjawab. Tersirat kekhawatiran 
dalam wajah perempuan itu. Dia mendorong-dorong 
punggung Antares. Buru-buru lelaki itu berlari ke tengah 
lapangan, memisahkan keduanya. 


Alih-alih memisahkan, Antares malah ikut-ikutan dijambak 
rambutnya oleh Raden. 


Gagal paham gue, ujar Aries sambil menopang kepala di 
atas lutut. Otaknya sedang berjalan normal setelah 
mendengar ocehan panjang dari Ar beberapa menit yang 
lalu. 


Udahlah, biarin aja mereka. Zea berkomentar. Dia lelah 
menghadapi tingkah laku Raden. Otak Raden benar-benar 


diambang kewarasan. Zea sendiri khawatir bagaimana nasib 
Raden ke depannya. 


Kaisar sudah tidak peduli dengan ketiga insan di tengah 
lapangan dan menjadi sorotan itu, otaknya memikirkan 
sedang apa mereka berkumpul di sini. Apalagi ada Putri, 
Aries, Gita dan Leo: para anggota Athena. Pasti ada yang 
tidak beres. 


Kalian ngapain? Kaisar lagi-lagi bertanya. Mereka semua 
malah sibuk memperhatikan ketiga manusia yang sudah 
duduk di lapangan dan saling menyandarkan punggung. 
Mereka kelelahan setelah melakukan kebodohan. Jawab, 
woi! sentak Kaisar kesal karena diabaikan. 


Ar melirik Kaisar yang berdiri di dekat pohon mangga. 
Raden belum ngasih tau lo? 


Apa? Ngasih tau apa? 


Seluruh Athena sekarang kerja sama, jawab Leo kemudian. 
Dia duduk di atas balok besar yang memang dibuat untuk 
tempat istirahat, mulutnya sibuk mengunyah makanan yang 
dibeli oleh Raden tadi. 


Hah? tanya Kaisar kaget. Dia memasang raut syok. Permen 
karet yang sudah memutih di dalam mulut kini disemburkan 
bersama air liur ke samping kiri. Kok bisa? Sejak kapan? 
Noh, si Putri napa diajak juga, jir! Dia tersangka! Telunjuk 
Kaisar dengan bebas diacungkan ke arah Putri yang duduk 
tepat di sebelah Adara. 


Bisa, jawab Zea seadanya. Makanya, lo jangan mendem di 
goa mulu, kurang update, kan. 


Putri bukan tersangka, Kaisar. Dia baik! Adara memeluk Putri 
dari samping. Kemudian, mencubit gemas pipi perempuan 


itu. 


Kaisar masih dalam mode syok. Otaknya seketika macet. 
Terus, udah dapet siapa yang ngacauin ruang kepsek? 
Sahabat lo, kan, Ze? Tatapan Kaisar beralih pada lelaki 
berandal itu. 


Gak. Bukan Zeus. Zeus bukan anggota /DGAF. 
IDGAF? Kaisar membeo. 
Iya, IDGAF. Komplotan Si Manis. 


Bentar, bentar. Kepala Kaisar tiba-tiba berdenyut. Dia tidak 
paham dengan semua kenyataan yang ada. Otaknya belum 
siap. Ini gimana, sih? Ini artinya semua Athena udah kalah, 
kan? Pada tau semua, jir, kalian. Pak Archer udah tau? Terus, 
gimana? Angkatan 36 gak lulus, gitu? Hah? Kan kalah 
semua? 


Kurang gede lo ngomong. Pake toa musholla sekalian. 
Kaisar, kalo punya otak digunain, dong! sahut Adara santai. 
KKK 

Hampir mendekati ending. 

Makasih udah baca. 

Selasa, 9 Februari 2021. 


37. TINDAKAN BERBAHAYA 


Ketahui dulu kebenaran yang sesungguhnya. Jangan asal 
menarik kesimpulan. 


KKK 


Langkah seseorang di malam yang dingin ini terdengar jelas 
di telinga. Bunyi daun kering yang tak sengaja diinjak 
sukses membuat seorang penjaga mengarahkan senternya 
ke sumber suara. Beruntung, gerakannya cepat 
bersembunyi di balik salah satu gazebo yang ada di sekolah 
ini. 


Namun, yang membuat jantungnya berdetak tak karuan 
ialah kala pendar itu mulai bergerak menuju ke arahnya. 
Keringat dingin mengalir, dia menahan napas saking 
takutnya ketahuan. 


Cahaya itu semakin mendekat, kaki sang penjaga sekolah 
kini tepat berada di sebelahnya. Tubuh bergetar hebat, 
otaknya berpikir cepat. Perlahan tetapi pasti, dia mulai 
merangkak tak peduli dengan tangannya yang terluka 
akibat terkena pecahan kaca saat mencoba masuk ke dalam 
kawasan sekolah dari pagar samping. 


Beruntung, dia sempat berpindah tempat sebelum cahaya 
menyilaukan itu mampir ke tempatnya tadi. Jantung yang 
awalnya bisa berdetak normal kini kembali memacu 
lantaran sang penjaga itu menyadari suatu keanehan yang 
ada di sana. 


Darah? 


Lelaki yang memakai kaus putih dilapisi jaket biru tua itu 
mengumpat pelan. Dia merutuki kebodohannya sendiri. 
Bisa-bisanya darah dari telapak tangannya tadi memberi 
jejak di lantai berlapis semen itu. Kesal, dia meludahi 
lukanya yang masih menganga lebar. Meringis pelan, perih. 


Pendar cahaya tadi masih di sana, penjaga sekolah masih 
asyik berjongkok di tempatnya, menatap lamat-lamat 
bercak darah yang ada di sana. Bergerak, cahaya terang itu 
bergerak mengikuti jejak darah ke arah tempat 
persembunyian lelaki tadi. 


Sial. 


Dia mengumpat pelan. Otaknya membeku sesaat. Jika 
ketahuan, maka tamatlah riwayatnya. Dia akhirnya memilih 
merangkak dengan siku menjadi tumpuan, bergerak ke sisi 
lain balok ini. Sedikit meringkuk, tanaman mangga di 
depannya menghalangi pergerakan. Keringat semakin 
membanjiri wajah, dia tidak bisa melakukan apapun selain 
menggigit bibir bawah dan berharap keajaiban datang. 


Semakin dekat. 
Semakin dekat. 
Dekat. 
Dekat. 


Jantungnya makin berpacu tatkala tubuh penjaga itu 
berjongkok tepat di sampingnya. Dia menahan napas sambil 
mengulum bibir. Mengatupkan netra, tinggal menunggu 
beberapa saat lagi cahaya senter itu menyorot ke arahnya. 
Tubuhnya menegang seketika. 


Udin, ayo! Ngapain lo di sana? 


Eh? Oke, bentar. 


Bangkit, penjaga sekolah itu bangkit tanpa memeriksa 
tempatnya bersembunyi. Dia membuang napas lega 
kemudian memanjangkan kaki, pegal. Napasnya masih 
memburu, detak jantungnya berpacu cepat. Jangan 
tanyakan bagaimana keadaan tubuhnya saat ini: dibanjiri 
oleh keringat. 


Sakit juga ternyata. 


Punggungnya disandarkan ke balok yang terbuat dari 
semen itu. Dia merasakan butiran-butiran pasir masuk ke 
dalam celah luka di telapak tangannya. Air ludah, darah dan 
pasir bercampur menjadi satu. Sedikit meringis tatkala rasa 
perih menghampiri saat dia selesai mengepalkan tangan. 
Cahaya remang-remang yang berasal dari gedung sekolah 
tidak cukup untuk melihat bagaimana keadaan lukanya. 
Sangat yakin, cairan anyir itu sudah mengalir hingga ke 
siku. 


Dia buta soal pertolongan pertama atau apapun itu 
istilahnya. Tidak peduli, lelaki bermata sipit itu merobek 
kaos putih yang ada di balik jaket lantas mengikatnya 
dengan susah payah. 


Agak lama berada di sana, dia menunggu dua penjaga 
sekolah tadi yang sedang memeriksa ke dalam gedung 
sekolah. Meniup-niup poni yang sedikit menghalangi 
penglihatan, lepek karena keringat. Dia memeluk lutut, lalu 
menenggelamkan wajahnya di antara lutut tak ingin wajah 
tampannya digigit nyamuk. 


Tak lama, suara derai tawa membuat dirinya mendongak. 
Mengubah posisi duduk, dia mengintai kedua lelaki itu yang 
berjalan menuju area depan sekolah. Senyum miring 
tercipta, dengan segera dia melancarkan aksi bejatnya. 


Kira-kira, di mana mereka nyimpennya? 


Langkahnya dibuat sepelan mungkin, bersembunyi di balik 
tembok. Dia menajamkan penglihatan, melihat keadaan 
kamera pengintai. Senyum merekah kala mengetahui kalau 
kamera sialan itu mati. 


Easy peasy. 


Dia mulai bergerak. Otak memberi perintah agar pergi ke 
ruang guru. Di sana, dia yakin, semua tujuannya malam ini 
bermuara. 


Sandal jepit yang dia kenakan menghasilkan bunyi ketika 
bersentuhan dengan keramik dingin. Namun, dia tidak 
peduli. Tidak ada orang di sini kecuali dirinya dan penjaga- 
penjaga sialan itu. 


Namun tak lama, entah kenapa bulu-bulu tangannya tiba- 
tiba berdiri. Apalagi ketika melewati koridor kelas sepuluh. 
Dia merasakan presensi seseorang di belakang, sedang 
mengikutinya. Entah kenapa, perasaannya mulai tak enak. 


Langkahnya berhenti, dia berbalik dengan cepat hendak 
menangkap basah siapa yang berani mengikutinya diam- 
diam. Alih-alih mendapati seseorang, dia tidak melihat 
apapun selain lorong kosong tak berpenghuni. Dia bergidik, 
tengkuknya terasa dingin tanpa alasan. Air sepoi-sepoi 
berembus, menerpa wajah tampan yang diselimuti 
ketakutan itu. Kewaspadaannya meningkat drastis. 


Mengatur napas, dengan tekad penuh dan mengabaikan 
rasa perih yang menjalar di tangan, dia kembali melangkah 
ke tujuan. Walau terkenal garang di sekolah, percayalah, dia 
juga memiliki rasa takut. 


Mempercepat langkah, telinganya bisa mendengar jelas 
langkah kaki seseorang. Napasnya tersengal, ini tidak boleh 
terjadi. Dia berhenti di depan ruang guru, dia yakin, suara 
langkah tadi bukan hanya khayalan. Itu nyata! 


Dia membalikkan tubuh sambil memasang kuda-kuda. 
Netranya seketika melebar kala melihat pemandangan di 
hadapan. Badannya bergetar. Mulut yang berabad-abad 
tidak mengucapkan lafaz Allah kini menyerukan nama-Nya 
berkali-kali. Tergagap. 


AAA GENDERUWO! 


Mengambil langkah seribu, sejenak melupakan tujuannya 
menyelinap ke sekolah malam-malam. Rasa takut terhadap 
hal-hal mistis membuatnya lupa segalanya. 


Sementara itu, satu orang yang bersembunyi di balik 
tembok keluar, berlari lantas memukul kepala sahabatnya 
yang sengaja memakai topeng Reog. 


Seharusnya, gue gak ngikut ide lo tadi. 


Gue kira dia bakalan modar, ternyata kagak. Gatot sudah. 
Lelaki dengan kulit hitam manis itu cengengesan di balik 
topeng yang dia kenakan. 


Lelaki dengan mata sipit itu hanya menggeleng. Dia 
mengambil walkie talkie yang ada di saku celana hitamnya 
sambil menatap garang pada sang sahabat. 


Aer mateng satu masuk, target ngacir ke arah timur dari 
kantor guru, ucapnya sambil melirik kanan kiri. Fakboi 
ganteng, ganti. 


Fakboi ganteng masuk. Oke, kita-kita cegat dia di tangga. Lo 
liat mukanya, gak? Aer mateng satu, ganti. 


Aer mateng satu masuk. Si Aer mateng dua yang liat. 


Lelaki yang memiliki nama samaran 'Aer mateng dua' itu 
merebut alat komunikasi dari sang sahabat. Aer mateng dua 
masuk, itu noh, bestai-nya si Padi ganas. Katanya bukan dia, 
kalian kerja sama, hah?! Napasnya memburu karena kesal. 
Dia membuang saliva sembarangan. Padi ganas, ganti! 
Jelasin! 


Tak ada sahutan sama sekali dari balik alat komunikasi itu. 
Hanya hening yang mereka berdua dapatkan. Geram, alat di 
genggaman hampir saja dia lempar jika saja Aries tidak 
menghalangi. 


Sialan si Zea! Ayo, Ri, kejar Zeus! Awas aja tu anak, gue 
masukin ke dalem sarung kakek gue baru tau rasa! 


Raden tersulut emosi. Tanpa basa-basi lagi dia mengambil 
langkah seribu, topeng Reog tadi sudah tergeletak di dekat 
kaki. 


Tungguin, sat! Aries berteriak sembari memungut topeng 
menyeramkan itu. 


kakak 


Deru napasnya memenuhi indera pendengaran. Lututnya 
sedikit ditekuk: dijadikan topangan kedua tangan. Detak 
jantung masih tak normal, bulir-bulir keringat membasahi 
kaus tipis yang dia kenakan. Membanjiri seluruh tubuh 
saking jauhnya dia berlari. 


Menyugar rambut, lalu  mengibas-ibaskan telapak 
tangannya di depan wajah, kepanasan. Matanya terpejam 
sebentar, mencoba menetralkan detak jantung yang kian 
memburu. Menghela napas dalam lantas mengeluarkannya 
lewat mulut secara perlahan. 


Setelah sedikit merasa lebih baik dari sebelumnya, dia 
mengedarkan pandangan, baru sadar kalau dirinya sudah 
berada di dekat tangga menuju lantai dua. Takjub, segitu 
takutnya dia terhadap makhluk menyeramkan tadi. Dia 
bergidik, mengingat penampakan yang dia lihat tadi sukses 
membuat bulu kuduknya berdiri. Hingga tak lama, dia 
kembali teringat akan tujuan awalnya. 


Menoleh ke belakang, tak ada sosok siapapun di sana. 
Wajah tampan yang dipenuhi keringat itu dia usap 
menggunakan jaket, lalu berbalik dengan gerakan cepat. 
Oksigen yang masih tersedia dia hirup sebanyak- 
banyaknya, bertekad dalam hati akan kembali ke tempat di 
mana tujuannya tersimpan rapi. 


Baru saja satu langkah dia bergerak, netra sipitnya sudah 
dibuat tertutup karena  seberkas cahaya sukses 
menghalangi penglihatan. Telapak tangannya peka, dengan 
segera menghalangi cahaya berlebihan itu masuk ke pupil. 
Sial, berkas cahaya itu sungguh menyilaukan. 


Oh, jadi lo dalangnya? 


Lelaki itu Zeus merasakan satu cahaya datang dari sebelah 
kirinya. Telinganya mendengar langkah kaki seseorang 
mendekat. Tingkat kewaspadaannya meningkat, apalagi 
ketika menyadari pemilik suara tadi. 


Lo pengkhianat? 


Lagi dan lagi, cahaya datang dari samping kanannya. Suara 
langkah kaki itu masih terdengar jelas di indera 
pendengaran. 


Lo yang berantakin ruang kepsek? 


Kini, cahaya-cahaya itu sukses mengelilingi dirinya. Zeus 
menutup netra sembari menggeleng kuat. Matanya bisa- 
bisa buta karena cahaya terus berdatangan, menyilaukan. 
Kagak, jir! 


Terus, ngapain lo ke sekolah malem-malem? 
Singkirin dulu senter kalian, bego! 


Amarah lelaki itu mencapai limit. Menggunakan kaki kanan 
dia menendang objek terdekat di sebelah kanan, cahaya itu 
hilang digantikan dengan suara jatuhnya benda dari 
ketinggian. Senter itu hancur. 


Bisa-bisa buta gue, bangsat! teriak Zeus murka. Dia berjalan 
maju kemudian menarik kerah seseorang yang ada di 
depannya hingga terdengar suara robekan. Manik matanya 
menatap tepat pada manik mata lawan. 


Raden, Aries, dan Kaisar sigap menahan tubuh kekar Zeus 
agar tidak berbuat macam-macam pada Leo. Bahaya. 
Mereka pernah melihat kebrutalan lelaki itu ketika dikuasai 
amarah. Benar-benar menyeramkan. Pak Flynn, guru sejarah 
yang dihajar oleh Zeus waktu itu berakhir di rumah sakit 
selama satu pekan dan Zeus di-skors selama 39 hari. 


Sabar-sabar, jangan emosi. 


Zeus meludah sembarang, untung tidak pada wajah Leo. Lo 
duluan cari gara-gara sama gue! Memberontak, Zeus tidak 
suka dikunci pergerakan seperti sekarang ini. Kedua 
tangannya dipeluk paksa oleh Kaisar. Sial. Dia tidak bisa 
bergerak ke mana-mana. 


Lo juga ngapain ke sekolah jam segini? Sekolah sama tuyul? 
Raden bertanya. Dia menggeleng sambil menatap heran ke 
arah Zeus yang terus saja memberontak. 


Bacot! Lepasin, gak? tanya Zeus. Nada bicaranya dingin dan 
menusuk. 


Kaisar mengalah, dia melepaskan kungkungan kemudian 
bersidekap di depan dada. Membuang napas pasrah, 
memandang datar ke arah lelaki berandal yang sibuk 
menepuk-nepuk jaket yang dia kenakan. Terlihat tenang 
dari luar padahal aslinya takut setengah mati adalah Kaisar. 


Zea sama Antares lagi ngejar pelakunya, bego! Lo pada di 
mana, hah?! 


Suara yang berasal dari walkie talkie milik Leo memecah 
keheningan. Kecuali Leo, semua orang yang ada di sana 
saling melempar pandang. Kebingungan. 


Fakboi ganteng masuk! Loh, bukannya Zeus pelakunya? Ini 
dia ada sama kita-kita. Ar, ganti! Leo berujar cepat lantaran 
panik. Bagaimana bisa? 


Zeus bukan pelakunya. Ngapain kalian masih di sana, hah?! 
CEPET KEJAR, WOI! Mereka ada di lapangan utama. 


Mendengar perintah telak dari Ar, mereka langsung 
mengambil langkah seribu menuju lapangan utama. Zeus 
mau tak mau ikut mengejar lantaran Raden menarik paksa 
pergelangan tangannya. Padahal, tujuan dia ke sekolah 
malam-malam bukan untuk mengejar pelaku melainkan.... 


Gue ke sini cuma mau ngambil soal ujian, kenapa malah 
nyasar ikut kalian, anjim! 


kakak 


Kesia-siaan mereka dapatkan semalam. Bagaimana tidak? 
Orang yang terduga pelaku itu berhasil melarikan diri 


bersama komplotannya. Namun setidaknya, mereka bisa 
menggagalkan rencana anggota IDGAF itu. 


Saat ini, para anggota Athena laki-laki kecuali Raden sedang 
berjalan beriringan memasuki kawasan sekolah. Kantung 
mata mereka tampak menghitam, kantuk menyerang karena 
tidak bisa tidur semalaman. Zeus yang tidak mau 
menampakkan hal itu berinisiatif memakai kacamata hitam. 
Sialnya, bukannya terlihat bodoh, lelaki itu malah terlihat 
semakin menawan. Tebar pesona sana sini. 


Cacingan kalian, ha? 


Raden yang memang biasa berangkat menggunakan 
skateboard kesayangan berteriak kala berhasil melewati 
kumpulan lelaki tampan itu. Dia terbahak, mengejek teman- 
temannya yang tampak kekurangan asupan vitamin. 
Berjalan lesu, tak ada semangat hidup. 


Kebiasaan tidur jam dua pagi membuat Raden tetap bugar 
entah kenapa. Tidak, tidak, dia tidak bangga akan hal itu, 
sungguh. Dia malah menginginkan jam tidur normal seperti 
biasanya, tidak mau mati muda karena begadang sangat 
berbahaya bagi kesehatan. Batinnya juga tertekan karena 
tidak bisa membagi waktu antara mengerjakan tugas dan 
menjalani hukuman, keduanya sangat berpengaruh 
terhadap kelulusan. Dia tidak bisa memilih prioritas. 


Minggir, Den! 


Baru saja alas sepatu putihnya menapak pada lapangan 
utama, dia sudah dibuat terjatuh oleh seorang perempuan. 
Dia meringis, tenaga Putri cukup kuat untuk ukuran 
perempuan. 


Santai dong, Put! Lo pikir jatuh gak sakit, hah? Jatuh cinta 
aja sakit, apalagi ini, gerutunya sambil melempar sepatu ke 


arah sang pelaku. Namun, bukannya mengenai sasaran, 
sepatu itu malah mengenai puncak kepala salah satu guru 
kedisiplinan. Naas sekali. 


Dua kesialan menimpa, Raden yakin dia hidup memang 
untuk sial, sial, sial dan sial. 


Raden buru-buru mengambil ancang-ancang untuk berlari 
sebelum guru itu berteriak dengan volume tinggi. 


Di lain tempat, Putri berjalan tergesa-gesa menuju ruang 
Unit Kesehatan Sekolah, tidak peduli dengan apapun, dia 
harus segera menemui seseorang. Raut wajahnya terlihat 
begitu khawatir. 


Ketika sudah sampai di depan pintu UKS, dia tak sengaja 
melihat presensi Oueen sedang memasukkan sesuatu ke 
gelas berisi air di atas nakas, sedangkan Ratu tengah 
berbaring di brankar dengan netra tertutup rapat. Buru-buru 
gadis berambut pendek itu melepas sepatu kemudian 
masuk. Firasatnya buruk. 


Entahlah, semenjak menyelidiki kasus-kasus yang ada di 
sekolah, dia selalu dihantui pikiran buruj terhadap siapapun. 


Lo ngapain, Queen? 


Putri tak sengaja melihat tangan Queen disembunyikan ke 
belakang. Perempuan berpipi tembam itu memandang 
skeptis pada teman sekelas Ratu itu. Gerak-geriknya 
sungguh mencurigakan. 


Gue 


Dia yang nganterin gue ke sini, Put. 


Belum sempat Putri mendengar jawaban dari mulut Queen, 
Ratu sudah menjawab lebih dulu. Dia memandang 
bergantian ke arah keduanya. Sejurus kemudian, Putri 
mengangguk sambil membulatkan mulut. Dia tersenyum 
canggung ke arah Oueen, tidak mau membuat keributan di 
sekolah. Nama baik yang sudah tercemar bisa semakin 
tercemar. 


Lo boleh pergi, Queen, makasih. Putri berujar dingin. 
Setidaknya, dia sudah berhasil menggagalkan rencana 
Queen, apapun itu. 


Oke. Queen menatap tak suka ke arah Putri. Tatapannya 
kemudian beralih, memandang Ratu yang sibuk terbatuk di 
brankar dengan selimut tipis di atasnya. Gue duluan, Ra. 
Nanti gue ijinin lo ke guru atau lo mau gue anterin pulang 
ke asrama aja? 


Gak usah. Di sana gak ada yang jagain dia, sahut Putri 
cepat. Ekspresinya jelas menggambarkan ketidaksukaannya 
pada Queen. 


Di sini juga gak ada yang jagain Ratu kalo gue pergi. Lo 
yang mau jagain? Yakin? Entar lo bunuh dia lagi. Oueen 
berujar sarkas. Dia menyeringai seraya melipat tangan di 
dada. 


Putri mengepalkan tangan. Berusaha bersikap tenang. Gue 
bukan pembunuh. Punya bukti kalo gue yang bunuh 
mendiang Merapi? 


Ratu memandang keduanya bergantian. Merasa ada yang 
aneh di antara Queen dan Putri. Hawa tegang begitu 
kentara di sini. Tidak bisa dibiarkan. 


Bener apa yang dibilang Putri, Oueen. Gue di sini aja gak 
apa, di asrama gak ada temen. Bibir pucat Ratu mengulas 


senyum tulus. 
Oke kalo gitu, gue duluan. 
Sip. Makasih, Queen. Maaf ngerepotin. 


Queen mengangguk singkat. Kemudian pergi dari sana 
dengan mulut terkatup rapat. 


Hening mengudara di antara Putri dan Ratu. Mereka sibuk 
memperhatikan kepergian Queen dengan perasaan 
berbeda-beda. Tak lama, Putri membuang napas kasar. Dia 
mengulas senyum pada Ratu, menghampiri nakas kemudian 
membawa cangkir berisi air bening itu keluar. 


Loh? Kok dibuang, Put? Gue haus, ucap Ratu dengan suara 
serak. 


Putri mendekat, duduk di tepi brankar. Gue liat airnya udah 
kotor, nanti gue beliin aja, oke? Lo istirahat di sini, gue 
panggil Anka dulu. 


Ratu mengernyit. Kenapa harus Anka? Queen tadi, 'kan, 
bisa? 


Entahlah, gue ngerasa semua orang di sekolah ini jahat 
kecuali anggota Athena. 


kakak 


Bel pulang sekolah telah berbunyi sekitar lima belas menit 
yang lalu. Namun, seorang lelaki berkacamata sedang 
duduk seorang diri di kawasan belakang sekolah. Matanya 
terfokus pada satu objek: layar laptop kesayangan. 


'Oh, ya. Makasih buat Pak Hacker yang udah bantu gue 
dapetin data-data murid EHS. Love you so much!' 


Kata-kata dari Si Manis itu terngiang-ngiang di kepala 
sampai terbawa mimpi. Dia menyesal. Dengan mudah 
memberikan data-data murid EHS kepada seseorang yang 
bahkan tidak dia kenal. 


Sial, uang yang diberikan membuatnya lupa segalanya. Dia 
tidak tahu bagaimana nasib sekolah megah ini di masa 
depan. Menanam tekad dalam hati: harus segera 
menemukan siapa sebenarnya Si Manis itu. Perbuatannya 
benar-benar meresahkan. 


Kepalanya berdenyut pelan, mencari data dari nomor ponsel 
seseorang membuatnya letih. Bukan karena susah, bukan. 
Melainkan karena nomor Kartu Keluarga yang dia temukan 
tidak sesuai ekspektasi. 


Dia pasti pake nomor orang lain, gumamnya kemudian 
menenggak habis botol minuman yang tergeletak di 
sebelahnya. Atau, verifikasi pake nomor KK orang lain. 
Dapet dari mana coba? 


Membuang napas pasrah, lalu membaringkan tubuh ke atas 
rumput. Menutup netra secara perlahan, kantuk datang 
karena semalam tidak sempat terbang ke alam mimpi. 
Lelah, sungguh. 


Ar tidak tidur, dia tipikal orang yang susah tidur jika bukan 
di kasurnya sendiri. Dia merasakan kehadiran seseorang. 
Penasaran, dia membuka mata dan refleks mengubah posisi 
lantaran terkejut melihat wajah konyol Raden yang berada 
tepat di atasnya. 


Komuk lo kalo kaget lawak banget, anjir! serunya sambil 
terbahak. Namun, Ar tidak peduli. 


Ar mendengkus kasar, rasa ingin mematahkan leher Raden 
begitu menggebu. 


Hening. 


Tak ada obrolan berarti di antara mereka. Ar sibuk 
mengamati kawasan belakang sekolah, sedangkan Raden 
malah asyik meminum minuman Ar tadi. 


Rasanya, gue gak mau lulus. 
Ar menoleh, sedikit tertarik. 


Seru aja gitu, masa SMA gue lebih bombastis dari ekspektasi 
gue. Raden terkekeh pelan sambil menggelengkan kepala. 
Kemudian melebarkan kedua kaki yang ditekuk, kedua 
tangannya memeluk lutut. Lo gimana? 


Sama. 


Sama? Raden menoleh cepat ke arah Ar. Gak mau lulus 
juga? 


Mengangguk pelan sebagai respon. Ar mengulum bibir. Gue 
belom siap masuk ke dunia bokap gue. 


Hah? 


Agen narkoba. Ar tersenyum miring sembari melirik Raden. 
Gue disuruh ikutin jejak dia. Gila, 'kan? 


Raden meneguk ludah. Dia tersenyum canggung kemudian 
mengangkat kedua tangan. Sedikit terkejut mengetahui 
fakta bahwa Ar adalah anak dari agen narkotika. Ampun. 
Mending lo minggat aja kalo gak mau, ntar dicekokin 
narkoba, berabe. 


Gue cekokin balik. 


Tak ada niatan untuk membalas perkataan Ar, Raden hanya 
menutup bibir rapat-rapat. Dunia yang diselami ayah 


temannya itu terlalu dalam. 


Senandung yang keluar dari mulut Raden memecah 
keheningan. Lelaki itu anti terhadap keheningan. Matanya 
memperhatikan sekitar hingga tatapannya fokus terhadap 
layar laptop Ar. Beringsut, hendak menghampiri benda 
tersebut. 


Eh, ini apa? 


Data nomor yang dipake Si Manis, jawab Ar lugas kemudian 
meraih laptop di hadapan. 


Lo serius? Raden memandang Ar dengan tatapan tak 
percaya. Si Manis cewek, 'kan? 


Ar mengangguk. Tapi di data ini, semuanya cowok kecuali 
ibunya. 


Tak ada balasan. 


Ar memandang Raden dengan alis mengerut. Wajah lelaki 
itu tampak begitu syok. Mulutnya sedikit menganga, 
matanya melebar. 


Ada apa? 


Lo kenal mereka? Ar bertanya sesaat setelah pertanyaannya 
yang pertama terlontar. Dia sampai rela mengubah posisi 
demi mengetahui lebih lanjut jawaban dari lelaki itu. 


Gue kenal! Kenal banget malah. What the ... maksud gue, 
kenapa gak dari dulu, woi! Raden tidak bisa 
mendeskripsikan betapa bahagianya dia ketika menemukan 
titik paling terang dari masalah ini. 


Lo gak ngibul, kan? 


Buat apa gue ngibul, Marpuah! Raden menoyor kepala Ar. 
Dia kelewat senang, wajahnya berseri-seri. 


Bentar lagi ini semua selesai! SENENG BANGET GUE, Wol! 
teriaknya sambil mengguncang-guncang bahu lawan 
bicaranya. 


Dia bangkit lantas melompat-lompat kegirangan sambil 
berteriak kencang. Ayo, ikut ngerayain ini, Ar! 


Jangan seneng dulu. Ini masih prolog, belum epilog, ujar Ar. 
Raden sontak menghentikan aksinya, wajahnya seketika 
berubah suram. Kasih tau dulu, mereka siapa? Ar menunjuk 
nama-nama yang tertera di daftar itu. 


Mereka berdua asyik berbincang hingga netra Raden tak 
sengaja melihat presensi tiga insan yang sedang berjalan 
menuju tempat penyimpanan air. 


Ar, mereka ngapain? tanyanya sambil menyenggol lengan 
Ar. Samperin, jangan? 


kakak 


3k kata. 
Maaf kepanjangan. 


Kalian suka cerita fantasi? 
Makasih udah baca. 
Jum'at, 12 Februari 2021. 


38. PERMAINAN 


Kadang, orang yang melayangkan tuduhan dengan mudah 
adalah pelaku sebenarnya. 


akakak 


Raden tahu kalau Ar itu tipikal orang yang malas. Ya, malas. 
Malas peduli dengan keadaan di sekitar, kecuali jika 
bersangkutan dengan dirinya sendiri. Namun, bukan Raden 
namanya kalau mudah menyerah. Dia terus saja memaksa 
Ar agar mau memeriksa keadaan di dekat tempat 
penyimpanan air. Entah kenapa, dia menaruh rasa curiga 
pada ketiga insan itu. 


Ayo, gerak dikit. Gue doain lo kena lupus , mampus! 


Lelaki yang sengaja menyayat alis sebelah kanannya itu 
merangkul bahu Ar dengan akrab. 


Ar risih, dengan segera melepaskan rangkulan itu. Decakan 
pelan terdengar, dia sedikit menyesal bertemu dengan 
Raden di kehidupannya saat ini. Salah apa dia di masa lalu 
sampai memiliki garis takdir macam ini? Kelas dua belas 
seharusnya tidak perlu melakukan hal-hal bodoh seperti ini, 
membebani pikiran saja. 


Keduanya mulai berjalan secara pelan sampai tak ada suara 
yang ditimbulkan. Dari jarak 500 meter Raden sudah 
merangkak di atas rumput, sedangkan Ar berjalan tak niat 
sambil menenteng tas laptop di tangan. Menggeleng pelan, 
kelakuan Raden benar-benar aneh. Bisa-bisanya Anka 
menaruh hati pada lelaki itu. 


Mereka kini bersembunyi di balik tembok toilet, 
memperhatikan gelagat aneh tiga murid EHS itu. 


Lo kenal mereka? tanya Raden sambil berbisik. 


Ar menggeleng pelan, tak yakin. Cewek itu ... sahabat 
Meda? tanyanya yang mendapat anggukan kepala dari 
Raden. Sama siapa? 


Gak kenal, tapi kayaknya gue pernah usilin dia, mweheheh, 
balas Raden sembari terkikik. Deretan giginya tampil 
dengan apik. Silau. 


Ar tidak acuh terhadap perkataan Raden. Dia mulai tertarik 
dengan peristiwa di depannya. Dari balik kacamatanya, dia 
melihat ketiganya tengah sibuk mencari sesuatu. Apa? 


Di dalem rumah kompos. Sahabat mendiang Andromeda itu 
berseru sambil menunjuk tempat yang dia maksud. 


Salah satu laki-laki yang ada di sana mengangguk lantas 
masuk ke rumah kompos. Raden pastikan lelaki itu menahan 
napas lantaran aroma busuk itu sungguh menyengat. 
Pengalaman, Raden pernah diperintah oleh guru untuk 
menyusun ecobrick di dalam sana. 


Remaja laki-laki dengan sweater di pundak itu keluar 
sembari membawa sebuah ember berukuran sedang. Ar 
sontak membenahi posisi kacamata, menyipitkan netra 
hendak memastikan cairan apa yang di dalam ember 
tersebut. 


Awas, jangan sampe kena kulit, bahaya. 
Ini apaan? 
Formalin. 


Netra Raden yang terus memperhatikan gerak-gerik mereka 
sontak membola mendengar pernyataan dari Oueen. 


Otaknya kali ini bekerja dengan cepat. Mereka mau masukin 
cairan itu ke tangki?! 


Ar mengangguk sebagai jawaban. Lelaki itu terlihat lebih 
waspada dari sebelumnya. 


Gila! Cepet kabarin yang 

Jangan. Ar berujar dengan intonasi seperti biasanya: datar. 
Alis Raden mengerut. Kenapa, jir?! Lo gila? 

Kelamaan. 


Ar bangkit. Memungut sebuah batu berukuran sedang 
kemudian melemparnya ke arah belakang. 


Terdengar suara ringisan dari belakang sana. Dia tersenyum 
miring, memberi kode pada Raden untuk bangkit. 


Ikutin intruksi. Ar mengikis jarak antara dirinya dan Raden. 
Hah? Ma-maksud? 
Ikutin perintah gue kalo lo mau panjang umur. 


Raden menelan ludah, bulir-bulir keringat mengalir dari 
pelipis. Tahu kondisi sekarang sedang tidak baik-baik saja. 
Tubuhnya bisa mendeteksi kehadiran seseorang selain 
dirinya dan Ar di sini. Baiklah, dia akan menuruti semua 
perintah Ar untuk kali ini. 


Ar melirik ke belakang, gerakan lawan dengan mudah dia 
baca. Dia menarik sudut bibir seraya mendorong bagian 
tengah kacamatanya. 


Patahin leher lo ke kanan. 


Buat? 
Cepet! 


Intruksi dari Ar segera Raden jalankan. Napasnya tak 
beraturan saat merasakan kibasan sebuah tangan di 
samping telinganya. Terlambat sedetik saja, kepalanya jadi 
korban. 


Ar yang sudah berjongkok di belakang Raden dengan 
segera berdiri lantas menghadap ke arah laki-laki yang 
memakai topeng. Ar langsung melayangkan pukulan pada 
perut lelaki itu. 


Maju sini. 


Minggir lo! Lelaki bertopeng itu sekuat tenaga 
menyingkirkan tubuh Ar. 


Hampir terjatuh, Ar langsung menangkap pergelangan 
tangan lelaki yang hendak memukul kepala Raden. Ar 
menggeram. Lawan gue, keparat! Dia memutar lengan lelaki 
itu hingga menimbulkan suara. 


Gak usah ikut campur, bocil! 


Cengkraman Ar seketika terlepas. Tenaga lelaki itu benar- 
benar besar, dia tidak akan sanggup melawannya sendirian, 
bahkan jika dibantu Raden. Otaknya mengirim sinyal kalau 
lelaki misterius itu hanya mengincar Raden. Sialan. Ar 
mengepalkan tangan, emosi mulai merambat hingga ke 
ubun-ubun. 


Sementara itu, Raden terus saja menghindar dari serangan 
pria itu. Sesekali berlari lalu melempar serangan yang 
payah. Sungguh, dalam hal bela diri seperti ini dia remedial. 
Namun, setidaknya dia harus mencoba. 


Den, tau snaps is the name of the game? 


SEMPET-SEMPETNYA LO NGAJAK GUE MAEN GAME, SAT! 
Raden berteriak sambil berlari ke sana ke mari guna 
menghindari serangan, dia lalu bersembunyi di balik tubuh 
Ar. Napasnya tersengal, wajahnya dibanjiri keringat. Lelah. 


Ar tersenyum sinis memandang pria berotot yang sedang 
berjalan ke arahnya. Sebisa mungkin lo harus ngehindar 
dari serangan dia. Kalo bisa, lawan. Gue ada rencana, 
bisiknya pada Raden. 


Bilang aja lo gak mau ngotorin tangan lo, jingan! Raden 
mendengkus kasar. Sebal sebab Ar selalu mengorbankan 
orang lain demi dirinya sendiri. Egois. 


Ikutin aja perintah gue. Ar dengan cepat menggeser 
badannya ke samping kiri. Jongkok! 


Raden refleks mendudukkan diri ke rumput ketika perintah 
itu meluncur dari mulut Ar. Bersamaan dengan itu, sebuah 
kepalan tangan besar melintas tepat di atas kepala. Raden 
menelan ludah susah payah, dia menggeleng sebelum 
akhirnya bangkit lantas berlari menghindari pria kekar itu. 
Dirinya harus selamat, bagaimanapun caranya. 


Snaps is the name of the game. Ar mulai berjalan menjauh, 
entah ke mana. 


Raden mengumpat. Dia langsung melayangkan serangan. 
Tidak mau terlihat begitu pengecut. Gerakannya dengan 
mudah ditangkis oleh lelaki bertopeng itu. Tak menyerah, 
Raden terus menghujani lelaki itu dengan pukulan dari arah 
mana saja. Menendang, menangkis, bahkan meludahi 
topeng lelaki itu, semua cara dia lakukan, tak peduli pada 
pukulan demi pukulan yang didapat pada seluruh bagian 
tubuh. Rasa sakit menjalar, hidungnya sampai mimisan. 


Raden sejenak melirik ke arah tempat Ar tadi. Lelaki 
bermata sipit itu sudah pergi entah ke mana. Tak acuh, 
Raden terus menghadapi lelaki kekar itu walau sudah 
berulang kali tersungkur. 


Mantap, Den! 


Suara Ar kembali terdengar. Lelaki itu rupanya sudah 
kembali ke tempat semula. Raden mengangguk sambil 
melayangkan tendangan ke arah lelaki itu. 


Capek gak, Bang? Raden bertanya. Dia kelelahan. Darah 
yang mengalir dari hidung dia usap kasar. Peluh bercucuran, 
haus menjalar. 


Bacot! Lelaki itu hendak melayangkan pukulan ke pipi 
kanan Raden. Namun, dengan gerakan cepat Raden 
berjongkok. Sungguh, dia sudah tak sanggup lagi, 
tenaganya terkuras habis. Napasnya tak beraturan. Seragam 
kebanggaan EHS kini dibanjiri keringat, basah. Dia sudah 
tak nyaman. 


Sumpah, mending ngeteh dari pada kek gini, Bang. 
Ngabisin tenaga. Raden terus mengoceh. Gue gak ada 
niatan buat baku hantam, demi. 


Demi duit, gue bakal ngelakuin apapun! serunya lantang. 
Jentikkan kembali terdengar. Tiga kali. 

Nungguin lo lama juga. 

Dahlah, mending pergi. 


Ar benar-benar bangkit. Berjalan santai menuju ke belakang 
mereka berdua. Sang lawan tampaknya tidak peduli dengan 
Ar, dia masih asyik mengobrol ria dengan Raden. 


Temen gue ada yang jadi YouTubers, loh, Bang. Lo punya 
skill apa, nih? Pro player? 


Gue bisa main alat musik, jawab lelaki bertopeng itu, ragu- 
ragu. 


Raden mengacungkan jempol. Bangkit. Yok, foto sama gue, 
Bang, biar gue liatin lo ke temen gue itu, terus kalian bisa 
collab, deh. Gimana? 


Boleh-boleh. Lelaki yang berumur sekitar tiga puluh tahun 
itu melepas topeng dengan sangat mudah. Wajah garang 
dipenuhi luka sayatan terpampang sempurna. 


Raden tersenyum antusias lantas merogoh saku celananya. 
Memanjangkan tangan, mencari tempat yang bagus untuk 
ber-se/fie. 


Cahayanya kurang, Bang, munduran dikit kayaknya. 


Tiga kali, suara jentikkan itu menjadi titik fokus telinga 
Raden kini. Dari awal dia sudah tahu taktik Ar. 


Raden, untuk kali ini, gue bangga sama lo. 


Bagian ujung garpu tanah yang sudah Ar persiapkan 
sebelumnya dengan segera dia injak sekuat tenaga. Bagian 
intim lelaki kekar itu berada tepat di bagian atasnya. 
Alhasil, teriakan kesakitan tak terhindar, menggema hingga 
ke seluruh penjuru sekolah. Raden sampai menutup telinga 
menggunakan tangan. Sebelah matanya menyipit, 
membayangkan betapa sakitnya jika berada di posisi lelaki 
kekar itu. 


Pria itu terus memegangi aset berharganya. Sakit, sungguh. 
Air mata menggenang di pelupuk mata, lambat-lambat dia 
tersungkur ke atas rumput. Perih menjalar ke seluruh tubuh. 


Meringkuk, kemudian berguling-guling ke kanan kiri saking 
sakitnya. 


Eh, Queen sama temen-temennya udah dianuin? 
Ar mengangguk. Foto mereka udah gue aarrghh. 


Seharusnya mereka tahu, pria kekar tadi tidak pergi 
sendirian. 


aaa 


Keesokkan harinya, semua kegiatan di EHS berjalan seperti 
biasanya. Tidak ada yang aneh, tidak ada masalah. Tertib, 
semua murid berlaku sewajarnya. 


Hingga tak lama, suara teriakan dari musholla membuat 
semua orang yang ada di sana panik bukan main. Seorang 
gadis berjilbab putih panjang berteriak kesakitan karena 
merasakan panas luar biasa di area wajah, kaki dan tangan. 
Matanya memerah, entah karena efek menangis atau hal 
lain. Dia segera di bawa ke ruang Unit Kesehatan Sekolah 
untuk diobati. 


Tak berselang lama, teriakan demi teriakan kembali 
terdengar. Semua murid yang ada di musholla segera 
dibawa ke UKS menderita hal yang sama dengan murid tadi. 
Tidak hanya murid-murid yang ada di musholla, murid yang 
hanya berdiam diri di kelas juga terkena. Sebagian dari 
mereka merasakan sensasi terbakar, mati rasa, gatal, dan 
kemerahan di kulit, sebagian lagi mengeluh sesak napas 
dan sakit kepala. Bukan hanya dari kalangan murid, guru- 
guru juga merasakan hal sama ketika keluar dari toilet. 


Kacau balau. 


EHS kacau. 


Banyak murid berkeliaran di koridor, berlari sana sini guna 
menolong teman-temannya. 


Ruang UKS yang biasanya sepi kini ramai. Penghuninya 
membludak seketika. Alhasil, kepala sekolah segera 
menghubungi rumah sakit terdekat. Lima ambulans 
sekaligus dipanggil ke sini untuk membawa para murid ke 
rumah sakit sebelum parah. Sisanya diantar menggunakan 
mobil para guru. 


Belum saatnya bel jam pelajaran pertama berkumandang, 
tetapi semua murid yang masih sehat harus tinggal di 
dalam kelas. Tidak ada yang boleh keluar, apapun 
alasannya. Ketua kelas yang mengkoordinir. 


Keadaan di sekolah ini benar-benar tidak aman. 


Ratu khawatir di tempat duduknya. Pasalnya, sedari tadi dia 
tidak melihat batang hidung salah satu teman satu 
kelompoknya: Raden. Dia terus menghubungi lelaki itu. 
Namun, tidak ada jawaban apapun. Ponsel lelaki itu non- 
aktif. Sial. 


Ratu membuang napas kasar lantas memperhatikan 
keadaaan di kelasnya. Kelas XII IPS 3 ini ramai, semua murid 
ketar-ketir karena kehilangan satu murid: Queen. 


Perempuan itu hilang entah ke mana. Padahal, tas serta 
peralatan tulisnya tersusun rapi di meja. Namun, Queen 
tidak ada di tempat. Ke mana gerangan perempuan itu? 
Tidak biasanya. Zea yang biasanya bersamanya juga tidak 
tahu di mana Queen berada. 


Ratu meremas ponsel di genggaman, dia terlihat cemas 
bukan kepalang apalagi di sekelilingnya ramai. Hatinya tak 
tentram memikirkan Raden dan Ar. Di grup chat khusus 


Athena juga sedang kalang kabut karena dua lelaki itu 
menghilang dari kemarin. 


Tidak. Tidak bisa. Dia tidak bisa berdiam diri seperti ini. 


Bangkit, Ratu berjalan tergesa ke tempat duduk ketua kelas. 
Gebrakan meja terdengar, kelas yang semula ribut kini 
berubah hening. Semua mata tertuju pada Ratu. 


Zero, gue ijin ke toilet. 


Lelaki yang selalu memakai headset di pundak itu 
menggeleng. Gak boleh, Ra, sorry. 


Ratu memasang wajah memohon. Dia menyatukan kedua 
tangan di depan dada. Please, udah diujung. 


Zero menggigit bibir, dia bimbang. Wajah Ratu benar-benar 
meyakinkan. Dia memperhatikan gadis itu dari atas ke 
bawah, rasa prihatin menjalar di hati. 


Gimana, ya, Ra? Gak boleh ada yang keluar kelas. Di luar 
bahaya. 


Ze, lo mau gue berak di sini? Ratu memegangi perut. Tak 
lupa memasang wajah kesakitan agar aktingnya bisa lebih 
natural. Udah di ujung banget. Argh, gak tahan lagi! 


Terlalu lama jika menunggu keputusan dari sang ketua 
kelas, dia akhirnya langsung berlari keluar kelas, mendorong 
pintu dengan kedua tangan. Tak mempedulikan teriakan 
dari teman-teman sekelasnya, dia terus melaju mencari 
keberadaan para anggota Athena. 


Koridor sepi dia lewati sekencang mungkin, takut jika 
tertangkap basah keluar kelas oleh anggota OSIS. 


Matanya tak lama melihat keberadaan teman-temannya: 
Kaisar, Anka, Aries dan Antares. Mereka berkumpul di dekat 
toilet, duduk di bangku panjang yang memang sengaja 
diletakkan di sana. 


Telat lo. 


Ratu memegang pundak kiri Kaisar, napasnya tersengal- 
sengal karena berlari. Rambut panjangnya berantakan. 


Huh ... Zero gak bolehin gue keluar. Jingan emang. 


Apa mereka berdua ada sangkut pautnya sama kejadian hari 
ini? Aries bertanya dengan nada serius. Menghiraukan Ratu 
yang masih saja mengatur napas. 


Antares mengangguk. Bisa jadi. 


Dari kemaren malem Ar gak bisa dihubungi. Aku kira HP-nya 
lowbat, tapi sampe pagi chat aku belum dibales. Anka 
menyahut. Aku takut mereka kenapa-napa. 


Kaisar menggigit bibir bawah. Raden kemarin sempet 
shareloc ke gue. Dia masih di sekolah, ngurusin sesuatu 
katanya. 


Mereka yang ngelawan orang yang ngasih air sekolah 
formalin? 


Formalin? tanya Ratu. Napasnya mulai lancar seperti 
semula. Matanya menatap satu per satu manik mata teman- 
temannya, meminta penjelasan. 


Antares mengangguk. Zat formaldehida atau yang biasa kita 
sebut formalin adalah zat yang berbahaya bagi tubuh jika 
terpapar dalam jumlah banyak, misalnya terminum, bisa 
meninggoy. Dalam tubuh manusia, formaldehida dikonversi 


jadi asam format yang bisa ningkatin keasaman darah, 
tarikan napas menjadi pendek dan sering, hipotermia, juga 
koma, atau yang lebih parah, kematian. Di dalam tubuh, 
formaldehida bisa menimbulkan terikatnya DNA oleh 
protein, sehingga mengganggu ekspresi genetik yang 
normal. 


Ketiganya memandang takjub ke arah Antares. Lelaki itu 
mendapat tiga jempol sekaligus. 


Kalaupun iya, masa formalin itu masih bisa nyebar, sih? 
Seharusnya kan, gak lagi? Secara, Ar jago bela diri. Kalo 
Raden gak usah diharepin. 


Mereka diculik? 


Pertanyaan spontan dari Anka berhasil membuat semuanya 
terdiam. Aries menyugar rambut. Kemudian membuang 
napas. Dia mengangguk setuju. Masuk akal kalo mereka 
diculik. 


Tapi nih, faedah nyulik Raden apaan coba? lanjut Aries 
dengan pertanyaan konyol. 


Kaisar menoyor kepala lelaki yang berdiri di sampingnya itu. 
Lo aslinya gak mau dia diculik, kan? 


Idih. Orang gue dah lama pengen jual dia di Shop 
Eh, kalian liat Ar, gak? 


Tersentak kaget. Suara bariton itu sukses memotong 
perkataan Aries. Semuanya menoleh ke sumber suara, di 
sana ada Oryza bersama wakilnya: Gryllus. 


Raut wajah keduanya tampak begitu tegang, peluh 
bercucuran. Mereka seperti habis dikejar hal yang begitu 


menyeramkan. Di tangan Gryllus ada sebuah laptop yang 
sangat Kaisar kenal. 


Enggak, jawab mereka serempak. 


Oryza mengangguk kemudian pergi dari sana. Namun, baru 
lima langkah dia berjalan, dia mengingat sesuatu hal yang 
penting. Ada yang aneh mengingat semua murid sekarang 
harus ada di kelasnya masing-masing. 


Kalian ngapain keluar kelas? 


Semua menegang. Jantung berdebar kencang hanya karena 
pertanyaan sepele dari Oryza. Rencana hendak kabur dari 
sana pupus sudah. 


Itu ... anu ... gapapa, gabut aja. Aries memasang senyum 
canggung ke arah mereka. 


Gryllus mengangkat alis sebelah kanannya. Mana Kak Ar? 
Kalian nyembunyiin dia? 


Netra Kaisar membola. Dia menggeleng. Enggak, lah! Btw, 
Itu kenapa laptop Ar ada di kalian? 


Justru itu, balas Oryza tenang. Kita nemuin ini di deket toilet 
belakang. Yang gue tau, Ar yang selalu bawa laptop ke 
mana-mana. Makanya gue nyariin dia. 


Dia pelakunya. Gryllus menyahut seakan tiada beban. 


Bukan. Bukan Ar pelakunya, Dek. Dia emang ngeselin, tapi 
dia anak baik-baik! Anka menyahut. Tangannya terkepal. 


Lelaki dengan sweater di pundak itu tersenyum 
meremehkan. Punya bukti? 


Lo pelakunya, kan? Ratu bertanya. Matanya menyipit, 
menyorot Gryllus dengan pandangan curiga. 


Malah balik nuduh, sahut Gryllus tenang. Dia terkekeh kecil 
melihat tingkah polah mereka. 


Kaisar mengunyah permen karet di mulut sembari sibuk 
memperhatikan wajah Gryllus. Mencurigakan, pikirnya. 


Hobi lo, tuh. 
Kita kenal? 


Rahang Aries mengeras melihat perilaku adik kelasnya itu. 
Dia hendak maju. Namun, dengan segera Antares menahan 
pergerakannya. 


Biar kita yang cari Ar. Mulut sialan lo itu dijaga, Dek, kaos 
kaki gue siap nyumpel mulut lo. Kaisar berlalu sambil 
mendorong bahu Gryllus keras. 


Awas aja kalo ternyata lo pelakunya. Gue orang yang 
pertama bikin petisi biar lo turun jabatan. Camkan, sat! 
Aries kesal, dia berujar sambil meremas pundak lelaki itu. 


Muka lo cakep, tapi sayang, akhlak-/ess. Canda cakep. 


Anka yang terakhir, dia berdiri tepat di depan lelaki itu 
sambil tersenyum. 


Allah Subhanahu wata'ala berfirman dalam surah Al- 
Baqarah ayat ke-291 yang artinya "sesungguhnya fitnah 
lebih sadis daripada pembunuhan', papar Anka kemudian 
berlalu begitu saja dari sana. 


KKK 


Ruangan ini gelap. Banyak debu. 


Dua orang di dalamnya yang belum tersadar dari pingsan 
terlihat begitu mengenaskan. Luka-luka di wajah, baju 
seragam yang sudah berubah warna menjadi kecoklatan 
dan kedua tangan terikat di belakang. 


Mereka berdua duduk saling membelakangi. Tak ada yang 
bisa dilakukan untuk saat ini. 


Salah satu dari mereka membuka kedua netra secara 
perlahan. Dia mengerang, seluruh tubuhnya terasa sakit. 
Terbatuk pelan, debu-debu di tempat ini benar-benar 
membuat hidung terasa gatal. Sial, tangannya terikat jadi 
tak bisa menghalau debu masuk ke sistem pernapasan. 


Dia mengedarkan pandangan. Agak linglung karena pusing 
masih bersarang di kepala. Dia kembali terbatuk, tempat ini 
terasa familiar. 


Gudang? Pikirnya. 


Memberontak, tangannya terasa perih akibat ikatan yang 
terlalu kuat. Sial. Mereka keterlaluan, tangannya diikat 
menggunakan tali untuk mengikat sapi. Sialan memang. 


Oi, Ar, bangun lo! Gue tau lo udah sadar, tapi lanjut tidur! 
Raden terus saja menggerakkan tubuhnya agar Ar kena 
goncangan dan segera bangun. 


Berisik. 


Raden menghentikan aktivitas. Dia menghembuskan napas 
lega sesaat kemudian. Syukurlah, setidaknya dia punya 
teman mengobrol sekarang. 


Gudang sekolah? Ar terbatuk pelan. Kantung mata terlihat 
menghitam. Sejak jam tiga pagi, dia sudah tersadar. Namun, 


karena kelewat lelah dia kembali menutup netra walau sia- 
sia karena dia sama sekali tidak tertidur. 


Raden mengangguk membenarkan. Gimana caranya kabur? 
Gak ada. 
WTF? 


Ar diam. Dia sibuk mengamati keadaan di sini ketimbang 
mendengar ocehan tak berfaedah dari Raden. Memikirkan 
banyak hal, salah satunya yaitu: mengapa orang-orang 
berbadan kekar kemarin malah membawa mereka ke 
gudang sekolah? Kenapa tidak ke tempat lain yang lebih 
jauh dari peradaban? Hutan misalnya? 


Mengangkat bahu tak acuh, berusaha mengenyahkan 
pikiran-pikiran tak berguna. 


Telinganya tak lama mendengar derap langkah seseorang. 
Ralat, banyak orang. Dua atau tiga orang, bahkan bisa lebih. 


Brak! 


Pintu gudang yang awalnya tertutup rapat kini terbuka 
lebar. Di sana ada sosok Antares, Aries dan juga Kaisar. 
Melihat hla itu, Raden bersorak kegirangan. Buru-buru 
mereka melepaskan ikatan keduanya. 


Keluar kalian! sentak Ar tiba-tiba. Semua orang yang ada di 
sana saling pandang. 


Kita di sini mau nyelametin lo 


Ini jebakan, bodoh! Ar berkata dengan nada bicara tinggi. 
Dia baru menyadari hal itu saat melihat bayangan 
seseorang melintas. 


Prok! Prok! Prok! 


Suara tepukan tangan memenuhi indera pendengaran. 
Semua menoleh ke arah daun pintu. Di sana, berdiri seorang 
perempuan berkuncir kuda tengah bertepuk tangan dengan 
memasang wajah angkuh. Di tangannya terdapat sebuah 
benda bulat. 


Masuk perangkap. Dia Queen melempar benda tersebut. 
Asap mengepul, mereka yang ada di dalam sana terbatuk- 
batuk karenanya. Kemudian, dengan santainya dia pergi 
dari sana. Tak lupa, pintu dikunci dari luar. Kalian terlalu 
bego buat jadi Athena. 


aaa 


Cukup sampe di sini dulu, Bund. Nanti kalian bosen. Hampir 
3k kata ini.') 


#fyi 


Lupus 
L 


upus merupakan penyakit inflamasi kronis yang disebabkan 
oleh sistem imun tubuh yang bekerja dengan keliru. Dalam 
kondisi normal, sistem imun seharusnya melindungi tubuh 
dari serangan infeksi virus atau bakteri. Sedangkan pada 
pengidap lupus, sistem imun justru menyerang jaringan dan 
organ tubuh sendiri. Inflamasi yang disebabkan oleh lupus 
bisa menyerang berbagai bagian tubuh, antara lain: 

-Sel darah. 

-Paru-paru 


halodoc 


Ecobricks 

Eco dan brick artinya bata ramah lingkungan. Disebut bata 
karena ia dapat menjadi alternatif bagi bata konvensional 
dalam mendirikan bangunan. Maka dari itu ecobrick biasa 
dimanfaatkan sebagai bahan baku pembuatan furniture. 
Ecobrick adalah botol plastik yang diisi padat dengan limbah 
non-biological untuk membuat blok bangunan yang dapat 
digunakan kembali. 
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Snaps is the name of the game 
Pengguna Tiklok mungkin gak asing sama permainan ini. 
Buat yang belum tau, ini cara mainnya. 


Dikutip dari Tribunnews.com permainan ini dimulai dari satu 
kata nama dari hal apapun, biasanya mereka memilih nama 
penyanyi. Jumlah pemain snaps ini ada 3 orang. 

Satu kata nama tersebut akan diberikan pada satu orang. 

la bertugas memberikan tanda atau sinyal melalui kode- 
kode snaps (jentikan jari). 

Sementara satu orang lain akan menebak satu kata 
pertanyaan tersebut melalui snaps atau kode yang 
diberikan. Bukan hanya jentikan jari saja yang menjadi 
kode. Melainkan kalimat yang diucapkan adalah tanda 
Jawabannya. 


Jumlah jentikan jari menentukan huruf apa yang digunakan. 
Dan jentikan ini hanya digunakan untuk huruf vocal saja. 


lx - A 
2x - | 
3x - U 
4x — E 


5x50 


Selain jentikan, coba perhatikan huruf pertama yang 
digunakan sang pemberi kode. Huruf pertama tersebut akan 
diambil dan dirangkai secara berututan. 


Jadi, kode Ar tadi adalah MUNDUR. 


Sekian, trima nasi. 


Makasih udah baca. 


Rabu, 17 Februari 2021. 


39. TITIK TERANG 


Dari awal sudah dibilang, bukan?Tidak ada yang bisa 
dipercaya di dunia yang penuh tipu daya ini. 


kakak 


Derap langkah seseorang terdengar begitu nyaring di indera 
pendengaran. Bersamaan dengan itu, detak jantung dua 
orang yang tengah bersembunyi di balik tembok warna 
putih itu kian cepat. Salah satu dari keduanya menahan 
napas saking cemasnya. 


Berhenti. 


Langkah itu tiba-tiba berhenti, menyisakan keheningan 
mendalam. 


Keduanya makin berjaga-jaga, debaran itu kian kentara 
apalagi tak kunjung ada suara. Sebuah tongkat kasti 
digenggam erat, bersiap melayangkan pukulan jika saja 
terjadi hal di luar rencana. 


Derap langkah tadi kembali terdengar. Namun, kali ini 
berbeda: suaranya kian mengecil. Hembusan napas lega 
lolos detik itu juga. Keduanya langsung berlari menuju pintu 
gudang yang tertutup rapat. Membiarkan gadis tadi pergi 
menuju arah lain menuju gedung sekolah bagian depan. 


Gue gak punya duplikat kunci, An. Gimana dong? Ratu 
berujar dengan nada cemas. Tongkat kasti tadi dia letakkan 
di dekat kaki, tetap berjaga-jaga. 


Anka berpikir keras, dia menggigit bibir bawah tak tahu 
harus melakukan apa. Otaknya berpikir cepat mengingat 
keadaan teman-temannya sedang berusaha mati-matian 


menahan napas di dalam. Hingga, netra coklat itu melihat 
seenggok batu lumayan besar di selokan. Buru-buru dia 
mengambil batu tersebut lantas sekuat tenaga memukul 
gembok yang ada. 


Setelah melempar beberapa pukulan lumayan kencang, 
akhirnya gembok itu rusak, lepas. Anka bergegas melempar 
batu tersebut sembarangan. Tak apa, di sini minim manusia. 


Ratu langsung mendorong pintu coklat itu sekuat tenaga. 
Saat hendak masuk, tubuhnya langsung diangkat oleh 
Antares yang sudah lama menunggu pertolongan. Kelima 
laki-laki itu tak kuat lagi menahan napas. Kepala Ratu 
sampai terbentur akibat perbuatan Antares. 


Anka mengembuskan napas lega. Senyum manis terpatri di 
wajah, lesung pipi yang bersembunyi kini muncul ke 
permukaan. 


Ayo, ke UKS, buruan. 


Kaisar langsung melingkarkan lengan Raden ke pundaknya. 
Sementara itu, Ar dipapah oleh Antares. Mereka berdua 
tampak begitu letih. Lebam-lebam di muka menunjukkan 
betapa kejamnya orang yang menyekap mereka berdua. 
Keterlaluan! 


Oueen? tanya Ar dengan suara serak. Terseok-seok dia 
menahan perih di pergelangan kaki. Ikatan tali itu terlalu 
kencang. Merintih. 


Dia udah ditangkep. Lo tenang aja, Ar, sahut Aries yang 
sedari tadi bungkam. Dia sibuk mengatur napas karena 
terlalu banyak menghirup gas karbon monoksida. Paru- 
parunya terasa penuh, dadanya sesak. 


Makasih. Ar mengulas senyum tipis. Matanya sayu. 
Kacamata yang dipakainya terjatuh, pecah. Lemah. 
Tenaganya terkuras habis. Asupan energi tak sedikitpun 
masuk ke tubuh. Bibirnya sampai memucat, sama seperti 
Raden. 


Mereka kini berjalan tergesa menuju UKS. Di sana sudah ada 
Zea, Leo dan Adara yang ditugaskan oleh Anka untuk 
mengambil segala keperluan Raden dan Ar. Untuk pertama 
kalinya, Zea dan Leo bisa bekerja sama dengan baik. 
Syukurlah. 


Kita harus cepet. Si jangkrik sialan itu pasti udah laporin Ar 
ke Pak Archer! 


kakak 


Kita gak bisa nuduh Ar gitu aja! 


Gryllus sontak menghentikan langkah. Dia berbalik, 
memandang Oryza dengan ekspresi datar. Menyugar 
rambut, kemudian terkekeh seolah meremehkan. Selagi 
bukti di tangan, kenapa enggak? Dia memasukkan tangan 
kirinya ke saku celana. Sementara tangan kanannya 
menggenggam erat tas laptop kebanggaan Ar. 


Bukti itu gak cukup kuat. Kita harus nunggu rombongan 
Aries dulu. Oryza berujar dengan nada tenang. 
Pembawaannya yang berwibawa dan tidak mudah 
terpancing emosi membuat dia terpilih menjadi ketua OSIS 
di SMA ini. Tak hanya itu saja, pandai mengendalikan situasi 
dan tegas tentu menjadi poin tambahan. 


Gryllus, lelaki itu perlahan melepas sweater yang 
bertengger di pundak. Kemudian, lelaki berkulit putih itu 
tersenyum tipis. Percuma, Kak Oryza yang terhormat. Ar 


pasti alfa hari ini. Tadi kita udah ke kelas dia, kan? Temen- 
temennya aja bilang kalo Ar gak ada dari pagi tadi! 


Dia pasti udah kabur karna gak mau ketauan. Udahlah, lo 
buang-buang waktu gue aja, lanjut Gryllus kemudian 
berbalik. Lo emang gak pantes jadi ketua OSIS, Za. Lo gak 
gesit, ujarnya sambil berjalan menuju ruang kepala sekolah 
dengan santai. 


Oryza tak membalas. Dia juga enggan menyusul. Wajahnya 
memancarkan ketenangan, tetapi dalam hati, amarah 
berkobar layaknya bara api. Kepalan tangan langsung 
tercipta, fia tadi dihina. Ya, Oryza menganggap ucapan 
Gryllus adalah hinaan. Hinaan dari orang yang bahkan 
belum pernah merasakan letihnya jadi pemimpin, sok tahu 
segalanya. Dia menarik napas dalam kemudian 
mengembuskannya perlahan, mencoba rileks. Sabar, walau 
dada bergemuruh. Sabar, walau tangan gatal ingin 
memukul. Sabar, sabar. 


Setelah tenang, dia mengambil langkah, perlahan tapi pasti. 
Hatinya mengatakan kalau Ar bukanlah sang pelaku. Sebisa 
mungkin dia harus mengulur waktu untuk membuktikan apa 
kata hatinya. 


Sementara itu, Gryllus telah sampai di depan ruang kepala 
sekolah. Setelah dipersilakan masuk, Gryllus tanpa basa- 
basi langsung mengatakan niatnya kemari. Tak lama dari 
itu, Oryza menyusul, auranya sedikit mencekam. 


Setelah melakukan penyelidikan di TKP, saya dapat 
menyimpulkan siapa pelaku yang sudah memberi formalin 
ke tangki air, Pak. 


Pria dengan kepala plontos itu memandang anak muridnya 
dengan tatapan tenang menghanyutkan. Saya ingin tahu 


bukti apa yang sudah kamu peroleh. Yeah, kamu tidak bisa 
menyimpulkan tanpa adanya bukti, bukan? 


Gryllus mengangguk mantap. Saya menemukan laptop ini di 
dekat toilet belakang, Pak, paparnya sambil meletakkan 
laptop ke atas meja Pak Archer. Saya yakin seratus persen 
kalau pemilik laptop ini yang sudah melakukan tindakan tak 
senonoh itu, Pak. 


Pak Archer mengamati laptop di hadapan tanpa mau 
menyentuhnya. Beliau memperhatikan dengan seksama, 
otaknya bekerja keras. Kemudian, tatapannya beralih ke 
arah wajah Gryllus yang menampilkan ekspresi meyakinkan. 
Beliau menghela napas lelah. Kamu yakin? Apa ada bukti 
lain yang kamu dapat? 


Ya, saya yakin kalau Kak Ar yang melakukannya, Pak. Soal 
bukti, saya hanya menemukan itu saja. Saya terlalu buru- 
buru karena ingin cepat-cepat mengungkap dalang dari 
kekacauan ini, Pak. 


Kita tidak bisa menyimpulkan sesuatu dengan buru-buru, 
Gry. Menunjuk orang yang kita curigai tanpa ada bukti kuat, 
bisa membuat orang lain curiga, sahut Oryza, melirik 
sebentar ke arah Gryllus. 


Bukti hanya sampai di sini, Kak. Tidak ada lagi yang lain. 
Kak Ar yang tidak datang ke sekolah sudah cukup 
membuktikan kalau dia sang pelaku. Laptop milik Kak Ar 
sudah menjelaskan segalanya. Gryllus berbicara panjang 
lebar. Kentara sekali dia sedang menahan perasaan kesal. 
Oke, kemungkinan yang lain, bisa saja Kak Ar yang melihat 
aksi orang-orang itu dan berusaha menghentikan mereka 
tapi kemudian gagal. Seingat saya, Kak Ar adalah ahli silat, 
bukan? Dia juga anak yang cerdas, tentu saja. Bagaimana 


bisa dia gagal cuma karna tidak bisa melawan pelakunya? 
Agak rancu. 


Bisa saj 


Orang-orang? Mereka? Maksud kamu apa? Pertanyaan dari 
Pak Archer berhasil memotong ucapan Oryza. Beliau kini 
memandang skeptis ke arah Gryllus. Tahu dari mana kamu 
kalau orang yang melakukan itu lebih dari satu? 


Yaiyalah dia tau, Pak. Wong, dia pelakunya kok! 


Suara bariton itu berasal dari luar ruangan. Dari mata Pak 
Archer, terlihat tiga orang laki-laki dan dua perempuan 
berdiri di sana. Salah satu dari mereka menerobos masuk 
sesaat setelah melontarkan kalimat izin. Hanya remaja lelaki 
yang masuk, sedangkan kedua gadis tadi entah pergi ke 
mana. 


Raden berjalan dengan sopan, berdiri di samping Gryllus. Ar 
mengikuti. Dia melirik tajam ke arah Gryllus yang 
memancarkan gelagat aneh. 


Maksud kamu apa, Kak? Jangan asal menuduh! Gryllus 
memandang tajam ke arah Ar dan Raden, bergantian. Dia 
merasa terpojok. Kalian gak ada bukti! 


Kedua lelaki itu menarik ujung bibir, Ar maju sambil 
merogoh saku celana lantas menunjukkan hasil foto yang 
dia dapatkan kemarin. Pertama-tama, Ar dengan jahil 
menunjukkan foto tersebut pada Gryllus. 


Bola mata lelaki berumur enam belas tahun itu sontak 
melebar. Dia hendak merampas ponsel itu. Namun, 
gerakannya kurang cepat dari Ar. Ar menggeleng sambil 
terkekeh. 


Lo salah pilih lawan. 


Usai mempermainkan adik kelasnya itu, Ar lantas maju, 
menghadap tepat kepala sekolah. Dia meletakkan ponsel 
hitam itu dengan perlahan. 


Pak Archer terus memperhatikan gerak-gerik anak muridnya 
itu. 


Perempuan ini, Queen! seru Ar sambil menaikkan volume 
suara saat mengucapkan nama Queen. Telunjuknya 
menunjuk seorang perempuan di layar ponsel, sedang 
berkacak pinggang. Netra yang menyorot tajam itu terus 
memandang Pak Archer. 


Tak lama dari itu, terlihat Anka masuk ke dalam ruangan 
sambil memapah Queen yang terus memberontak. Oryza 
bergeser ke kanan, memberi ruang untuk Anka dan Queen 
di sampingnya. 


Dan, dua cowok ini, Gemma dan Gryllus! Ar berbalik 
perlahan lantas menunjuk tepat di depan wajah lelaki itu. 
Lo? Lo nuduh gue cuma modal laptop doang? Ampas! 


Dan, lo! Ar berjalan menuju ke arah Queen yang sama 
pucatnya dengan Gemma dan Gryllus. Dibodohin sama 
orang bodoh. Derajat lo bahkan lebih rendah. 


Ratu masuk bersama Gemma bertepatan saat Ar menyebut 
nama lelaki tampan itu. Air mukanya tampak sayu. Ratu 
nampak tak menyangka kalau Gemma terlibat dalam kasus 
berbahaya ini. 


Pak Archer bungkam melihat kejadian di depannya. 
Kepalanya berdenyut kencang seketika. Sama seperti Pak 
Archer tadi, Gryllus kini bungkam dengan bibir pasi. 


Gryllus menelan ludah susah payah. Tak bisa mengelak. 
Bukti yang dibawa oleh Ar sangat kuat hingga membuat 
dirinya tak bisa berkutik sedikitpun. Perasaannya campur 
aduk, malu mendominasi. 


Dia bohong, Pak! Raden menyahut setelah terdiam lama. Ini 
saatnya dia menunjukkan eksistensi. Lelaki yang menyayat 
alis sebelah kanan itu merangkul Gryllus yang tingginya 
hampir mengimbangi dirinya. 


Dia ngarang bebas. Kemarin, saya liat dia jalan diem-diem 
sama komplotannya ke tangki air belakang. Saya sama Ar 
langsung ngikutin dan ternyata mereka lagi jalanin rencana 
bejat itu. Pas saya sama Ar mau ngehentiin aksi mereka, kita 
diserang sama preman. Oke, preman itu tumbang memang. 
Tapi, ternyata preman itu gak sendirian, dia bawa temen 
yang ngawasin dari jauh, terus kita disetrum pake stun gun, 
papar Raden panjang lebar sampai lupa menarik napas. 


Raden melirik ke arah Gryllus. Lelaki itu semakin pucat. 
Tertawa. Raden tertawa pelan lantas melepas rangkulan. 
Tangan kanannya mengelus lebih ke menarik rambut lebat 
lelaki itu. Lo salah pilih lawan, Bro. Ckckck, noob, sih. 


Gryllus, bisa-bisanya kamu melakukan hal keji ini?! bentak 
Pak Archer sambil menggebrak meja kayu di hadapan. 
Wajah beliau memerah, matanya menyorot tajam ke arah 
ketiga pelaku itu. Hening tercipta. Dan kamu malah 
menuduh orang lain? Saya tidak habis pikir dengan kamu, 
Gryllus! Kamu itu wakil ketua OSIS, harusnya kamu memberi 
contoh yang baik! Ini, malah SEBALIKNYA! Emosi beliau 
meluap-luap. 


Kalian tahu? Sekolah ini sudah dua kali kena peringatan dari 
lembaga pendidikan, Gryllus! Gara-gara siapa? GARA-GARA 


KALIAN BERTIGA! Pak Archer bernapas cepat. Tangannya 
terkepal kuat. Sikap kalian tidak bisa ditoleran lagi. 


Pak, saya minta maaf, Pak. Saya benar-benar menyesal. 
Saya Queen menyahut sambil terisak. Air matanya 
berlinang. 


Anka yang masih berdiri di sebelah perempuan itu hanya 
bisa merangkul, menyalurkan kekuatan. Dia juga malah ikut 
menangis. 


Mulai hari ini, kalian bertiga saya drop out dari Eukleia! 


kakak 


Seminggu telah berlalu. 


Eukleia High School mulai tenang. Semua kembali normal 
semenjak dikeluarkannya Queen, Gemma dan Gryllus. 
Mereka bertiga dihujat habis-habisan oleh seluruh murid 
EHS. Akun sosial media mereka penuh dengan ujaran 
kebencian. Queen, perempuan itu dikabarkan depresi nyaris 
bunuh diri di kamar karena tak tahan dengan komentar- 
komentar yang menusuk hingga ke ulu hati. Sementara itu, 
Gryllus dan Gemma tidak ada kabar sama sekali. 


Walau situasi kembali seperti semula, bukan berarti tugas 
para anggota Athena selesai. Tidak. Mereka malah semakin 
tertekan lantaran tidak memperoleh petunjuk apapun untuk 
menyelidiki kasus-kasus sebelumnya. 


Untuk itu, malam ini, anggota-anggota Athena memutuskan 
untuk berkumpul di kontrakan milik Gita. Hubungan mereka 
kian erat, tak terpisahkan. Setiap hari mereka berkumpul di 
sana, entah untuk membahas tentang Sweet Killer, 
bersantai, ataupun mengerjakan tugas sekolah bersama- 
sama. 


Data-data Queen udah gue telusuri. Gak ada yang 
mencurigakan, ucap Ar tiba-tiba. Dia duduk agak jauh dari 
teman-temannya di meja khusus miliknya yang terletak 
dekat jendela. Menurut gue, kasus dia sama kayak lo, Aries. 


Aries sontak membalikkan tubuh. Dia mengangkat alis 
pertanda bingung. Maksud lo? 


Dia diancem. Gryllus sama Gemma juga. Ar menyahut. Dia 
tetap fokus pada laptop di hadapan. Kalian tau Zea? Bukan 
Zea ini. Tapi, Zea sahabat Queen. Dia bilang kalo Queen 
mendadak jauhin dia. 


Lo juga waktu itu musuhan sama Raden, kan? tanya Gita. 
Dia duduk sendirian sambil mewarnai kuku panjangnya. Fix. 
Gue dukung hipotesis Ar. 


Putri mengangguk, membenarkan. Masalahnya, kita gak tau 
siapa yang ngancem mereka ini. 


Apa perlu kita jenguk dia? tanya Kaisar. Dia duduk tepat di 
hadapan Leo. Mulutnya sibuk mengunyah permen karet, 
sedangkan tangan kanannya menopang dagu. 


Jangan. Bisa-bisa dia makin tertekan, sahut Anka kemudian. 
Adara yang duduk di sebelah kanannya mengangguk. 


Gemma sama Gryllus gak ada kabar. Antares sibuk 
memainkan spidol di atas meja. Mencoret-coret buku di 
depannya. Mereka juga tertekan. 


Leo mengembuskan napas lelah. Mulai letih menghadapi 
situasi macam ini. Buntu. Gak ada harapan lagi. 


Paling, nunggu si Manis bikin ulah lagi. Tapi, kapan? Keburu 
ujian sekolah kalo kek gini caranya, celetuk Zea kemudian 
berdecak sebal. Mukanya terlihat begitu frutrasi. Oh, ya, 


jangan lupakan lebam-lebam yang selalu menghiasi wajah 
tampannya. Gue gak mau usaha gue sia-sia, ya. 


Usaha gak mengkhianati hasil, Ze. Semangat! Anka yang 
duduk tepat di hadapan Zea berusaha menyemangati. 


Simingit! Hilih, bicit. Mending tidur, udah jam sembilan. Zea 
melirik jam dinding yang terus bergerak, tak mau berhenti. 
Dia kemudian menyembunyikan wajahnya di antara lipatan 
tangan. Kantuk menyerang tiba-tiba. 


Ri, lo masih nyimpen nomor orang yang ngancem lo, gak? 


Aries menoleh ke arah Kaisar. Dia menggeleng lemah. 
Langsung gue apus. Males banget nyimpen nomor gak 
guna. 


Kan, buntu. 


Ar menghela napas lelah. Dia melirik Raden yang sedari tadi 
diam, lantas kembali mengerjakan pekerjaan sambilannya. 
Rencana selanjutnya sudah tersusun rapi di otak. Tinggal 
menunggu saatnya tiba. 


Malam ini mereka tidak mendapatkan hasil yang cukup 
memuaskan lagi. Semuanya kembali sibuk dengan pikiran 
dan kegiatan masing-masing. 


An, lo ngantuk? Ratu bertanya ketika melihat mata Anka 
yang hampir tertutup. 


Anka tersentak. Refleks terbangun. Dia cepat-cepat menoleh 
ke arah Ratu yang duduk di samping Raden, dia tersenyum 
paksa. Kemudian mengangguk sambil menguap. Jam 


setengah sembilan biasanya aku udah tidur. Dia mengusap 
air mata yang keluar. 


Gue iri. Ratu menyahut pelan. Dia tercenung sebentar 
kemudian tersadar karena gerakan dari Adara. Lo mau 
pulang ke asrama? tanyanya pada Anka. 


Hmm, iya.... Gadis berjilbab abu-abu itu mengangguk, ragu- 
ragu. 


Yaudah, yok sama gue. Ratu mengulas senyum. Dia hendak 
bangkit dari duduknya. Namun, instruksi dari Leo membuat 
gerakannya terhenti. 


Jangan pulang sendiri, Ra. Bahaya. Mau gue temenin? tanya 
Leo kemudian meringis kesakitan. Zea rupanya menginjak 
kaki lelaki itu. 


Ratu tampak berpikir, tak lama kemudian menggeleng. Gue 
udah belajar pencak silat, nih. Perempuan berkuncir 
setengah itu menunjukkan kuda-kuda depan. Senyum manis 
terpatri di wajah. Ayok, An. Kita pulang. Gue kasian sama lo. 


Tak ada pergerakan dari Anka. Dia masih ragu. 


Ayokk, gak bakal ada apa-apa, kok. Lo tenang aja, oke? Ratu 
menarik lengan perempuan itu. Mau tak mau Anka bangkit. 
Tak enak hati jika menolak permintaan dari Ratu. keduanya 
lantas berpamitan pada teman-temannya. 


Yo, hati-hati! Kalo jatuh bangun sendiri! Leo terkekeh geli 
sambil melambaikan tangan. Zea langsung memberi 
pukulan tepat ke kepala Leo. 


Tunggu, An. 


Anka menghentikan aksi memasang sepatu. Dia mendongak 
guna melihat wajah Ar. Bangkit, berdiri tepat di depan lelaki 
itu dengan tetap menjaga jarak. Kenapa, Ar? Ada yang 
ketinggalan? 


Ar mengangguk. Ini, pena lo. Dia memberikan pena 
berwarna hitam itu pada Anka. Ekspresinya datar sekali. 


Anka langsung menyambutnya. Ah, iya, aku sampe lupa. 
Makasih, Ar. 


Sama-sama. Lo hati-hati. 


UHUK! Anka doang, nih yang disuruh hati-hati? Gue? Gue 
enggak? Parah! Ratu pura-pura tersedak kemudian 
melontarkan kata-kata untuk menggoda dua sejoli itu. 


Maksud Ar itu, kita. Iyaa, kita berdua hati-hati, gitu! Anka 
mengibaskan tangan ke arah Ratu. Mencoba mengelak 
dengan wajah menahan malu. Ya kan, Ar? 


Ar memandang Ratu sejenak, kemudian tatapannya kembali 
beralih ke arah Anka. Dia menggeleng. Enggak. Itu buat lo. 


Gadis itu tertawa renyah. Dia memasukkan pena tadi ke 
saku kemeja. Mendorong punggung Ratu, cepat-cepat 
keluar dari situasi ini. 


Ar menghela napas lelah. Memandang kepergian Anka 
dengan ekspresi yang tidak dapat diartikan. Dia kemudian 
berbalik, mendapati wajah usil teman-temannya. Apa? 


CIEEE, Ar suka sama Anka, cieeee. 


Cie cie cie cieeee. 


Cinlok mereka, Bund. Haduh, malem Senin dapet yang uwu- 
uwu gini. 


Cuit-cuit-cuit. 


Ar mengindahkan segala godaan. Dia terus berjalan dengan 
ekspresi datar menuju tempat duduknya, kembali larut 
dengan pikiran. 


Tiga puluh menit tak terasa telah berlalu. 


Semua yang ada di dalam sana tampaknya enggan beranjak 
dari kontrakan itu. Terlanjur nyaman, mungkin? 


Aries bergeming di tempatnya. Dia diam-diam 
memperhatikan gerak-gerik Raden. Aneh. Lelaki itu tidak 
bisa diam, kakinya terus saja bergerak di bawah meja. 
Kentara sekali dia sedang gelisah. Kondisi di sekeliling 
Raden juga masih aman, lelaki itu belum membuat 
kekacauan sedikitpun sejak masuk ke kontrakan. Aneh 
sekali. Raden itu tipe orang yang tidak bisa diam. Pasti ada 
sesuatu. 


Aries menarik kursi, mendekat ke pada Raden. Dia 
menyugar rambut. Lo kenapa, sat? Ada utang belum di 


Tok tok tok! 
Assalamualaikum! 


Semua yang ada di sana tersentak. Suara ketukan pintu 
diiringi ucapan salam membuat mereka was-was. Sementara 
itu, Raden langsung berlari menuju pintu. Membuka benda 
berwarna coklat itu lantas menghambur ke pelukan 
seseorang yang ada di hadapannya. 


Akhirnya, lo dateng juga, Ja! 


KKK 

S 

atu atau dua part lagi menuju ending. 
Mau ending yang kek gimana, nih? 


Sabtu, 20 Februari 2021. 


40. KEDATANGAN R.A.N 


Setiap tindakan yang dilakukan pasti ada alasan. 


aaa 


An, boleh pinjem pena itu, gak? 


Suara jangkrik menemani langkah mereka malam ini. 
Rembulan memancarkan kirana dengan elok. Remang- 
remang cahaya lampu dari rumah-rumah penduduk turut 
andil, tak mau kalah menemani langkah pelan kedua gadis 
cantik itu. 


Suara gesekan antara alas kaki dan jalan setapak dengan 
lebar kurang lebih satu meter itu beradu, lumayan bising. 
Tembok berlumut menjadi sasaran tangan jahil Ratu. 
Perempuan cantik dengan kuncir setengah itu 
mengembangkan senyum sambil memandang ke arah 
bulan. Damai rasanya. 


Boleh. 


Anka, gadis berjilbab abu-abu itu merogoh saku rok yang 
dia kenakan. Keluarlah sebuah pena pemberian Ar tadi. 
Dengan mengulas senyum manis, Anka menyerahkan pena 
tersebut pada temannya itu. 


Ratu meraihnya dengan senang hati. Dibantu cahaya lampu 
jalan, dia memandangi pena hitam itu baik-baik. Dia 
menarik sudut bibir kanannya ke atas. An, lo pikir gue 
bodoh, gak? 


Gadis dengan lesung pipi itu mengerutkan glabela sambil 
memandang wajah Ratu. Kedua kakinya terus melangkah, 
samar-samar dia bisa melihat wajah datar milik Ratu, tak 


biasanya. Gak ada manusia yang bodoh di dunia ini, Ra. 
Cuma ada manusia malas sama manusia yang rajin. Itu aja 
yang jadi pembeda. Anka menggerak-gerakkan tangan 
kanan dan kirinya. Lantas, mengamati keadaan di sekitar 
lorong. Sepi. 


Angin sepoi-sepoi berembus, Anka refleks memeluk dirinya 
sendiri. Hawa dingin masih lolos dari balik jaket yang dia 
kenakan. 


Senyum merekah. Ratu mengangguk beberapa kali sambil 
melirik ke kanan, merapikan rambutnya yang berantakan 
karena ditiup angin malam. Pena di tangannya dia genggam 
erat. Tak lama, pena tersebut patah jadi dua bagian. Dia 
tersenyum sinis memandangi pena hitam itu. Tatapannya 
beralih ke arah Anka yang masih asyik mengamati keadaan 
sekitar. 


Terus, kenapa kalian coba-coba bodohin gue? 


kakak 


Lepas, Raden bengek! 


Suara bariton itu membuat Raden refleks melepaskan 
pelukan. Dia tersenyum jahil lantas mempersilakan ketiga 
manusia itu masuk. Menuntun ketiganya untuk meletakkan 
barang-barang bawaan ke dekat tirai jendela. 


Kaisar bangkit. Dia berjalan pelan. Salah satu tangannya 
dimasukkan ke dalam celana jeans yang dia kenakan. Netra 
kelam itu memandang Raden yang berjalan beriringan 
dengan tamu tadi, ekspresinya datar. Siapa mereka? 


Raden memamerkan senyum. Dia sedikit menggeser 
tubuhnya ke kiri. Ini, Raja, sepupu gue. Gue yang minta dia 


dateng ke sini. Dirangkulnya pundak sang sepupu yang 
baru saja selesai mengelap keringat. Panas. 


Lelaki yang bernama Raja itu mengulas senyum terpaksa 
lantas melepaskan rangkulan Raden, risih. Ketek lo bau 
jigong, njim! Raja memukul kepala Raden, kuat. Tidak ada 
sedikitpun belas kasih tertuju pada lelaki itu. 


Terus, mereka 


Halo, teman. Gue Raja. Ini, cewek ini namanya Nabila. Terus, 
cowok yang di samping Nabila itu namanya Ardan. Gue 
saranin kalian jangan deket-deket sama Ardan, dia suka 
makan orang, papar Raja, memelankan intonasi suara di 
kalimat akhir. Seolah berbisik, padahal Ardan mendengar 
dengan jelas perkataan lelaki itu. Namun, Ardan memilih tak 
peduli. Sudah biasa memang. Mereka berdua sudah 
berteman sejak Sekolah Dasar. 


Salam kenal. Nabila, gadis cantik berhijab itu sedikit 
membungkuk kemudian mengulas senyum manis, 
memandangi satu per satu wajah teman dari sepupu Raja. 
Rupawan, pikirnya kemudian. 


Adara turut bangkit dari duduknya kemudian menghampiri 
Nabila. 
Salam kenal, Nabila! Kenalin, Ada 


Annyeong, ukhti. Leo, lelaki berambut ikal itu buru-buru 
bangkit setelah melihat presensi Nabila. Dia segera berdiri 
di samping perempuan berjilbab ungu pastel itu. Senyum 
manis andalan merekah tanpa diminta, mencuri kesempatan 
yang ada Salam kenal, gue Leonard. Leo menyatukan kedua 
telapak tangannya. 


Nabila tersenyum kikuk, turut serta menyatukan kedua 
telapak tangan di depan dada sambil melirik ke kiri, takut 


pacarnya marah karena ada lelaki yang mendekati. 


Adara memandang kesal ke arah Leo. Dia yang berdiri di 
samping Nabila lantas menabrak Leo tanpa ampun hingga 
terhuyung. Leo ngeselin! Modus mulu bisanya! sentak 
Adara. Amarahnya berada di puncak kepala. 


Cukup. 


Suara khas milik Ar menggema. Semua orang yang ada di 
sana refleks mengunci mulut masing-masing. Raja yang 
terlihat ingin ikut campur dalam urusan Leo dan Adara 
sontak mengurungkan niat. Aura Ar begitu menyeramkan. 
Lelaki itu bangkit dari kursi putarnya, pandangannya 
menyapu seluruh ruangan minimalis ini. 


Lanjut ke inti masalah. Ar melanjutkan. Dia memberi kode 
kepada Kaisar agar kembali duduk ke tempat semula, semua 
anggota Athena langsung mengikuti jejak Kaisar. Antares 
dibantu Leo buru-buru mengambil kursi plastik untuk 
diberikan kepada Ardan. 


Lelaki berkacamata itu berjalan santai menuju ke sisi lain 
meja di dekat Gita yang sama sekali tidak tertarik dengan 
kehadiran ketiga orang itu. Kedua tangan Ar lantas 
bertumpu pada ujung-ujung sandaran kursi, menatap lekat 
ke arah teman-temannya. 


Selamat datang Raja, Nabila sama Ardan. Maaf repot-repot 
nyuruh kalian ke sini. Ar memberi jeda. Nama gue Ar, ini 
Gita, Zea, Leo, Aries, Raden, Adara, Putri dan Kaisar. Mereka 
adalah anggota Athena. 


Athena adalah kelompok yang dipilih acak oleh kepsek SMA 
Eukleia untuk menyelidiki siapa sebenernya orang yang 
udah ngebuat kekacauan di sekolah. Putri menyahut. Dia 
turut bangkit karena diberi kode oleh Ar. Ayolah, Ar memang 


enggan menghabiskan tenaga bahkan untuk mengeluarkan 
sepatah kata. Sebenernya, ini rahasia sekolah, gak ada yang 
boleh tau. Tapi, gue terpaksa bocorin ini ke kalian. 


Kalian manggil orang yang tepat, teman. Gue ini juga 
pernah nyelidiki kasus pembunuhan, sahut Raja sambil 
mengangkat jempolnya tinggi-tinggi. Ada rasa bangga 
menyelinap di sanubari. Tapi, gagal. Gak sepenuhnya gagal, 
sih, sebenernya. Gue udah tau siapa pelakunya, tapi dia 
kabur. Wajah bangga tadi berubah suram lantaran sekelebat 
bayangan suram menghampiri. 


Lo nyuruh kita ke sini buat apa? Ardan bertanya setelah 
sekian lama terdiam. Dia memandang Ar cukup lama. 


Bantuin kita. 


Ardan mengangkat alis, sudut bibirnya sedikit terangkat. 
Apa untungnya? 


Bisa ketemu sama sahabat kalian. Gimana? 


Ardan kehilangan kata-kata. Tangan di atas meja terkepal 
kuat, menahan amarah. Kejadian dua tahun yang lalu begitu 
melekat di otak. 


Dari mana lo tau? 
Apa yang gak gue tau? 


Di mana dia sekarang? Buku-buku tangan Ardan memutih. 
Nabila dengan segera meraih tangan kekar itu kemudian 
mengelusnya pelan, mencoba menenangkan. 


Jangan buru-buru. Gue udah siapin semuanya sebaik 
mungkin. 


Anggota Athena saling pandang, tak mengerti apa yang 
dibicarakan oleh kedua insan itu. Putri kembali duduk, dia 
menarik napas pelan kemudian mengembuskannya. 


Ar, jujur, gue bingung sama pembahasan kalian, kata Zea 
yang baru selesai mengunyah makanan. Rencana lo? 
Kenapa gak ngomong sama kita-kita? Kenapa lo nutupin 
semua? Kenapa lo seolah bisa nge-handle segala rencana 
lo? 


Ar menyeringai. Memandang Zea dengan tatapan tenang, 
tetapi mematikan. Gue baru nyiapin rencana. Kenapa gak 
ngasih tau kalian? Karna kalian tinggal jalanin rencana yang 
gue buat. Semuanya udah gue siapin sejak ... gue tau siapa 
Si Manis. Ralat, gue sama Raden. Ar meletakkan sesuatu di 
hadapan Gita. 


Yoi. Maaf. Bukan maksud mau main rahasia-rahasiaan, tapi 
ada alasan tertentu. 


Alasan apa? Seharusnya, kalian ngasih tau kita-kita. 
Seenggaknya. Gue ngerasa gak guna, papar Antares, sedikit 
merasa kecewa. 


Seolah-olah idup gue beneran gak guna, jir. Aries meraup 
wajahnya. Ada perasaan kesal di hati. 


Udah, udah. Jangan gitu. Putri melerai. Mereka nyembunyiin 
semuanya karena ada alasan. Nanti pasti dikasih tau, kok. 
Gue ngerti, kalian kecewa, tapi ambil sisi positifnya. Raden 
dan Ar gak mau rencana yang mereka buat hancur. 


Leo mengangguk, menyetujui perkataan Putri. Dia 
menyandarkan punggungnya ke sandaran kursi sembari 
memegang bibir, tampak berpikir. Sahabat kalian di sini? 
Apa mungkin sahabat kalian itu yang bikin rusuh di 
sekolah? Atau, Si Manis itu suruhan sahabat kalian? 


Gimana? Bingung gue. Benang merah udah ketarik, tapi 
masih nyangkut dikit. 


Semuanya diam, hanyut dalam pikiran masing-masing. 
Sementara itu, Raden dengan jahil menyumpal mulut Raja 
menggunakan biskuit renyah. Sedikit terjadi keributan, 
tetapi derit kursi milik Gita berhasil membuat mereka 
bungkam, memperhatikan gerak-gerik wanondya itu. 


Dengan wajah riang Gita berjalan menuju papan tulis kecil 
yang sengaja ditempel di dinding. Letaknya tepat di 
belakang singgasananya. Dia mengangkat sebuah foto 
berisi tiga manusia yang dikenal akrab seantero sekolah. 


Kenapa sama foto itu, Git? Leo bertanya sambil menopang 
dagu. 


Secara perlahan, Gita membalik foto tersebut hingga 
tampaklah sebuah kalimat yang sangat membingungkan. 
Athena dua hapal betul dengan kalimat itu. Tentu saja. 


Ini kode dari Aldebaran. Ar tadi ngasih foto itu ke gue dan 
nyuruh mecahin ini. Sandi semudah ini berbulan-bulan gak 
bisa dipecahin, bego. 


Kaisar, Putri dan Raden serempak mencibir. Sedikit merasa 
tersinggung dengan ucapan sarkas dari perempuan cantik 
itu. 


Gita mulai membuka tutup spidol yang ada di saku 
tuniknya. Kemudian dia menuliskan kode yang dibuat oleh 
Aldebaran ke papan tulis itu. 


CITIBKA VIHKA 


Ini dia pake sandi Vigenere. Gita mengangkat foto tadi ke 
samping telinga kanannya. Telunjuknya menelusuri tiap 


permukaan polaroid tersebut hingga berhenti di pojok 
kanan atas. Kata kuncinya ini: Kimia. 


Raden sontak menggebrak meja. Apa-apaan? Sabotase ini 
sabotase! Masa waktu itu gue gak liat tu kata kunci. Gak 
bisa ini, gak bisa. Cancel, cancel! 


Kalian kurang jeli. Mata fungsinya buat ngeliat! Semakin 
yakin gue kalo mata lo pada gak berfungsi. Operasi sana. 
Eh, iya, pasti gak mampu, kan? ujar Gita. Dia meniup-niup 
kuku kanannya. 


Raden menjulurkan lidah. Raja akhirnya meminta lelaki itu 
untuk kembali duduk. Balas dendam, Raja menyumpal 
mulut Raden menggunakan biskuit. Cekcok antar sepupu 
tak terhindar. 


Menghiraukan kekacauan yang dibuat oleh Raden dan Raja, 
Antares mengangkat tangan. Jujur, dia kebingungan. 
Gimana cara mecahin sandi itu? Alis kirinya terangkat. 


Mudah. Gita tersenyum. Dia kembali menulis di papan tulis 
putih itu. 


KIMIA 


Setau gue, ada 2 cara mecahin sandi Vigenere ini. Pertama, 
pake tabel dan yang kedua, pake metode ini. 


Gita berbalik, spidol yang dia pegang langsung menari-nari 
di atas papan tulis putih itu. 


Huruf asli= (Hasil Vigenere dalam bentuk angka) - 
(Kata kunci dalam bentuk angka) + 1 


Jika hasil Vigenere dalam bentuk angka lebih kecil 
daripada angka kata kuncinya, maka ditambah 26. 


Gimana? Sampe sini paham? tanya Gita memastikan. Gue 
males bikin tabel, jadi pake metode yang ke dua aja. 


Minimal contoh, lah. Zea menyahut sambil menggerakkan 
tangan kirinya. 


Decakan pelan keluar. Gita lantas menguncir rambut 
panjangnya, gerah. Seumur-umur baru kali ini dia mengajari 
orang. Kesabarannya meningkat berkali-kali lipat sekarang. 
Dalam hati tentu sudah berulang kali mengumpati Zea. Dia 
rasa, Zea memang sengaja melakukan hal ini padanya. 


Langsung ke inti aja, Git. Pusing gue, demi, sahut Leo sambil 
menarik rambut ikalnya. Wajahnya terlihat begitu frustrasi. 


Oke. 


Huruf hasil Vigenere: C = 3 (Ditambah 26) 
Huruf kunci: K = 11 
Huruf asli: 29 11 + 1— 19 (19 = Huruf S) 


Huruf hasil Vigenere: l= 9 
Huruf kunci: l= 9 
Huruf asli: 9 9+ 1= 1(1— Huruf A) 


Huruf hasil Vigenere: T = 20 
Huruf kunci: M = 13 
Huruf asli: 2013 + 1 = 8 (8 = Huruf H) 


Yang ini balik lagi ke yang nomor dua itu. Jadi, gak usah. 
Hasilnya sama aja, huruf 'a'. 


Semua orang yang ada di sana mengangguk. Raden, Raja, 
Aries dan Zea sudah enggan melihat tulisan Gita di papan 
tulis. Otak mereka tidak kuat menghadapi kenyataan penuh 
angka itu. Berat, sungguh. Lebih baik keliling lapangan 
sepuluh kali, serius. 


Huruf hasil Vigenere: B = 2 
Huruf kunci: A= 1 
Huruf asli: 2 14 1—- 2 (2 = Huruf B) 


Huruf hasil Vigenere: K = 11 
Huruf kunci: K = 11 
Huruf asli: 11 -11 + 1= 1(1—- Huruf A) 


Huruf hasil Vigenere: A = 1 (Ditambah 26) 
Huruf kunci: l= 9 
Huruf asli: 27 9 + 1- 19 (19 = Huruf S) 


Gita berdeham melihat hasil terakhir yang dia tulis di papan 
tulis. Berbalik. Kata pertama jadi 'sahabas'. Oke, menurut 
gue, Bara typo, deh. Harusnya 'sahabat', papar Gita sambil 
menunjuk tulisan yang dimaksud. 


Kata kedua, 'VIHKA' itu artinya 'jahat'. Gita memandang 
satu per satu manik orang-orang yang sudah dia anggap 
teman lantaran sering bersama. Dia mengangkat bahu 
lantas kembali duduk ke singgasana miliknya. Simpulin aja 
sendiri, di antara mereka berdua: Gemma dan Ratu, siapa 
yang Bara anggap jahat. 


Bulir keringat mengalir perlahan dari pelipis. Anggota 
Athena saling pandang. Suasana makin tegang. Tubuh 
Adara sampai panas dingin mendengar pernyataan dari 
Gita. Degup jantungnya tak terkendali. 


A-Anka dalam bahaya, cicit Adara sambil menggenggam 
erat pena di tangan. Dia tak bisa berkata-kata. 


Kita harus selametin Anka! seru Antares. Dia hendak bangkit 
dari duduknya. Perasaannya campur aduk sekarang. Syok 
dan cemas bercampur menjadi satu. 


Semua manusia yang ada di sana mengangguk setuju. Derit 
kursi didorong saling bersahutan. Namun, baru saja hendak 
melangkah, gerakan mereka terhenti karena seruan dari Ar. 


Silakan, kalo kalian mau mati di tangan gue, ujar Ar dingin 
disertai tatapan mematikan. Tangan kanannya sudah 
memegang sebuah pistol yang dihunuskan ke depan, 
bersiap menembak kapan saja. 


KKK 


Manusia itu gak pernah luput dari kesalahan. So, maaf 
banget atas ke-typo-annya. 


Gimana? Mau ending rombongan Athena yang menang atau 
Si Manis? 


Si Manis aja yang menang, yak? Biar greget HAHAHAHA 
/ketawa jahat. 


Sabtu, 27 Februari 2021. 


41. KEKACAUAN 


Kadang, seseorang hanya perlu dimengerti, bukan 
diceramahi, apalagi dimarahi. 


kakak 


Suasana menegang. Semua insan yang ada di sana 
diselimuti ketakutan mendalam. Tak ada yang berani 
membuka suara atau bergerak sedikit saja sebelum Ar 
menurunkan pistol di genggaman. 


Kenapa, Ar? Lo gila?! sentak Zea. Tak dipungkiri, rasa takut 
juga merundung diri. Namun, melihat tindakan Ar sudah 
kelewat batas, dia tidak bisa tinggal diam menyaksikan. 
Lelaki itu tambah semena-mena. 


Kalian yang gila. Ar memandang Zea dengan tatapan datar. 
Tau di mana markas Si Manis? 


Tau seberapa banyak anggota /IDGAF? Siapa aja yang 
gabung? Ar kembali memasukkan pistol tak berpeluru itu ke 
saku celana. Diem, kan? Makanya, jangan gegabah. 


Kita bisa minta tolong polisi. 


Emang polisi mau dengerin anak SMA? Ar tersenyum tipis 
lantas mengambil langkah menuju kursi putarnya. Penat. 
Dia harus segera kembali ke asrama. Namun, Ar belum 
sempat menjelaskan rencana yang dia buat. Ah, besok bisa, 
pikirnya. 


Suruhan lo, bodyguard Gita atau siapalah! Kita harus 
selametin Anka gimanapun caranya! Zea menggebrak meja. 


Gita berdecak pelan. Matanya berat, mengantuk. Dia 
mengacak-acak rambut panjangnya lantas memandang Zea 
datar. Lo mikir, Ze. Pake dikit otak lo biar gak debuan. Anka 
gak bakal dia apa-apain malem ini, kenapa? Karena Si Manis 
terang-terangan ngajak Anka pulang. Kalau aja dia bunuh 
Anka, kita bisa langsung tau kalo Si Manis sebenernya dia. 
Dia, kan belum tau kalo kita udah tau dia. Ngeh, gak sih? 


Dia jago akting, Git. Udah berapa lama kita ditipu sama dia, 
cuih! Zea meludah ke belakang. Peduli setan dengan lantai 
yang kotor karena perbuatannya. Dia juga bisa langsung 
kabur abis bunuh Anka! 


Sekolah gak bakal tinggal diam. Dia bisa jadi buron. 
Tapi, Git 
Telpon Anka. Adara memberi usul. 


Good idea! Ketika mendengar usulan dari Adara, Antares 
buru-buru mengambil ponselnya kemudian menghubungi 
Anka. Sementara itu, Putri menuntun Raja, Ardan dan Nabila 
untuk beristirahat ke kamar. Untuk sementara, ketiganya 
tidur di kontrakan milik Gita. 


Satu detik. 
Dua detik. 
Tiga detik. 


Antares menggigit bibir bawahnya. Cemas bukan kepalang. 
Respon perempuan itu biasanya cepat jika tidak ada 
kendala. Namun, kini? 


Detik ke sepuluh, akhirnya telepon itu tersambung. Lega. 


Ka? Lo sama Ratu udah sampe? 
Iya, An. 


Embusan napas lega serentak keluar. Aries sampai 
mengelus dada. Dia turut memperhatikan percakapan kedua 
insan itu. 


Kalian aman, kan? 
I-iya. Gue sekarang lagi di atas. 
Antares mengernyitkan alis. Atas? Maksud lo? 


Di atas ranjang, An. Gak ada kasurnya. Tinggi. 


KKK 


Dengan memakai piyama motif kartun My Little Pony, Adara 
berlarian dari kamar nomor dua puluh menuju kamar nomor 
delapan; kamar Anka. Matanya setengah terbuka, siswi-siswi 
yang lewat di lorong asrama tentu saja melayangkan protes 
terhadap Adara karena menabrak sana-sini. Namun, 
perempuan berpipi tembam itu tidak peduli. Dia harus 
segera melaksanakan titah mutlak dari komandan. 


Ar tadi mengirimi pesan kepadanya untuk memeriksa kamar 
Anka. Siapa tahu perempuan itu tidak dicelakai oleh Si 
Manis. Ya, semoga saja. 


Lelah berlari, akhirnya Adara sampai di depan pintu kamar 
Anka. Buku jari telunjuknya berulang kali mengetuk pintu 
coklat itu. Namun, tidak ada balasan sama sekali. 


Ankaa! Hellooww! Adara menekan knop pintu, terkunci. Itu 
artinya Anka belum pulang ke asrama dari semalam! Mata 
Adara sontak membola. Otaknya berpikir cepat. 


Cemas. Tangan Adara sampai bergetar saat mengambil 
ponsel di saku bajunya. Dia menelan ludah susah payah, 
demi apa Anka memang betul-betul diculik. 


Halo, Ar! Anka gak ada di kamarnya. Gimana? Adara takut 
dia kenapa-napa. Adara menggigit ujung kuku. Nada 
bicaranya terkesan khawatir. 


Oke. 


Sambungan telepon terputus sepihak, tak tahu sopan 
santun memang Ar. Adara sampai menganga dibuatnya. 
Oke? Just 'oke'? Oke? Hey, oke? Are you oke? OKE? OKE 
DOANG? 


Adara menggeleng tak percaya kemudian mengusap-usap 
wajah, frustrasi dengan tingkah laku Ar. Tak lama kemudian, 
gadis cantik itu berjalan menuju kamar asramanya tanpa 
menyadari perubahan penampilan yang dilakukan oleh 
siswi-siswi di sana. 


KK 
Bugh! Bugh! 


Suara pukulan yang berasal dari pos satpam menarik 
perhatian Raden dan Aries. Setelah beberapa detik saling 
pandang, mereka akhirnya memutuskan untuk memeriksa 
keadaan di sana. 


Pemandangan yang pertama kali mereka lihat adalah 
punggung tiga orang lelaki. Manusia yang berdiri di tengah- 
tengah tampak sibuk menendangi sesuatu. Entah apa itu. 


Rasain lo! Makanya, jangan sok ngatur urusan gue, deh. Lo 
cuma satpam di sini. Sadar diri! 


Tahu apa yang sedang terjadi di sini, dengan gerakan cepat 
Aries menarik pundak pemuda itu lantas melayangkan 
pukulan tepat pada bagian wajah. 


Shit, maksud lo apa mukulin Pak Jukidin, hah?! Aries terus 
memukuli lelaki itu. Namun, gerakannya terhenti karena 
sebuah pukulan keras datang mendadak dari arah 
kanannya, mengenai pipi. Lepas. Cengkraman di kerah 
pemuda tadi terlepas. Kesempatan itu tidak disia-siakan 
oleh tiga pemuda tadi. Mereka langsung kabur entah ke 
mana. 


Sialan! Aries menyusul. 


Raden tak tinggal diam, dia langsung membantu lelaki 
paruh baya itu. Kesusahan mengangkat tubuhnya, Raden 
berteriak, Aries! Bantuin gue ngangkat Pak Jukidin! 


Langkah Aries sontak terhenti, dia berbalik kemudian berlari 
sambil mengacungkan jari tengah ke arah tiga anak nakal 
tadi. Buru-buru melingkarkan tangan Pak Jukidin ke 
pundaknya, membantu pria paruh baya itu pergi ke UKS. 


Makasih banyak, Nak. Berkat kalian, insyaAllah bapak masih 
bisa nafkahin anak istri, ujarnya dengan nada lemah lantas 
tak sadarkan diri. 


kakak 


Gita berlarian di koridor kelas dua belas. Netra kelamnya tak 
henti mengamati kelas demi kelas yang kacau balau. 
Sampah berceceran, sebagian kaca jendela pecah, pot-pot 
sudah hancur lebur. Kacau balau. Semua kacau. 


Dia baru saja keluar dari cafetaria. Saat kakinya baru masuk, 
tumpahan bakso sukses mengenai sepatunya. Geram, tentu 
saja. Dia langsung melabrak orang yang sudah lancang 


melakukan hal tak senonoh tersebut. Namun, hal itu tak 
berselang lama setelah segerombolan anak ekstrakurikuler 
pencak silat menghampiri keduanya. Ketakutan, Gita tanpa 
pikir panjang langsung mengambil langkah seribu dan 
menyaksikan banyak sekali kekacauan. 


Napasnya terengah. Kebingungan, ada apa sebenarnya di 
sekolah ini? Dia mengusap keringat di dahi sambil 
mengamati sekeliling. Di bagian gedung lain, ada asap 
hitam, mengepul. Gita menggeleng, semakin keheranan. 
Orang gila mana yang membakar gudang? 


Ting! 


Bunyi notifikasi salah satu aplikasi terkenal membuat dia 
buru-buru mengambil ponsel di saku almamater. 


Athena 
(Without Ratu) 


Zeaa 
Ke ruang aula, gc. 


Gita terduduk lemas. Napasnya belum teratur, sudah 
disuruh ke lantai bawah. Menarik napas dalam, dia bangkit 
lambat-lambat demi menyelamatkan sekolah dari 
kekacauan. 


Perundungan, kekacauan, kelas berantakan, pot 
beterbangan, serpihan kaca berceceran, sampah memenuhi 
ruangan, semuanya Gita abaikan. Dia berusaha sekeras 
mungkin melewati segala macam rintangan yang 
menghadang, mulai dari lemparan batu, paku-paku, dan 
sebagainya. Dia harus cepat kalau tidak mau sekolah ini 
hancur. 


Tuhan ... gue capek. 


Hai ... capek, yah? Sama kok aku juga. 


Suara bariton itu memenuhi indera pendengaran Gita. 
Sempat tersentak kaget, dia kemudian mencibir. Buru-buru 
dia menambah laju lari agar langkahnya tidak sama dengan 
Leo. 


Tungguin, Neng! 


Menghiraukan panggilan dari Leo, akhirnya dia sampai di 
ruang aula. Terlihat di sana anggota yang lain telah 
berkumpul tepat di bagian tengah ruangan besar ini. Gita 
langsung bersimpuh, tenaganya terkuras habis. Rambutnya 
sampai berantakan. 


Ada apa ini sebenernya? 


Raden menggeleng lemah. Dia menatap Gita. Ratu udah 
keterlaluan. 


Jujur saja. Raden merasa terpukul karena kenyataan pahit 
yang dia terima. Ratu, gadis cantik itu dengan tega 
melakukan semua kekacauan di sekolahnya. Bahkan, 
perempuan itu dengan mudah membunuh sahabatnya 
sendiri: Aldebaran. Seakan tiada dosa, Ratu melakukannya 
dengan sadar. 


Raden berteriak, frustrasi dengan keadaan. Hatinya masih 
belum bisa menerima kalau Ratu adalah Sweet Killer. Tak 
menyangka, teman sekelompoknya sendiri yang melakukan 
semua tindakan kriminal itu. Ra, kenapa? 


Pena yang gue kasih ke Anka gak bisa dilacak. Ar berkata. 
Tersirat perasaan cemas dalam nada bicaranya. Dia juga gak 
bisa dihubungi. 


Semua terdiam. Mendesah frustrasi. Leo mendramatisir, dia 
ikut-ikutan duduk di samping Gita sembari menarik rambut. 


Lah? Gue dapet pesan dari Anka buat kumpul di sini, sahut 
Zea. Keheranan. 


Netra Antares sontak membola mendengar penuturan Zea. 
Dengan cepat menoleh ke arah pintu. Sialan, ini jebakan! 
Lelaki itu dengan cepat berlari menuju pintu keluar. Namun, 
semua terlambat. Pintu itu sudah tertutup rapat. Terkunci 
dari luar. 


BAJINGAN, BUKA PINTUNYA! Marah, Antares memukul-mukul 
pintu coklat itu sambil berteriak, mengumpat. Arghh! Ratu 
sialan! Keparat tu cewek! 


Gimana ini? Gimana? Adara ketar-ketir di tempat. 
Halo, sahabat-sahabat gue yang paling bego sedunia. 


Mengedarkan pandangan ke segala penjuru. Di dekat meja 
panjang berlapis kain warna merah maroon, ada sebuah alat 
pengeras suara. Dari sana, suara Ratu berasal. Mereka 
perlahan mendekati alat pengeras suara berukuran sedang 
warna coklat itu dengan perasaan geram. 


Permainan yang gue buat gimana? Keren, kan? Otak kalian 
kosong, jadi gampang dibego-begoin. 


Keluar lo, Ra! 


Kalian bener-bener payah. Anggota 11 orang, tapi satu pun 
gak bisa nangkep gue? Lemah! 


Pengecut lo, Ra. Lo yang lemah! 


Daripada sibuk teriak-teriak, mending kalian pikirin gimana 
cara keluar dari sana. Terdengar tawa menggema. 


Sekolah ini bentar lagi 
Hancur. 


Alat pengeras suara itu hancur akibat ulah Zea. Lelaki itu 
spontan menendang benda itu karena kesal. Urat-urat 
tangannya timbul, wajahnya merah padam, kilatan marah 
begitu kentara. Dia kemudian melirik ke arah pintu yang 
perlahan terbuka lebar. 


Di sana, terlihat sosok Zeus yang sedang membawa sebuah 
kayu di pundak. Zea tersenyum bangga, dia langsung 
menghampiri sahabatnya itu kemudian ber-tos ria. Sahabat 
berandalnya itu ternyata ada manfaat juga bagi nusa dan 
bangsa. 


Mereka semua pada kenapa? tanya Leo sembari 
memperhatikan sekitar. Kini, semua anggota Athena 
berkumpul di depan ruang auditorium, menyusun rencana 
sambil mengamati aktivitas murid-murid lain di lantai atas. 


Zeus mengembuskan napas. Mereka dapet chat dari nomor 
gak dikenal, terus mereka disuruh buat ngelakuin apa yang 
diperintah sama orang itu, kalo gak mau aib mereka 
kebongkar. 


Sial, dia ngelakuin ini cuma karna April bully dia? 
Gak masuk akal! Ini udah kelewat batas.0 


Kaisar membuang permen karet yang sudah memutih ke 
sembarang arah. Mana Oryza? Kita harus cepet-cepet 
temuin Ratu dan Anka, kita perlu bantuan dia. 


Oryza anggota /DGAF. Raden menyahut. Ada jeda di 
kalimatnya seolah berat sekali untuk dikatakan. Saat di 
perjalanan menuju UKS tadi pagi, dia tak sengaja melihat 
lelaki itu sibuk memasang hoodie kebanggaan Si Manis. 
Semua ketua kelas juga anggota /DGAF. Murid-murid yang 
punya jabatan atau kekuasaan lebih, dirangkul sama Ratu. 


Syok. Leo dan Kaisar serempak mengacak rambut, begitu 
frustrasi menghadapi persoalan ini. Tiada henti. 


Guru-guru? Jangan bilang mereka anggota IDGAF juga, jir! 
Gue akuin permainan si Ratu hebat kalo bisa rangkul guru 
juga. 


Enggak. Guru-guru dikurung di kantor. Di sana banyak yang 
anggota IDGAF yang jaga, balas Zeus. Lelaki dengan 
bandana hitam itu menurunkan kayu dari pundak. Pegal. 
Dia menatap satu per satu manik mata anggota Athena itu. 


Percuma. Mendadak gak ada koneksi di EHS, ujar Zeus kala 
netra hitamnya menangkap Gita tengah menghubungi 
seseorang. Jammer diidupin sama Oryza kayaknya. 


Gita berdecak kesal, hendak melempar ponsel mahal itu ke 
lantai. Namun, dengan segera Putri menghalangi. Ponsel itu 
tidak salah. 


Hening sejenak. Mereka hanyut dalam pikiran masing- 
masing. Sibuk memikirkan bagaimana cara agar semua 
kekacauan ini berhenti serta Ratu dan Anka ditemukan. 


Inget kata-kata Anka semalem? Di atas? tanya Antares. 
Semua mata kini tertuju pada lelaki berlesung pipi itu. Di 
atas ranjang. Gak ada kasurnya. Tinggi. 


Tinggi? Tempat tertinggi di sekolah ini ya, rooftop. 


Antares refleks menjentikkan jari kala mendengar perkataan 
Kaisar. Bener. Tapi, sejak kejadian Raden waktu itu, rooftop 
ditutup. Kita gak bisa ke sana. Kalo si Ratu, masuk akal dia 
bisa sampe ke sana. 


Ar mengangguk. Dia mengerti sekarang. Kita pecah jadi 
beberapa kelompok. 


Leo, ambil walkie talkie di loker gue, sekalian laptop. Ar 
melempar sebuah kunci ke arah lelaki berambut ikal di 
hadapnnya. 


Leo mengangguk. Dia segera melaksanakan perintah dari Ar. 


Antares sama Gita pergi ke luar sekolah, cari sinyal, ujar Ar 
sambil menunjuk Antares kemudian Gita. Lo telpon 
bodyguard lo, Git. Sekalian bawain trampolin. An, lo telpon 
bokap lo. 


Raden, lo panggil Raja, Ardan, sama Nabila ke sini. 


Zeus, anggota IDGAF yang jaga kantor guru berapa banyak? 
tanya Ar sambil melepas almamater yang melekat di 
tubuhnya. Kemudian, almameter itu dibiarkan tergeletak di 
lantai. 


Sepuluh orang. Tapi, tenang aja. Mereka bukan adu fisik, 
tapi otak. Prinsip geng itu gitu, sih. 


Anggota Athena saling pandang. 


Lo kok bisa tau banyak? tanya Raden sambil menatap Zeus 
skeptis. 


Zeus mengangkat bahu. Gue pura-pura ikut geng mereka, 
lah. 


Lelaki bermata sipit yang berdiri di samping Adara 
mengembuskan napas. Otaknya sedari tadi berpikir keras. 
Dia mengamati satu per satu teman-temannya. 


Hening kembali menyelimuti mereka. Tak lama, Leo datang 
dengan membawa beberapa alat komunikasi beserta tas 
laptop di genggaman. 


Ar langsung menyambut laptop kesayangannya sambil 
menyuruh Leo untuk membagikan walkie talkie itu. 


Put, lo yang nge-handle mereka semua. Cari tempat aman, 
oke? 


Putri tampak meragu. Namun, beberapa detik kemudian 
perempuan berambut pendek itu mengangguk pasti sambil 
menggenggam walkie talkie erat. 


Aries, Zeus, Zea ikut gue, cari di mana tempat jammer 
disembunyiin. 


Adara sama Leo, kalian yang temuin anggota /DGAF, 
bebasin guru-guru. Mereka perlu buat panggil polisi. Ar 
memandang manik mata semua temannya. Dia bisa melihat 
semangat yang begitu membara dari jiwa mereka. Ar 
mengangguk, sambil mengulum bibir, menguatkan tekad 
kalau mereka akan berhasil. Semoga kita masih bisa kumpul 
lengkap. 


Kalo tugas kalian udah selesai, langsung kumpul di depan 
sekolah. 


Ayo! 
Baru kali ini gue semangat jalanin misi. 


Ayo, semangat berjuang, teman! 


kakak 


Gak cukup, Teman. Lanjut part selanjutnya. 


Lusa? 


Selasa, 2 Maret 2021. 


42. TERBONGKARNYA TOPENG 


Dalam persahabatan, pengkhianatan memang rentan 
terjadi. 


kakak 


Leo yakin sama rencana ini? 


Hssttt, diem, Ra. Leo menempelkan jari telunjuknya tepat di 
bibir Adara. Yakin yakinin aja. 


Adara berdecak. Tak habis pikir dengan jalan pikiran lelaki 
di sampingnya ini. 


Leo tak peduli. Dia mendekatkan walkie talkie ke depan 
bibir. Leonard masuk! Put, ada perubahan rencana. Gue 
sama Adara nyelinap ke kantor kepsek, biar Pak Archer aja 
yang nelpon polisi. Gimana? Putri, ganti. 


Boleh, serah lo aja, Yo. Asal salah satu guru bebas dan 
kalian selamat. 


Leo mengangguk yakin. Dia kembali memasukkan alat 
komunikasi tersebut ke dalam saku hoodie. Keduanya 
berjalan santai menuju kantor kepala sekolah. 


Adara dan Leo kini menggunakan hoodie kebanggan 
anggota /DGAF. Leo merampas hoodie tersebut saat dalam 
perjalanan mengambil walkie talkie. Sengaja, untuk berjaga- 
jaga ketika dibutuhkan. 


Keduanya melewati salah satu anggota IDGAF tanpa rasa 
takut sedikitpun. Di sana ada lima orang yang berjaga-jaga, 
dua di depan pintu, satu di ujung kanan, satu di ujung kiri 


dan sisanya berjalan-jalan sibuk mengawasi keadaan 
sekitar. 


Ada urusan apa? 


Napas Adara seketika tercekat kala mendengar pertanyaan 
itu. Leo yang hendak membuka pintu kaca di depannya 
sontak dihentikan pergerakan oleh sang penjaga di depan 
pintu, pergelangan tangannya dengan cepat ditangkap. Leo 
dengan jelas bisa melihat presensi Pak Archer sedang duduk 
di kursi putarnya. Beliau terlihat begitu frustrasi. 


Biasalah. Leo berujar santai, sedangkan Adara gelagapan di 
tempatnya berdiri: di samping kiri Leo. Kita disuruh bos buat 
ngasih makanan ke Pak Archer. 


Adara memamerkan senyum sambil mengangkat rantang 
yang dia bawa. Jangan tanya dari mana rantang tersebut 
berasal, Leo memang suka membawa barang aneh ke 
sekolah. Katanya, rantang tersebut untuk piknik dengan 
pacarnya nanti. 


Kedua lelaki yang diketahui bernama Pangeran dan Adonis 
itu saling pandang, tampak sedang melempar kode. 
Pangeran yang berdiri di sisi kanan sontak berdeham lantas 
mengalihkan pandangan. Menatap Adara lekat sambil 
menyeringai. 


Boleh gue liat? tanyanya sambil melirik ke bawah. 


Gadia berponi itu sedikit memiringkan kepala. Pangeran 
mau liat apa? Isi rantang ini? Dia mengangkat rantang 
dengan raut kebingungan. 


Pangeran tergelak. Dia mengangguk, pandangannya tak 
lepas dari wajah perempuan itu. 


Susah, Pangeran, ujar Adara. Dia berusaha membuka 
rantang di tangan. Berpura-pura kesusahan membuka 
tempat makanan itu. Isinya cuma mie goreng, telor ceplok, 
ayam goreng sama nasi. 


Pangeran mengangguk beberapa kali. Masih setia 
menyeringai. Entah kenapa nyali Adara seketika menciut 
ketika manik matanya bertabrakan dengan manik tajam 
milik Pangeran. Jantungnya berdebar kencang. Tubuhnya 
panas dingin. Digenggamnya erat pegangan rantang itu. 


Jawab pertanyaan ini. Pangeran bersidekap di depan dada. 
Kalo lo beneran anggota /DGAF, lo pasti bisa jawab. 


Tegang. Tubuh Adara seketika menegang. Dia takut salah 
menjawab. Begitu juga dengan Leo. Lelaki itu hanya sibuk 
menganggukkan kepala beberapa kali. Namun, Adara bisa 
menangkap dengan jelas perubahan raut wajah Leo. 


Lelaki dengan topi terbalik itu tersenyum miring melihat 
ekspresi Adara yang berubah drastis. Aku selalu 
mengalahkan raja, tapi tidak pernah diakui sebagai raja. 
Tato yang ada di tubuhku tidak bisa dihapus. Kalau terluka, 
aku tidak membutuhkan dokter. Siapakah aku? 


Leo dan Adara kompak terdiam. Mereka saling melirik, 
bingung harus menjawab apa. Otak Leo mendadak 
membeku. Sementara Adara masih sibuk berpikir keras. 
Meyakinkan diri kalau jawaban yang terlintas di otak adalah 
jawaban akurat. Ibaratnya, ini mempertaruhkan hidup dan 
mati. Jadi, harus dipikirkan dengan matang-matang. Salah 
ambil langkah, tamatlah riwayat mereka. 


'Tato Jungkook bisa diapus gak, ya? Permanen, deh. Eh, tapi, 
kan Jungkook gak pernah ngelawan raja.' Adara sibuk 
membatin. 


Ini konteksnya apa? Manusia? Hewan? Eh, kalo hewan 
berarti ...' 


Harimau. 


Hening menghampiri. Angin berembus cukup kencang, 
menambah suasana tegang di antara mereka. Bulir keringat 
mulai membanjiri wajah. Sial, kentara sekali dia sedang 
dirundung ketakutan. 


Debaran jantung Adara makin tak terkendali ketika melihat 
raut wajah kedua lelaki tampan di depannya: datar. Apa 
jawabannya salah? 


Adonis, lelaki berkacamata itu memutar knop pintu lantas 
membuka pintu kaca itu lebar-lebar. Dia terus melayangkan 
tatapan menusuk pada Adara dan Leo sambil bersidekap di 
depan dada. Sementara itu, Pangeran terus saja 
memamerkan senyum tipis. 


Masuklah. 


Lelaki berambut ikal itu terperangah. Kebingungan. Matanya 
berkedip berkali-kali. Memandang bergantian ke arah 
Pangeran dan Adonis. 


Makasih, Adonis! 


Adara tanpa pikir panjang langsung masuk ke kantor kepala 
sekolah yang sudah kacau balau itu. Dia dengan segera 
menghampiri Pak Archer, mereka tampak bercakap-cakap. 
Namun, tak bisa didengar karena ruangan beliau kedap 
suara. 


Leo menyusul setelah Pangeran mendorongnya untuk 
segera masuk. Leo menahan tubuh, ragu. Leo sedikit ragu 
untuk melangkah masuk. Namun, keraguannya segera 


ditepis. Dia mulai melangkah masuk. Saat kedua kakinya 
sudah menginjak di dalam ruangan, dia tak sengaja 
mendengar suara Pangeran. 


Lo pikir gue gak tau siapa aja anggota /DGAF di sekolah ini? 
Lo Athena, kan? 


Detik itu juga, Leo mati kutu. 


kakak 


Ar merasakan keanehan. 


Dia berjalan sendirian di bagian belakang. Zea dan Zeus 
memimpin di depan, menumpas orang yang berusaha 
menghalangi. Aries berjalan sendirian di bagian tengah, 
lelaki itu terus saja bersiul-siul sambil menoleh kanan-kiri. 


Pikiran Ar melayang. Dia sibuk menebak-nebak di mana 
jammer itu disembunyikan. Ruang guru? Tidak. Ruang 
kelapa sekolah? Apalagi. Kira-kira, di mana alat itu 
diletakkan? 


Yang pasti, di tempat yang sulit dijangkau. 


Lapangan voli? Tempat yang susah dijangkau? Tentu saja 
tidak. 


Maka dari itu, Ar merasakan keanehan terhadap diri Zeus. 
Mulai dari Zeus yang tiba-tiba menyelamatkan anggota 
Athena, tahu banyak tentang anggota /DGAF dan ... tempat 
disembunyikan jammer itu. Aneh. Pikiran Ar mulai 
berkelana. Tidak dipungkiri, dia sedari tadi sudah berusaha 
mengenyahkan pikiran itu. Namun, entah kenapa rasanya 
begitu sulit, terlebih gerak-gerik Zeus sangat mendukung. 


Lo mikirin apa yang gue pikirin gak, Ar? 


Apa? 
Cara ngelunasin utang negara. 
Pergi lo. 


Aries terbahak sambil memegangi perut. Ar memang sangat 
sensitif. Setelah tawanya mereda, Aries berkata dengan 
nada serius. Ada yang gak beres. Dia setengah berbisik. 


Ar tersentak. Perlahan menoleh ke arah Aries yang entah 
sejak kapan menyamai langkahnya. Pundaknya disentuh, Ar 
dengan segera menepis, risih. Dia mengeluarkan alat 
komunikasi yang ada di saku seragam lantas mematikan 
alat tersebut. Hm, ya. 


Dari awal? 

Yes. 

Harus gimana? 

Lawan. 

Mereka banyak. 

Lo punya senjata? 

Aries tampak berpikir. Gue bawa kelereng, banyak. 


Bagus. Ar merogoh saku celana. Dia sedikit merasa heran 
lantaran lelaki itu malah membawa kelereng di saat-saat 
seperti ini. Shut gun ini mungkin berguna buat lo. 


Lelaki bermata sipit itu mengangkat alis. Heran. Kemudian, 
tangannya mengambil alat pertahanan diri itu dari Ar. Lo? 


Gue pake tangan kosong. Kacamata yang kini selalu 
bertengger di hidung perlahan dia lepas. Dua bantuan nanti 
dateng. 


Bagus. 
Ar mengangguk. 


Tak lama dari itu, sampailah mereka di lapangan voli. Zeus 
berjalan mendahului Zea yang berhenti di pinggir lapangan. 
Ar dan Aries berdiri tepat di samping Zea yang masih belum 
menyadari sesuatu. Lelaki itu malah sibuk mengamati 
sekitar. 


Mana jammer-nya? 


Lelaki yang kini berada tepat di tengah-tengah 
memamerkan senyum miring. Dia bertepuk tangan tiga kali 
kemudian tertawa terbahak-bahak. 


Dari berbagai tempat: belakang rumah kompos, rumpun 
pisang, dalam rumah kompos, muncullah sepuluh orang 
laki-laki yang mengenakan hoodie hitam dengan tulisan 
IDGAF di belakangnya. Mereka semua berbaris rapi di 
samping kiri-kanan Zeus. Wajah mereka tak tampak 
lantaran tudung hoodie menutupi. 


Ini apa? Maksud lo apa? 


Gitu aja gak tau. Gue nipu lo, sat! Bego bener jadi manusia. 
Zeus menatap remeh ke arah Zea sambil bersidekap. Lo 
emang gak pantes masuk Athena. Seharusnya gue yang 
dipilih Pak Botak, bukan elo! 


Amarah dalam diri Zea mulai memuncak. Rahangnya 
mengeras diiringi dengan timbulnya urat-urat di tangan. 
Wajahnya merah padam, menahan amarah susah payah. Iri 


bilang, karyawan! Ngaca, seharusnya lo sadar diri. Orang 
munafik kayak lo mana mungkin jadi Athena! 


Cih. Zeus meludah sembarang. Lo juga munafik, gak usah 
sok suci cuma karna lo masuk Athena. Jadi babu kepsek aja 
bangga lo, sat. 


Nyatanya lo iri, kan? tanya Zea sambil tersenyum miring. 
Modal iri doang lo berani ngekhinatin sahabat lo sendiri. 


Sejak kapan gue nganggep lo sahabat? Zeus tertawa keras 
lantas merentangkan tangan. Habisi mereka! 


Zea mengepalkan tangan. Dia dengan cepat mengambil 
langkah seribu kemudian menyeret Zeus untuk menjauh 
dari kawasan itu. Tangan Zea dengan leluasa menarik kerah 
baju Zeus. Perih menjalar di hati, sakit melihat sahabatnya 
mengkhianati dirinya. Sial, bahkan hanya Zea yang 
menganggap Zeus sahabat. 


Brengsek! Brengsek lo, anjing! 


Zea murka. Dia menghujani wajah tampan Zeus 
menggunakan kepalan tangannya. Amarah mencuat hingga 
ke permukaan. Dia tak habis pikir dengan Zeus, bisa- 
bisanya lelaki itu berbalik melawan. 


Zeus tentu tak tinggal diam, dia menangkis pukulan sang 
sahabat lantas memutarnya 180 derajat. Terdengar suara 
dari persendian Zea, memilukan. 


Membalas, Zea tak peduli dengan rasa sakit di fisik. Dia 
sekuat tenaga menendang perut Zeus hingga tersungkur. 
Dengan gerakan cepat, Zea kembali melayangkan pukulan 
pada lelaki bajingan itu. Namun, gerakan Zea kurang cepat, 
Zeus sudah berguling-guling di lantai kemudian bangkit. 


Zeus menendang tubuh Zea ke samping, berharap lelaki itu 
tumbang. Namun, pertahanan Zea semakin kuat karena 
amarah menyelimuti. Dia tak tumbang sedikitpun. 


Lelaki tampan itu langsung menendang bagian wajah Zeus 
hingga hidungnya mengeluarkan banyak darah. Kotoran 
yang ada di sepatu Zea lantas berpindah ke wajah tampan 
Zeus. Buru-buru Zea mengunci pergerakan sang sahabat 
dengan cara menduduki perut Zeus lalu, pukulan demi 
pukulan dia dapatkan. 


Lo sialan! 

Satu pukulan kuat mengenai wajah Zeus. 

Lo anjing! 

Lagi. Satu pukulan hebat Zeus dapatkan di rahang. 


Lo gak ada adab, Zeus! teriak Zea. Dia membabi buta. 
Hidung Zeus sudah mengeluarkan banyak darah. Lebam di 
pipi tak dipungkiri. Namun, Zea terus saja melampiaskan 
emosi dalam diri. 


LO KHIANATIN GUE, SAT! LO GAK PANTES DISEBUT 
SAHABAT. 


Sentuhan terakhir, Zea bangkit lantas menginjak dada Zeus 
sekuat tenaga hingga lelaki itu tak sadarkan diri dan 
mengeluarkan banyak saliva. Tak cukup sampai di situ, Zea 
dengan tega meludahi muka Zeus. Hina. Sahabat macam 
Zeus lebih hina daripada sampah. Ampas. 


Puas dengan keadaan, remaja itu lantas berbalik dan 
mendapati manusia-manusia tadi sudah tumbang. Kelereng 
berceceran di dekat mereka. Sebagian dari mereka pingsan 


dengan keadaan penuh luka, ada juga yang tergeletak di 
dekat pohon. 


Bola mata Zea bergulir, memandang teman-temannya yang 
berdiri di pinggir lapangan sambil membersihkan seragam 
yang kotor. Raden dan Leo sudah ada di sana, saling 
merangkul. Sementara Aries dan Ar tersenyum bangga ke 
arah Zea. 


Berlari. Zea yang berpenampilan berantakan itu berlari ke 
arah mereka. Detik itu juga dia menganggap mereka 
sebagai sahabat dan berharap pengkhianatan semacam ini 
tidak terjadi lagi. Sakit, sungguh. Setelah itu, Zea berbalik, 
menatap sahabat lamanya yang terbaring lemah di 
seberang. 


Mau bantuin gue bawa dia ke UKS? 


Gak perlu, balas Ar. Dia memasukkan kedua tangan ke saku 
celana. Raden udah bawa kotak P3K. Obatinnya di sini aja. 


Zea mengangguk sambil tersenyum. Dia memandang Leo 
dan Raden cukup lama seolah bertanya 'gimana bisa kalian 
ada di sini?"'. 


Sebelum semuanya pergi tadi, Ar nyuruh gue batalin 
rencana. Cuma Gita sama Antares yang keluar sekolah. Gue 
ditugasin buat ngambil kotak P3K terus ngikutin kalian. 
Raden bercerita lantas mengacungkan jempol, sebelah 
matanya tertutup. Senyum merekah dengan sempurna. 


Leo tersenyum, otaknya mulai berkelana, mengingat 
kejadian beberapa menit yang lalu. 


Oke, Pak. Jadi, kita-kita bukan anggota IDGAF, tapi Athena. 
Leo berujar tenang sambil memandang kepala sekolah yang 
duduk santai di kursi putarnya. Kita harus kabur dari sini. 


Bagaimana caranya? Pak Archer melirik ke arah Leo, 
tatapannya tak lama melihat ke arah Adara yang sibuk 
mengeluarkan mangkuk rantang satu per satu. 


Pake tali ini, Pak. Adara menjawab sembari mengeluarkan 
tali panjang dari rantang. 


Pak Archer mengangguk kemudian tersenyum. Mereka ah, 
kalian cerdas! 


Dua jempol Pak Archer hadiahkan pada Adara dan Leo 
seusai melihat keadaan di luar ruangan. Di sana terlihat 
seorang perempuan berambut pendek sedang mengalihkan 
perhatian anggota-anggota IDGAF dengan cara meminta 
tolong, pelipisnya terlihat berdarah. 


Ayo, Pak. Habis ini saya masih ada yang harus dikerjakan. 
Baiklah. 


Leo terkekeh usai menceritakan kejadian tadi. Dia merasa 
bangga dipuji oleh Pak Archer. Sebuah kesenangan 
tersendiri apalagi dia tidak pernah mendapat pujian dari 
guru. Pencapaian terbesar. 


I think, jammer ada di dalem rumah kompos, ujar Ar dengan 
nada datar. Dia mulai beringsut dari sana. Obatin diri kalian, 
terus ke depan sekolah. Jammer biar gue yang urus. 


kakak 


Kamis, 4 Maret 2021. 


43. DENDAM LAMA 


Jiwa dalam dirinya memberontak, meminta kasih sayang 
lebih. 


kakak 


Ar berhasil mematikan jammer. Sinyal di sekolah lancar 
kembali. 


Leo, Zea, Kaisar, Aries dan bodyguard-bodyguard Gita 
memukul mundur para anggota /DGAF. Semua jalan keluar 
langsung ditutup agar para pemberontak sekolah tidak bisa 
kabur. Mereka semua harus diberi hukuman setimpal. 


Suara Putri menggema seantero sekolah. Rupanya, 
perempuan yang pelipis kanannya diberi perban itu 
menyuruh seluruh murid untuk tetap berada di dalam kelas. 
Murid-murid yang terluka dibawa ke UKS. Guru-guru 
serentak berkeliaran, melihat keadaan sekolah yang hampir 
hancur. Menggeleng, sekolah ini sungguh memprihatinkan. 


Seusai mengobati luka di lutut, Raden bergegas keluar 
sekolah. Dia mendapat panggilan dari Raja untuk menemui 
dirinya. Menggunakan skateboard, dia melaju cepat tanpa 
peduli apa-apa. Masalah belum selesai, Anka masih ditahan. 


Meminta kunci rooftop pada Pak Archer, Ar dan kawan- 
kawan langsung bergegas naik ke bagian tertinggi di EHS. 
Mereka harus menyelamatkan Anka bagaimanapun caranya. 


Pintu hijau itu berderit pelan. Pemandangan yang pertama 
kali Ar lihat adalah Anka yang terbaring lemah di atas 
pembatas rooftop. Di sampingnya ada Ratu yang siap kapan 
saja mendorong tubuh mungil Anka hingga menghantam 
tanah dan ... hancur. 


Di sekeliling perempuan itu ada enam anggota /DGAF. 
Mereka buru-buru menyambut kedatangan pahlawan 
sekolah itu dengan sangat tidak ramah. Tangan anggota 
Athena langsung dibekukan dengan cara dikunci di 
belakang. 


"Sialan." Aries mendesis kemudian memberontak minta 
dilepaskan. 


Ratu hanya memandang remeh ke arah mereka. Dia 
kemudian tertawa puas, menertawakan aksi dari teman- 
temannya itu. Mereka masuk jebakan. 


"Jangan terlalu berontak gitu, masih sayang sama dia, kan?" 
Alis Ratu terangkat sebelah lantas melirik Anka yang masih 
tak sadarkan diri. 


"Bajingan lo, Ra!" Aries masih terus memberontak. Otaknya 
mengirim sinyal untuk menghajar habis-habisan orang yang 
telah merenggut nyawa sahabat lamanya. Ratu benar-benar 
keterlaluan, perbuatannya tidak bisa dimaafkan. 


Ratu tersenyum miring lantas mendekat ke arah Aries, 
membiarkan Anka sendirian di sana. "Siapa yang lebih 
bajingan? Lo atau gue, hah?!" 


"Lo!" Aries meludah ke arah wajah cantik Ratu. Namun, 
perempuan itu dengan cepat menghindar. Sebuah tamparan 
keras Aries dapatkan tepat di pipi sebelah kanan. Aries 
kurang ajar. 


"Lo yang bajingan, Ri. Lo biarin gue sendirian, lo gak mau 
temenan sama Ratu di masa lalu. Lo biarin gue nangis darah 
di pojokan kamar, gak ada belas kasih dikit pun yang gue 
dapetin dari lo, Ri. Sama sekali." Ratu berbisik tepat di 
telinga Aries dengan nada bergetar, penuh kepiluan. 


Lelaki dengan mata sipit itu bergidik. Bulu tengkuknya 
sampai berdiri mendengar pernyataan dari gadis di 
depannya. Segitu beratkah beban yang ditanggung oleh 
Ratu? 


"Gue kesepian, Ri." 


"Cuma karna kesepian lo ngelakuin semua ini?" tanya Ar 
yang mendengar bisikan Ratu pada Aries karena posisi 
mereka berdekatan. 


Ratu yang semula berdiri dengan jarak lima sentimeter dari 
tubuh Aries kini mundur perlahan. Dia mengambil langkah 
menuju Ar. Memandang lelaki itu dengan tatapan kesal. 


"Bisa jadi." Ratu menyilangkan tangan di depan dada, 
menikmati setiap inci wajah tampan Ar yang kotor, penuh 
debu dan luka lebam. "Lo gak tau, kan, gimana rasanya 
dijauhin SELURUH murid? Dihujat, diasingkan, di-bully 
secara verbal dan non-verbal?" 


"Dan lo seenak jidat ngomong 'cuma karna kesepian'? Come 
on, dude! Lo gak ngerasain gimana jadi gue!" Ratu hampir 
menangis saat mengingat semua murid EHS menjauhinya 
serta melayangkan tatapan jijik kearahnya. "Karna di dalam 
diri lo, gak ada secuil pun rasa simpati. Lo terlalu egois buat 
ngerti perasaan gue, Ar. Lo gak ada bedanya sama kucing 
yang egois, gak berperasaan dan angkuh." 


"Seharusnya lo gak ngelakuin ini, Ratu sialan." 


Atensi Ratu beralih ke arah Kaisar yang sibuk memberontak. 
Dia mengangguk membenarkan perkataan lelaki itu. "Bener, 
Kaisar. Tapi, gue seneng ngelakuinnya, gimana dong? 
Apalagi pas bunuh si April. Biangnya gue matiin. Seneng 
banget rasanya. Lega." Ratu menjilat bibir bawahnya cepat. 


Kaisar memberontak. Marah. Tidak percaya Ratu yang 
dikenalnya selama ini berani berbuat hal seperti itu. Benar- 
benar di luar dugaan. "Lo gak ada bedanya sama April! 
Lepas, sialan!" 


"April ganggu psikis gue yang memang udah ke ganggu. 
Dan lo nyama-nyamain gue sama April?" Ratu menggeleng 
tak percaya. "Emang gak ada yang ngerti perasaan gue 
kecuali almarhumah nyokap." Gadis itu berjalan sedikit 
menjauh dari mereka ber-lima. Dia tak sengaja melihat Putri 
dan Adara yang sedari tadi diam, tak bersuara. Sebuah ide 
muncul di otak, dia akhirnya memilih untuk menghampiri 
Putri. 


"Suka coklat?" Ratu bertanya dengan nada ceria. Dia 
kemudian mengeluarkan dua batang cokelat dari saku 
hoodie-nya. "Gue suapin. Ini enak, loh." 


Gadis yang masih dalan keadaan pusing karena 
perbuatannya tadi menggeleng sembari menutup mulut 
rapat-rapat. Dia terus memperhatikan Ratu yang sibuk 
membuka bungkus cokelat beracun di genggaman. 


"Ini. Sepotong aja, kok. Lo maniak sama yang manis-manis, 
kan?" Ratu menyodorkan sepotong cokelat ke arah bibir 
Putri. Namun, perempuan itu enggan membuka mulut. Ratu 
geram dibuatnya. "Buka mulut lo, cepet!" 


Perempuan berambut sebahu itu terus menggeleng, 
menghindari cokelat beracun yang ada di tangan Ratu. 
Bibirnya terkatup rapat, seolah diberi perekat khusus. 


"Lo nguji kesabaran gue rupanya," ucap Ratu dengan nada 
santai. Dia lantas mengeluarkan sebuah pisau lipat dari 
saku hoodie. Kemudian dengan gerakan cepat, dia 
menghunuskan pisau kecil itu tepat di samping leher Adara. 


Sudut bibirnya tertarik ke atas. Beginilah manusia. "Gimana, 
Put? Mau makan coklat ini atau Adara nyusul Virgo?" 


Putri memandang tak percaya ke arah Ratu. Air matanya 
sontak berlinang, kenangan bersama Ratu kini terlintas di 
kepala. Sosok Ratu yang konyol ternyata bisa sekejam ini. 
Dia salah, Ratu ternyata terlalu banyak rahasia menyimpan 
rahasia. 


"Jangan, Put. Jangan makan coklat itu! Adara yakin itu udah 
dikasih racun! Arghh-" 


"Diam!" Ratu sedikit menggoreskan ujung pisau ke leher 
Adara hingga berdarah. Adara sontak meringis kesakitan. 
Perih. 


Putri menelan ludah. Dia menatap ke arah Adara yang 
memberi kode dengan gelengan kepala. Sementara itu, 
Aries meronta minta dilepaskan. Tak terima pujaan hatinya 
memakan cokelat beracun itu. 


"Jangan makan, Put!" 
"Tapi, gimana sama Adara...." 


"Gak usah peduliin Adara, Put. Putri jangan makan coklat 
itu!" 


Beberapa detik berlalu sia-sia. Putri menggigit bibir bawah 
bagian dalam, menutup netra barang sebentar untuk 
menyakinkan diri dengan keputusan yang dia ambil. 
Embusan napas terdengar begitu pasrah, Putri membuka 
mulutnya dengan perlahan, hendak melahap cokelat yang 
sedari tadi disodorkan oleh Si Manis. Nyawa Adara lebih 
penting. 


Seruan-seruan yang berusaha menghalangi gerakan Putri 
terus berdatangan. Namun, dia menganggap suara-suara itu 
hanya angin lalu. Tidak peduli. 


Tinggal beberapa milimeter lagi bibir Putri mengenai 
permukaan halus cokelat tersebut. Namun, entah datang 
dari mana, embusan angin dan suara yang sangat kencang 
berhasil membuat Ratu berlari secepat mungkin menuju 
Anka. Aset untuk mengancam anggota Athena harus 
diselamatkan. 


Ke-enam manusia itu akhirnya bisa bernapas lega. Di atas 
sana, ada sebuah helikopter berwarna kuning, berhenti 
tepat di sisi kanan rooftop, sementara menutupi sinar surya 
yang begitu terik. Tak lama, sebuah tangga darurat keluar, 
diiringi dengan keluarnya Raden, Antares, Raja, Ardan, 
Nabila dan Nando. 


Debu menghalangi penglihatan semua orang yang ada di 
sana. Kesempatan itu Ar pakai untuk membebaskan diri 
dengan cara membenturkan kepala bagian belakangnya 
tepat pada wajah manusia yang berani menghalangi 
gerakannya. Tak butuh waktu lama, semua anggota IDGAF 
yang ada di sana berhasil Ar lumpuhkan dengan satu 
tangan. 


Helikopter tadi pergi. Keadaan kembali normal. Ratu masih 
setia berdiri di samping tubuh Anka yang belum sadarkan 
diri. Dia memandang tak percaya ketika manik berlapis 
softlens itu bertabrakan dengan manik mata coklat lelaki 
paruh baya yang berdiri di samping Antares. 


Emosi dalam diri semakin tak terkendali. "Sedang apa anda 
di sini?" tanya Ratu dengan nada datar. Mata minusnya juga 
melihat presensi ketiga sahabat lamanya. Menggeleng, ini 
tampak seperti acara reuni. 


"Nak, maafin papa." 


"Papa gak salah apa-apa ke Antares, Pa. Kenapa-Ratu?" 
Antares, lelaki berlesung pipi itu menatap bergantian ke 
arah sang ayah dan Ratu. Terperangah, tak percaya dengan 
fakta bahwa, Ratu adalah saudari tirinya. Kenapa keadaan 
bertambah rumit seperti ini? 


"Maaf? Apa anda bilang? Maaf?Terlambat!" Ratu berusaha 
menahan air mata yang hendak keluar. "Seharusnya anda 
malu, istri sedang sakit-sakitan, anda malah mencari 
kebahagiaan baru!" ujar Ratu dengan nada bergetar. "Anda 
tidak lebih dari seorang pria tua brengsek." 


"Papa tau. Papa salah. Papa ninggalin mama kamu di titik 
terendah dia. Papa menyesal, Nak. Maafin papa," ujar 
Nando. Air matanya berhasil lolos. Tak percaya, anak 
gadisnya selama ini melakukan perbuatan keji karena 
mentalnya terganggu. Dia merasa gagal menjadi ayah yang 
baik. Ayah macam apa dia ini? 


"Semua sudah terjadi, untuk apa menyesali?" Gagal. Ratu 
gagal menahan bulir-bulir bening itu untuk keluar. Tangan 
kanan yang bertengger di atas tubuh Anka terkepal kuat. 
Menahan rasa sesak di dada membuat air matanya tumpah 
ruah. 


"Lo udah terlalu jauh pergi, Shareen. Ayo, pulang. Gue 
masih tetep jadi rumah buat lo." Raja berjalan mendekat. 
Namun, teriakan dari Ratu menghentikan langkahnya. 


Ratu menggeleng cepat. "JANGAN PANGGIL GUE DENGAN 
NAMA ITU!" teriaknya histeris. Dia terisak. Sesak. "Gue benci 
nama itu, Ja. Benci. Dia yang ngasih nama sialan itu, Ja. Gue 
gak mau." 


Nyatanya, trauma di masa lalu masih melekat dalam ingatan 
Ratu. Bayang-bayang ketika almarhumah ibunya menderita 
gangguan jiwa hingga membuat beliau meninggal melintas. 
Keadaan di mana beliau depresi saat mengetahui kalau sang 
suami mengkhianati dirinya terus menari-nari di pikiran. 
Bayangan ketika sang ibu melompat dari gedung rumah 
sakit menjadi tontonan terburuk dalam hidup Ratu. 


Saat itu, sang ayah tidak bisa dihubungi sama sekali. 
Terakhir beliau mengirim pesan untuk tetap dalam keadaan 
baik di sana. Hal itu membuatnya terpuruk. Ditambah, 
perlakuan orang yang dia sayangi terlalu dingin untuk 
disentuh, perlakuan buruk yang dia terima sukses 
membuatnya frustrasi. 


Sahabat-sahabat yang dia percayai sama sekali tidak ada 
yang peduli. 


Ratu tertekan. Dia depresi hingga berakhir self-harm. Setiap 
kali jiwanya tertekan, melukai diri sendiri adalah suatu 
kepuasan. Namun, lama kelamaan semua berubah. Dia 
bertekad untuk sembuh dengan cara pergi dari tempat 
tinggalnya dulu. Dia ingin menenangkan diri sekaligus 
berdamai dengan masa lalu, mempersiapkan konsekuensi 
yang akan diterima karena telah melakukan pembunuhan 
berencana pada pujaan hati sendiri. 


Sampai akhirnya, semua rencana yang dia susun gagal 
karena semua orang yang ada di tempat tinggal barunya 
menjauhi tanpa ada alasan. Hal itu tentu membuat jiwa 
iblisnya kembali muncul ke permukaan. Mengacaukan 
segalanya. 


"Ra, tolong. Lo balik ke sini, Ra. Jangan kayak gini." Raden 
berjalan perlahan. Namun, gerakannya terhenti tatkala 


melihat tangan Ratu yang bersiap ingin mendorong tubuh 
Anka ke bawah. 


"Abis gue balik ke lo, apa yang bakal terjadi? Gue bakal di 
penjara, Den." 


"Itu udah konsekuensi, Ra. Lo gak bisa ngelak...." 


Ratu menggeleng. Dia masih terus menangis. Sesak. 
Dadanya sesak, hampir tidak bisa bernapas. 


"Sha, ini gue, Nabila. Lo inget gue, kan?" Nabila yang sudah 
menangis sedari tadi kini angkat bicara. "Sha, tolong, stop 
balesin dendam lo, Sha. Gue kira lo cuma bunuh Riga, abis 
itu lo bakal tobat dan balik lagi ke tempat tinggal lo dan 
hidup kayak dulu. Tapi, perkiraan gue salah." 


"Gue ngerti, Sha. Lo kesepian, kan? Lo gak ada tempat buat 
berkeluh kesah karna orang yang jadi tempat ngadu lo 
berkhianat," ucap Nabila kemudian memandang Nando 
yang terus menangis. "Lo lupain kita-kita, Sha. Lo gak 
nganggep kami ada. Padahal, gue, Raja, Ardan dan temen- 
temen lo ini siap dengerin apapun masalah lo, Sha." 


"Lo orang baik, Ra, tapi masa lalu lo yang suram bikin lo jadi 
gini." 


"Jalan yang lo pilih salah. Lo udah tersesat, Ra. Dan ... kita- 
kita di sini ibaratnya peta dan kompas yang bakal bimbing 
lo balik lagi ke jalan yang semestinya." 


"Ra, gue ngewakilin nyokap, minta maaf karna udah 
ngerusak kebahagiaan lo. Gue syok, Ra. Papa yang selama 
ini gue bangga-banggain ternyata gak lebih dari pria 
brengsek." Antares memandang pria gagah di sampingnya. 
Masih tak percaya jika Nando tega berkhianat demi 


mendapatkan ibunya. "Gue bakal jadi saudara yang baik 
buat lo. Guejanji." 


Ratu menggeleng mendengar pernyataan-pernyataan yang 
terlontar. Telinganya terasa berdengung, panas, seperti 
mentari di siang hari ini. Kepalanya mendadak berdenyut. 
Sialan, siapa orang yang memanggil masa lalunya ke sini? 
"STOP!" 


"Brengsek. Kalian baru SOK peduli sama gue karna Anka, 
kan? Lo pada gak mau anak dari dukun pembual itu mati, 
kan?! Ngaku lo pada!" Ratu semakin menjadi-jadi. Dia 
tertawa keras diiringi air mata yang mengalir bebas. 
"Setelah apa yang terjadi, kalian baru ngomong gini, coba 
aja kalo gue gak ngelakuin ini semua, gue yakin seratus 
persen lo pada gak bakal ngomong kayak gitu. Kalian bakal 
diemin gue, gak bakal ada yang ngomong gitu!" 


"Lo pada bener, gue kesepian, gue kurang kasih sayang dari 
orang tua." Ratu mengusap air matanya secara kasar. "Gue 
salah jalan, bener. Tapi, salah jalan terlalu asik, makanya 
gue betah. Daripada ada di jalan yang bener tapi satupun 
manusia gak ada yang nganggep gue ada." 


"Sekarang, gue udah kalah, tapi gue ngerasa menang karna 
apa? Karna sekolah ini udah hancur, reputasi EHS anjlok. 
Dendam gue ke sekolah ini udah terbalaskan," ujarnya 
tenang. Dia menghela napas kasar. Matanya melirik ke arah 
Anka, bersiap mendorong perempuan itu. 


"Lo salah kalo nganggep kita gitu," ucap Kaisar. Dia 
menyimak perkataan Ratu. Melihat dari sudut pandang 
perempuan itu. "Gue udah nganggep lo kayak adik gue 
sendiri, Ra, walaupun kita seumuran. Gue tulus. Walau gak 
bisa boong kalo gue emang kesel sama perbuatan keji lo ini. 


Tapi, abis denger perkataan lo dan masa lalu lo, gue paham, 
Ra. Lo tertekan. 


Niat lo dateng ke sini baik, mau nenangin diri lo. Tapi, karna 
manusia-manusia di sini terlalu sombong, jadinya, lo dapet 
perlakuan yang kurang baik. Dan, itu bikin mental lo 
tambah down dan posisinya lo gak bisa cerita ke siapa- 
siapa, makanya lo tersesat. Maaf, Ra. Gue gak bisa nolong lo 
waktu itu. Kekuasan mendiang April bener-bener gue mati 
kutu." 


Ratu tersenyum miring. "Kekuasaan emang menang di atas 
segalanya, Kai. Tinggal niat lo aja, tega gak liat gue di-bully, 
diasingkan. Nyatanya apa? Lo sama sekali gak ada niat jadi 
temen gue, kan?" 


"Ra, bukan gak adaniat, tapi gue bener-bener gak bisa." 


Tak berniat membalas. Ratu hanya bungkam sambil terus 
mengeluarkan air mata. 


Ardan memeluk sang pacar dari samping. Dia menatap 
sahabatnya lekat. "Sha, percaya sama gue, kita-kita sayang 
sama lo." 


"Balik sini, Sha. Gue kangen sama lo yang dulu." 


"Nak, papa janji. Abis ini papa bakal buatin jus tomat 
kesukaan kamu." Nando mulai berjalan mendekat ke arah 
Ratu. Dia masih berlinang air mata. "Papa bakal jadi ayah 
yang baik buat kamu, Nak. Tolong maafin papa." 


Ratu menggeleng keras. Dia terduduk lemas sambil 
memegangi kepala, sakit. Air matanya kian mengalir deras. 
Semua perkataan dari teman-teman dan ayahnya berhasil 
menyentil sedikit hati nuraninya. Dia memeluk lutut, 
perlahan menyadari semua perbuatan yang dia lakukan 


adalah kesalahan. Namun, otaknya mengatakan kalau apa 
yang dia perbuat selama ini benar. 


"Maaf, selama ini gue jahat." Ratu bergumam. "Gue cuma 
minta belas kasih dari kalian, gak lebih." 


"Gue kesepian." 
"Gue jahat." 
"Gue minta maaf." 


Ratu memeluk lutut, sibuk bergumam tak jelas. Dia lemas, 
tenaganya terkuras habis. Hari ini, semua penderitaan yang 
dia rasakan menguap terbawa angin. 


Bersamaan dengan itu, Anka mulai membuka mata, 
menyesuaikan cahaya yang masuk ke pupil. Syok, otaknya 
masih belum bekerja dengan baik. Dia hampir saja terjatuh. 


Melihat Anka yang sudah sadar, Ar bergegas menghampiri 
perempuan itu, teman-temannya yang lain turut menyusul. 
Ar langsung menurunkan tubuh Anka kemudian 
memeluknya erat. Ada perasaan lega dalam diri ketika 
berhasil menyelamatkan pujaan hati. 


Sementara itu, para anggota Athena sibuk mengelilingi dua 
insan yang sedang mengadu rindu. Menghalangi sinar 
mentari yang begitu terik, mereka ikut hanyut dalam 
suasana kedua manusia yang telah lama tak bersua. 


"Papa minta maaf, Nak. Papa bener-bener nyesel." Nando 
terus saja mengucapkan kata maaf. Dia benar-benar 
menyesal atas tingkah lakunya di masa lalu. Hanya karena 
tak kuat menahan malu, dia dengan tega meninggalkan 
sang istri dan anak gadis semata wayangnya. Lihatlah, 


perbuatannya berdampak buruk terhadap kehidupan sang 
anak. 


Ratu tak menjawab. Dia terus terisak di dekapan sang ayah. 
Biarkan seperti ini. Sudah lama dia tidak merasakan 
hangatnya dekapan dari seorang ayah. 


Terbiasa hidup seorang diri, tanpa kasih sayang, tanpa 
teman. Hampa. 


"Papa sayang sama kamu." 


Ratu makin terisak, kencang. Kata-kata itu. Kata-kata yang 
tak pernah lagi dia dapatkan selama beberapa tahun 
terakhir. Perasaannya campur aduk. Rasa bersalah dan 
bahagia bercampur menjadi satu. "Pa ... maaf. Aku gagal jadi 
anak gadis yang baik." 


"Papa juga minta maaf karna gak becus didik kamu jadi 
gadis yang baik, Nak." 


Sayup-sayup telinga Ratu mendengar suara sirine polisi. 
Ratu siap. Dia siap menerima segala balasan karena 
perbuatannya. Waktu tak banyak, Ratu makin mengeratkan 
pelukan terhadap sang ayah. Enggan melepaskan. Rasa 
rindu yang dia pendam selama bertahun-tahun akhirnya 
terbalaskan. 


"Papa sering-sering jenguk Shareen di penjara nanti, ya." 
Ratu berusaha tersenyum di dalam pelukan Nando. 


"Shareen sayang papa." 


KKK 


T.A.M.A.T 


Akhirnya... 
Cerita ini selesai juga-!5« 


Semoga kalian gak kecewa sama endingnya, ya. Fyi, 
seharusnya Anka mati, woi, tapi aku gak tega. Nanti Ar jadi 
sadboy, kan ga etisss, wkwkw. 


Emmm. 


Makasih banyak buat kalian yang udah ngikutin cerita SK ini 
dari awal sampe akhir. Tau arti tanda ini? Nah, segitu 
pokoknya rasa sayang aku ke kalian, wkwkw. 


Aku tau cerita ini masih banyakk banget kekurangan, dari 
segi apapun. Tapi, aku tetep bangga karna bisa nyelesain 
cerita ini sesuai dengan goals yang aku buat. 


Pencapaian pertama di 2021!^ ^ 


Hihi. 
Emm, ada pertanyaan/ungkapan buat: 
1. Ratu 

. Raden 

. Kaisar 


. Putri 


2 

3 

4 

5. Anka 
6. Ar 

7. Zea 

8. Adara 
9. Antares 
10. Virgo 
11. Aries 
12. Leo 
13. Gita 
14. Zeus 
15. Raja 
16. Ardan 


17. Nabila 


3000. Ann? Wkwk 

/tokohnya banyak bat mau nangis/ 

Abis ini bakal ada epilog sama ekstra part! Yeay. 

Ekstra part-nya mau berapa part? Saranku satu aja, ya. Tg. 


Sabtu, 6 Maret 2021 


EPILOG 


Penyesalan tiba, kemudian sia-sia. 


kakak 


Raden membuang napas kasar. Perasaannya campur aduk 
sekarang. Pukul dua siang, dia berdiri di depan pagar 
sekolah kesayangan: Eukleia High School. Ada tali berwarna 
kuning dengan tulisan 'dilarang melintas garis polisi' 
melintas di antara gerbang besar EHS. Senyum tipis terpatri 
di bibir kemudian menggeleng pelan, kecewa dan senang 
bercampur menjadi satu. 


Sedikit tak percaya, sekolah yang selalu berada di posisi 
nomor satu kini hancur. Sebagian penghuninya telah dibawa 
ke kantor polisi, dimintai kesaksian dan kejujurannya. 
Pelaku utama juga sudah diseret ke kantor polisi, takut 
murid-murid merisak perempuan itu. Anggota Athena yang 
lain turut ikut, dirinya seorang diri di sini karena alasan 
tertentu. Ada hal yang harus dia tanyakan. 


Dengan seragam kotor, muka memar dan beberapa luka di 
tangan, Raden enggan pergi dari tempatnya berdiri. Dia 
malah mendudukkan dirinya, meluruskan tangan ke 
belakang sebagai tumpuan tubuh. Menikmati saat-saat 
terakhir dirinya berada di sini. 


EHS ditutup. Benar-benar ditutup. 


Murid-murid kelas sepuluh dan sebelas terpaksa 
dipindahkan ke sekolah lain. Begitu juga dengan murid- 
murid kelas dua belas. Bedanya, karena data-data mereka 
peserta didik kelas dua belas untuk UNBK sudah terdaftar 
atas nama EHS, terpaksa mereka hanya menumpang belajar 
di sekolah lain, tetapi untuk pengisian raport dan lain-lain 


tetap dilakukan oleh guru-guru EHS. Sebut saja, angkatan 
36 adalah lulusan terakhir dari sekolah favorit itu. Omong- 
omong, asrama EHS tetap boleh ditinggali oleh murid-murid 
EHS jika mau. 


Dia mengedarkan pandangan, ada dua mobil polisi yang 
masih terparkir di dekatnya. Jujur, dia sedang menunggu 
sang kepala sekolah untuk dimintai kejelasan. Namun, 
beliau tak kunjung keluar. Entah apa yang dilakukan mereka 
di dalam sana. Pembagian sembako? 


Raden dan pikirannya yang selalu aneh. 


Terik mentari menyinari wajah manisnya. Dia mengadah, 
lantas menutup netra rapat karena silau. Tak lama, suara 
langkah kaki tiga orang membuatnya menghentikan 
aktivitas. Buru-buru dia bangkit sambil mengusap-usap 
kedua netra. 


Dengan segera dia menghampiri ketiganya, mencegat 
langkah mereka sambil mengulas senyum tak enak. 


Salah satu lelaki paruh baya yang ada di sana mengangkat 
alis. Ada yang bisa saya bantu? 


Maaf, Pak. Saya boleh bicara dengan Pak Archer? Sebentar 
saja, seperti hubungan saya dengan si ehem. 


Kedua polisi yang berdiri di antara kepala sekolah EHS itu 
saling pandang beberapa saat. Salah satu dari mereka 
mengangguk kecil. Baik. Saya beri waktu sepuluh menit. 


Senyum Raden merekah sempurna. Dia mengangguk 
antusias. Detik kemudian, dua polisi tadi pergi dari sana 
menuju mobil mereka. 


Suasana mendadak canggung. Raden mengumpat dalam 
hati. Ayolah, dua menit sudah terbuang sia-sia. Tersisa 
delapan menit lagi untuk meminta penjelasan tentang 
hukuman yang dia dapatkan. 


Saya 


Terima kasih, Raden. Kamu hebat. Pak Archer tersenyum 
bangga ke arah Raden sambil mengacungkan jempol. Saya 
kagum dengan anggota-anggota Athena. Saya tidak 
menyangka kalau kalian akan bersatu untuk mengungkap 
kasus pembunuhan ini. 


Raden tersenyum kaku sambil mengangguk. Baik, dia grogi 
sekarang. Tujuh belas tahun hidup baru kali ini dia dipuji 
oleh kepala sekolah. Terima kasih, Pak. Saya memang 
sehebat itu. 


Dehaman singkat keluar dari mulut Raden. Dia menyugar 
rambut. Saya boleh bertanya, Pak? 


Sebelum waktu habis, silakan. 


Raden menghela napas. Alasan bapak menghukum 
angkatan 36 itu apa? Terlepas dari 'menurunkan reputasi 
EHS'? Jujur, masih ada yang mengganjal di benak saya, Pak. 


Lelaki berkepala plontos itu terdiam. Tak lama, beliau 
tertawa pelan. Kamu rela menunggu saya karena ingin 
bertanya hal itu? Sepele sekali. 


Saya cuma ingin tidur nyenyak. Raden mengembangkan 
senyum selebar mungkin. Lagipula, ujian sebentar lagi 
datang, saya takut tidak fokus karena memikirkan itu. 
Cukup uang saya yang jadi beban pikiran. 


Alis Pak Archer sontak menyatu mendengar pernyataan 
Raden. Uang kamu kenapa? 


Saya bingung bagaimana cara menghabiskannya. Kotak 
sampah di asrama saya bahkan diisi oleh uang saking 
banyaknya. 


Tawa Pak Archer keluar tanpa aba-aba. Lelaki dengan 
kemeja abu-abu itu menggeleng melihat tingkah laku Raden 
yang luar biasa ajaib. Beliau mencoba menghentikan tawa 
kemudian mulai menjelaskan. 


Kematian Triple A mengingatkan pada anak saya yang 
tewas. Yeah, dia tewas persis seperti Aldebaran, keracunan. 
Entah kenapa, saya memiliki feeling kalau tiga anak itu juga 
tewas dibunuh oleh orang yang membunuh anak saya: Riga. 
Saya awalnya ingin menyewa detektif untuk menyingkap 
masalah ini. Tapi, setelah lama berpikir, saya yakin 
pelakunya pasti murid EHS sendiri. Saya takut. Takut nanti si 
pelaku kabur lagi dan membuat masalah di tempat lain. 


Riga? Nama yang tak asing di telinga Raden. Sesaat 
kemudian, dia teringat perkataan Nabila tadi. 


Riga.... 
Orang yang disukai oleh Ratu tempo dulu lalu dibunuh? 
Raden menggeleng pelan, dunia benar-benar sempit. 


Tapi, karena tindakan yang bapak ambil, bukannya nanti 
bapak akan dirugikan? 


Pak Archer tersenyum kemudian mengelus rambut Raden. 
Tidak apa-apa. Setidaknya, saya sudah memikirkan semua 
konsekuensi yang akan saya terima. 


Apa bapak benci sama Ratu? Raden bertanya dengan hati- 
hati. 


Tidak. Saya mengerti bagaimana penderitaannya selama ini. 
Memendam masalah sendirian memang seburuk itu. Dan, 
bukannya salah saya juga karena tidak becus memberantas 
aksi perundungan di sekolah? Pak Archer menatap lurus ke 
depan. Lagipula, Ratu adalah anak dari sahabat saya. 


Om Nando? Sahabat bapak? Raden bertanya. 


Iya. Saya, Nando, Dita, dan Krisna sahabat dari kecil, ucap 
Pak Archer sambil memamerkan senyum. 


Dita? Tante Dita? Bunda Aries, Pak? Raden semakin dibuat 
keheranan. 


Betul. Maka dari itu saya mau-mau saja menuruti 
permintaan Aries untuk menyembunyikan kasus-kasus yang 
dia terima di sekolah. Pak Archer terdiam. Dia tampak 
berpikir. Aries anak yang baik kepada orang tua, dia tidak 
mau membuat penyakit Dita kumat karena masalah yang 
dia buat. 


Anka? Kamu kenal Anka? Dia anak dari Krisna. Saya tidak 
tahu lagi bagaimana keadaannya. 


Kamu tahu, Raden? Kami berlima bersahabat dan sekarang 
masalah besar satu per satu menimpa kami. Takdir Tuhan 
memang selucu itu. 


kakak 


Kalian udah pulang? 


Ini lagi di rumah sakit ngobatin luka-luka. 


Raden mencibir. Alay, luka segitu doang langsung dibawa ke 
rumah sakit. 


Disuruh Om Nando, amjim. Lo ke sekolah ngapain? Nyabe? 
Mancing undur-undur pake rambut! balas Raden asal. 


Dia kini berada di salah satu kantor polisi yang ada di kota 
tersebut. Dibalut kaus putih polos dengan bawahan jeans 
hitam panjang, Raden berjalan santai memasuki kawasan 
tersebut. Melihat kanan-kiri, tidak terlalu ramai. 


Oh, ya. Lo bakal pindah ke mana? 
Apaan lo nanya gitu. Najis! 


Raden tersentak lantas mengacungkan jari tengah ke arah 
ponsel yang kini berada di depannya. Percuma saja, Aries 
tidak akan bisa melihatnya. 


Serius gue, dodol! Lo mau pindah ke luar kota? Raden 
kembali mendekatkan ponsel tersebut ke telinga. 


Yoi, pulang. Mau tinggal sama nyokap aja. 


Dasar anak mama. Raden berdecih. Nanti gimana lo cerita 
sama nyokap lo? Boong? 


Aries terdiam. 


Udahlah. Lo sekolah di sekitaran sini aja, tinggalnya sama 
gue. Pas kuliah, terserah lo mau pulang apa kagak, ucap 
Raden cepat. Dah, ah. Pikirin baik-baik, gue mau ketemu 
sama Ratu dulu, bye. 


Raden masuk. Dia bercakap-cakap dengan salah satu 
petugas di sana, mengutarakan ada urusan apa dia ke sini. 


Selanjutnya, polisi tersebut menyilakan Raden untuk pergi 
ke meja informasi. 


Di sana, Raden menuliskan nama, alamat dan nama tahanan 
yang ingin ditemui. Kebetulan, Raden tidak membawa 
apapun. Jadi, dia langsung pergi menuju ruang kunjungan. 


Di kantor polisi ini, para pengunjung dan tahanan 
berkomunikasi menggunakan sambungan telepon internal. 
Agar bisa terhubung, Raden harus menekan nomor ekstensi 
yang tertera di atas telepon. 


Kini, di hadapan Raden sudah ada Ratu dengan balutan baju 
warna oren. Dia tampak lesu, wajahnya pucat pasi. Matanya 
menyorot sayu. 


Raden memasang wajah serius, dia hanya memiliki waktu 
lima belas menit dari sekarang. Tidak ada candaan, tidak 
ada lawakan, dia berusaha sekeras mungkin agar serius. 


Den, gue minta maaf karna udah bikin persahabatan lo 
sama Aries retak. Gue juga minta maaf banget udah 
ngerepotin kalian. Gue 


Hsstt. Raden memotong perkataan Ratu. Telunjuk kanannya 
sudah ada di depan bibir, sedangkan tangan kirinya 
menggenggam gagang telepon yang didekatkan ke telinga 
kiri. Dia mengulas senyum tulus sambil memandang Ratu 
lekat. Udah gue maafin. Gue maklum. 


Tapi, Den 


Ra? Udah-udah. Gue udah maafin lo. Jangan dibahas lagi, 
oke? 


Ratu terdiam. Bulir-bulir air matanya kembali menetes. 
Entah sudah berapa kali gadis cantik itu menangis, 


menyesali perbuatan yang dia perbuat. Namun, apalah 
daya, semua sia-sia. 


Gue nyesel ada niat pengen bunuh kalian semua. Ratu 
mulai terisak. Kenapa? Kenapa kalian semua masih baik ke 
gue? Seharusnya kalian benci sama gue. 


Tangan Raden gatal ingin mengusap air mata itu. Namun, 
kaca tebal di hadapannya menghalangi. Dia hanya bisa 
memandang lemah ke arah Ratu. Udah, Ra. Gue gak bisa 
benci sama lo. Kita temen, kan? Temen gak boleh saling 
benci. 


Lo gak cocok akting sedih, Ra. Wajah lo antagonis, celetuk 
Raden kemudian tertawa. 


Ratu turut tertawa dengan air mata yang mengalir deras di 
pipi. Sialan. Ngerusak momen aja lo, ah! 


Gitu, dong. Senyum! Kalo gue ngelawak mana sempet, 
waktunya cuma lima belas menit, mana cukup. 


Gadis yang masih memakai softlens itu mengusap pipinya. 
Ngapain lo ke sini? Bawa makanan kagak, apa-apa kagak. 
Niat jenguk gak, si? 


Raden menampilkan ekspresi jelek, mengejek. Udah 
dibawain sama yang lain tadi. Om Nando juga banyak 
banget bawain keperluan lo. 


Lo sama mereka beda, lah! 
Eh, iya, gue hampir lupa, jir! Raden memukul dahinya. Gue 


mau nanya soal omongan lo yang 'anak dukun pembual' itu, 
loh. Ayah Anka dukun? 


Hening beberapa saat. Ratu termangu. Tampaknya, dia 
bingung harus menjawab apa. 


Bukan dukun, si. Gue yang salah sebut. 
Raden mengangkat alis sebelah kiri. Terus? 


Gak, deh. Mending lo tanya Anka aja. Gak enak, aib. Ratu 
berbisik. 


Raden menghela napas gusar. Dia sontak menyandarkan 
punggungnya ke sandaran kursi. 


Alamat gue tidur jam dua pagi lagi ini. Dia mengusap wajah 
kasar. 


Mau tidur di jam normal aja susah banget. Apa salah Raden 
ganteng ini, Ya Allah? 


kakak 


Misteri baru lagi 
Tapi, ga bakal aku ungkap di sini. 


Senin, 8 Maret 2021. 


EXTRA PART 1 


Hari Sabtu, tanggal lima belas Juni 2020, pukul lima belas 
lewat lima menit lima belas detik. 


Di sebuah gudang tua tepatnya di lantai dua ada seorang 
gadis cantik sedang berbaring di ranjang reyot. Keadaan di 
sini temaram. Walau sore ini cerah, tetapi kamar itu minim 
penerangan lantaran sang penghuni malas membuka tirai 
ataupun membeli lampu. Kegelapan selalu menemani. Dia 
menyukainya. 


Tangan kanan gadis itu memegang sebuah ponsel, 
sedangkan tangan kirinya dibiarkan tergeletak di pinggiran 
ranjang, berlumuran darah segar, baunya begitu 
menyengat. Tak lama, derai tawa terdengar begitu nyaring. 
Dia tertawa keras setelah berhasil mendapatkan apa yang 
dia mau. Beberapa langkah lagi, semua yang dia inginkan 
akan tercapai. Ah, membayangkannya saja sudah membuat 
sudut bibirnya tertarik ke atas. 


Luka sialan, perih gak tau waktu. 


Dia meringis kesakitan. Luka-luka karena sayatan pisau tadi 
baru dirasakan sekarang. Sialan. Sambil terus bergumam 
tak jelas, perempuan dengan pakaian serba hitam itu 
bangkit lantas meraih kotak P3K yang ada di atas nakas. 


Dengan telaten, dia mulai membersihkan darah yang masih 
terus keluar menggunakan air, lantai yang terbuat dari kayu 
itu basah sudah. Darah dan air menyatu kemudian mengalir 
dari celah-celah kayu tersebut. Menetes ke lantai bawah, 
menyisakan bau amis yang menyiksa hidung. 


Setelah cukup lama dibiarkan dan mengering, dia kemudian 
menutup luka menggunakan kain kassa steril lantas diberi 


plester berwarna biru corak sapi. Dia tersenyum, plester itu 
lucu. 


Usai membereskan semua peralatan, dia kembali pada 
aktivitas awal: berbaring di atas ranjang tua sambil 
memainkan ponsel. Seekor kucing yang sudah selesai 
makan meringkuk di sampingnya. Tangannya sesekali 
membelai lembut rambut-rambut hitam kucing tersebut. 


Menggunakan satu tangan, jarinya lihai menari-nari di atas 
keyboard ponsel. 


y 

Saya kirim uang 100jt 

Siapa? 

Cari semua data murid kelas 12 yang ada di sekolah u. 
Ok 

Mana nomor rekeningnya? 

Nanti kalau semuanya sudah beres. 

Key, thanks. 


Senyum puas terpatri di bibir. Memang hanya sesingkat itu. 
Namun, butuh perjuangan untuk mencari nomor telepon 
lelaki itu. 


Gue ini hebat. Tapi, gak mungkin bisa kerja sendirian. 
Jalanin rencana besar harus banyak partner. 


Gue harus cari partner itu. 


kakak 


Hari Jum'at, tanggal dua puluh September 2020. 


Gadis cantik yang memakai setelan serba hitam dari masker 
sampai sepatu sedang berjalan sendirian di trotoar. Di hari 
yang cerah ini, dia memakai jaket. Hal itu tentu saja 
mengundang sedikit perhatian pejalan kaki yang kebetulan 
lewat. Namun, semua tatapan heran itu dia hiraukan. 
Mereka bukanlah tujuannya saat ini. 


COPET, COPET! 


Benturan keras di bahu kanan dia dapatkan. Tak sengaja 
netra coklat itu menangkap sosok seorang lelaki berlari 
menjauhi dirinya. Suara teriakan dari belakang segera 
membuat dirinya paham situasi. Senyum miring terbit, 
otaknya bekerja lebih cepat. Buru-buru dia menyusul lelaki 
tadi lantas berusaha menarik pergelangan tangannya. 


Lepas! 


Berhasil. Tentu saja. Kecepatan lari seorang Ratu Liana 
Lovata S. memang tak usah diragukan lagi. Latihan fisik 
selama ini membuahkan hasil memuaskan. 


Dia mencengkeram pergelangan tangan kiri lelaki itu sekuat 
tenaga. Mereka terus berlari di tengah keramaian, 
menimbulkan kericuhan di sana. Menabrak sana-sini, 
mengacaukan trotoar. Segala jenis bentuk umpatan 
terdengar jelas. 


Berhenti atau lo gue kasih ke mereka? teriak Ratu dari balik 
maskernya. Dia sedikit kewalahan menahan gerakan lelaki 
itu yang terus meronta. 


Pilihan lo gak ada yang nguntungin! 


Mending lo berhenti. Gue bakal lindungin lo! 


Dengan peluh bercucuran, lelaki itu melirik ke belakang. 
Beberapa detik mereka masih dalam posisi sama. Dia 
menggeleng, tampak kebingungan memilih. Detik 
selanjutnya, dia memilih menghentikan langkah. Mencoba 
percaya pada ucapan perempuan tak dikenalnya itu. 


Beneran? tanyanya sesaat setelah berbalik. Memandang 
Ratu dengan tatapan skeptis. 


Liat aja. Ratu mengadahkan tangan, bermaksud meminta 
dompet yang dicuri oleh lelaki itu. Cepet! titahnya, sesekali 
menoleh ke belakang. 


Tapi 
Lama! Gue serahin lo ke bagus, anak mude. 


Sebuah dompet berwarna hitam tak lama tergeletak di 
telapak tangan Ratu. Dia tersenyum puas kemudian 
menggenggam erat benda tersebut lantas berbalik. Isinya 
aman? 


Iya. 
Oke. 


Menarik napas dalam, Ratu mencoba fokus. Dia tak 
bergerak, netranya tak berkedip sama sekali. Otaknya 
membayangkan masa lalu yang penuh derita, hingga secara 
perlahan, bulir-bulir air mata meluncur dengan sendirinya. 


Tak lama dari itu, gerombolan orang yang mengejar lelaki 
tadi datang, hendak memukulinya. Namun, dengan cepat 
Ratu menghentikan aksi mereka. Isak tangis dari Ratu 
berhasil membuat mereka keheranan bercampur iba. 


Saya mohon, jangan apa-apakan dia. Dia adik kandung 
saya, ujar Ratu. Nada suaranya bergetar. Siapapun yang 
melihatnya tentu akan merasa kasihan. Dia merapatkan 
kedua telapak tangan. Kemudian, menyerahkan dompet 
hitam tadi. Ini, ini dompet yang dia curi tadi. Saya berani 
bertaruh, isi dompet itu masih utuh. 


Maaf atas kelakuan adik saya. Dia punya penyakit 
kleptomania, padahal dia lahir di keluarga berada. Mohon 
dimaklumi ibuk-ibuk, bapak-bapak. Ratu menunduk. Dia 
terisak pilu. Sungguh, pembohongan publik. Tolong, jangan 
laporkan ini ke pihak berwajib. Saya mohon.... 


Jadi peran pendukung, lelaki tadi ikut-ikutan menunduk. 
Dalam hati memuji kemampuan akting perempuan di 
hadapannya ini. 


Semua orang yang tadinya diselimuti amarah kini berubah. 
Raut wajah mereka seketika melunak. 


Saling melempar kode, para warga itu akhirnya 
memutuskan untuk pamit dan memaafkan kelakuan lelaki 
itu. 


Melihat kepergian para warga tadi, Ratu tersenyum puas. 
Dia langsung mengusap kasar air matanya kemudian 
berbalik, menyorot datar ke arah lelaki tadi. 


Nama lo siapa? 
Rafa. 
Sebutuh itu lo sama duit? 


Rafa mendongak, dia lantas mengangguk yakin. 


Gue bisa bantu. Ratu bersidekap. Asal lo mau gabung sama 
geng buatan gue. 


Sistem kerjanya gak haram, kok. Lo cuma selesain tugas 
yang gue kasih dan bakal gue gaji sesuai tingkat kesulitan 
tugas lo, jelas Ratu. Dia merogoh saku celana, mengambil 
dompet. Kalo gak ada tugas, ya udah. Lo gak dapet cuan 
dari gue. Tapi, gue bakal cariin lo kerjaan lain nanti. Entah 
itu tukang bersih-bersih, pengamen, penjual koran, atau 
yang lain. Seenggaknya lo gak buat kriminalitas di kota ini 
ningkat. Gimana? Ratu menyodorkan uang ratusan tiga 
lembar dan secarik kertas berisi alamat. Dia berujar seolah 
kelakuannya bukanlah sebuah tindakan kriminal. 


Tertarik? Temui gue di tempat ini. Jangan masuk, letakin aja 
kertas yang isinya nama dan alamat lo. Oh, ya, ada syarat 
dan ketentuan juga, sih. 


Asal gak berat, gue bakal terima tawaran lo. 


Jangan bocorin semua yang lo tau tentang geng ini. Kalo 
terdesak, lo harus mati. 


KKK 


Nih, buat yang penasaran gimana caranya si Ratu ngerekrut 
anggota2 IDGAF. Dia pake 2 cara, sih. Pake sistem gaji dan 
sistem bales dendam. 


Sistem gaji buat anak-anak kayak Rafa. Sistem bales 
dendam buat murid? EHS yang benci sama 
sekolah/guru/anggota Athena. Zeus contohnya. 


Maaf, ideku bener2 mentok. Lagi berusaha keluar dari zona 
nyaman. 


Senin, 8 Maret 2021. 


EXTRA PART 2 
"Congratulations, my friends! 
"Ayok, Anka sama Ar foto dulu sini!" 
"Woy, Raden sama Aries ngabisin makanan!" 


"SIAPA YANG NYURI PERMEN KARET GUE? ITU BUAT STOK 
SEBULAN, SUU!" 


"Cie, Gita dapet nilai UNBK tertinggi cie, cie, cie. Traktiran, 
uy!" 


"Jir, gak nyangka gue lulus! Demi apa, woi? Gue lulus? 
Tampar gue!" 


Rusuh. 


Tempat yang sengaja Gita siapkan benar-benar rusuh karena 
kelakuan teman-temannya. Anka yang duduk di sebelah Ar 
hanya bisa menggelengkan kepala sambil tersenyum. 


"Mereka sebahagia itu, ya? Padahal, dunia yang penuh 
beban bakal nyambut mereka abis ini." 


"Kerja keras mereka selama ini ada hasil." Ar menyahut, 
masih sama seperti mereka pertama kali bertemu; dingin 
dan datar. 


"Hari ini jadi, kan?" 


Ar menghentikan aktivitasnya yang hendak menenggak 
minuman. Dia menoleh ke arah Anka sebentar, kemudian 
menghela napas. Nafsu untuk menghilangkan dahaga 
seketika lenyap. "Tolong." 


Anka mengulas senyum. Gadis berjilbab putih itu 
mengangkat jempol. "Serahin semuanya ke aku." 


"Kalian mau ngapain?" 


Anka mencondongkan badan, melihat Antares yang duduk 
di sebelah Ar sambil mengulas senyum. "Aku sama Ar mau 
ke-" 


H Kepo." 


Antares membawa bibir bawahnya ke belakang gigi depan 
atas. Kemudian, mencibir. "Ah, padahal gue mau minta 
temenin ke Anka." 


"Eh? Kenapa baru ngomong sekarang, An? Aku udah janjian 
dulu sama Ar," ucap Anka dengan nada penuh rasa 
bersalah. 


"Gak apa, deh. Lain kali aja." 


"Mau ke mana?" tanya Ar, melirik Antares. Dia sedikit 
merasa penasaran. 


H Kepo!" 


Masih memakai kebaya modern-tanpa riasan di wajah-dan 
tuksedo usai acara kelulusan di Galexsia High School, 
mereka bergegas menuju restoran bernuansa taman milik 
Gita. Di bagian kanan banyak papan tanda ucapan selamat 
untuk Gita. Di bagian tengah sengaja dikosongkan, sedang 
bagian kiri ada beberapa tempat duduk serta beberapa stan 
makanan. 


Ada juga photobooth yang terletak di sisi kanan papan 
ucapan untuk Gita. Sebuah triplek persegi yang dilapisi 
dengan kain warna hitam bertuliskan 'Happy Graduation, 


Athena!' di sisi kirinya. Balon warna-warni turut serta 
menemani. Kursi rotan warna biru juga tak lupa diletakkan 
di depan papan tersebut. 


Acara foto-foto sudah selesai. Kini masuk ke acara piknik 
sederhana. Adara, Putri, Gita dan juga Anka menyiapkan 
alas untuk duduk. Sedangkan, para lelaki mengambil 
makanan yang ada di atas meja kemudian menyerahkannya 
pada gadis-gadis cantik itu. 


Setelah selesai di tata, mereka langsung menyantap 
makanan. Tukang foto yang disewa oleh Raden buru-buru 
mengabadikan momen-momen berharga mereka. 


"Lanjut ke mana, Den?" 


"Lanjut ke pelaminan." Raden membalas dengan mulut yang 
penuh makanan. Dia menampilkan senyum andalan sambil 
mengacungkan jempol. "Sama Putri." 


Aries sontak melempar tisu bekas ke arah Raden. Sorot 
matanya tajam. "Apa kau? Putri is mine! Lo ambil? Gue 
bakal jadi Sweet Killer season dua." 


Raden berdecih. "Putri mana mau sama lo." 


"Apalagi sama lo!" bentak Aries. "Muka modelan tutup panci 
gitu." 


"Gapapa, yang penting banyak duit. Ya gak, Put?" 


Raden menoleh ke arah Putri yang asyik menyantap 
semangkuk es krim sampai belepotan, duduk bertongkat 
lutut tanpa peduli kain yang dia pakai tersingkap. Raden 
menganga sambil menggeleng pelan. "Gilak, bisa-bisa gue 
disuruh jadi tukang es krim. Cita-cita jadi arsitek bisa gagal 
total." 


Kaisar berdecih. "Halah, arsitek tanpa kuli cuma tukang 
gambar." 


Mendengar penuturan Kaisar, Raden sontak menghadap ke 
arah lelaki itu, hendak melontarkan pendapat. "Ntar gue cari 
kuli banyak-banyak buat bikin kuburan spesial buat lo, Kai. 
Nanti gue desain sedemikian rupa biar lo nyaman di 
kuburan. Gimana?" 


"Gue santet duluan lo, njim!" Kaisar menatap tajam ke arah 
Raden sambil mengacungkan garpu di tangan. 


"Mau nyantet tukang santet? Yakin?" Raden mengangkat 
kedua alisnya bersamaan. 


lI Najis." 


Raden terkekeh pelan, enggan membalas ucapan Kaisar. Dia 
lantas melanjutkan acara mengunyah hotdog yang ada di 
hadapannya. 


"Berat, ya. Kita mau pisah. Adara gak mau pisah sama 
kalian, udah terlanjur nyaman," ujar Adara. Air matanya 
menggenang di pelupuk mata, siap turun kapan saja. 


Anka menghela napas. Dia tersenyum sambil mengusap 
pundak Adara yang dilapisi brokat warna putih. "Jangan 
nangis, Adara. Kita pasti bakal kumpul-kumpul kayak gini 
lagi kok, nanti. Iya, kan?" Anka mendongak, meminta 
persetujuan teman-temannya yang lain. 


"Yap! Kita bakal kumpul-kumpul pas liburan." 


"Janji, ya?" Adara mulai tersenyum sambil mengangkat 
gelas berisi minuman. " Cheers!" 


"Cheers!" 


Ting! 


Suara kaca beradu terdengar. Mereka lantas meminum jus 
masing-masing kemudian melontarkan pertanyaan akan 
kuliah di mana dan jurusan apa? 


"Ratu ... kalian gak ada niatan jenguk Ratu?" tanya Antares 
di sela-sela percakapan teman-temannya. Dia sedari tadi 
risau dan terus saja melihat ke arah arloji di pergelangan 
tangan. Seharusnya, jam segini dia sudah berada di 
Lembaga Pembinaan Khusus Anak. 


Semua beradu pandang. Hening menerpa mereka. Antares 
menggigit bibir bawah sambil mengedarkan pandangan. 


"Ada, dong! Cepet beresin semuanya, kita bawain buat 
Ratu!" 


daa 
"Siapa yang bakal masuk?" 


Sesampainya di LPKA, mereka semua berunding di dalam 
mobil terpisah. Sebagian ada di mobil Raden, sebagian lagi 
di mobil Gita. 


Hening sejenak, sibuk memikirkan siapa saja yang akan 
masuk ke dalam sana karena tempat ini hanya membatasi 
maksimal dua orang untuk berkunjung. 


"Gue udah tadi, bareng bokap." Antares melanjutkan. 


"Gue sama Ar aja, gimana?" Raden meminta pendapat 
sambil melirik ke arah Ar. 


"Boleh." Kaisar menjawab. Yah, rencana Ar dan Raden 
memang sudah diketahui semuanya kecuali Anka. "Kita 


tunggu di sini." 


"Yakin? Gak mau duluan?" tanya Raden sembari melepaskan 
sabuk pengaman. 


"Yoi. Cuma lima belas menit, kan? Gak masalah. Kan, Anka?" 


Dari kaca spion, Kaisar dapat melihat Anka tersentak kaget. 
Perempuan itu kebingungan beberapa saat lalu 
mengangguk. Kentara sekali jika pikiran perempuan itu 
melayang ke mana-mana. 


"E-eh? Iya, gapapa, Kai." 
"Sipp." 


Raden dan Ar yang kebetulan satu mobil kini beranjak 
turun. Raden membawa bingkisan plastik untuk 
dihadiahkan kepada Ratu. Sedangkan, Ar membawa pensil 
dan sebuah buku untuk keperluan penting. 


Mereka berjalan bersisian, memasuki gedung LPKA. 


KKK 


"Gue gak berani tanya langsung sama Anka, Ra." 


Setelah sekian lama menunggu giliran, Ar dan Raden 
akhirnya berhasil menemui perempuan berkacamata tebal 
itu. Penurunan berat badan Ratu tampak begitu signifikan. 
Jika diperhatikan, tulang pipi gadis itu hampir tampak, 
kantung mata kian menghitam. Bibirnya pucat, dia tampak 
lemah. 


Ratu menghela napas. "Masa gue ngomongin aib orang lain, 
sih? Gue mau tobat ini." 


"Ya kali gue nanya ke Anka tentang masalah keluarganya? 
Gak enak, suer. Anak-anak yang lain juga gak berani 
nanyain." 


"Lo pada, kan udah temenan? Masa gak ada yang berani?" 


Ar meletakkan pensil yang dia bawa ke atas meja dengan 
keras. Rahangnya mengeras. Ratu sontak mengalihkan 
pandangan. "Temen, bukan sahabat. Ngerti?" 


Ratu menopang dagu. "Well, lo hacker, kan? Bisa dong, 
ngorek info tentang keluarga Anka." 


"Bokapnya petani. Gue cuma dapet itu." Ar menggeser 
ujung poni yang sedikit menyakiti mata. "Lo juga, dapet dari 
mana info itu?" 


Raden memijat pelipis, pening. "Anka orangnya terlalu 
tertutup. Dia jarang cerita tentang dirinya ke kita-kita. Nih 
ya, tadi kan, kita cerita tentang mau nerusin studi ke mana, 
dia cuma diem aja." 


"Aneh banget." 


"Mending lo kasih tau, deh, Ra. Ini terhitung pahala sama 
dosa." Raden menggerakkan tangan kanan dan kirinya 
bergantian. Menunjuk buku dan plastik yang dia bawa tadi 
sebagai perumpamaan. "Pahala, karena lo udah ngasih tau 
kita tentang Anka. Nah, kalo Anka ada masalah, kita semua 
bisa selesain sama-sama. Berkat siapa? Berkat lo ngasih tau 
masalah itu. Dan dosanya, lo udah nyebarin aib temen lo 
sendiri. Pinter-pinter malaikatnya nyatet, lo gak usah 
pusing." 


Gadis cantik itu memperhatikan Raden kemudian 
mengubah ekspresi. Bimbang, sungguh. "Gimana, ya? Gue-" 


"Demi kebaikan Anka, loh." Raden terus saja membujuk 
Ratu. "Kasian dia ada masalah, tapi gak dibantu." 


"Lo kalo ngehasut emang nomor satu, Den," puji Ratu 
dengan nada malas. Dia berdecak sambil mengubah posisi 
duduk menjadi sedikit membungkuk. Tangannya memberi 
kode agar kedua lelaki tampan itu mendekat ke arahnya. 


"Sebenernya, bokap Anka itu...." 


KKK 


21.15 WIB 
Sabtu, 13 Maret 2021. 


